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ABSTRAK 

Ning Aisyah. 2014. Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru MAPEL PAI  (Studi 

Kasus di MTs. Al Ittihad Poncokusumo Kabupaten Malang). 

Tesis. Manajemen Pendidikan Islam. PPs.UIN Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing: (I) Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd, (2) 

Dr.Hj. Suti’ah, M.Pd 

Kata Kunci: Model kepemimpinan, meningkatkan kompetensi, guru PAI. 

 

Kepala madrasah merupakan pimpinan puncak di lembaga pendidikan 

yang dikelolanya, sebab seluruh pelaksanaan program pendidikan di tiap-tiap 

madrasah dilaksanakan atau tidak tercapai atau tidak tujuan pendidikan maka 

sangat tergantung kepada kecakapan dan keberanian kepala madrasah selaku 

pimpinan. Kepala madrasah sebagai pemimpin pembelajaran dan sumber daya 

manusia hendaknya mampu menciptakan iklim organisasi yang baik agar semua 

komponen madrasah dapat memerankan diri secara bersama untuk mencapai 

sasaran dan tujuan organisasi.  

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah;  (1) Untuk menjelaskan model 

kepemimpinan Kepala MTs Al-Ittihad dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru pendidikan Agama, (2)Untuk mendeskripsikan strategi apa yang 

dilakukan oleh Kepal MTs Al-Ittihad dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

Guru Pendidikan Agama, dan (3) Untuk mengetahui  dampak strategi 

kepemimpinan kepala madrasah terhadap peningkatan Kompetensi Pedagogik 

guru MAPEL PAI di MTs Al-Ittihad Belung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis studi 

kasus, dengan rancangan kasus tunggal. Pengumpulan datanya dengan tehnik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tehnik analisis data mengggunakan 

analisis deskriptif dengan model analisis interaktif. Untuk pengecekan keabsahan 

data dilakukan dengan Triangulasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa :(1) Model Kepemimpinan Kepala MTs Al 

Ittihad Poncokusumo  Malang Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik  

Guru MAPEL PAI yang diterapkan adalah  lebih berorientasi pada pola 

kepemimpinan situasional (2) Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru MAPEL PAI adalah dengan menggunakan: 1) 

Kemampuan mengelola kelas, 2) Kemampuan dalam sistem pengajaran, dan 3) 

Kemampuan dalam penataan iklim kelas. (3) Dampak Strategi Kepemimpinan 

Kepala Madrasah Terhadap Peningkatan  Kompetensi Pedagogik Guru MAPEL 

PAI di MTs Al-Ittihad Belung Poncokusumo Malang adalah imbas dari ketiga 

strategi tersebut antara lain: kompetensi guru menjadi lebih baik, lebih proaktif, 

guru lebih disipli, administrative, etos kerja meningkat, lebih taat akan peraturan, 

efektif mempersiapkan perangkat, prestasi siswa meningkat, dan guru lebih 

semangat up date strategi belajar berbasis IT. 
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ABSTRACT  

 

Ning Aisha. , 2014. Models Principals Leadership in Increasing Teacher 

Pedagogic Competence PAI (Case Studies in MTs. Al Ittihad 

Poncokusumo Malang). Thesis. Islamic Education Management. 

PPs.UIN Malik Ibrahim Malang. Supervisor: (I) Prof. Dr. H. 

Baharuddin, M. Pd, (2) Dr.Hj. Suti'ah, M.Pd  

Keywords: Models of leadership, increase competence, teachers PAI.  

 

Headmaster is the top leadership in educational institutions under its 

management, because of the implementation of educational programs in every 

school implemented or not achieved nor the purpose of education is dependent 

upon the skill and courage as leader of the headmaster. Headmaster as leaders of 

learning and human resources should be able to create a good organizational 

climate so that all components can portray themselves school together to achieve 

the goals and objectives of the organization.  

The focus of this research is; (1) How is the leadership model used by the 

head of MTs Al-Ittihad (2) How is the strategy developed by the Head of MTs Al-

Ittihad in improving the pedagogical competence of teachers of Religious 

Education, and then (3) What is the impact of leadership strategies to increase 

headmaster Pedagogic Competence PAI teacher at MTs Al-Ittihad Belung 

Poncokusumo Malang. Thus this study aims (1) to reveal the head of the 

leadership model of MTs Al-Ittihad in improving the pedagogical competence of 

teachers of Religious Education, (2) to describe what the strategy undertaken by 

Al-Ittihad clod MTs in improving pedagogical Teachers of Religious Education, 

and (3 ) To determine the impact of headmaster's leadership strategy to increase 

Pedagogic Competence PAI teacher at MTs Al-Ittihad Belung.  

This study used a qualitative approach, data collection with interview techniques, 

observation, and documentation. Data analysis techniques with interactive 

analysis model. To check the validity of the data is done with credibility, 

Transferability, dependability, confirmability.  

The results showed that: (1) Leadership Model MTs Al Ittihad Poncokusumo 

Head of Malang in Improving Teacher Pedagogic Competence PAI applied is 

more oriented on the pattern of situational leadership (2) Principals Strategies In 

Improving Teacher Pedagogic Competence PAI is to use: 1) Ability manage the 

class, 2) the ability of the teaching system, and 3) the ability of the arrangement of 

the classroom climate. And to (3) Impact of Principals Leadership Strategies 

Against Increased PAI Teacher Pedagogic Competence in MTs Al-Ittihad Belung 

Poncokusumo Malang is the impact of the three strategies are: competence of 

teachers to be better, more proactive, more disipli teacher, administrative, ethos 

increased employment, more obedient to the rules, effectively prepares the device, 

increasing student achievement, and teacher morale up date more IT-based 

learning strategies 
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 انًهخض

 انًعهى انرشتٌٕح انكفاءج صٌادج فً انُظاس ًَارض انقٍادج ٤١٠٢ عاو ، .عائشح ٍَُغ

 فُعٕكٕعٕياَادي الاذحاد  .انُظاو انرعاسي انًرعذد الأطشاف فًدساعاخ حانح 

 :انًششف .يالاَط إتشاٍْى يانك يٕلاَاانرشتٍح الإعلايٍح  إداسج .الأطشٔحح .(يالاَط

 دكرٕس انحاظح عٕذعح ( ٢ ( ض تٓاسانذٌٍدكرٕس انحا الأعرار (١)

 
 ، ٔانًعهًٍٍ انكفاءج، ٔصٌادج انقٍادج يًٍَارض  :انكهًاخ انشئٍغٍح

 

 ذُفٍز تغثة إداسذٓا، ذحد انرعهًٍٍح انًؤعغاخ فً انعهٍا انقٍادج ْٕ انًذسعح يذٌش

 ٌعرًذ ْٕ انرعهٍى يٍ انغشع ٔلا ٌرحقق نى أٔ ذُفٍزْا دٌٍُح يذسعح كم فً انرعهًٍٍح انثشايط

 ذكٌٕ أٌ ٌعة انثششٌح ٔانًٕاسد نهرعهٍى كقادج َاظش .ُاظشنه كضعٍى انشعاعحٔ انًٓاسج عهى

 انًذسعح أَفغٓى ذظٕس ًٌكٍ يكَٕاخ نعًٍع ٌرغُى حرى ظٍذ ذُظًًٍ يُاخ خهق عهى قادسج

  .انًُظًح ٔغاٌاخ أْذاف نرحقٍق يعا

 انرعاسي انُظاو سئٍظ ٌّغرخذي انزي انقٍادج ًَٕرض ْٕ كٍف( ١) انثحس ْزا يحٕس

 انُظاو سئٍظ ٔضعٓا انرً الاعرشاذٍعٍح ًْ كٍف( ٢ (الاذحاد) طحٍفح الأطشاف انًرعذد

 ،انذٌٍُح انرشتٍح فً نهًعهًٍٍ انرشتٌٕح انكفاءج ذحغٍٍ فً الاذحاد آل الأطشاف انًرعذد انرعاسي

انرشتٍح  انكفاءج حانرشتٌٕ انًذسعح يذٌش نضٌادج انقٍادج اعرشاذٍعٍاخ ذأشٍش ْٕ يا( ٣) شى

 .يالاَط تهَٕط فُُعٕكغٕيا الاذحاد آل الأطشاف انًرعذد انرعاسي انُظاو فً انًعهى الاعلايٍح

 انًرعذد انرعاسي انُظاو قٍادج ًَٕرض سأط عٍ نركشف (١) أْذاف انذساعح ْزِ ٔتانرانً

 يا نٕطف (٢ ( ،انذٌٍُح انرشتٍح فً نهًعهًٍٍ انرشتٌٕح انكفاءج ذحغٍٍ فً الاذحاد آل الأطشاف

 ذحغٍٍ فً الأطشاف انًرعذد انرعاسي انُظاو ذهح الاذحاد ششكح تٓا ذقٕو انرً الاعرشاذٍعٍح

 انًذسعح يذٌش قٍادج اعرشاذٍعٍح ذأشٍش نرحذٌذ (٣) ٔ ،انذٌٍُح انرشتٍح فً انرشتٕي انًعهًٍٍ

 الاذحاد الأطشاف عذدانًر انرعاسي انُظاو فً انًعهى انرشتٍح الاعلايٍح انرشتٌٕح انكفاءج نضٌادج

  فُُعٕكغٕيا تهَٕط

 انًقاتهح، ذقٍُاخ يع انثٍاَاخ ٔظًع ،انُٕعً انًُٓط انذساعح ْزِ اعرخذيد

 طحح يٍ نهرحقق .انرفاعهً انرحهٍم ًَٕرض يع انثٍاَاخ ذحهٍم ذقٍُاخ .ٔانرٕشٍق انًلاحظح،ٔ

 .ًٍحالاعركه ،الاعرًادٌح ،انرحٌٕم قاتهٍح ،يظذاقٍح يع رنك ٌٔرى انثٍاَاخ

(١) :ٌهً يا انُرائط أظٓشخ  الاذحاد َادي الأطشاف انًرعذد انرعاسي انُظاو ًَٕرض انقٍادج 

 ذطثٍق انرشتٍح الاعلايٍح انكفاءج انرشتٌٕح انًعهى ذحغٍٍ فً يالاَط سئٍظ تهَٕط فُُعٕكغٕيا

أكصشٔ (٢ ( انظشفٍح انقٍادج ًَظ عهى ذٕظٓا  تٌٕحانرش انًعهى ذحغٍٍ فً الاعرشاذٍعٍاخ يذساء   

،انرعهٍى َظاو قذسج ٢ (انظف، إداسج انقذسج  ١) :اعرخذاو ْٕ انرشتٍح الاعلايٍح انكفاءج  ٔ) ٣ 

(٣)ٔ .انذساعٍح انفظٕل يُاخ ذشذٍة عهى انقذسج  صٌادج ضذ انقٍادج اعرشاذٍعٍاخ يذٌشي أشش 

حادالاذ الأطشاف انًرعذد انرعاسي انُظاو فً انكفاءج انرشتٌٕح انًعهى انرشتٍح الاعلايٍح تهَٕط  

ٍكٌٕن انًعهًٍٍ كفاءج :ًْ انصلاز الاعرشاذٍعٍاخ ذأشٍش ْٕ يالاَط فُُعٕكغٕيا  ٔأكصش أفضم، 

سٔغٔ ٔالإداسي انًعهى أكصش فعانٍح، ،انعًم فشص صٌادج   تشكم ذغرعذ نهقٕاعذ، طاعح ٔأكصش 

،انعٓاص فعال ،نهطلاب انعهًً انرحظٍم ٔصٌادج  رىح يعٌُٕاخ انًعهى انرعهى ٔاعرشاذٍعٍاخ   

 انًعهٕياخ ذكُٕنٕظٍا عهى انقائًح أكصش اٌَ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Madrasah sebagai lembaga tempat penyelenggaraan pendidikan 

merupakan sebuah sistem yang memiliki perangkat dan unsur yang saling 

berkaitan satu sama lain. Secara internal madrasah memiliki perangkat kepala 

madrasah, guru, murid, kurikulum, sarana dan prasarana. Sementara secara 

eksternal madrasah berhubungan dengan instansi lain baik secara vertikal 

maupun horizontal yang sama-sama ditujukan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Madrasah merupakan organisasi pendidikan yang berhubungan 

langsung dengan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder) sehingga 

madrasah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang maupun ancaman 

yang dihadapinya. Oleh karena itu Keberadaan seorang pemimpin dalam 

perumusan kebijakan dan pengambilan keputusan di dalam organisasi sangat 

dibutuhkan untuk membawa kepada tujuan yang telah ditetapkan. 

Kepemimpinan merupakan perilaku yang mempengaruhi individu atau 

kelompok untuk melakukan sesuatu dalam rangka tercapainya tujuan 

organisasi. Secara lebih sederhana dibedakan antara kepemimpinan dan 

manajemen, yaitu pemimpin mengerjakan suatu yang benar, sedangkan 

manajer mengerjakan suatu dengan benar. Landasan inilah yang menjadi 

acuan mendasar untuk melihat peran pemimpin dalam suatu organisasi. 

Perbedaan ini memberikan gambaran bahwa pemimpin biasanya terkait 
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dengan tingkat kebijakan puncak atau pengambil keputusan puncak yang 

bersifat menyeluruh dalam organisasi, sedangkan manajer merupakan 

pengambil keputusan tingkat menengah.
1
 Sehingga kepemimpinan kepala 

madrasah juga dituntut untuk mampu menciptakan iklim organisasi yang baik 

agar semua komponen madrasah dapat memerankan diri secara bersama untuk 

mencapai sasaran dan tujuan organisasi madrasah. 

Kepala madrasah merupakan pimpinan puncak di lembaga pendidikan 

yang dikelolanya, sebab seluruh pelaksanaan program pendidikan di tiap-tiap 

madrasah dilaksanakan atau tidak tercapai atau tidak tujuan pendidikan maka 

sangat tergantung kepada kecakapan dan keberanian kepala madrasah selaku 

pimpinan. Kepala madrasah sebagai pengelola sekaligus sebagai pendidik, 

memiliki  tugas mengembangkan kinerja personelnya, terutama meningkatkan 

kompetensi profesional guru, kompetensi profesional disini, tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan meteri semata, tetapi mencakup seluruh jenis 

dan isi kandungan kompetensi tersebut.  

Kepala madrasah juga dalam memimpin suatu organisasi madrasah, 

dapat menerapkan salah satu bentuk atau model kepemimpinan yang telah ada. 

Adapun model atau gaya kepemimpinan mana yang paling efektif dan sesuai 

masih menjadi pertanyaan. Sebagai organisasi pendidikan, keberadaan 

madrsasah sangat berpengaruh terhadap model kepemimpinan kepala madrasah 

yang diterapkan. Sebab madrasah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan 

unik. Pengertian bersifat kompleks karena madrasah sebagai organisasi 

                                                 
1
Rasmianto, Kepemimpinan Kepala Sekolah Berwawasan Visioner-Transformatif Dalam 

Otonomi Pendidikan (Malang: Jurnal el-Harakah, Wacana Kependidikan, Keagamaan dan 

Kebudayaan., Fakultas Tarbiyah UIN-Malang Edisi 59, 2003), hlm. 15 
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terdapat beberapa dimensi, dan bersifat unik karena madrasah memiliki ciri-ciri 

tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi lain.  oleh karena madrasah yang 

sifatnya kompleks dan unik itulah, maka madrasah sebagai organisasi 

memerlukan koordinasi yang tinggi, sehingga keberhasilan madrasah adalah 

keberhasilan kepemimpinan kepala madrasah.
2 

Kepemimpinan kepala madrasah sebagai agen perubahan, dalam 

madrasah mempunyai peran aktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Untuk meningkatkan kualitas pengelolaan madrasah maka kepala madrasah 

sebagai pemimpin harus mampu mempunyai leadership yang baik. 

Kepemimpinan yang baik merupakan realisasi perpaduan bakat dan 

pengalaman kepemimpinan dalam situasi yang berubah-ubah karena 

berlangsung melalui interaksi antar sesama manusia. Kepala madrasah sebagai 

pemimpin pembelajaran dan sumber daya manusia hendaknya mampu 

menciptakan iklim organisasi yang baik agar semua komponen madrasah dapat 

memerankan diri secara bersama untuk mencapai sasaran dan tujuan 

organisasi. 

Kualitas kepemimpinan sangat menentukan dalam mencapai 

keberhasilan suatu lembaga pendidikan Islam, beberapa sebab keberhasilan 

kepemimpinan itu didasarkan pada: 1). mampu memanaj atau mengelola 

lembaga yang dipimpinnya, yaitu terkait dengan planning (perencanaan), 

organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan controlling 

                                                 
2
  Wahjosumijo.1999. ( Tinjauan Teoritik dan Permasalahan Kepemimpinan Kepala 

Sekolah ).  Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. Hal. 81 
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(pengawasan)
3
; 2). mampu mengatasi perubahan; 3). mampu mengoreksi 

kekurangan dan kelemahan; dan 4). sanggup membawa lembaga pada tujuan 

yang telah ditetapkan. Sehubungan dengan hal ini pemimpin merupakan kunci 

sukses bagi organisasi.
4
 

Terkait dengan itu keterampilan yang harus dimiliki oleh kepala 

madrasah untuk mensukseskan kepemimpinannya. Pertama, keterampilan 

konseptual, yaitu keterampilan untuk memahami dan mengoperasikan 

organisasi. Kedua, keterampilan manusiawi, yaitu keterampilan untuk 

berkerjasama, memotivasi, dan memimpin. Ketiga, keterampilan tehnik, yaitu 

keterampilan dalam menggunakan pengetahuan, metode, tehnik, serta 

perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu.
5
 

   Pada umumnya seseorang yang diangkat menjadi pemimpin didasarkan 

atas kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dibandingkan dengan orang-orang 

yang dipimpinnya, dimana kelebihan-kelebihan tersebut diantaranya adalah 

sifat-sifat yang dimiliki berkaitan dengan kepemimpinannya. Kelebihan sifat 

ini merupakan syarat utama menjadi seorang pemimpin yang sukses. 

Berkaitan dengan masalah sifat-sifat pemimpin sebagai syarat utama 

kepemimpinan banyak penulis yang mengajukan pendapatnya. Diantaranya 

menurut Slikbour menyatakan bahwa  sifat-sifat kepemimpinan itu meliputi: 

1). Sifat-sifat serta kemampuan dalam bidang intelektual. 2). Sifat-sifat yang 

                                                 
3
Ali Imron, dkk. (ed), Manajemen Pendidikan: Analisis Subtantif dan aplikasinya dalam 

Institusi Pendidikan (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), hlm. 6.  
4
Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Pemimpin abnormal Itu?, 

(Jakarta: Rajawali, 1983), Cet-1, hlm. 8.    
5
Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2009), hlm. 151.   



 5 

berkaitan dengan watak. 3). Sifat-sifat yang berhubungan dengan tugasnya 

sebagai pemimpin. Sedang menurut Roeslan Abd. Ghoni menyatakan bahwa, 

kelebihan seorang pemimpin  meliputi 3 hal yaitu:1). Kelebihan 

menggunakan pikiran. 2). Kelebihan dalam rohaniah. 3). Kelebihan dalam 

badaniyah.
6
 

Di dalam ajaran Islam sendiri banyak ayat maupun hadits Nabi, baik 

secara langsung maupun tidak langsung yang menjelaskan pengertian dari 

kepemimpinan. Diantaranya seperti yang telah dijelaskan dalam surat An-

Nahl, ayat :36, dalam surat tersebut dijelaskan bahwa hakikat diutusnya para 

rosul kepada manusia sebenarnya hanyalah untuk memimpin ummat dan 

mengeluarkannya dari kegelapan menuju kepada aqidah yang lurus, yakni 

hanya menyembah Allah yang Esa. Sebagaimana terjemahannya sebagai 

berikut: 

                                 

                                 

     

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rosul pada tiap-tiap umat (untuk 

menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghutitu”
7
, maka 

diantara umat itu ada orang-oramg yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada 

pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka 

berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan 

orang-orang yang mendustakan (Rosul-rosul)”. 

        

                                                 
6
 Ach Mohyi.  Teori dan Perilaku Organisasi ( Trioningsih- Ratih Juliati (ed) ) UMM: 

Malang, 1999). hal. 180   
7
 Thoghut yaitu Syetan dan apa saja yang disembah selain Allah.  
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Dalam menjalankan organisasi madrasah seorang pemimpin harus 

mampu mengemudikan dan menjalankan organisasinya. Artinya seorang 

pemimpin harus mampu membawa perubahan, karena perubahan adalah 

tujuan pokok dari kepemimpinan. Sementara pada hakekatnya pemimpin 

adalah harus bertanggung jawab terhadap apa yang sedang dipimpinnya. 

Sebagaimana hadits nabi Muhammad S A W.:  

جُلُ رَاعٍ فِى اهَْلِهِ  سْؤُلٌ عَنْ رَعٌَِّتِهِ،الَِامَامُ رَاعٍ وَمَ  كلُُّكُمْ رَاعٍ وَمَسْؤُلٌ عَنْ رَعٌَِّتِهِ ، وَالرَّ

ٌْتِ زَوْجَهاَ وَمَسْؤُلٌ عَنْ رَعٌَِّتِهاَ، وَالخادَِمُ رَاعٍ  وَمَسْؤُلٌ عَنْ رَعٌَِّتِهِ،وَالمَرْأةَُ رَعٌَِّتِةٌ فِى بَ

وَ كلُُّكمُْ  فِى مالَِ سٌَِّدِهِ وَمَسْؤُلٌ عَنْ رَعٌَِّتِهِ،  

]رَوَاهُ البخاري ومسلم عن ابً عمر[  رَعٌَِّتِهِ وَمَسْؤُلٌ عَنْ   رَاع 

 “Kalian semua adalah pemimpin dan ditanya atas kepemimpinannya, 

seorang suami adalah pemimpin dalam keluarganya dan bertanggung jawab 

atas kepemimpinannya, seorang istri adalah pemimpin  pada rumah 

tangganya, dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya, seorang 

pembantu (karyawan) adalah pemimpin pada harta majikannya dan 

bertanggung jawab atas  kepemimpinannya, dan kamu semua pemimpin dan 

ditanya apa yang dipimpinnya (HR. Bukhori Muslim ).
8
 

 

 Kepemimpinan juga dapat dikatakan penting apabila mampu 

memanfaatkan dan mengelola potensi setiap anggota dalam hal ini para guru 

yaitu dengan cara yang tepat. Maka dari itu seorang pemimpin dalam 

mengendalikan kepemimpinannya harus mendorong perilaku positif dan 

meminimalisir semua yang negatif, menguasai sepenuhnya masalah-masalah 

yang timbul dalam pekerjaan dan menyusun cara-cara yang tepat untuk 

pemecahannya, mempelajari perubahan-perubahan yang terjadi di sekitarnya, 

serta memanfaatkannya untuk kepentingan organisasi, mencanangkan strategi 

                                                 
8
 Sutan Sati. H. As.  Permata Hadits Mengandung Hadits-hadits pilihan (, Jakarta : 

Permat, 1999).  hal. 70. 



 7 

yang tepat untuk menggerakkan ke arah tujuan yang akan dicapai, terakhir 

adalah membimbing, melatih dan mengasah setiap anggota
9 

dan yang lebih 

penting lagi adalah seorang pemimpin harus mengerti dan paham bahwa 

kepemimpinan adalah bukan permainan ego.
10

 

 Kepemimpinan adalah upaya menggunakan berbagai jenis pengaruh 

yang bukan paksaan untuk memotivasi anggota organisasi untuk mencapai 

tujuan tertentu.
11 

Sedangkan Dubrin menyatakan bahwa: “Kepemimpinan 

adalah  kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan dukungan 

diantara bawahan agar tujuan organisional dapat tercapai. Dalam kata lain, 

tugas pemimpin adalah menjaga keutuhan kerjasama karyawan yang bekerja 

di dalam organisasi”.
12

 Sedangkan menurut Gary Yukl, bahwa: “Leadership 

is the process of giving purpose (meaningful direction) to collective effort, 

and cau“sing willing effort to be expended  to achieve purpose.
13

 

Kepemimpinan adalah proses memberikan tujuan (arahan yang berarti) ke 

usaha kolektif, yang menyebabkan adanya usaha yang dikeluarkan untuk 

mencapai tujuan.” 

   Sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Muhammad Assuaidan 

bahwa: 

 

“Kepemimpinan bukanlah suatu rampasan perang yang dinikmati oleh 

seorang pemimpin dengan berbagai ungkapan pujian, tapi itu adalah amanah 

dan tanggung jawab. Yang harus dikembangkan untuk memberikan 

                                                 
9
 Muhammad As-Suaidan. Thoriq, Shinaatu, hal.44  

10
  Walters, I.Donald. 2005.  The Art Leadership, terj :  Kuswanto. Semarang : Dahara 

Prize. hal. 15 
11

  Nawawi, Hadari. 2003. Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi.  Yogyakarta : 

gajah Mada University Press. Hal. 21 
12

  J. Dubrin, Andrew. 2005. The Complete Ideal’s Guides Leadership, terj: Tri Wibowo 

Budi Santoso. Jakarta : Prenada. Hal. 4 
13

Yukl, Gary, 2012. Leadership In Organization.  New York : Hall International  
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perubahan-perubahan yang lebihbaik kepada masyarakat sekitar, jika hal itu 

yang dilakukan oleh pemimpin pada semua level tentu kepemimpinan akan 

mendapatkan pujian dari anggotanya.
14

 

             

Agar proses pendidikan dapat berjalan efektif dan efisien, guru dituntut 

memiliki kompetensi yang memadai, baik dari segi jenis maupun isinya. Jika 

kita dalami lagi isi isi yang terkandung dari setiap jenis kompetensi, 

sebagaimana disampaikan oleh para ahli maupun dalam perspektif kebijakan 

pemerintah, kiranya untuk menjadi guru yang kompeten bukan sesuatu yang 

sederhana, untuk mewujutkan dan meningkatkan kompetensi guru diperlukan 

upaya yang sungguh-sungguh dan menyeluruh. 

Guru yang profesional pada intinya adalah guru yang memiliki 

kompetensi dalam melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi 

berasal dari kata competency, yang berarti kemampuan atau kecakapan. 

Menurut kamus Bahasa Indonesia, kompetensi dapat diartikan (kewenangan) 

kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal.
15 

Istilah 

Kompetensi sebenarnya memiliki banyak makna yang diantaranya adalah  

sebagai berikut: Kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan 

kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang 

kwantitatif.
16 

 Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai 

                                                 
14

  Muhammad As-Suaidan. Thoriq. 2005. Shinaatu Al- Qoid,  Teerj : Najib Junaidi. 

Surabaya : Pustaka Yasir. Hal. 41 
15

  Trianto dan Titik Triwulan Tutik. 2007. Sertifikasi Guru dan Upaya Peningkatan 

Kualifikasi, Kompetensi dan Kesejahteraan.  Jakarta : Prestasi  Pustaka Publisher. Hal. 71 
16

  Moch. Uzer Usman. 2005. Menjadi Guru Profesional. Bandung : PT. Remaja Rosda 

Karya. Hal.14 
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tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
17

  

Kompetensi merupakan suatu tugas yang memadai atas kepemilikan 

pengetahuan, ketrampilan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang.
18

 

Kompetensi juga berarti sebagai pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai 

dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Pengertian 

kompetensi ini juga digabungkan dengan sebuah profesi yaitu guru atau 

tenaga pengajar, maka kompetensi guru mengandung arti kemampuan 

seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara 

bertanggung jawab dan layak atau kemampuan dan kewenangan guru dalam 

melaksanakan profesi keguruannya.
19 

Dalan Standard Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat ( 3) butir a 

dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya.
20

  

Diakui atau tidak guru akan selalu menjadi unsur penting yang 

menentukan berhasi atau tidaknya sutau pendidikan. Oleh karena itu maka 

guru haru selalu berperan dalam pembentukan sumber daya manusia yang 

potensial dibidang pembangunan bangsa dan negara. Guru adalah orang 

                                                 
17

 Kunandar. 2007.  Guru Profesional : Implementasi Kurikulum Satuan Pendidikan dan 

Sukses dalam Sertifikasi Guru.  Jakarta : Raja Grafindo Persada. Hal. 51  
18

Moch. Uzer Usman. Op.Cit. hal. 14  
19

 Kunandar. Op.Cit. hal. 52 
20

 Mulyasa. 2007.  Standart Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung : PT. Remaja 

osda Karya. Hal75 
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kedua setelah orang tua yang selalu mendidik dan mengawasi anak, untuk 

menuju cita-cita dan tujuan hidupnya. Oleh karena itu seorang guru harus 

selalu mempunyai dedikasi yang sangat tinggi dan profesi yang dipilihnya itu 

bukan pekerjaan sampingan, sebab diakui atau  tidak gurulah yang 

menentukan keberhasilan anak. 

Berdasarkan semua itu, maka sebenarnya sebuah kepemimpinan kepala 

madrasah memiliki arti vital dalam proses penyelenggaraan pendidikan dan 

telah mendapat tugas dengan pekerjaan untuk menghasilkan perubahan yang 

telah direncanakan, hal ini hanya bisa dilakukan oleh orang-orang yang benar 

profesional, yaitu manusia-manusia yang memiliki kompetensi dan 

profesionalisme dibidangnya, sehingga dapat meningkatkan dan memajukan 

di dunia pendidikan. Di samping itu, seorang leader  dalam lembaga 

pendidikan memiliki otoritas penuh dalam proses pendidikan untuk 

menggerakkan dan memanfaatkan sumberdaya manusia yang ada, hususnya 

guru sebagaimana yang digerakkan pula oleh kepala madrasah MTs Al-

Ittihad Poncokusumo Malang dalam meningkatkan kompetensi guru, 

khususnya terhadap kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam 

untuk memberdayakan tenaga edukatif sehingga diharapkan dapat memenuhi 

standar Nasional  Pendidikan. Sebagaimana apa yang dikatakan oleh Mujia 

Raharjdo: 

“Jika kita mau jujur, pendidikan agama yang terjadi saat ini 

sesungguhnya tidak lebih dari upaya menstransfer ilmu pengetahuan (transfer 

of knowledge) tentang ilmu agama terhadap anak didik daripada upaya 

mendidik anak dalam arti yang luas melalui metode pembelajaran seperti 

yang terjadi dalam bidang studi ilmu umum. Hal ini dapat dilihat dengan jelas 

pada aktivitas belajar mengajar di kelas, dimana guru lebih menekankan 
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tercapainya materi ajar secara kuantitatif daripada menanamkan nilai agama 

kepada anak sebagai kerangka spiritual dan pedoman moral untuk menatap 

masa depannya. Ditambah lagi dengan model evaluasi yang menekankan 

kemampuan hafalan siswa, misalnya yang hafal sekian banyak doa, ayat dan 

hadits akan memperoleh nilai tinggi. Sedangkan mereka yang tidak hafal akan 

memperoleh nilai kurang, walaupun akan  menjalankan ajaran-ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari. Guru agama lebih menekankan pembahasan 

materi pelajaran yang tertulis pada buku ajar daripada mendiskusikan 

persoalan-persoalan kehidupan riil yang terjadi di masyarakat yang 

sebenarnya memerlukan pemikiran dan telaah kritis sehingga agama benar-

benar berfungsi dan masuk dalam perilaku kehidupannya”.
21

 

       

Kepala MTs Al-Ittihad Belung Poncokusumo, dalam masa 

kepemimpinannya telah berupaya memberikan perubahan dan warna yang 

baru dalam pengelolaan pendidikan. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan 

pula, MTs Al-Ittihad Belung melalui kepemimpinan kepala madrasah 

sekarang ini telah mengalami banyak perubahan, indikasi ini terlihat dari 

kemajuan fisik madrasah, sarana dan prasarananya yang cukup lengkap mulai 

dari perputakaan, halaman yang luas, lapangan olahraga yang memadai, 

laboratorium bahasa, laboratorium IPA serta prestasi cemerlang dari tahun 

ketahun baik dalam bidang akademik atau non akademik, alumninya banyak 

yang diterima di madrasah menengah atas baik Negri ataupun Swasta 

Unggulan di Kabupaten Malang, serta berusaha untuk melaksanakan standar 

minimal yang telah diamanatkan oleh pemerintah. Begitupula terhadap 

perubahan dan peningkatan kompetensi dan profesional para guru itu sendiri. 

Karena sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung 

jawab guru pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga 

                                                 
21

 Mujia Rahardjo. 2006. Agama dan Moralitas : Reaktualisasi Pendidikan Agama di 

masa Transisi ( dalam Quo Vadis pendidikan Islam, Pembacaan Realitas Pendidikan Islam, Sosial 

dan Keagamaan ). Malang : UIN Press. Hal. 58-59  
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menuntut guru untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan 

penyesuaian penguasaan kompetensinya. Guru harus  lebih dinamis dan 

kreatif dalam mengembangkan proses pembelajaran. Guru dimasa mendatang 

tidak lagi menjadi satu-satunya orang yang paling baik dan benar terhadap 

berbagai informasi dan pengetahuan yang sedang berkembang dan 

berinteraksi dengan manusia di jagat raya ini. Di masa depan, guru bukan 

satu-satunya orang  yang lebih pandai di tengah-tengah siswanya, jika guru 

tidak  memahami mekanisme dan pola penyebaran informasi yang demikian 

cepat, ia akan terpuruk secara profesional. Kalau hal ini terjadi, ia akan 

kehilangan kepercayaan  Baik dari siswa, orang tua maupun masyarakat.  

MTs Al-Ittihad Belung Poncokusumo, adalah madrasah swasta yang 

mempuyai orientasi pendidikan masa depan, lembaga tersebut termasuk 

lembaga pendidikan Islam berprestasi baik dari segi akademik maupun non 

akademik. Para pendidik dan pengajarnya merupakan guru-guru yang terpilih. 

Keberhasilan MTs Al-Ittihad Belung Poncokusumo, mewujudkan diri sebagai 

madrasah unggulan, teladan dan berprestasi tidak lepas dari keunggulan 

sumber daya manusianya terutama pendidik atau guru. Pendidik berperan 

besar sebagai motor penggerak atau ( change agent), dan menduduki posisi 

utama sebagai upaya mewujudkan opsesi madrasah menjadi madrasah 

unggul. Untuk itu MTs Al-Ittihad Belung Poncokusumo, selalu berusaha 

meningkatkan kompetensi pendidik-pendidiknya, disamping itu yang menarik 

madrasah ini adalah salah satu anggota  pengurus Rayon dari 10 Rayon, 

mewakili MTs Swasta yang membawahi 178 MTs  Sekabupaten Malang. 
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Terkait dengan teori, pendapat maupun fenomena tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk mengetahui lebih mendalam tentang metode seperti apa yang 

digunakan oleh kepala madrasah dalam proses kepemimpinannya serta usaha 

dan strategi apa  yang dipakai oleh kepala MTs Al Ittihad dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI,  sehingga sangat menarik 

untuk didiskusikan dan diangkat dalam tulisan ini secara formal dengan judul 

“Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi 

Pedagogik Guru MAPEL PAI (Studi kasus di MTs Al-Ittihad Poncokusumo 

Malang)”. 

B. Fokus Penelitian 

Dari konteks penelitan diatas, peneliti dapat merumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana model kepemimpinan yang digunakan oleh kepala MTs Al-

Ittihad Belung Poncokusumo Malang dalam meningkatkan Kompetensi 

Pedagogik Guru Mata Pelajaran  Pendidikan Agama Islam ? 

2. Bagaimana strategi  yang dikembangkan oleh kepemimpinan Kepala MTs 

Al-Ittihad dalam meningkatkan kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran  

Pendidikan Agama Islam?        

3. Bagaimana dampak strategi kepemimpinan kepala madrasah terhadap 

peningkatan kompetensi pedagogik Guru Mata Pelajaran  Pendidikan 

Agama Islam di MTs Al-Ittihad Belung Poncokusumo Malang? 
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C.  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus dalam penelitian tersebut, maka tujuan penelitian 

kali ini antara lain  adalah: 

1. Untuk mengungkapkan model kepemimpinan Kepala MTs Al-Ittihad 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru MAPEL PAI. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi apa yang dilakukan oleh kepemimpinan 

Kepala MTs Al-Ittihad dalam meningkatkan kompetensi pedagogik Guru 

MAPEL PAI. 

3. Untuk mengetahui dampak strategi kepemimpinan kepala madrasah 

terhadap peningkatan  kompetensi pedagogik Guru MAPEL PAI di MTs  

Al-Ittihad Belung Poncokusumo Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat mengeluarkan 

sumbangan pemikiran baru. Adapun diharapkan  manfaat dan kegunaan dari 

penelitian ini, yaitu: 

1).  Manfaat Praktis 

a. Dapat memberikan pengetahuan dan memperluas pemahaman tentang 

suatu model kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi  pedagogik guru MAPEL PAI sehingga dapat dijadikan 

dasar kebijakan dasar untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

MAPEL PAI. 

b. Dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi masyarakat luas 

tentang “model  kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 
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kompetensi pedagogik guru  MAPEL PAI di MTs Al-Ittihad Belung 

Poncokusumo”. 

2).  Manfaat Teoritis 

a. Manfaat temuan yang berupa kesimpulan-kesimpulan substansif yang 

berkaitan dengan “model kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru MAPEL PAI di MTs Al-

Ittihad Belung Poncokusumo”. 

b. Menjadikan sumbangan pemikiran baru tentang “model kepemimpinan 

kepala madrasah dalam  meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

MAPEL PAI di MTs Al-Ittihad Belung Poncokusumo”, sehingga 

terbuka peluang untuk dilakukannya penelitian yang lebih besar dan 

lebih luas. 

c. Sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

model kepemimpinan kepala madrasah. 

 

3).  Manfaat Institusi                                                                                                    

a. Sebagai bahan empirik kontekstual bagi pengelola lembaga pendidikan, 

hususnya bagi MTs Al-Ittihad Belung Poncokusumo. 

b. Sebagai bahan informasi bagi pengelola lembaga pendidikan hususnya 

MTs Al Ittihad, guna menemukan kekurangan dan kelemahan dalam 

pelaksanaan kepemimpinan kepala madrasah. 
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E. Kajian Riset Sebelumnya 

   Penelitian terdahulu dicantumkan untuk mengetahui perbedaannya 

sehingga tidak terjadi plagiasi (penjiplakan) karya. Adapun beberapa hasil 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahmi tentang; Kepemimpinan kepala 

madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru (study kasus di MAN I 

Malang)  .
22

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Choirul Camalia tahun 2005, tentang ; 

Manajemen pengembangan kompetensi pendidik (studi kasus di SMA 

Unggulan Zainul Hasan Probolinggo) .
23

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lif khoiru Ahmadi tahun 2005, tentang 

Menejemen Pengembangan Profesionalisme  pendidik di MI (studi Kasus di 

MIJS Malang) .
24

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mardiyatul Jannah. Tahun 2008, tentang 

Manajemen Strategik Peningkatan Mutu Pendidik (Study multi kasus di 

MAN Tlogo Blitar dan SMAN Talun Blitar) .
25

 

Demi kejelasan temuan, persamaan, dan perbedaan yang telah 

dilakukan oleh pihak peneliti sebelumnya, maka perlu kami sampaikan tabel 

sebagaimana tersebut di bawah ini, meskipun masih tidak menutup 

                                                 
22

 Sri Rahmi, 2002. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru ( Studi kasus di MAN I Malang ). Tesis PPs UIN Malang 
23

 Choirul Camalia. 2005. Manajemen Pengembangan Pendidik ( Study Kasus di SMA 

Unggulan Zainul Hasan Probolinggo ).  Tesis. PPs. UIN Malang 
24

Iif Khoiru Ahmadi. 2005.  Manajemen Pengembangan Profesionalisme Pendidik di MI 

( Studi Kasus di MIJS Malang ).  Tesis. PPs. UIN Malang 
25

 Siti Mardiyatul Jannah, 2008. Manajemen Strategik Peningkatan Mutu Pendidik ( Studi 

Multi Kasus di MAN Tlogo Blitar dan SMAN Talun Blitar ). Tesis. PPs. UIN Malang 
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kemungkinan penelitian-penelitian yang berkaitan dengan masalah model 

kepemimpinan kepala madrasah masih banyak lagi, akan tetapi karena 

keterbatasan peneliti maka kami hanya memaparkan beberapa penelitian yang 

peneliti ketahui. 

Tabel 1.1  Kajian Riset Sebelumnya dan Originalitas Penelitian Saat Ini 

 

N

o 

Peneliti 
 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

Originalitas 

penelitian 

1. Sri Rahmi 

(2002) 

1. Fokus 

penelitian pada 

peningkatan 

profesionalisme 

guru. 

2. Aktor 

manajemen 

dalam hal ini 

kepala 

madrasah 

melakukan 

pembinaan 

dalam 

meningkatkan 

profesionalisme 

guru 

 

1. Dalam penelitian 

tersebut fokusnya 

adalah 

kepemimpinan 

kepala madrasah 

dan tidak 

mengaplikasikan 

unsur-unsur 

manajemen 

secara lengkap. 

2. Peningkatan 

profesionalisme 

ditentukan oleh 

gaya 

kepemimpinan 

kepala madrasah. 

3. Jenjang 

pendidikan yang 

berbeda (MAN). 

4. Lokasipenelitian 

(MAN 1 Malang 

mulai dari proses 

perencanaan, 

pengembangan, 

hingga evaluasi. 

1. Fokus pada 

model dan 

strategi 

kepemimpinan 

kepala 

madrasah dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

pedagogik guru 

PAI 

2. Meneliti satu 

aspek dari 

fenomena 

kepemimpinan 

kepala 

madrasah dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

guru PAI 

3. Penelitian studi  

kasus 

4. Jenjang/tingkat 

pendidikan 

SMP/MTs 

5. Lokasi atau 

obyek penelitian 

di MTs Al-

Ittihad 

Poncokusumo  

2 Choirul 

Kamalia 

(2005) 

 

1. Keberhasilan 

peningkatan 

kompetensi 

pendidik 

1. Dalam 

meningkatkan 

kualitas pendidik 

dilakukan oleh 

1. Fokus pada 

model dan 

strategi 

kepemimpinan 
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ditentukan peran 

aktif seluruh 

aktor pelaku 

manajemen 

(kepala madrasah 

dan seluruh 

personel 

kependidikan) 

dalam 

meningkatkan 

profesionalisme 

guru 

banyak faktor, 

tidak terfokus 

pada kompetensi 

manajerial kepala 

madrasah 

2. Terfokus pada 

strategi 

kepemimpinan/us

aha kepala 

madrasah 

tanpamenggunak

an unsur 

manajemen 

secara lengkap 

3. Jenjang 

pendidikan SMA 

4. Obyeknya di kab. 

Probolinggo 

 

kepala 

madrasah dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

pedagogik guru 

PAI 

2. Meneliti satu 

aspek dari 

fenomena 

kepemimpinan 

kepala 

madrasah dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

guru PAI 

3. Penelitian studi  

kasus 

4. Jenjang/tingkat 

pendidikan 

SMP/MTs 

5. Lokasi atau 

obyek penelitian 

di MTs Al-

Ittihad 

Poncokusumo 

3 Iif Khoiru 

Ahmadi 

2003) 

1.  Fokus pada  

penelitian adalah 

guru (pendidik)  

2. Kepala madrasah 

yang dibantu para 

pelaku manajemen 

melakukan 

pembinaan untuk 

meningkatkan 

profesionalisme 

guru 

1. Manajemen 

pengembangan 

profesionalisme 

guru ditentukan 

oleh banyak 

pihak, tidak fokus 

pada kompetensi 

manajerial kepala 

madrasah 

2. Tingkat 

pendidikan MI  

3. Lokasi penelitian 

di Malang 

1. Fokus pada 

model dan 

strategi 

kepemimpinan 

kepala madrasah 

dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

pedagogik guru 

PAI 

2. Meneliti satu 

aspek dari 

fenomena 

kepemimpinan 

kepala madrasah 

dalam 

meningkatkan 

kompetensi guru 

PAI 

3. Penelitian studi  

kasus 
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4. Jenjang/tingkat 

pendidikan 

SMP/MTs 

5. Lokasi atau 

obyek penelitian 

di MTs Al-Ittihad 

Poncokusumo 

Malang 

4 Siti 

Mardiyatu

l 

Khoiriyah 

(2008) 

1.  Fokus pada  

penelitian adalah 

peningatan 

profesionalisme 

guru 

 2. Peningkatan 

mutu pendidik 

dalam hal ini 

keberhasilan para 

pelaku manajemen 

(kepala madrasah 

waka kurikulum) 

dalam 

meningkatkan 

profesionalisme 

guru 

1. manajemen 

strategik 

2. Tingkat 

pendidikan MAN 

dan SMA 

3. Lokasi penelitian 

di Blitar 

 

1. Fokus pada 

model dan 

strategi 

kepemimpinan 

kepala madrasah 

dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

pedagogik guru 

PAI 

2. Meneliti satu 

aspek dari 

fenomena 

kepemimpinan 

kepala madrasah 

dalam 

meningkatkan 

kompetensi guru 

PAI 

3. Penelitian studi  

kasus 

4. Jenjang/tingkat 

pendidikan 

SMP/MTs 

5. Lokasi atau 

obyek penelitian 

di MTs Al-Ittihad 

Poncokusumo  

 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya maka 

tampak jelas adanya perbedaan dengan penelitian yang akan kami lakukan, 

yang ditampakkan dalam originalitas penelitian  sehingga unsur plagiatnya 

tidak ada sama sekali. 
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F.   Definisi Istilah 

Untuk mempermudah dalam  pemahaman serta memberikan batasan 

penelitian, maka definisi istilah dalam judul tesis diperlukan, agar 

pembahasan penelitian tidak meluas sehingga sesuai dengan fokus penelitian, 

istilah-istilah tersebut antara lain: 

1. Model yang dimaksud dalam tesis ini adalah: tipe atau gaya suatu 

kepemimpinan yang dijalankan. 

2. Kepemimpinan adalah proses kegiatan seseorang yang memiliki 

kemampuan mengarahkan, mengkoordinasi, memotivasi, kemampuan 

mengajak, membujuk dan mempengaruhi orang lain agar tercipta 

kerjasama dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

3. Kepemimpinan Kepala Madrasah adalah Proses mempengaruhi, 

mengkordinir, dan membujuk orang lain yang ada hubungan 

pengembangan ilmu penddikan, pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran 

agar kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat lebih efisien dan efektif demi 

mencapai tujuan yang dicita-citakan. Essensi kepala Madrasah adalah 

kepemimpinan pengajaran.
23

   

4. Kompetensi pedagogik yang dimaksud dalam judul tesis ini adalah 

seperangkat pengetahuan, ketrampilan dalam  merencanakan dan 

menyusun, melaksanakan, mengevaluasi, dan mengembangkan program 

pengajaran. 

5. Guru MAPEL PAI adalah guru pengajar mata pelajaran:Pendidikan 

Agama Islam. 
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Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa maksud dari model 

kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru MAPEL PAI adalah tipe atau gaya kepemimpinan kepala madrasah 

dalam mempengaruhi, mengkoordinir, dan membujuk guru MAPEL PAI agar 

mempunyai kemampuan dan meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dalam 

merencanakan dan menyusun, melaksanakan, mengevaluasi, dan 

mengembangkan program pengajaran. 

 

G.  Sistematika Penulisan 

Penulisan Tesis tentang “Model Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru MAPEL PAI di MTs Al-

Ittihad Belung Poncokusumo” akan dibagi menjadi 6 bab, dimana masing-

masing bab disusun dan dirinci sesuai dengan alur penelitian ini.  

Adapun sistematika pembahasan dan penulisannya adalah sebagai 

berikut:  

Bab  I : Pendahuluan yang menguraikan konteks atau fenomena  

“Model kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik  Guru MAPEL PAI  di MTs Al-Ittihad Poncokusumo”. Disisi lain 

bab ini juga memaparkan Fokus penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat 

penelitian, selanjutnya penelitian  terdahulu serta sistematika penelitian 

sebagai kerangka dalam menyusun dan mengkaji tesis. 

Bab  II : Mengemukakan kajian teoritik yang berisi kajian-kajian dari 

literatur, beberapa teori dari para ahli yang ada relevansinya dengan 
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penelitian yang diarahkan untuk membedah dan mampu menguraikan serta 

sebagai alat analisis pemecahan masalah-masalah sesuai dengan rumusan 

masalah yang ditetapkan agar tujuan penelitian yang ditetapkan dapat dicapai. 

Bab  III : Mengemukakan metode penelitian yang memuat tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan 

sumber data, metode pengumpulan data beserta analisisnya, pengecekan 

keabsahan data  serta tahap-tahap penelitian. 

Bab  IV :  Berisi paparan data dan temuan penelitian, pada bab ini, 

akan membahas paparan data penelitian baik dari data observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Adapun pembahasan bab tersebut meliputi 

gambaran umum MTs Al-Ittihad Poncokusumo, Visi, Misi dan tujuan 

madrasah, Model kepemimpinan Kepala Madrasah dan strategi yang 

digunakan Kepala Madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru  MAPEL PAI di MTs Al Ittiahad Poncokusumo. 

Bab  V  : Pembahasan hasil penelitian, setelah paparan data dan tema 

penelitian disajikan, dilakukan pembahasan hasil penelitian, meliputi model 

dan strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru  MAPEL PAI. 

Bab  VI : Merupakan bab terakhir, yaitu penutup. Bab ini berisi 

tentang kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian yang berkaitan 

dengan masalah aktual dari tema penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN  TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Kepemimpinan 

1. Pengertian Kepemimpinan 

                    Kepemimpinan dalam pengertian umum adalah suatu proses ketika 

seseorang pemimpin (directs), membimbing (guides), mempengaruhi 

(influences) atau mengontrol (controls) pikiran, perasaan atau tingkah laku 

orang lain. Kepemimpinan merupakan sebuah fenomena universal.
26 

                   Definisi kepemimpinan bermacam-macam diantaranya yaitu: 

a. Churchil, mengatakan kepemimpina adalah: kemampuan dan 

ketrampilan mengarahkan, merupakan factor (aktifitas) penting dalam 

efektifitas manajer atau pemimpin (nevertheless, leadership abilities 

and skill in directing are important factors in managers effectiveness).
27

 

b. Menurut George Terry di dalam bukunya “principles of management” 

mengartikan kepemimpinan sebagai hubungan dimana satu orang yakni 

pemimpin mempengarui pihak lain untuk bekerja sama sukarela dalam 

usaha mngerjakan tugas-tugas yang berhubungan untuk mencapai yang 

diinginkan oleh pemimpin tersebut.
28

 

c. Pengertian yang lebih luas diungkapkan oleh Carter V.Good bahwa: 
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Kepemimpinan tidak lain adalah kesiapan mental yang terwujudkan 

dalam bentuk kemampuan seseorang untuk memberikan bimbingan, 

mengarahkan dan mengatur serta menguasai orang lain agar mereka 

berbuat sesuatu, kesiapan dan kemampuan kepada pemimpin tersebut 

untuk memainkan peranan sebagai juru tafsir atau pembagi penjelasan 

tentang kepentingan, minat kemauan, cita-cita, atau tujuan-tujuan yang 

diinginkan untuk dicapai oleh kelompok atau individu.
29

 

d. Sementara Muhammad AL-Suaidan, Thariq memahami 

kepemimpinan adalah: usaha untuk menggerakkkan manusia untuk 

mencapai tujuan tertentu baik yang bersifat duniawi maupun ukhrowi 

sesuai dengan nilai dan syariat islam.
30

  

e. Kreating memberi pengertian bahwa: Kepemimpinan adalah suatu 

proses dengan berbagai cara mempengaruhi kelompok orang untuk 

tujuan bersama. sedangkan Stephen P. Robbins, mengartikan bahwa: 

“leadership as the ability to influence a group towardthe achievement 

of goals“ (Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi suatu 

kelompok ke arah pencapaian tujuan ).
31

 

f. Bafadal memberikan penegertian bahwa: Kepemimpinan dapat 

didefinisikan sebagai keseluruhan proses mempengaruhi, mendorong, 

mengajak, menggerakkan, dan menuntun orang lain dalam proses 
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kerja agar berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan aturan yang 

berlaku dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Hakikat 

kepemimpinan adalah kegiatan seseorang menggerakkan orang lain, 

agar orang lain itu berkenan melaksanakan tugas-tugasnya.
32

 

g. Senada dengan pendapat Sondang P. Siagian, yang mengatakan 

bahwa: Kepemimpinan merupakan inti manajemen yakni sebagai 

motor penggerak bagi sumber-sumber dan alat-alat dalam organisasi. 

Sukses tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan tergantung atas cara-cara memimpin yang dipraktikkan 

orang-orang atasan (pemimpin-pemimpin itu).
33

 

         Dari pengertian kepemimpinan di atas sebenarnya mengandung 

pengertian yag relatif sama tergantung dari sudut mana pakar yang 

menguraikan definisi tersebut. Dan dapat disimpulkan bahwa seseorang 

dapat disebut pemimpin apabila seseorang itu dapat mempengaruhi 

pikiran, perasaan dan prilaku orang lain, baik dalam bentuk individu 

maupun kelompok untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Proses 

mempengaruhi tersebut dapat berlangsung meskipun tidak ada ikatan-

ikatan yang kuat dalam suatu organisasi, karena pemimpin lebih menitik 

beratkan pada fungsi bukan pada struktur.
 

          Dengan demikian pengertian kepemimpinan akan timbul di 

manapun, asalkan ada unsur-unsur berikut: 

 Ada orang yang dipengaruhi 
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 Adanya orang yang mempengaruhi 

 Orang yang mempengaruhi mengarahkan kepada tercapainya suatu 

tujuan. 

Sedangkan apabila pengertian kepemimpinan dipadukan dengan 

pengertian pendidikan, maka kepemimpinan pendidikan merupakan suatu 

proses mempengaruhi, mengkoordinir dan menggerakkan orang lain yang 

ada hubungan dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan 

pendidikan dan pembelajaran agar kegiatan-kegiatan yang  dijalankan 

dapat  lebih efisien dan efektif  demi mencapai tujuan-tujuan pendidikan 

dan pembelajaran.
34

 Kepemimpinan pendidikan juga dapat diartikan 

sebagai proses kegiatan usaha mempengaruhi, menggerakkan dan 

mengkordinasikan personal di lingkungan pendidikan pada situasi tertentu 

agar mereka melalui kerjasama mau bekerja dengan penuh tanggung jawab 

dan ihlas demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah dirumuskan.
35 

Menurut kaum dinamika kelompok perlu adanya beberapa ciri dan 

kecakapan umum yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin agar 

interaksi kelompok dapat berjalan lancar dan produktif. 

Adapun ciri-ciri tersebut antara lain : 

a. Social Perception ( Penglihatan Sosial ) 

Yang dimaksud social perception ialah kecakapan untuk dapat melihat 

dan memahami akan perasaan-perasaan, sikap-sikap dan kebutuhan-
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kebutahan anggota kelompoknya. Kecakapan ini sangat dibutuhkan 

untuk memenuhi tugas pemimpin seperti yang dikemukakan oleh kaum 

dinamika kelompok. 

b. Ability In Abstract Thingking ( Kecerdasan yang Tinggi ) 

Sebagian penyelidikan menunjukkan bahwa para pemimpin kelompok 

itu mempunyai kecakapan untuk berfikir secara abstrak yang lebih 

tinggi daripada anggota-anggota kelompok yang mereka pimpin. 

c. Emotional Stability ( Keseimbangan Alam Perasaan ) 

Telah banyak dilakukan penelitian yang menunjukkan bahwa 

keseimbangna perasaan ( amosionil ) merupakan faktor penting dalam 

usaha kepemimpinan. Jadi pemimpin yang  baik harus memiliki alam 

perasaan yang seimbang daripada yang bukan pemimpin
36

. 

 

2. Tipologi dan Teori Kepemimpinan 

a. Tipologi atau Gaya Kepemimpinan 

Pemimpinan itu mempunyai kebiasaan, sifat, temperamen, watak 

dan kepribadian sendiri yang unik dan khas,   sehingga tingkah laku dan 

gayanyalah yang membedakan dirinya dari oranglain. gaya atau style 

hidupnya ini pasti akan mewarnai perilaku dan tipe kepemimpinan, 

sehingga muncullah beberapa tipe kepemimpina, seperti Kartini K. 

Membagi tipe kepemimpinan sebagai berikut: 
37                                              
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1) Tipe Karismatik.  Hingga sekarang ini para ahli belum berhasil 

menemukan sebab-sebab mengapa seseorang pemimpin memiliki 

karisma. Umumnya diketahui bahwa pemimpin yang demikian 

mempunyai daya tarik yang amat besar dan karenya pada umunya 

mempunyai pengikut yang jumlahnya yang sangat besar, mekipun 

para pengikut itu sering pula tidak dapat menjelaskan mengapa 

mereka menjadi pengikut pemimpin itu. karena kurangnya pengtahuan 

tentang sebab musabab seseorang menjadi pemimpin yang karismatik 

maka sering hanya dikatakan bahwa pemimpin yang demikian 

diberkahi dengan kekuatan gaib (supra natural powers). Kekayaan, 

umur, kesehatan, profil tidak dapat dipergunakan sebagai  kriteria 

untuk kharisma. Gandhi bukanlah seorang yang kaya, iskandar 

Zulkarnain bukanlah seorang yang fisik sehat, John F Kennedy adalah 

seorang pemimpin yang memiliki karisma meskipun umurnya masih 

muda pada waktu terpilih menjadi presiden amerika serikat. mengenai 

profil, Gandhi tidak dapat digolongkan sebagai orang yang “ganteng”. 

2) Tipe Paternalistis. Seorang pemimpin yang tergolong sebagai 

pemimpin yang paternalistis ialah seorang yang memiliki cirri sebagai 

berikut: menganggap bawahanya sebagai manusia yang tidak dewasa, 

bersikap terlalu melindungi (overly protective);jarang memberikan 

kesempatan kepada bawahanya untuk mengambil keputusan;jarang 

memberikan kesempatan kepada bawahanya untuk mengambil 

inisiatif; jarang memberikan kesempatan kepada bawahanya untuk 
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mengembangkan daya kreasi dan fantasinya;dan sering bersikap maha 

tahu. 

3) Tipe Militeristik. Perlu diperhatikan terlebih dahulu bahwa yang 

dimaksud dari seorang pemimpin tipe militerisme berbeda dengan 

seorang pemimpin organisasi militer.  seorang pemimpin yang bertipe 

militeristik ialah seorang pemimpin yang memiliki sifat-sifat 

berikut:dalam menggerakkan bawahan sistem perintah yang lebih 

sering dipergunakan dalam menggerakkan bawahan sdeang 

bergantung kepada pangkat dan jabatannya; senang pada formalitas 

yang berlebih-lebihan; menggemari upacara-upacara untuk berbagai 

keadaan. 

4) Tipe otokratis. Seorang pemimpin yang otokratis ialah pemimpin yang 

memiliki kriteria atau cirri sebagai berikut: menganggap organisasi 

sebagai pemilik pribadi; mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan 

organisasi; menganggap bawahan sebagai alat semata-mata; tidak mau 

menerima kritik, saran dan pendapat; terlalu tergantung kepada 

kekuasaan formalnya; dalam tindakan penggerakkan sering 

mempergunakkan pendekatan yang mengandung unsur  paksaan dan 

bersifat menghukum. 

5) Tipe laissez  faire. Pada tipe ini seorang pemimpin tidak memimpin, 

dia membiarkan kelompoknya  dan setiap orang berbuat semau 

sendiri. Pemimpin sebagai simbul, dan biasanya tidak memiliki 
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keterampilan teknis, sebab duduknya sebagai pemimpin biasanya 

diperoleh melalui suap atau nepotisme. 

6) Tipe  Populistis.  Kepemimpinan ini berpegang teguh pada nilai-nilai 

masyarakat tradisional, dan menekankan pada masalah kesatuan 

nasional atau nasionalisme dan sangat berhati-hati terhadap 

kolonialisme dan penindasan-penindasan serta penguasaan oleh 

kekuatan asing. kepemimpinan jenis ini mengutamakan penghidupan 

kembali atau nasionalisme dan erat kaitanya dengan modernitas 

tradisional. 

7) Tipe  Administrative. Kepemimpinan ini mampu menyelenggarakan 

tugas-tugas administrasi secara efektif. sedang para pemimpinya 

terdiri dari teknokrat dan administratur-administratur yang mampu 

menggerakkan dinamika modenisasi dan pembangunan. dengan 

demikian dapat dibangun sistem administrasi dan birokrasi yang 

efisien untuk memerintah, yaitu untuk memantapkan integritas bangsa 

pada khususnya, dan usaha pembangunan pada umunya. dengan 

adanya kepemimpinan semacam ini dapat diharapkan adanya 

perkembangan teknologi keadministrasian yang canggih. 

8) Tipe demokratis. Kepemimpinan demokratis berorientasi pada 

manusia dan memberikan bimbingan yang efisien serta terdapat 

koordinasi pekerjaan pada semua bawahan, dengan penekanan pada 

rasa tanggung jawab internal (pada diri sendiri ) dan bekerja sama 

yang baik. pengetahuan tentang kepemimpinan telah membuktikan 



31 

 

bahwa tipe demokratislah yang paling cepat untuk organisasi modern 

seperti sekarang ini hal ini terjadi karena tipe kepemimpinan ini 

memiliki karakteristik sebagai berikut: dalam proses penggerakkan 

bawahan selalu bertitik tolak dari pendapat bahwa manusia itu adalah 

makhluk yang termulia di dunia; selalu berusaha mensinkronisasikan 

kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan dan tujuan 

pribadi dari pada bawahannya; selalu berusaha mengutamakan 

kerjasama dan teamwork dalm usaha mencapai tujuan; ikhlas 

memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahannya 

untuk berbuat kesalahan yang kemudian diperbaiki agar bawahan itru 

tidak lagi berbuat kesalahan yang sama, selalu berusaha untuk 

menjadikan bawahanya lebih sukses dari padanya; dan berusaha 

mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin. 

Secara implisit tergambar bahwa untuk menjadi pemimpin tipe 

demokratis bukanlah hal yang mudah. Namun, karena pemimpin yang 

demikian adalah yang paling ideal, alangkah baiknya jika semua 

pemimpin berusaha menjadi seorang pemimpin yang demokratis. 

 

b. Teori Kepemimpinan 

1) Teori sifat (trait theories) 

Teori ini bertolak dari pemikiran bahwa keberhasilan ditentukan oleh 

sifat-sifat/karakteristik kepribadian yang dimiliki baik secara fisik 

maupun psikis. teori sifat ini berasumsi seseorang dapat menjadi 
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pemimpin apabila memiliki sifat-sifat atau karakteristik kepribadian 

yang dibutuhkan oleh seorang pemimpin. teori sifat ini dimulai 

dengan mengadakan perumusan teori kepemimpinan melalui 

identifikasi sifat-sifat seorang pemimpin yang berhasil melaksanakan 

kepemimpinannya. pada masa itu orang mengadakan penelitian 

terhadap sifat-sifat pemimpin, dengan ciri-ciri seperti kecerdasan, 

keadaan emosional, kesabaran, gairah, fisik yang  kuat dan serta tinggi 

yang memenuhi syarat, dan sebagainya.teori ini menyatakan bahwa 

pemimpin adalah dilahirkan. ia membawa sifat-sifat yang dibutuhkan 

oleh seorang pemimpin.dalam penyelidikan selanjutnya ternyata tidak 

berhasil ditemukan satu atau sejumlah sifat yang dapat dipergunakan 

sebagai ukuran untuk membedakan pemimpin dan bukan pemimpin. 

dan menurut soekarto berdasarkan penelitian para ahli, maka teori dan 

pendekatan sifat-sifat dalam kepemimpinan dianggap telah kuno. 

2) Teori perilaku (behavior theories ) 

Kepemimpinan yang diarahkan pada perilaku pemimpin, merupakan 

suatu teori yang berangkat dari pemikiran bahwa kepemimpinan untuk 

mengefektifkan organisasi tergantung pada perilaku atau model/gaya 

bersikap dan gaya bertindak seorang pemimpin. dengan demikian 

berarti bahwa teori ini memusatkan  perhatiannya pada fungsi-fungsi 

kepemimpinan. dengan kata lain keberhasilan seorang pemimpin. 

dalam mengefektifkan organisasinya sangat tergantung  pada 

perilakunya dalam melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan. Model 
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kepemimpinan dengan menggunakan pendekatan perilaku ini tampak 

dari cara melakukan pengambilan keputusan, cara mendorong 

semangat bawahan, cara membimbing da mengarahakan, cara 

menegakkan disiplin, cara mengendalikan dan pengawasan pekerjaan 

anggota organisasi, cara memimpin rapat, cara menegur dan 

memberikan sangsi.
38

 

3) Teori Kontingensi 

Contingency theory  dinamakan pula sebagai  Situational theory . 

Teori ini menganjurka bahwa efektifitas gaya perilaku pemimpin 

tertentu tergantung pada situasi. Pabila situasi berubah diperlukan 

gaya kepemimpinan yang berbeda. Gaya kepemimpinan perlu 

disesuaikan dengan perubahan situasi. Teori ini secara langsung 

menantang gagasan bahwa hanya ada satu gaya kepemimpinan 

terbaik.
39

 

a. Teori situasional dari Paul Hersey &Ken Blanchard. 

Teori ini berpandangan bahwa kepemimpinan yang efektif 

bergantung pada tingkat kematangan anak buah yang dipimpin nya 

dalam melaksanakan tugas tertentu, di samping itu bergantung pula 

pada kemauan pemimpin dalam  menyesuaikan sikap orientasinya 

terhadap tugas  pekerjaan dan hubungan pribadi dalam kelompok. 

apabila model kepemimpinan berorientasi pada tugas pekerjaan, 

maka disebut gaya direktif, yaitu arahan hanya dari pemimpin atau 
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komuniaksi satu arah. Tetapi apabila kepemimpinan berorientasi 

pada hubungan anak buah, maka disebut gaya demokrasi, disebut 

juga gaya suportif, yaitu komunikasi dua arah antara pemimpin dan 

terpimpin.
40

 

Situational  Leadership model Hersey dan Blanchard menekankan 

pada hubungan antara pengikut ( Follower ) dan tingkat 

kedewasaannya atau level of maturity . gaya kepemimpinan yang 

dipergunakan bergantung pada tingkat kesiapan atau readiness 

pengikut. 

Readiness  adalah kemampuan dan keinginan orang atau  pengikut 

untuk mengambil tanggung jawab mengarahkan perilaku mereka 

sendiri. Perlu dipertimbangkan adanya dua tipe kesiapan, yaitu job 

dan  psychological readiness.  Orang yang mempunyai job 

readiness tinggi mempunyai pengetahuan dan kemampuan untuk 

menjalankan pekerjaan tanpa strukturisasi dan pengarahan 

pekerjaan dari manajer. Orang dengan  psychological readiness 

tinggi mempunyai  motivasi diri dan keinginan melakukan 

pekerjaan berkualitas tinggi. Orang semacam ini sedikit 

memerlukan pengawasan langsung.  

Gaya kepemimpinan menurut Hersey and Blanchard  harus 

memperhatikan dua hal berikut ini :
41

 

a) Leadership Behavior 

                                                 
40

 Ibid. Wibowo… hal . 276 
41

 Ibid. Wibowo ,hal.277 



35 

 

menurut Hersey dan Blanchard terdapat empat gaya 

kepemimpinan  yang tersedia bagi manajer. 

1) Telling,pemimpin mendefinisikan peran yang diperlukan 

untuk melakukan pekerjaan dan memberitahu pengikut apa, 

dimana, bagaimana, dan kapan melakukan tugas. 

2) Selling, pemimpin menyediakan bagi pengikut dengan 

instruksi yang terstruktur tetapi juga supportif. 

3) Participate, pemimpin dan pengikut berbagi dalam keputusan 

tentang bagaimana cara terbaik menyeleseikan pekerjaan 

berkualitas tinggi. 

4) Delegating, pemimpin memberikan  arah sedikit spesifik, 

atau  dukungan  personal  pada  pengikut. 

b) Situational  Factors 

Gaya kepemimpinan perlu disesuaikan dengan kesiapan 

pengikut. Apabila tingkat kesiapan pengikut rendah dalam 

kemampuan dan keinginannya, diperlukan kepemimpinan yang 

bersifat telling. Apabila tingkat kesiapan berkembang, maka 

diperlukan gaya  kepemimpinan yang berbeda. 

b. Teori kontingensi dari fiedler 

Fiedler berkeyakinan bahwa pemimpin mempunyai satu gaya 

kepemimpinan  dominan atau alamiah. Gaya kepemimpinan 

dinyatakan sebagai Task-motivated atau  Relationship-motivated . 

Task-motivated  memfokuskan pada penyeleseian tujuan, 
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sedangkan pemimpin yang Relationship-motivated  lebih tertarik 

pada mengembangkan hubungan positif dengan pengikutnya. Gaya 

dasarnya adalah sama dengan  initiating structure / concern  for 

production dan consideration / concern for people. 

Sebenarnya teori kontingensi adalah merupakan pengembangan 

dari teori situasional. Konsep dasar dari teori situasional menjadi 

landasan dari teori kontingensi. teori situasional stelah 

dikembangkan oleh fiedler, kemudian diberi label “teori 

kongtingensi”.
42

 fielder dalam Gibson, ivancevich dan Donnelly 

berpendapat bahwa kepemimpinan yang paling sesuai bagi semua 

organisasi bergantung pada situasi di mana pemimpin bekerja.
43 

 

Menurut model kepemimpinan ini, terdapat tiga variabel utama 

yang cenderung menentukan apakah situasi menguntungkan bagi 

pemimpin atau tidak. ketiga variable utama tersebut adalah: 

hubungan pribadi pemimpin dengan para anggota kelompok 

(hubungan pemimpin-anggota); kadar struktur tugas yang 

ditugaskan kepada kelompok untuk dilaksanakan (struktur tugas); 

dan kekuasaan dan kewenangan posisi yang dimiliki (kuasa posisi). 

pendukung utama teori kontingensi adalah pil Hersey & Ken 

Blanchard, dan Fred Fiedler. 

Dalam model Fiedler, gaya kepemimpinan dipengaruhi oleh 

lingkungan atau situasi. Kontrol terhadap  situasi merupakan 
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kontinum dari rendah sampai tinggi. Kontrol situasi dibedakan 

menjadi tiga dimensi sebagai berikut : 

a) Leader-Member Relation, mencerminkan tingkatan di mana 

pemimpin mempunyai dukungan, loyalitas dan kepercayaan 

terhadap kelompok kerja. Dimensi ini merupakan komponen 

paling penting dari Kontrol situasional. Leader-Member 

Relation menganjurkan bahwa pemimpin dapat bergantung pada 

kelompok, karenanya memastikan bahwa kelompok kerja akan 

berusaha memenuhi tujuan dan sasaran pemimpin. 

b) Task –Structure,menunjukkan jumlah struktur diisi dalam tugas 

yang dilakukaan oleh kelompok kerja. Misalnya, pekerjaan 

manajerial mengandung struktur lebih sedikit daripada bank 

teller. Karena tugas terstruktur mempunyai pedoman tentang 

bagaimana pekerjaan harus diseleseikan, pemimpin  mempunyai 

control dan mempengaruhi lebih banyak terhadap pekerja 

menjalankan tugas. Dimensi ini merupakan komponen kedua 

paling penting dari situational control. 

c) Position power, menunjukkan tingkatan keadaan di mana 

pemimpin mempunyai kekuasaan formal untuk memberikan 

penghargaan, menghukum , atau sebaliknya memperoleh 

pemenuhan dari pekerja. 
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Persoalannya adalah apa yang dapat dilakukan apabila terdapat 

ketidaksesuaian antara gaya kepemimpinan dengan situasi. Robin 

memberikan  solusi sebagai berikut :
44

 

 Mengubah pemimpin agar sesuai dengan situasi. Apabila tingkat 

situasi sangat  tidak  nyaman, tetapi sekarang dipimpin oleh 

relationship – oriented  manager, kinerja kelompok dapat 

diperbaiki dengan mengganti manajer dengan seseorang yang 

lebih task-oriented. 

 Mengubah situasi yang sesuai dengan pemimpin. Hal ini 

dilakukan dengan merestrukturisasi tugas atau meningkatkan 

atau menurunkan kekuasaan dimana pemimpin harus 

mengontrol  factor seperti kenaikan gaji/ upah, promosi, dan 

tindakan disiplin. 

4) Teori Transformasional 

Teori kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan yang 

hangat dibicarakan selam dua dekade terakhir ini. Gagasan awal 

mengenai model kepemimpinan transformasional dikembangkan oleh 

James Mc Greger Burns yang menerapkannya dalam konteks politik 

dan selanjutnya ke dalam konteks organisasi. Dalam upaya 

pengenalan lebih dalam tentang konsep kepemimpinan 

transformasional ini, awal mulanya dipertentangkan dengan 

kepemimpinan transaksional, dimana  kepemimpinan transaksional  
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yang memelihara atau melanjutkan status quo. Kepemimpinan jenis 

ini didefinisikan sebagai kepemimpinan yang melibatkan suatu proses 

pertukaran (exchange process) dimana para pengikut mendapat 

imbalan yang segera dan nyata untuk melakukan perintah-perintah 

pemimpin. sedangkan kepemimpinan sejati karena kepemimpinan ini 

sungguh bekerja menuju sasaran terhadap tindakan yang mengarahkan 

organisasi kepada suatu tujuan yang tidak pernah diraih sebelumnya. 

para pemimpin secara riil harus mampu mengarahkan organisasi 

menuju arah baru. kepemimpinan transformasional didefinisikan 

sebagai kepemimpinan yang melibatkan perubahan dalam organisasi  

(dipertentangkan dengan kepemimpinan yang dirancang untuk 

memelihara status quo). Kepemimpinan ini juga didefinisikan sebagai 

kepemimpinan yang membutuhkan tindakan memotivasi para 

bawahan agar bersedia bekerja demi sasaran-sasaran “tingkat tinggi” 

yang dianggap melampaui kepentingan pribadinya pada saat itu. 

 

3. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Sebelum peneliti memberikan definisi kepala madrasah, ada baiknya 

jika peneliti memaparkan perbedaan dan persamaan antara kepala dengan 

pemimpin. Pemaparan ini dimaksudkan untuk menambah dan menunjang 

pengetahuan tentang definisi kepala madrasah. Perbedaan tersebut 

diantaranya adalah: 

a. Kepala madrasah diangkat oleh kekuasaan dan institusi tertentu, 

sedangkan seorang pemimpin dipilih oleh anak buah atau diangkat oleh 
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suatu kekuasaan juga, akan tetapi disertai penerimaan yang baik dan 

pengakuan anak buahnya. 

b. Kekuasaan seorang kepala biasanya berasal dari atau berdasarkan pada 

kekuatan peraturan-peraturan serta kekuatan atasannya, sedangkan 

kekuasaan seorang pemimpin selain menurut peraturan juga berdasarkan 

pada kepercayaan anak buah terhadapnya. 

c. Seorang kepala bertindak sebagai penguasa, sedangkan pemimpin 

berperan sebagai pencetus ide-ide, organisator dan koordinator. 

d. Kepala bertanggung jawab terhadap atasannya dan pihak ketiga, akan 

tetapi tidak mau bertanggung jawab terhadap anak buahnya, sedangkan 

seorang pemimpin, selain bertanggung jawab terhadap atasan dan pihak 

ketiga ia juga mau dan bersedia mempertanggungjawabkan segala 

sesuatunya kepada mereka yang dipimpinnya. 

e. Seorang kepala tidak senantiasa merupakan bagian dari anak buah, akan 

tetapi seorang pemimpin adalah sebagian dari anak buah, oleh karena itu 

diterima baik dan diakui oleh mereka
45

 

 

Walhasil, berdasarkan beberapa perbedaan di atas, maka seorang 

kepala madrasah dengan seorang pemimpin memiliki perbedaan dalam hal 

pengangkatannya. Ada seorang kepala madrasah yang diangkat oleh anak 

buah (lembaga pendidikan swasta) ada juga kepala madrasah yang diangkat 

melalui penempatan oleh pihak yang berkuasa. (lembaga pendidikan 

negeri). 

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada 

kepemimpinan kepala madrasah. Karena ia merupakan pemimpin di 

lembaganya, maka ia harus mampu membawa lembaganya kearah 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, ia harus mampu melihat adanya 

perubahan serta mampu melihat masa depan dalam kehidupan global yang 

lebih baik. Kepala madrasah harus bertanggung jawab atas kelancaran dan 

keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengelolaan madrasah secara 
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formal kepada atasannya atau secara informal kepada masyarakat yang telah 

menitipkan anak didiknya. Kepala madrasah sebagai seorang pendidik, 

administrator, pemimpin, dan supervisor, diharapkan dengan sendirinya 

dapat mengelola lembaga pendidikan kearah perkembangan yang lebih baik 

dan dapat menjanjikan masa depan.
46

 

Perilaku kepemimpinan dipahami sebagai perilaku atau kepribadian 

(personality) seorang pemimpin yang diwujudkan dalam aktivitas 

kepemimpinannya dalam kaitan antara tugas dan hubungan dengan bawahan 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

Perilaku pemimpin terhadap bawahan ada 4 (empat) bentuk perilaku. 

Dimana setiap pemimpin memiliki karakter yang berbeda-beda, ada yang 

lebih menekankan pada tugas, ada yang lebih mementingkan hubungan, ada 

yang mementingkan kedua-duanya dan bahkan ada yang mengabaikan 

kedua-duanya. Prestasi yang sangat memprihatinkan adalah apabila 

pemimpin tersebut mengabaikan kedua-duanya. 

Dari keempat perilaku pemimpinan terhadap bawahan tersebut dapat 

dirinci sebagai berikut: 

a. High-high, berarti pemimpin tersebut memiliki hubungan tinggi dan 

orientasi tugas yang tinggi juga. 

b. High task-low relation, pemimpin tersebut memiliki orientasi tugas yang 

tinggi, tetapi rendah hubungan terhadap bawahan. 
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c. Low task-High relation, menjelaskan bahwa pemimpin tersebut lebih 

mementingkan hubungan dengan bawahan, dengan sedikit mengabaikan 

tugas. 

d. Low task-Low relation, orientasi tugas lemah, orientasi hubungan juga 

lemah
47

. 

Perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada tugas berpusat pada 

pemimpin, sedangkan yang berorientasi pada hubungan manusia berpusat 

pada bawahan. Kepemimpinan yang berorientasi tugas merupakan perilaku 

kepemimpinan yang paling baik untuk situasi dimana pemimpin 

menghadapi suasana yang sangat menguntungkan maupun suasana yang 

sangat tidak menguntungkan. Perilaku kepemimpinan yang berorientasi 

pada hubungan dengan manusia adalah paling cocok untuk situasi dimana 

terdapat suasana yang menengah atau sedang-sedang saja. 

 

4. Peran dan Tanggung Jawab  Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Guru. 

Kepala madrasah merupakan posisi yang sangat menentukan 

keberhasilan dan kegagalan masa depan madrasah, karena mereka 

merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh madrasah 

menuju tujuannya. Posisi sebagai penentu ini menyebabkan perhatian para 

tenaga pendidikan begitu besar tercurah pada suksesi kepemimpinan yang 

berlangsung di suatu lembaga. Dengan peranan strategis seperti ini, figur 

                                                 
47

 Kartini, Kartono, 1994, Pemimpin dann Kpemimpinan (Jakarta: Raja Graindo 

Persada), hal. 36-37 



43 

 

kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang berkaitan dengan 

kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin, termasuk didalamnya 

sebagai pemimpin pengajaran. Harapan bagi semua pihak baik dari kalangan 

guru, siswa, staf administrasi, maupun masyarakat dan pemerintah, agar 

dapat menghasilkan berbagai keuntungan bagi lembaga pendidikan, seperti 

stabilitas, kemajuan, pengembangan, citra baik, respon positif dari 

masyarakat, penghargaan dari negara, peningkatan prestasi, dan sebagainya. 

Untuk itu, kepala madrasah sebagai pemimpin yang membawa 

kemajuan lembaga pendidikan yang dipimpinnya harus memiliki karakter 

dan kriteria tertentu. Wahjosumidjo menyatakan bahwa kepala madrasah 

yang berhasil adalah mereka yang memahami keberadaan madrasah sebagai 

organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranannya 

sebagai seorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin madrasah.
48

 

Sedangkan Dede Rosyada menegaskan bahwa madrasah akan mencapai 

performa terbaik jika dipimpin oleh seorang kepala madrasah yang kuat, 

visioner, konsisten, demokratis, dan berani mengambil keputusan yang 

strategis.
49

 Sebagai pemimpin pendidikan kepala madrasah dituntut untuk 

selalu mengadakan perubahan dan harus memiliki semangat yang 

berkesinambungan untuk mencari terobosan-terobosan baru demi 

menghasilkan suatu perubahan yang bersifat pengembangan dan 

penyempurnaan, dari kondisi yang memperhatinkan menjadi kondisi yang 
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dinamis, baik dari segi fisik maupun akademis, seperti perubahan keilmuan, 

atmosfer belajar, dan peningkatan strategi pembelajaran. 

a. Kepala Madrasah Sebagai Educator (Pendidik) 

Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala madrasah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme 

tenaga kependidikan di madrasah. Menciptakan iklim madrasah yang 

kondusif, memberikan nasihat kepada warga madrasah, memberikan 

dorongan  kepada seluruh tenaga pendidik serta melaksanakan model 

pembelajaran yang menarik. Kepala madrasah harus berusaha 

menanamkan, memajukan dan meningkatkan sedikitnya 4 macam nilai, 

yaitu: pembinaan mental, moral, fisik dan artistik.
50

 

1) Pembinaan mental, berkenaan dengan pembinaan terhadap para tenaga 

pendidik tentang sikap batin dan watak. 

2) Pembinaan moral, berkenaan dengan ajaran baik dan buruk, sikap dan 

kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing. 

3) Pembinaan fisik, berkenaan dengan pembinaan jasmani, kesehatan 

dan penampilan secara lahiriah. 

4) Pembinaan artistik, berkenaan dengan pembinaan tentang kepekaan 

terhadap seni dan keindahan. 

Kualitas dan kompetensi kepala madrasah secara umum, setidaknya 

mengacu kepada empat hal pokok, yaitu: a) sifat dan keterampilan 

kepemimpinan, b) kemampuan pemecahan masalah, c) keterampilan 
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sosial, dan d) pengetahuan dan kompetensi profesional. Secara garis 

besar kualitas dan kompetensi kepala madrasah dapat dinilai dari 

kinerjanya dalam mengaktualisasikan fungsi dan peranannya sebagai 

kepala madrasah, diantaranya kepala sebagai pendidik, yaitu: 

1) Prestasi sebagai guru mata pelajaran. Seorang kepala madrasah dapat 

melaksanakan program pembelajaran dengan baik. Dapat membuat 

program pembelajaran, kisi-kisi soal, analisa soal, dan dapat 

melakukan program perbaikan dan pengayaan. 

2) Kemampuan membimbing guru dalam melaksanakan tugas. 

3) Mampu memberikan alternatif pembelajaran yang efektif 

4) Kemampuan membimbing karyawan dalam melaksanakan tugas 

sebagai tata usaha, pustakawan, laboratorium, dan bendahara. 

5) Kemampuan membimbing stafnya untuk lebih berkembang terkait 

pribadi dan profesinya. 

6) Kemampuan membimbing bermacam-macam kegiatan siswa. 

7) Kemampuan belajar mengikuti perkembangan IPTEK, dalam forum 

diskusi, bahan referensi, dan mengikuti perkembangan ilmu melalui 

media elektronika.
51

 

Dalam rangka meningkatkan kinerja sebagai educator, kepala 

madrasah harus merencanakan dan melaksanakan program madrasah 

dengan baik, antara lain: 
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1. Mengikutkan tenaga kependidikan dalam penataran guna menambah 

wawasan, juga memberi kesempatan kepada tenaga pendidik untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar ke 

jenjang yang lebih tinggi. 

2. Menggerakkan tim evaluasi hasil belajar untuk memotivasi peserta 

didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan prestasinya. 

3. Menggunakan waktu belajar secara efektif di madrasah dengan 

menekankan disiplin yang tinggi. 

Di samping hal tersebut di atas, kepala madrasah hendaknya sering 

memberikan pengertian akan ciri-ciri seorang tenaga pendidik yang baik 

sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Ghazali, yaitu: 

1.  Senantiasa menanamkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah 

SWT., kedalam jiwa peserta didik.  

2. Senantiasa memberikan contoh (suri tauladan) yang baik terhadap 

peserta didik. 

3. Senantiasa mencintai peserta didik layaknya mencintai anak 

kandungnya sendiri. 

4.   Senantiasa memahami minat, bakat dan jiwa peserta didik. 

5. Jangan mengharapkan materi atau upah sebagai tujuan utama 

mengajar. Karena mengajar adalah tugas yang diwariskan oleh Nabi 

Muhammad SAW, sedangkan upahnya yang sejati adalah terletak 

pada peserta didik yang mengamalkan apa yang di ajarkan. 



47 

 

Sedangkan menurut M. Athiyah al-Abrasyi, seorang pendidik 

harus:
52

 

1. Mempunyai sifat zuhud, yaitu tidak mengutamakan untuk 

mendapatkan materi dalam tugasnya melainkan karena ingin 

mengamalkan ilmu yang diperolehnya dari Allah dan mengharapkan 

keridhoan Allah SWT semata. 

2.  Mempunyai jiwa yang bersih dari sifat dan akhlak yang buruk 

3.   Ikhlas dalam melaksanakan tugas. 

4.   Pemaaf terhadap peserta didiknya. 

5.  Harus menempatkan dirinya sebagai seorang bapak/ibu sebelum dia 

menjadi seorang guru. 

6.   Mengetahui bakat. 

7.   Menguasai bidang studi yang diajarkan. 

b. Kepala Madrasah Sebagai Manajer 

Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses 

merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan 

mengendalikan usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan 

seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu proses, karena semua manajer 

dengan ketangkasan dan keterampilan yang dimilikinya mengusahakan 

dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk 
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mencapai tujuan.
53

 Berdasarkan uraian tersebut, seorang manajer atau 

kepala madrasah pada hakikatnya adalah seorang perencana, organisator, 

pemimpin, dan seorang pengendali dalam rangka mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Manajer adalah orang yang melakukan sesuatu secara 

benar (People who do things right)
54

. Dengan demikan, kepala madrasah 

harus mampu merencanakan dan mengatur serta mengendalikan semua 

program yang telah disepakati bersama. 

Menurut stoner dalam Wahjosumidjo, ada delapan macam fungsi 

seorang manajer yang perlu dilaksanakan dalam suatu organisasi, yaitu 

bahwa para manajer: 

1.  Bekerja dengan, dan melalui orang lain. 

2.  Bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan.  

3. Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapi berbagai   

persoalan. 

4.  Berpikir secara realistis dan konseptual. 

5.  Sebagai juru penengah. 

6.  Sebagai juru seorang politisi. 

7.  Sebagai seorang diplomat, dan 

8.  Pengambilan keputusan yang sulit.
55

 

Selain fungsi manajemen di atas, kepala madrasah harus 

mempunyai tiga keterampilan manajer. Diantaranya: 
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1.  Keterampilan konsep, yaitu menciptakan konsep-konsep baru dalam 

mengatasi masalah.  

2.  Keterampilan hubungan manusia, yaitu mampu melakukan 

komunikasi dengan baik, bergaul akrab, bisa bekerja sama, 

menciptakan iklim kerja yang kondusif, dan sebagainya. 

3.  Keterampilan tehnik, yaitu keterampilan dalam melaksanakan tugas-

tugas langsung di lapangan dalam memecahkan masalah.
56

 

c.  Kepala Madrasah Sebagai Administrator  

Pada dasarnya secara konseptual administrasi yang baik menduduki 

tempat yang sangat menentukan dalam struktur dan artikulasi sistem 

manajemen pendidikan di madrasah. Tugas kepala madrasah sebagai 

administrator dalam konteks struktur dan artikulasi sistem pendidikan 

menurut Danim dalam Sagala adalah mengarahkan, mengoordinasikan, 

dan mendorong ke arah keberhasilan pekerjaan bagi semua staf dengan 

cara mendefinisikan tujuan, mengevaluasi kinerja, mengelola sumber-

sumber organisasi dan lain-lain.
57

 Peran administrator adalah melakukan 

perubahan ke arah yang lebih berkualitas dan kompetitif, sehingga 

madrasah yang dipimpinnya mempunyai pengaruh kuat terhadap tatanan 

sosial di mana madrasah itu berada dan berpengaruh pula pada semua 

guru dan personel madrasah serta peserta didiknya.   

Administrasi madrasah yang visioner mendesain program dan 

kegiatan madrasah yang mendorong para guru, personel madrasah 
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lainnya, peserta didik, dan orang tua peserta didik berbuat aktif dalam 

proses ke arah perubahan sosial yang lebih berkualitas. Kepala madrasah 

sebagai administrator madrasah beserta jajarannya yang mampu 

meningkatkan kualitas peradapan adalah yang betul-betul memahami 

dengan benar dan menguasai konsep-konsep keadministrasian serta 

regulasi-regulasi yang relevan dengan penyelenggaraan madrasah, 

sehingga penyelenggaraan madrasah memenuhi standar kualitas yang 

dipersyaratkan. Implementasinya oleh kepala madrasah dilakukan dengan 

cara melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai administrator. 

Dalam hal ini merencanakan program dan kegiatan madrasah dilakukan 

berbasis data dan informasi yang akurat dan terkini, mengorganisasikan 

pekerjaan madrasah atas dasar profesionalisme, mengendalikan, dan 

mengontrol serta menggerakkan mereka yang melaksanakan program dan 

kegiatannya agar mencapai tujuan yang sesuai dengan misi dan visi 

madrasah.
58

 

Sedangkan tugas pengelola (administrator) pendidikan menurut 

Poerbakawatja dan harahap (1982) dalam Sagala antara lain:
59

 

1.  Perencanaan, yaitu menguraikan dalam garis-garis besar hal-hal yang 

harus dikerjakan dan metode (cara) ke arah pelaksanaan tujuan. 

2. Pengorganisasian, yaitu penentuan suatu kerangka yang menunjukkan 

wewenang untuk mengatur bagian-bagian dan mambatasinya, serta 

mengoordinasikannya untuk tujuan tertentu. 
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3. Menyusun suatu staf, yaitu memasukkan dan melatih personel dan 

memelihara pekerjaan yang menguntungkan. 

4.  Memimpin suatu tugas terus-menerus, yaitu membuat keputusan-

keputusan dan mencantumkannya dalam peraturan-peraturan umum 

dan instruksi-instruksi yang berfungsi sebagai pemimpin dalam usaha. 

5. Mengoordinasi, yaitu menghubung-hubungkan berbagai bagian dari 

pekerjaan agar semua anggota kelompok mendapat keputusan yang 

sama. 

6. Membuat laporan untuk atasan, yang berarti bahwa pemimpin dan 

para bawahannya melalui catatan-catatan, penyelidikan-penyelidikan, 

pengawasan yang selalu mengikuti seluk beluk dari pekerjaan. 

7. Menentukan anggaran belanja, suatu perencanaan mengenai 

keuangan, pertangungan jawab dan kontrol. 

Kepala madrasah sebagai administrator hendaknya mampu 

mengaplikasikan fungsi-fungsi tersebut ke dalam pengelolaan madrasah 

yang dipimpinnya. Menurut Khatib, kepala madrasah sebagai 

administrator dalam pelaksanaannya dapat di bagi dua: Pertama, sebagai 

pengambil keputusan (decision maker) dan kedua, sebagai perumus 

kebijakasanaan (policy maker). 

Sebagai pengambil keputusan kepala madrasah hendaknya: 

1.  Dapat memecahkan masalah dengan tepat dan cepat, tidak sampai 

kadaluwarsa, sehingga tidak merugiakan laju organisasi dan para 

anggota.  
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2.  Praktis dan rasional, artinya keputusan diambil dapat diterima akal 

sehat. 

3. Mempermudah tercapainya tujuan organisasi. 

Sedangkan perumusan kebijakan, kepala madrasah harus 

berorientasi: 

1.  Penelitain yang objektif dan didukung oleh data dan fakta yang akurat. 

2. Isi dan tujuan kebijaksanaan tidak bertentangan dengan sasaran dan 

haluan organisasi. 

3.  Kebijaksanaan berdasarkan musyawarah sesuai dengan prosedur dan 

mekanisme yang telah disepakati.
60

 

d.  Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 

Menurut konsep kuno supervisi dilaksanakan dalam bentuk 

“inspeksi” atau mencari kesalahan guru dalam melaksanakan tugas 

mengajar. Sedangkan dalam pandangan modern sepervisi adalah usaha 

untuk memperbaiki situasi belajar mengajar, yaitu supervisi sebagai 

bantuan bagi guru dalam meningkatkan kualitas mengajar untuk 

membantu peserta didik agar lebih baik dalam belajar.
61

 Dengan kata lain 

supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 

membantu para guru dan pegawai madrasah lainnya dalam melakukan 

pekerjaan secara efektif. 

Misi utama supervisi pendidikan adalah memberi pelayanan kepada 

guru untuk mengembangkan mutu pembelajaran, memfasilitasi guru agar 
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dapat mengajar dengan efektif. Melakukan kerja sama dengan guru atau 

staf lainnya untuk meningkatkan pertumbuhan profesionalisme semua 

anggotanya.
62

 

Sebagai supervisor, kepala madrasah berfungsi untuk membimbing, 

membantu dan mengarahkan tenaga pendidik untuk menghargai dan 

melaksanakan prosedur-prosedur pendidikan guna menunjang kemajuan 

pendidikan. Kepala juga harus mampu melakukan berbagai pengawasan 

dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidik. Hal ini 

dilakukan sebagai tindakan preventif untuk mencegah agar para tenaga 

pendidik tidak melakukan penyimpangan dan lebih hati-hati dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Menurut Made Pidarta, kepala madrasah sebagai supervisor 

berkewajiban membina para guru agar menjadi pendidik dan pengajar 

yang baik. Bagi yang sudah baik agar dapat dipertahankan kualitasnya 

dan bagi guru yang belum baik dapat dikembangkan menjadi lebih baik. 

Sementara itu, semua guru baik yang sudah berkompeten maupun yang 

masih lemah harus diupayakan agar tidak ketinggalan zaman dalam 

proses pembelajaran maupun materi yang diajarkan.
63

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dikembangkan pada diri setiap 

guru oleh kepala madrasah sebagai supervisor adalah: (1) kepribadian 

guru, (2) peningkatan profesi secara kontinu, (3) proses pembelajaran, (4) 

penguasaan materi pembelajaran, (5) keragaman kemampuan guru, (6) 
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keragaman daerah, dan (7) kemampuan guru dalam bekerja sama dengan 

masyarakat.
64

 

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan 

pembelajaran, secara berkala kepala madrasah perlu melaksanakan 

kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan meliputi kegiatan kunjungan 

kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama 

dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan 

keterlibatan siswa  dalam proses pembelajaran. Dari hasil supervisi ini, 

dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang 

bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindakan 

lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada 

sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

Jones dkk. Sebagaimana disampaikan Sudarwan Danim (2002) 

mengemukakan bahwa “menghadapi kurikulum yang berisi perubahan-

perubahan yang cukup besar dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi 

pengajarannya, sudah sewajarnya kalau para guru mengharapakan saran 

dan bimbingan dari kepala madrasah mereka”. Dari ungkapan ini, 

mengandung makna bahwa kepala madrasah harus betul-betul menguasai 

kurikulum madrasah. Mustahil seorang kepala madrasah dapat 
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memberikan saran dan bimbingan kepada guru, sementara dia sendiri 

tidak menguasainya dengan baik.
65

 

e. Kepala Madrasah Sebagai Pemimpin 

Pembahasan tentang pengertian kepemimpinan sebenarnya telah 

diuraikan di atas, namun untuk memberikan streasing, maka definisi dan 

konsep berkenaan dengan kepemimpinan kepala madrasah 

diformulasikan. Kepemimpinan adalah kekuatan dinamis penting yang 

memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai 

tujuan melalui suatu proses untuk mempengaruhi orang lain, baik dalam 

organisasi maupun diluar organisasi untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan dalam suatu situasi dan kondisi tertentu. 

Kepala madrasah sebagai leader (pemimpin) harus mampu 

memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemampuan 

tenaga kependidikan. Ada beberapa karakter yang harus dimiliki kepala 

madrasah sebagai leader yaitu, kepribadian, keahlian dasar, pengalaman 

dan pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan 

pengawasan.
66

 Menurut John Gage, “Leader is a guide; a conductor; a 

commander”. (Pemimpin itu adalah penunjuk, pemandu, penuntun, dan 

komandan).
67

 Sedangkan kepribadian kepala madrasah sebagai pemimpin 

(leader) akan tercermin dalam sifat-sifatnya (1) jujur, (2) percaya diri, (3) 
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tanggung jawab, (4) berani mengambil resiko dan keputusan, (5) berjiwa 

besar, (6) emosi yang stabil, dan (7) teladan.
68

 

Agar kepala madrasah dapat melaksanakan tugas sebagai 

pemimpin secara efektif dan lancar, perlu memperhatikan hasil penelitian 

Haerudin (2006) dalam Made Pidarta, tentang faktor-faktor yang 

mendukung kepemimpinan  adalah: (1) komunikasi, (2) kepribadian, (3) 

keteladanan, (4) tindakan, dan (5) memfasilitasi.
69

 

f. Kepala Madrasah Sebagai Pencipta Iklim Kerja 

Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan setiap 

guru lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerjanya secara unggul, 

yang disertai usaha untuk meningkatkan kompetensinya. Oleh karena itu, 

dalam upaya menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif, kepala 

madrasah hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) 

para guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang dilakukannya 

menarik dan menyenangkan, (2) tujuan kegiatan perlu disusun dengan 

jelas dan diinformasikan kepada para guru sehingga mereka mengetahui 

tujuan dia bekerja, para guru juga dapat dilibatkan dalam penyusunan 

tujuan tersebut, (3) para guru harus selalu diberitahu tentang dari setiap 

pekerjaannya, (4) pemberian hadiah lebih baik dari pada hukuman, 

namun sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan, (5) usahakan untuk 

memenuhi kebutuhan sosio-psiko-fisik guru, sehingga memperoleh 

kepuasan. 
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g. Kepala Madrasah Sebagai Wirausahawan (Entrepreneur)  

Dalam menerapkan prinsip-prinsip kewirausahawan dihubungkan 

dengan peningkatan kompetensi guru, maka kepala madrasah 

seyogyanya dapat menciptakan pembaharuan, keunggulan komparatif, 

serta memanfaatkan berbagai peluang. Kepala madrasah dengan sikap 

kewirausahawan yang kuat akan berani melakukan perubahan-perubahan 

yang inovatif dimadrasahnya, termasuk perubahan dalam hal-hal yang 

berhubungan dengan proses pembelajaran siswa beserta kompetensi 

gurunya. 

 

5. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Guru 

Pemimpin dalam menjalankan tugasnya perlu mengingat dan 

berpedoman kepada strategi-strategi memimpin. Karena dengan 

memperhatikan strategi-strategi tersebut pemimpin dapat melakukan 

langkah yang tepat dalam rangka mengarahkan anak buahnya. 

Bagaimanapun pendekatan yang tepat sangat diperlukan oleh seorang 

pemimpin agar apa yang disampaikan kepada anak buah lebih dapat 

tersosialisasi kedalam setiap pribadi anak buah tersebut. Dengan 

tersosialisasikannya perintah, teguran, nasihat dll, maka anak buah 

mempunyai keyakinan yang lebih baik. Adapun beberapa strategi 

memimpin adalah meliputi: a) strategi memberi perintah, b) strategi 

menegur, c) strategi menghargai, d) strategi menerima saran, e) strategi 
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memelihara identitas, f) strategi mengenalkan anggota baru, dan g) strategi 

menciptakan disiplin kelompok.
70

 

Semua strategi memimpin di atas perlu dimiliki sebagai sebuah skill 

memimpin, agar seorang pemimpin mampu melakukan fungsi-fungsi 

kepemimpinan dengan baik Pencapaian efektifitas kepemimpinan sangat 

tergantung penguasan seorang pemimpin terhadap strategi ini. Untuk 

memperjelas pemahaman tentang strategi-strategi kepemimpinan tersebut 

maka berikut ini satu per satu disajikan interpretasi analisisnya di bawah ini: 

1. Strategi memberi perintah, fungsi pemimpin adalah memberikan 

pengarahan dan memberikan motivasi. Untuk memberikan pengarahan 

kepada pegawai, seorang pemimpin harus menguasai strategi-strategi 

memberikan perintah yang tepat. Dengan strategi memberi perintah 

tersebut, seorang pemimpin diharapkan dapat lebih efektif di dalam 

mempengaruhi dan mengarahkan pegawainya. Memberikan perintah 

merupakan salah satu fungsi seorang pemimpin yang harus dijalankan 

dalam mengendalikan perilaku bawahan terkait dengan tugas-tugasnya. 

Memberikan perintah harus menggunakan strategi-strategi yang baik, 

agar perintah yang disampaikan dapat mencapai sasaran secara efektif. 

Strategi memberi perintah memberikan beberapa persyaratan antara 

lain, perintah tersebut harus: 1) reasonable, 2) clear, dan 3) complete. 

Artinya perintah-perintah yang disampaikan kepada bawahan haruslah 

sebuah perintah yang mempunyai alasan yang kuat, latar belakang yang 
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kuat. Perintah yang disampaikan mempunyai argumentasi yang kuat, 

dan memiliki dasar logika yang baik, sehingga dengan demikian dapat 

mempengaruhi keyakinan pegawai atas arti pentingnya suatu perintah. 

Cara penyampaian perintah juga harus mempergunakan bahasa yang 

jelas, yang mudah dimengerti oleh bawahan dan tidak menimbulkan 

interpretasi ganda. Bahasa yang jelas yang dimaksudkan disini adalah 

bahasa yang dapat dipahami oleh bawahan, sehingga bawahan dapat 

menginterpretasikan perintah secara tepat seperti yang diinginkan 

pemimpin. 

2.  Strategi menegur, Strategi memberikan teguran kepada pegawai juga 

harus memperhatikan pada beberapa prinsip menegur. Adapun prinsip-

prinsip tersebut adalah bahwa sebaiknya teguran bersifat langsung, 

dilakukan secara tertutup dan teguran yang diberikan tersebut harus 

bersifat proporsional. Teguran yang bersifat langsung maksudnya 

adalah teguran tersebut langsung pada orangnya, tidak melalui orang 

lain. Jika teguran tersebut disampaikan secara langsung, hal ini akan 

lebih mengenai sasaran dan lebih efektif, di samping itu tidak 

mengembangkan berita yang kurang baik kepada orang lain 

disekitarnya, sehingga orang lain menjadi tahu 

bahwa ada pegawai yang mendapat teguran pemimpin. 

3. Strategi menghargai, Strategi menghargai pegawai juga harus 

diperhatikan seorang pemimpin, mengingat bahwa dalam rangka 

memotivasi pegawai kadang-kadang seorang pemimpin harus 
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memberikan penghargaan kepada pegawai tersebut. Orang akan senang 

jika dihargai, oleh karena itu untuk menumbuhkan semangat kerja 

pegawai pemimpin perlu memberikan penghargaan kepada pegawai. 

Penghargaan tersebut dapat bersifat materi dan non materi. Pemberian 

penghargaan berbeda strateginya dengan penyampaian teguran. Jika 

penyampaian teguran dilakukan secara tertutup, maka sebaliknya 

pemberian penghargaan dilakukan secara terbuka, didepan umum. Hal 

ini akan menimbulkan dua dampak positif, pertama adalah penerima 

penghargaan sendiri akan menimbulkan rasa bangga sehingga dengan 

menerima penghargaan akan lebih termotivasi lagi meningkatkan 

prestasinya. Sedangkan bagi teman-teman dalam organisasi tersebut 

dengan melihat bahwa prestasi seseorang itu cukup dihargai oleh 

pemimpin, maka juga ikut termotivasi untuk melakukan tugas sebaik-

baiknya. 

4.  Strategi menerima saran, Strategi menerima saran juga harus 

diperhatikan. Adapun dalam menerima saran ini seorang pemimpin 

dapat melakukan secara langsung atau tidak langsung, seperti melalui 

kotak saran. Namun sebaiknya seorang pemimpin dalam menerima 

saran, tidak memberikan reaksi spontan. Saran biasanya bersifat sangat 

beragam, dan masing-masing dilatar belakangi oleh maksud-maksud 

yang belum tentu dipahami seluruhnya oleh pemimpin tersebut. Saran 

yang bersifat sangat beragam tersebut sebaiknya diidentifikasikan 

terlebih dahulu, kemudian baru diolah dan disimpulkan. Pemimpin 
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sendiri harus dapat memilah mana saran yang membangun lembaganya 

supaya saran-saran itu dapat bermanfaat untuk pemimpin dan 

lembaganya. 

5.  Strategi memelihara identitas, Strategi memelihara identitas merupakan 

sarana yang penting guna tetap menjaga solidaritas anggota kelompok. 

Sebelum memelihara identitas, seorang pemimpin perlu menciptakan 

identitas. Identitas yang dibuat sebaiknya merupakan identitas yang 

menjadikan kebanggaan bagi anggota. Dengan demikian komitmen 

anggota terhadap lembaga menjadi kuat. Identitas yang dimaksudkan 

adalah hal yang mencirikan suatu kelompok dan membedakan dengan 

kelompok lain, seperti atribut, nama, lambang, kostum, bendera, logo 

serta semboyan. Identitas ini fungsinya sebagai pemersatu kelompok. 

Orang yang berada dibawah naungan lembaga tertentu merasa punya 

kebanggan atas lembaganya, dan akan menjunjung tinggi identitasnya. 

6.  Strategi mengenalkan anggota baru, dan Strategi mengenalkan anggota 

baru merupakan cara bagaimana seorang pemimpin menyambut 

kehadiran anggota baru dengan upaya agar anggota baru tersebut 

mudah melakukan adaptasi, dan sekaligus segera mengenali kelompok 

yang baru dimasukinya. Pengenalan dilakukan dengan mempergunakan 

media sebagai berikut: (1) Rapat anggota, (2) Pertemuan nonformal 

yang ada dalam organisasi, (3) Pertemuan rutin, dan (4) Upacara. 

7.  Strategi menciptakan disiplin kelompok, Strategi menciptakan disiplin 

kelompok juga merupakan bagian penting. Dengan adanya sistem 
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tertentu, peraturan dan sanksi maka bawahan akan dapat lebih diatur 

dan didisiplinkan. Pemimpin dalam hal ini dituntut untuk dapat 

menciptakan peraturan, menerapkan peraturan secara baik, memberikan 

teladan kepada pegawai dalam mentaati peraturan serta menciptakan 

sanksi untuk menekan terjadinya penyimpangan- penyimpangan.
71

 

Menurut Abdul Wahab, Strategi utama dalam kepemimpinan adalah 

kemampuan pemimpin menjalankan fungsi sebagai anggota organisasi. 

Dengan kata lain strategi ini hanya dapat dilaksanakan secara baik apabila 

diawali dengan sikap dan perilaku pemimpin yang mampu menempatkan 

dirinya sebagai bagian dari anggota organisasinya. Strategi utama ini hanya 

akan dapat diwujudkan apabila pemimpin dalam menjalankan interaksi 

sosial dengan anggota kelompoknya, menunjukkan kemampuan memahami, 

memperhatikan batas-batas tertentu agar tidak lebur di dalam perasaan, 

pikiran dan perilaku anggota kelompok, yang dapat kehilangan peranan 

(wibawa) sebagai pemimpin. Untuk menjalankan strategi utama ini 

pemimpin harus memiliki kemampuan mengimplementasikan fungsi-fungsi 

kepemimpinan agar mendapat dukungan (support), tanpa kehilangan rasa 

hormat, rasa segan dan kepatuhan dari semua anggota organisasi. Fungsi-

fungsi kepemimpinan tersebut sebagai strategi kepemimpinan harus 

dijalankan dengan menggunakan sumber-sumber kekuasaan atau wewenang 

dan tanggung jawab atau hak dan kewajiban yang dimiliki pemimpin secara 
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bertanggung jawab, baik dalam situasi formal maupun informal.
72

 

Sehubungan dengan itu, fungsi-fungsi pemimpin menurut Charles J. 

Keating adalah: Leadership Function dan Relation Function. Tugas/fungsi 

kepemimpinan yang berhubungan dengan pekerjaan antara lain tugas 

memulai (initiating), mengatur (regulating), memberitahu (informing), 

menyimpulkan (summering). Sedang Stephen P. Robbins mengatakan 

bahwa fungsi kepemimpinan meliputi: (1) Directive Leadership leads to 

greater satisfaction (2) Supportif Leadership, (3) Directive Leadership to be 

perceived as redundant, (4) the more clear and the bureaucratic the formal 

authority relationship, (5) Directive Leadership will lead to higher 

employee, (6) Subordinates with an internal locus of control, (7) 

Subordinates with an external locus of control, (8) Achivement-oriented 

leadership.
73

  

Berikutnya Sondang P. Siagian menjelaskan bahwa fungsi-fungsi 

kepemimpina terdiri dari (1) pimpinan sebagai penentu arah, (2) pimpinan 

sebagai wakil dan juru bicara organisasi, (3) pimpinan sebagai komunikator 

yang aktif, (4) pimpinan sebagai mediator, dan (5) sebagai integrator. 

Selanjutnya Wahab berpendapat bahwa fungsi-fungsi kepemimpinan adalah: 

1). fungsi pengambilan keputusan. 2). instruktif, 3). fungsi konsultatif, 4). 

fungsi partisipatif.
74

 

Bertitik tolak dari fungsi-fungsi kepemimpinan tersebut maka seperti 

apa yang telah dikembangkan oleh Stephen covey. Yang menekankan pada 
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empat fungsi kepemimpinan, yakni: 1). sebagai perintis (Pathfinding), 2). 

penyelaras (aliging), 3). pemberdaya (empowerinhz), dan 4). panutan 

(modeling) 

Pertama, fungsi perintis (Pathfinding) mengungkap bagaimana upaya 

pemimpin memahami dan memenuhi kebutuhan utama para stakeholdernya, 

misi dan nilai-nilai yang dianutnya, serta yang berkaitan dengan visi dan 

strategi, yaitu kemana perusahaan akan dibawa dan bagaimana caranya agar 

sampai ke sana. 

Fungsi penyelaras (aligning) berkaitan dengan bagaimana pemimpin 

menyelaraskan keseluruhan sistem dalam organisasi perusahaan agar 

mampu bekerja dan saling sinergis. Sang pemimpin harus memahami betul 

apa saja bagian-bagian tersebut agar sesuai dengan strategi untuk mencapai 

visi yang telah digariskan. 

Fungsi pemberdayaan (empowering) berhubungan dengan upaya 

pemimpin untuk menumbuhkan lingkungan agar setiap orang dalam 

organisasi perusahaan mampu melakukan yang terbaik dan selalu 

mempunyai komitmen yang kuat (commited). Seorang pemimpin harus 

memahami sifat pekerjaan atau tugas yang diembannya. Ia juga harus 

mengerti dan mendelegasikan seberapa besar tanggung jawab dan otoritas 

yang harus dimiliki oleh setiap karyawan yang dipimpinnya. Siapa 

mengerjakan apa. Untuk alasan apa mereka mengerjakan pekerjaan tersebut. 

Bagaimana caranya, dukungan sumber daya apa saja yang diperlukan untuk 

menyelesaikan pekerjaan tersebut dan bagaimana akuntabilitasnya. 
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Fungsi panutan (modeling) mengungkap bagaimana agar pemimpin 

dapat menjadi panutan bagi para karyawannya. Bagaimana dia bertanggung 

jawab atau tutur kata, sikap, perilaku, dan keputusan-keputusan yang 

diambilnya. Sejauh mana dia melakukan apa yang dikatakannya.
75

 

Sedangkan Kimball Wiles menegaskan bahwa ada delapan yang 

diinginkan oleh guru melalui kinerjanya, yaitu: 

1.  Rasa aman dan hidup layak; adanya jaminan ketercukupan bagi diri guru 

maupun keluarganya sehingga mereka bisa hidup sebagaimana orang lain 

hidup secara layak. Sedangkan rasa aman berkenaan dengan kebebasan 

dari tekanan-tekanan batin, rasa takut akan masa depannya, serta adanya 

jaminan.   

2.  Kondisi kerja yang menyenangkan; suasana kerja meliputi tempat kerja, 

perlengkapan kerja, dan kepemimpinan kerja. Kondisi kerja yang 

menyenangkan, misalnya tempat kerja yang menarik, bersih dan rapi, 

perlengkapan yang cukup, serta adanya bimbingan. 

3.  Rasa diikutsertakan; semua guru maupun karyawan ingin merasa dirinya 

termasuk dalam anggota kelompoknya di mana ia bekerja dan berhasrat 

untuk bergabung mencapai prestasi yang lebih baik. 

4. Perlakuan yang wajar dan jujur; seorang pemimpin bertugas membina 

persatuan antara anggotanya. Hendaknya diusahakan agar dalam 

kelompoknya tidak ada cligue. Perlakuan setiap anggota dengan wajar 
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dan adil. Janganlah sekali-kali pilih kasih, di mana hanya anggota 

tertentu saja yang mendapat perhatian. 

5. Rasa mampu; setiap anggota kelompok menginginkan agar prestasi 

mereka diakui oleh pemimpin. Dalam hal ini, pemimpin mengakui bahwa 

setiap anggota kelompoknya mampu menunaikan tugasnya dan mengakui 

setiap anggota kelompoknya memberikan sumbangan yang sangat berarti 

dalam mencapai tujuan kelompok. 

6.  Pengakuan dan penghargan atas sumbangan; setiap orang yang bekerja 

ingin diakui oleh orang lainnya. Begitu pula setiap guru menginginkan 

agar segala jerih payahnya, yang ia lakukan demi kesuksesan madrasah, 

diakui oleh kepala madrasah maupun guru-guru lainnya. 

7.  Ikut ambil bagian dalam pembuatan kebijakan madrasah; semua guru 

ingin ikut ambil bagian dalam membuat kebijakn madrasah. Hasrat ini 

merupakan hasrat asasi manusia. Jika semua guru diikutsertakan dalam 

membuat policy madrasah mereka akan merasa dipentingkan dalam 

madrasah. 

8.  Kesempatan mengembangkan “self respect”; rasa harga diri setiap guru 

perlu dikembangkan agar dapat melakukan apa yang harus dilakukan 

tanpa harus dididik pimpinan. Berilah kesempatan merencanakan 

bersama, jangan banyak diperintah, tetapi sebaliknya, memberikan 

rangsangan serta menunjukkan harapan yang positif.
76
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Selanjutnya menurut Gary Yukl, bahwa strategi kepemimpinan 

terhadap efektivitas seorang pemimpin, disebut taksonomi yang terintegrasi 

yang meliputi 14 kategori yang diantaranya: 

1.  Memberi Pengakuan: Memberi pujian dan pengakuan bagi kinerja yang 

efektif, keberhasilan yang signifikan, kontribusi khusus, mengungkapkan 

penghargaan terhadap kontribusi dan upaya-upaya khusus seseorang. 

2.  Memberikan Penghargaan: Memberi atau merekomendasikan 

penghargaan yang nyata seperti penambahan gaji atau promosi bagi 

kinerja yang efektif, keberhasilan yang signifikan, dan kompetensi yang 

terlihat.
77

 

Adanya penghargaan dan perlindungan guru sebagai implementasi 

UU no. 14 th. 2005 tentang Guru dan Dosen ), dinyatakan sebagai berikut: 

Penghargaan bagi guru : 

 1).  Penghargaan bagi guru merupakan pengakuan atas prestasi yang 

dicapai maupun pengabdian serta dedikasi luar biasa yang telah 

dilaksanakan. 

 2).  Guru berprestasi adalah guru yang :  

   a. Memiliki karya kreatif / inovatif 

   b. Memiliki kompetensi dan kinerja melampaui target yang ditetapkan. 

c. Secara langsung membimbing peserta didik untuk mencapai prestasi  

tinggi. 
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 3).  Guru yang berdedikasi luar biasa adalah guru yang menjalankan 

tugasnya dengan komitmen, pengorbanan waktu, pikiran yang jauh 

melampaui tuntutan tanggungjawab yang ditetapkan. 

      Bentuk-bentuk penghargaan : 

- Tanda jasa, kenaikan pangkat istimewa/jabatan, uang/barang,  

piagam.    

 -  Bentuk lain; pujian, penilaian prestasi, promosi, menambah 

wewenang, memberikan uang, kejutan, bekerja berdampingan. 

Dalam hadits riwayat Ibnu Majah dijelaskan: 

حداثنا العباس به الوليد الدمشقي. حدثنا وىب به سعيد به عطيو السلمي. حدثنا عبد الرحمه به 

م, عه ابيو, عه عبدالله به عمر, قال: قال رسول الله: اعطوا الاجير اجره قبل ان يجف زيد به اسل

 عرقو.

Artinya:“(Ibnu Majah menyatakan), al-Abbas bin Walid al-Dimasygiy 

telah menyampaikan (riwayat) kepada kami, Wahb bin Sa‟id bin „Athiyyah 

al-Salamiy telah menyampaikan (riwayat) kepada kami, „Abd al-Rahman 

bin Zaid bin aslam telah menyampaikan (riwayat) kepada kami, (riwayat 

itu) dari ayahnya, dari Abdullah bin Umar yang berkata, Rasulullah 

bersabda: Berikanlah gaji/upah pegawai sebelum kering keringatnya.
78

  

Hadits ini berisi pendidikan penghargaan, bahwa Memberikan 

penghargaan sangat kondusif untuk mewujudkan kepuasan pegawai yang 

selanjutnya mampu membangkitkan tanggung jawab dan kedisiplinan. 
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B. Tinjauan Tentang Kompetensi Guru 

1.  Pengertian Guru   

Secara etimologis (asal usul kata), istilah guru berasal dari bahasa 

India yang artinya orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari 

sengsara. Dalam tradisi agama Hindu, guru dikenal sebagai Maha Resi 

guru yakni para pengajar yang bertugas untuk menggembleng para calon 

biksu di  Bhinaya Panti  (tempat pendidikan bagi para biksu). Dalam 

bahasa Arab, guru dikenal dengan  al-mu'alim atau ustadz  yang bertugas 

memberikan ilmu dalam majelis taklim (tempat memperoleh ilmu). Dengan 

demikian,  al-mu'alim  atau  ustadz, dalam hal ini juga mempunyai 

pengertian orang yang mempunyai tugas untuk membangun aspek 

spiritualitas manusia.  Dari aspek lain, beberapa pakar pendidikan telah 

mencoba merumuskan pengertian guru dengan definisi tertentu. Menurut 

Poerwadarminta guru adalah orang yang kerjanya mengajar. Dengan 

definisi ini, guru disamakan dengan pengajar. Dengan demikian, pengertian 

guru ini hanya menyebutkan satu sisi, yaitu sebagai pengajar, tidak 

termasuk pengertian guru sebagai pendidik dan pelatih. Sementara itu, 

Zakiyah Daradjat dikutip dari buku “Menjadi Guru Efektif”  menyatakan 

bahwa guru adalah pendidik professional karena guru telah menerima dan 

memikul beban dari orang tua untuk ikut mendidik anak-anak. Dalam hal 

ini, orang tua harus tetap sebagai pendidik yang pertama dan utama bagi 

anak-anaknya.  
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Sedangkan guru adalah tenaga profesional yang membantu orang 

tua untuk pendidik anak-anak pada jenjang pendidikan madrasah, dari 

pengertian diatas, guru dapat diartikan sebagai orang  yang tugasnya terkait 

dan upaya mencerdaskan  kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik 

spiritual dan emosional, intelektual, fisikal maupun aspek lainnya berada di 

lembaga pendidikan madrasah., baik yang didirikan oleh  pemerintah 

maupun oleh masyarakat atau swasta.   

Tampilan guru di kelas ( sikap dan prilaku guru ) ini merupakan 

hal yang penting karena guru merupakan aktor intelektual perekayasa dan 

sebagai fasilitator tampilan siswa. Dengan perkataan lain, suasana belajar 

aktif hanya mungkin terjadi  bila gurunya aktif pula yaitu aktif sebagai 

fasilatator. Sehingga tidak benar pendapat yang menganggap bahwa 

kegiatan belajar mengajar yang bernuansa belajar aktif, yang mana siswa 

yang aktif sedangkan gurunya tidak. Sehingga untuk menciptakan 

keaktifan belajar harus ada peran serta antara siswa dan guru keduanya 

harus aktif namun sesuai dengan perannya masing–masing sebagai siswa 

aktif dalam belajar guru aktif dalam pengelolaan kegiatan belajar mengajar 

( KBM ). 

Tabel 2.1. Kegiatan – Kegiatan dalam Belajar Aktif 

No. Komponen Kegiatan Siswa Kegiatan Guru 

1 Pengalaman  Melakukan pengamatan 

 Melakukanpercobaan 

 Membaca 

 Melakuakn wawancara 

 Membuat sesuatu 

 Menciptakan kegiatan 

yang beragam 

 Mengamati siswa bekerja 

dan sesekali mengajukan 

pertanyaan yang 

menantang 

2 Interaksi  Mengajukan pertanyaan  Mendengarkan, tidak me-
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nertawakan, dan member 

kesempatan terlebih 

dahulu kepada siswa ain 

untuk menjawabnya. 

 Meminta pendapat 

orang lain 

 Mendengarkan 

 Meminta pendapat siswa 

yang lain 

 Memberi komentar  Mendengarkan, sesekali 

mengajukan pertanyaan 

yang menantang. 

 Memberi kesempatan 

kepa-da siswa yang lain 

untuk member komentar 

tersebut. 

 Bekerja  dalam 

kelompok 

 Berkeliling ke kelompok 

sesekali duduk bersama 

kelompok, mendengarkan 

perbincangan kelompok, 

dan sesekali member ko-

mentar atau pertanyaan 

yang menantang. 

3 Komunikasi  Mendemontrasikan/ 

mempertunjukan/ 

menjelaskan  

 Memperhatikan/memberi 

komentar/pertanyaan yang 

menantang 

 Berbicara/bercerita/ 

menceritakan 

 Mendengarkan/memberi 

komentar/ 

mempertanyakan 

 Melaporkan 

 Mengemikakan 

pendapat/ pikiran (lisan/ 

tulisan) 

 Tidak mentertawakan 

 Memanjangkan Hasil 

Karya 

 Membantu agar letak pan-

jang dalam jangkaun 

siswa  

4 Refleksi  Memikirkan kembali 

hasil kerja/pikiran 

sendiri 

 Mempertanyakan  

 Meminta siswa lain untuk 

memberikan komentar. 

Sumber : Ujang Sukanda, hal. 15 

 

2. Pengertian  Kompetensi 

“Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen 
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dalam melaksanakan tugaskeprofesiannya”.
79

 dari pengertian yang 

tercantum dalam undang-undang itu, dapat dipahamkan bahwa kompetensi 

merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu), 

dan ketrampilan (daya fisik) yang ditampilkan dalm bentuk pekerjaan. 

dengan kata lain,kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang  direfleksikan dalam 

kebiasaan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas/pekerjaanya. 

Kalau dijelaskan dari pemahaman tersebut bahwa kompetensi merupakan 

gabungan dari kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, nilai, 

apresiasi, dan harapan yang mendasari karakteristik seseorang untuk 

berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapai 

standar kualitas dalam pekerjaan nyata. Jadi, kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati dan dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas-tugas 

keprofosionalnya. 

Dengan demikian suatu kompotensi ditunjukkan oleh penampilan 

atau unjuk kerja yang dapat dipertanggung jawabkan secara rasional dan 

penuh kualitas yang ditandai dengan penguasaan pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku dalam rangka panggilan tugas seorang guru 

khususnya, untuk mencapi tujuan yang sudah diarahkan. Kompetensi 

merupakan komponen utama dari standar keprofesian disamping kode etik 

sebagai regulasi profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan system 
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pengawasan tertentu.kompetensi bukanlah suatu ttitik akhir dari suatu 

upaya melainkan suatu proses yang berkembang dan proses belajar 

sepanjang hayat(lifelong learning process); sebagaimana Mulyasa 

mengatakan; Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan 

personal,  keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaaffah 

membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencangkup 

penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,  pembelajaran 

yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.
80

 

 

3. Hakikat Standar Kompetensi Guru 

Pada hakikatnya standar kompetensi guru adalah untuk 

mendapatkan guru yang baik dan professional, yang memiliki kompetensi 

untuk melaksanakan fungsi dan tujuan madrasah khususnya, serta tujuan 

pendidikan pada umumnya, sesuai dengan kebutuhan mayarakat dan 

tuntutan zaman. 

Dari beberapa sumber dapat diidentifikasikan beberapa indicator 

yang dapat dijadikan ukuran karakteristik guru yang dinilai kompeten 

secara professional, yakni : 

1) Mampu mengembangkan tanggung jawab dengan baik 

2) Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan tepat 

3) Mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan di madrasah 
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4) Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran di 

kelas.
81

 

Adapun karakteristik tersebut dapat dideskripsikan dan dijabarkan 

sebagai berikut : 

1) Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

Setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang 

bertanggung jawab dalam bidang pendidikan , dimana saja mereka 

berada; baik di rumah, di madrasah maupun di masyarakat, Guru 

sebagai pendidik bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai dan 

norma-norma kepada generasi berikutnya sehingga terjadi proses 

konservasi nilai, karena melalui proses pendidikan diusahakan 

terciptanya nilai-nilai baru. 

Peters, sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana yang 

mengemukakan bahwa ada tiga tugas dan tanggung jawab guru, yaitu 

guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing dan guru sebagai 

administrator kelas.
82

 

Ketiga tugas guru tersebut merupakan tugas pokok profesi guru. 

Guru sebagai pengajar lebih menekankan pada tugas dalam 

merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru 

dituntut memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis 

mengajar, disamping menguasai ilmu atau materi yang akan 

diajarkannya. Guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada 
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tugas dan memberikan bantuan pada anak didik dalam pemecahan 

masalah yang dihadapi. Sedangkan tugas sebagai administrator kelas 

pada hakikatnya merupakan jalinan ketatalaksanaan pada umumnya. 

Sedangkan menurut Piet A. Sahertian dan Ida Aleida, mengemukakan 

bahwa tugas guru dikategorikan dalam tiga hal, yaitu tugas 

professional, tugas personal dan tugas sosial.  

Untuk selanjutnya mengenai tanggung jawab guru dapat 

dijabarkan ke dalam sejumlah kompetensi yang lebih khusus, berikut 

ini : 

a. Tanggungjawab moral; bahwa setiap guru harus mampu 

menghayati perilaku dan etika yang sesuai dengan moral Pancasila 

dan mengamalkannya dalam pergaulan hidup sehari-hari. 

b. Tanggungjawab dalam bidang pendidikan di madrasah; bahwa 

setiap guru harus menguasai cara belajar mengajar yang efektif, 

mampu mengembangkan kurikulum ( KTSP ), silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran ( RPP ), melaksanakan pembelajaran 

yang efektif, menjadi model bagi peserta didik, memberikan 

nasehat, melaksanakan evaluasi hasil belajar, dan mengembangkan 

peserta didik. 

c. Tanggungjawab dalam bidang kemasyarakatan; bahwa setiap guru 

harus turut serta mensukseskan pembangunan, yang harus 

kompeten dalam membimbing, mengabdi dan melayani 

masyarakat. 



76 

 

d. Tanggungjawab dalam bidang keilmuan; bahwa setiap guru harus 

turut serta memajukan ilmu, terutama yang menjadi spesifikasinya, 

dengan melaksanakan penelitian dan pengembangan. 

2) Peran dan Fungsi Guru 

Peran dan fungsi guru berpengaruh terhadap pelaksanaan 

pendidikan di madrasah. Adapun di antara beberapa peran dan fungsi 

guru tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Sebagai pendidik dan pengajar ; yakni bahwa setiap guru harus 

memiliki kestabilan emosi, ingin memajukan peserta didik, 

bersikap realistis, jujur dan terbuka, serta peka terhadap 

perkembangan, terutama inovasi pendidikan. Untuk mencapai 

semua itu, guru harus mmeiliki pengetahuan yang luas, mneguasai 

berbagai jenis bahan pembelajaran, menguasai teori dan praktek 

pendidikan, serta menguasai kurikulum dan metodologi 

pembelajaran. 

b. Sebagai anggota masyarakat ; bahwa setiap guru harus pandai-

pandai bergaul dengan  masyarakat. Untuk itu, harus menguasai 

psikologi social, memiliki pengetahuan tentang hubungan antar 

manusia, memiliki keterampilan membina kelompok, keterampilan 

bekerjasama dalam kelompok, dan menyeleseikan tugas bersama 

dalam kelompok. 

c. Sebagai pemimpin; bahwa setiap guru adalah pemimpin, yang 

harus memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, 
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prinsip hubungan antara manusia, teknik berkomunikasi serta 

menguasai berbagai aspek kegiatan organisasi madrasah. 

d. Sebagai administrator; bahwa setiap guru akan dihadapkan pada 

berbagai tugas administrasi yang harus dikerjakan di madrasah, 

sehingga harus memiliki pribadi yang jujur, teliti, rajin, serta 

memahami strategi dan manajemen pendidikan. 

e. Sebagai pengelola pembelajaran; bahwa setiap guru harus mampu 

menguasai berbagai metode pembelajaran dan memahami situasi 

belajar mengajar di dalam maupun di luar kelas. 
83

 

Demikian beberapa tugas dan fungsi guru pada umumnya, yang 

harus dilakukan oleh guru sebagai pekerja profesional dalam bidang 

kependidikan. 

Adapun selain yang tersebut di atas, peran yang disandang guru 

antara lain  adalah :
84

 

1)  Guru sebagai sumber belajar  

Peran guru sebagai sumber belajar merupakan peran yang  sangat 

penting. Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan 

penguasaan materi pelajaran. Kita bisa menilai baik atau tidaknya 

seorang guru hanya dari penguasaan materi pelajaran. Dikatakan 

guru yang baik manakala ia dapat menguasai materi pelajaran  

dengan baik, sehingga benar-benar ia berperan sebagai sumber 

belajar bagi anak didiknya. Adapun yang ditanyakan siswa 
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berkaitan dengan materi pelajaran yang sedang diajarkannya, ia 

akan bisa menjawab dengan penuh keyakinan. 

2)  Guru Sebagai Motivator  

Dalam proses pembelajaran, motivaasi merupakan salah satu aspek 

dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang 

berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, 

tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia 

tidak berusaha untuk mengarahkan segala kemampuannya. Dengan 

demikian, bisa dikatakan siswa yang berprestasi rendah  belum  

tentu disebabkan oleh  kemampuannya yang rendah pula, tetapi 

mungkin disebabkan oleh tidak adanya dorongan atau motivasi.
85

 

3)  Guru Sebagai Fasilitator 

Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 

penanaman yang cukup tentang media pendidikan karena media 

pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan 

proses pembelajaran. Dan  juga harus memiliki  keterampilan 

memilih dan menggunakan serta merancang suatu media dengan 

baik.
86 

Dari penjelasan diatas guru harus mampu  mengorganisasikan 

berbagai jenis serta dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar. 

Guru juga harus  mempunyai  kemampuan dalam berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan siswa.  
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4)  Guru Sebagai Demonstrator 

Yang dimaksud dengan peran guru sebagai demonstrator adalah 

peran untuk mempertunjukkan kepada siswa segala sesuatu yang 

dapat membuat siswa lebih mengerti dan memahami setiap pesan 

yang sampikan. Ada dua konteks  guru sebagai demonstrator. 

Pertama sebagai demonstrator berarti guru harus menunjukkan 

sikap-sikap yang terpuji dalam setiap aspek kehidupan, guru 

merupakan sosok  ideal  bagi setiap siswa, kedua, sebagai 

demonstrator  guru harus menunjukkan bagaimana caranya agar 

setiap  materi pelajaran bisa lebih dipahami dan dihayati oleh setiap 

siswa.
87

  

5)  Guru Sebagai Evaluator  

Sebagai evaluator,guru berperan untuk mengumpulkan data atau 

informasi tentang keberhasilan pembelajraan yang telah dilakukan. 

Terdapat dua fungsi  dalam memerankan perannya sebagai 

evaluator. Pertama, untuk menentukan keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan yang telah ditentukan atau menentukan 

keberhasilan siswa dalam menyerap materi kurikulum. Kedua, 

untuk menentukan keberhasilan guru dalam melaksanakan seluruh 

kegiatan yang telah diprogramkan.
88 

6)  Guru Sebagai Pengelola  

Dalam peranannya sebagai pengelola kelas  (learning manager), 

guru berperan  menciptakan iklim belajar  yang memugkinkan  

                                                 
87

 Ibid., hal. 32. 
88

 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Misaka Galiza, 

2003),  hal. 29 



80 

 

siswa dapat  belajar secara nyaman. Dalam melaksanakan 

pengelolaan  pem-belajaran ada dua macam kegiatan yang harus 

dilakukan, yaitu mengelola sumber belajar  dan melaksanakan  

peran sebagai sumber belajar itu sendiri. Sebagai manajer, guru 

memiliki empat fungsi yaitu :   

a)  Merencanakan tujuan belajar  

b)  Mengorganisasikan berbagai sumber belajar untuk mewujudkan 

tujuan belajar  

c) Memimpin, yang meliputi motivasi, mendorong dan 

menstimulasi siswa.   

d) Mengawasai segala sesuatu, apakah sudah berfungsi 

sebagaimana mestinya atau belum dalam rangka pencapaian 

tujuan.
89

 

Dengan demikian,  peran guru dalam proses pembelajaran sangat 

spenting terutama guru sebagai pengelola pembelajaran. Dengan adanya 

pengelola pembelajaran maka tujuan utama akan tercapai semaksimal 

mungkin. 

 

4. Kompetensi Guru dalam Proses Belajar Mengajar 

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, kompetensi adalah 

(kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal. 

(Purwadarminta, 1982:518). Dalam bukunya Ny. Roestiyah NK, 
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kompetensi diartikan sebagai suatu tugas yang memadai atau pemilihan 

pengetahuan, keterampilan, keterampilan dan kemampuan yang dituntut 

oleh jabatan seseorang. Sedangkan T. Raka Joni mengemukakan 

kompetensi sebagai berikut : menunjuk kemampuan melaksanakan suatu 

yang diperoleh melalui pendidikan atau latihan. 
90

  

Dalam pembahasan ini yang dimaksud kompetensi yaitu 

kemampuan atau kesanggupan guru dalam melaksanakan tugasnya, 

melaksanakan proses belajar mengajar, kemampuan atau kesanggupan 

tersebut mempunyai konsekwensi bahwa: seorang yang menjadi guru 

dituntut benar-benar memiliki bekal pengetahuan dan keterampilannya 

sesuai dengan profesinya, sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan 

sebaik-baiknya. Pada hakekatnya orientasi kompetensi guru ini tidak 

hanya diarahkan pada intelek dalam kaitannya dengan pelaksanaan proses 

belajar mengajar bersama anak didiknya saja, akan tetapi punya jangkauan 

yang lebih luas lagi, yaitu sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan 

masyarakat yang nantinya akan mempergunakannya. Dari sini jelas bahwa 

kompetensi guru itu tidak hanya berorientasi ke dalam, artinya yang 

berkaitan dengan pengajaran di madrasah saja, tetapi juga berorientasikan 

keluar, yaitu harus mampu meneropong apa yang dibutuhkan oleh 

masyarakat sehingga tidak akan terjadi pemisah antara guru dan cita-cita 

masyarakat, karena pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab guru 
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atau madrasah, akan tetapi merupakan tanggung jawab orang tua dan 

masyarakat. 

Mengenai rumusan kompetensi dasar guru ini sebagaimana 

dibukukan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 

Direktorat Pendidikan Guru dan Tenaga Teknik dalam kaitannya kutipan, 

M. Uzer Usman menyatakan sebagai berikut : 

“Mengembangkan kepribadian, menguasai landasan kependidikan, 

menguasai bahan pengajaran, menyusun program pengajaran, menilai hasil 

dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan, menyelenggarakan 

program pengajaran menyelenggarakan administrasi madrasah, 

berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat, menyelenggarakan penelitian 

sederhana untuk keperluan pengajaran “ 
91

 

 

Team dasar IKIP Jakarta juga mengembangkan perumusan tentang 

kompetensi dasar guru yang meliputi kemampuan sebagai berikut : 

“Merumuskan tujuan instruksional, memanfaatkan sumbe-sumber materi 

dan belajar, mengorganoisasi materi pelajaran, membuat, memilih dan 

menggunakan media pendidikan dengan tepat, mengetahui dan 

menggunakan assesmen siswa, mengevaluasi dan mengadministrasikan, 

mengembangkan semua kemampuan yang telah dimilikinya ke tingkat 

yang lebih berdaya guna dan dapat berhasil”.
92

  

 

Perumusan guru seperti dikemukakan di atas sangat penting atau 

berguna bagi guru untuk dijadikan pijakan atas pedoman dalam mengukur 

kompetensinya. Ini merupakan suatu yang harus dimiliki dan dikuasai oleh 

guru yang terlibat langsung dalam proses belajar mengajar.  
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Pada sisi yang lain untuk menjadi guru yang profesional harus 

memiliki beberapa macam kompetensi. Adapun secara lebih rinci beberapa 

kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru 

berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab guru yang begitu kompleks 

adalah sebagai berikut : 

a. Kompetensi Pedagogik 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir 

a, dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
93

   

b. Kompetensi Kepribadian 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir 

b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 

kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan 

berakhlak mulia. Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. 

Kompetensi kepribadian ini  memiliki peran dan fungsi yang sangat 

penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan 

mengembangkan sumber daya manusia ( SDM ) yang berkualitas, 

                                                 
93

 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2007 ) , hal. 75 



84 

 

serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara dan bangsa pada 

umumnya . 
94

 

c. Kompetensi Profesional 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir 

c, dikemukakan bahwa kompetensi prifesional adalah kemampuan 

penguasaan materi  pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar 

nasional pendidikan.
95

  

d. Kompetensi Sosial 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir 

d, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial 

adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik dan 

masyarakat sekitar. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru 

yang  sekurang-kurangnya memiliki kompetensi untuk : 

a) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat 

b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional 

c) Bergaul secara efektif dengan pesera didik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik. 

d) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
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Dari uraian di atas  jelas sudah bahwa seorang guru yang 

profesional dituntut untuk memiliki beberapa kompetensi, sehingga 

diharapkan dengan kompetensi-kompetensi yang dimiliki tersebut tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan tepat, cepat, menyeluruh dan merata 

serta Standar Nasional Pendidikan dapat terpenuhi. 

5. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam 

Yang dimaksud kompetensi Pedagogik, sebagaimana dijelaskan 

dalam Penjelasan PP. No. 19 tahun 2005 pasal 28 ayat 3 butir a adalah 

sebagai berikut:  

”Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya.”
96

 

              

Dalam Islam, guru merupakan profesi yang amat mulia, oleh 

karenannya seseorang guru haruslah bukan hanya sekedar tenaga pengajar, 

tetapi sekaligus adalah pendidik, yang memiliki beberapa kriteria dan 

kompetensi yang harus dipenuhi. dalm islam seseorang dapat menjadi guru 

bukan hanya karena ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademis 

saja, tetapi lebih penting lagi ia harus terpuji dan berakhlakul karima. 

dengan demikian seorang guru bukan hanya mengajar ilmu-ilmu 

pengetahuan saja (knowledge), tetapi lebih penting lagi akan membentuk 

watak dan pribadi anak didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran islam, 

dan juga guru merupakan sumber ilmu dan moral, yang akan membentuk 
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seluruh pribadi anak didiknya, menjadi manusia yang berkepribadian 

mulia. sebagaimana Muhaimin mengatakan; 

“Dalam literatur kependidikan Islam seorang guru salah satu nya disebut 

ustadz, dimana kata ustadz biasa digunakan untuk memanggil seorang  

professor. ini mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk 

komitmen terhadap profesionalisme dalm mengemban tugasnya. seorang 

dikatakan profesionalisme, bilamana pada dirinya melekat sikap dedikatif 

yang tinggi terhadap tugasnya, sikpa komitmen terhadap mutu proses dan 

hasil kerja,serta sikap continous improvement, yakni seallu berusaha 

memeperbaiki dan memperbaharui model-model atau cara kerjanya sesuai 

dengan tuntutan zamanya yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi 

bahwa tugas mendidik adalh tugas menyiapkan generasi penerus yang 

akan hidup pada zamanya di masa depan.”
97 

 

Oleh karenanya peran dan tanggung jawab guru dalam pendidikan 

sangat berat, apalagi dalam konteks sebagai guru agama islam, semua 

aspek kependidikan dalam islam terkait nilai-nilai, melihat guru bukan saja 

pada penguasaan material-pengetahuan saja, tetapi juga pada investasi 

nilai-nilai moral dan spiritual yang diembannya untuk ditransformasikan 

kearah pembentukan kepribadian islam, guru dituntut bagaimana 

membimbing, melatih dan membiasakan anak didik berprilaku yang baik, 

karena itu, eksistensi guru tidak saja mengajarkan, tetapi sekaligus 

mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai kependidikan islam.untuk itu 

dalam melaksanakan tugasnya, guru hendaknya memiliki kemampuan dan 

kompetensi kependidikan, meski secara umum semua orang dapat saja 

menjadi guru dan pendidik.  Untuk mewujudkan seorang guru yang 

professional, diantaranya dapat mengacu pada tuntutan Nabi Muhammad 

SAW.Karena Nabi adalah satu-satunya guru atau pendidik yang paling 
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berhasil. dalam rentang waktu yang cukup singkat Nabi dapat merubah 

pola tingkah laku umat menjadi lebih baik. keberhasilan Nabi itu 

bermodalkan kepribadian yang berkualitas tinggi, keperduliannya terhadap 

masalah-masalah social religious, serta semangat dan ketajamannya dalam 

memahami fenomena alam dan lingkungan sekitar. Nabi mampu 

mengembangkan dan mempertahanka kualitas iman, amal sholeh, berjuang 

dan bekerja sama menegakkan kebenaran dengan penuh kesabaran. 

Dengan demikian, maka dapat diasumsikan, bahwa yang melandasi 

keberhasilan seorang guru, hususnya guru PAI dalam mengemban 

tugasnya, harus memiliki kompetensi personal religius dan profesional 

religious. Kata religious selalu dikaitkan dengan tiap-tiap kompetensi, 

karena menunjukkan adanya komitmen guru dengan ajaran Islam sebagai 

kriteria utama, hingga segala macam masalah pendidikan yang dihadapi, 

dipertimbangkan dan dipecahkan serta ditempatkan dalam perspektif 

Islam, oleh karenanya secara umum, sesuai apa yang telah disampaikan 

oleh Muhaimin,: 

“Dari telaah historis penelitian tentang efektivitas keberhasilan seorang 

guru dalam menjalankan tugas kependidikannya, Medley menemukan 

beberapa asumsi keberhasilan guru yang pada gilirannya dijadikan titik 

tolak dalam pengembangannya, yaitu pertama, asumsi sukses guru 

tergantung pada kepribadiannya, kedua, asumsi sukses guru tergantung 

pada penguasaan metode, ketiga, asumsi sukses guru tergantung  pada 

frekwensi dan intensitas aktivitas interaktif  guru dengan siswa, keempat, 

asumsi bahwa apapun dasar dan alasannya penampilan gurulah yang 

terpenting sebagai tanda memiliki wawasan, ada indicator menguasai 

materi, ada indicator menguasai strategi belajar-mengajar, dan lainnya.”
98 
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Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan sebagaimana 

yang diungkan oleh Wina Sanjaya bahwa: Kompetensi Pedagogik guru 

merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta 

didik yang sekurang-kurangnya meliputi:  

a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 

Guru memiliki latar belakang pendidikan keilmuan sehingga memiliki 

keahlian secara akademik dan intelektual. Merujuk pada system 

pengelolaan pembelajaran yang bebasis subjek ( mata pelajaran ), guru 

seharusnya memiliki kesesuaian antara latar belakang keilmuan 

dengan subjek yang dibina. Selain itu , guru memiliki pengetahuan 

dan pengalaman dalam penyelenggaraan pembelajaran di kelas. 

Secara otentik kedua hal tersebut dapat dibuktikan dengan ijazah 

akademik dan ijazah keahlian mengajar ( akta mengajar ) dari lembaga 

pendidikan yang diakreditasi  pemerintah. 

b. Kemampuan Mengelola Pembelajaran 

Secara pedagogis kompetensi guru-guru dalam mengelola 

pembelajaran perlu mendapat perhatian yang serius. Karena 

pendidikan di Indonesia dinyatakan kurang berhasil oleh sebagian 

masyarakat, dinilai kering dari aspek pedagogis dan madrasah nampak 

lebih mekanis sehingga peserta didik cenderung kerdil krativitasnya. 

Kondisi pendidikan seperti ini dinilai sebagai penjajahan dan 

penindasan, yang harus dirubah menjadi pemberdayaan dan 

pembebaan. Peserta didik dipandang sebagai bejana yang akan diisi 
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dengan air (ilmu) sebanyak-banyaknya, sehingga pembelajaran 

nampak seperti kegiatan menabung, peserta diidk sebagai “celengan” 

dan guru sebagai “penabung”. 

Untuk mengatasi dari model pendidikan “gaya bank” tersebut, maka 

model pendidikan dan pembelajaran harus dialogis dan bermakna. 

Guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai dalam 

mengelola pembelajaran. Secara operasional, kemampuan mengelola 

pembelajaran menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu (1) 

perencanaan; yang menyangkut penetapan tujuan, dan kompetensi, 

serta memperkirakan cara mencapainya. (2) pelaksanaan; atau 

implementasi yakni proses yang memberikan kepastian bahwa proses 

belajar mengajar telah memiliki sumber daya manusia dan sarana 

prasarana yang diperlukan, sehingga dapat membentuk kompetensi 

dan mencapai tujuan yang diinginkan. (3) pengendalian atua evaluasi; 

yakni bertujuan menjamin kinerja yang cicapai sesuai dengan rencana 

atau tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Pemahaman terhadap peserta didik. 

Guru memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang psikologi 

perkembangan peserta didik, sehingga mengetahui dengan benar 

pendekatan yang tepat yang harus dilakukan pada anak didiknya. Guru 

dapat membimbing anak melewati masa-masa sulit dalam usia yang 

dialami anak. Selain itu, guru memiliki pengetahuan dan 
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mengidentifikasi problem-problem yang dihadapi anak didik serta 

menentukan solusi dan pendekatan yang tepat.  

Dan sedikitnya terdapat empat hal yang harus dipahami guru dari 

peserta didiknya, yaitu tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat fisik dan 

perkembangan kognitif. Perbedaan tersebut perlu dipahami oleh para 

pengembang  kurikulum, guru, calon guru, dan kepala madrasah agar 

dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif . 

d. Pengembangan kurikulum / silabus. 

Guru memiliki kemampuan mengembangkan kurikulum pendidikan 

nasional yang disesuaikan dengan kondisi spesifik lingkungan 

madrasah. 

e. Perancangan Pembelajaran. 

Guru memiliki perencanaan sistem pembelajaran yang memanfaatkan 

sumber daya yang ada. Semua aktifitas pembelajaran dari awal sampai 

akhir telah dapat direncanakan secara strategis, termasuk antisipasi 

masalah yang kemungkinan dapat timbul dari skenario yang 

direncanakan. 

Perancangan pembelajaran sedikitnya mnecakup tiga kegiatan, yaitu 

(1) Identifikasi kebutuhan; yang bertujuan antara lain untuk 

melibatkan dan memotivasi peserta didik agar kegiatan belajar 

dirasakan sebagai bagian dari kehidupan dan mereka merasa 

memilikinya. (2) identifikasi kompetensi, ini merupakan komponen 

utama yang harus dirumuskan dalam pembelajaran, karena memiliki 
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peran penting yang akan menentukan arah pembelajaran. ( 3) 

Penyusunan program pembelajaran, di sini kaan bermuara pada 

rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ), sebagai produk  program 

pembelajaran jangka pendek, yang mencakup komponen program 

kegiatan belajar dan proses pelaksanaan program. 

f. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 

Guru menciptakan situasi belajar bagi anak yang kreatif, aktif dan 

menyenangkan. Memberikan ruang yang luas bagi anak untuk dapat 

mengeksplor potensi dan kemampuannya sehingga dapat dilatih dan 

dikembangkan. Karena pembelajaran pada hakikatnya adalah proses 

interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi 

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Umumnya pelaksanaan 

pembelajaran mencakup tiga hal : pre tes, proses, dan post tes. 

g. Pemanfaatan teknologi Pembelajaran. 

Dalam menyelenggarakan pembelajaran, guru menggunakan teknologi 

sebagai media. Menyediakan bahan belajar dan mengadministrasikan 

dengan menggunakan teknologi informasi. Membiasakan anak 

berinteraksi dengan menggunakan teknologi. Penggunaan teknologi 

dalam pendidikan dan pembelajaran ( e- learning ) dimaksudkan 

untuk memudahkan atau mengefektifkan kegiatan pembelajaran. Oleh 

karena itu, seyogyanya seorang guru dan calon guru dibekali dengan 

berbagai kompetensi yang berkaitan dengan penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai teknologi pembelajaran. 
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h. Evaluasi hasil belajar. 

Guru memiliki kemampuan untuk mengevaluasi pembelajaran yang 

dilakukan meliputi perencanaan, respon anak, hasil belajar anak, 

metode dan pendekatan. Untuk dapat mengevaluasi, guru harus dapat 

merencanakan penilaian yang tepat, melakukan pengukuran dengan 

benar, dan membuat kesimpulan serta solusi secara akurat. Evaluasi 

hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku dan 

pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat dilakuakn dengan 

penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan 

pendidikan dan sertifikasi, serta penilain program. 

i. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang  dimiliki. 

Guru memiliki kemampuan untuk membimbing anak, menciptakan 

wadah bagi anak untuk mengenali potensinya dan  melatih untuk 

mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan ini adalah 

dengan melakasanakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 

kelas, berbasis pada perencanaan dan solusi atas masalah yang 

dihadapi anak dalam belajar.sehingga hasil belajar anak dapat 

meningkat dan target perencanaan guru dapat tercapai. Disamping itu, 

pengembangan peserta diidk dapat dilakukan oleh guru melalui 

berbagai cara antara lain ; melalui kegiatan ekstra kurikuler, 

pengayaan dan remedial, serta bimbingan dan konseling. 
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BAB  III 

 

METODE  PENELITIAN 

 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini tergolong penelitian 

kualitatif karena penelitiannya  dilakukan pada kondisi yang alamiah
26

 . 

Penelitian ini bertujuan mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

keadaan sekarang dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial. Sehingga hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu gambaran yang utuh dan 

terorganisir dengan baik tentang obyek-obyek tertentu. Penelitian ini juga 

masuk dalam kategori penelitian kualitatif deskriptif. Artinya dalam 

penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka 

melainkan data tersebut berasal dari wawancara, catatan lapangan, dokumen 

pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya. 

Penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus 

(case study) merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, 

terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu. 

Adapun tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara 

mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat karakter yang khas dari kasus 

ataupun status dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas di atas akan 

dijadikan suatu hal yang bersifat umum. Dalam penelitian studi kasus yang 

ditekankan adalah pemahaman tentang mengapa subjek tersebut melakukan 
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demikian dan bagaimana perilaku berubah ketika subjek tersebut memberikan 

tanggapan terhadap lingkungan dengan menemukan variabel penting dalam 

sejarah perkembangan subjek tersebut. 

Alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah dengan adanya 

pertimbangan: 

1.  Sumber data dalam penelitian ini mempunyai latar alami yaitu fenomena 

dimana proses atau model kepemimpinan kepala MTs Al Ittihad 

Poncokusumo Malang dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

MAPEL PAI berlangsung. 

2.  Dalam pengambilan data, peneliti merupakan instrumen kunci sehingga 

dengan empati peneliti menyesuaikan diri dengan realita yang tidak dapat 

dikerjakan oleh instrumen non-manusia, selain juga mampu menangkap 

makna lebih dalam menghadapi nilai lokal  

3.   Peneliti lebih memfokuskan proses dan makna dari pada hasil. Sehingga 

pada hakikatnya peneliti berusaha memahami prilaku atau model 

kepemimpinan yang telah berjalan dan digunakan selama proses 

kepemimpinan kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang dalam 

meningkatkan kompetensi  pedagogik  guru MAPEL PAI. 

Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu peneliti hanya mendiskripsikan, 

mengungkapkan, menjelaskan, dan menganalisis fenomena, peristiwa dan 

aktivitas yang dilakukan berkaitan dengan model kepemimpinan kepala 

madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru MAPEL PAI. 
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B.  Kehadiran Peneliti 

Didalam penelitian ini, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen 

kunci (the key instrument)
27

 penelitian dan sekaligus sebagai pengumpul data. 

Untuk itu kehadiran peneliti dilapangan mutlak diperlukan. Dengan kata lain 

bahwa peneliti berperan sentral dalam setiap tahap atau kegiatan penelitian. 

Menurut Moleong kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligus 

merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data 

dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian.
28

. Peneliti berusaha 

berinteraksi dengan subyek penelitiannya secara alamiah, tidak menonjol dan 

dengan cara yang tidak memaksa. Oleh karena itu, kehadiran peneliti sangat 

diperlukan didalam penelitian ini, karena tanpa kehadiran peneliti, maka 

sangat sulit untuk mendapatkan data yang diperlukan. Kehadiran peneliti 

untuk memberikan pertanyaan, mengadakan pengamatan serta mengumpulkan 

data-data secara langsung dilapangan.  

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang, yang 

beralamatkan di Jalan Raya Belung No 1 Poncokusumo Malang. Dipilihnya 

lokasi ini, karena sejak dipimpin oleh Drs. Suyitno, setiap tahunnya selalu 

mengadakan identifikasi, perencanaan, pembinaan, pengembangan serta 

penilaian terhadap guru-guru untuk mengetahui kondisinya baik secara 

                                                 
27

Sugiono, Methode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2008), hlm. 223. 
28

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2000), hlm. 121. 
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kualitas maupun kuantitas sebagai landasan dan acuan untuk meningkatkan 

kompetensi guru. Kemajuan dan perkembangan MTs Al Ittihad Poncokusumo 

Malang  tidak terlepas dari usaha dan optimalisasi kepala madrasah yang 

mampu mengaplikasikan perilaku-perilaku kepemimpinan. Adapun alasan 

mendasar peneliti mengambil setting penelitian di MTs Al Ittihad 

Poncokusumo Malang adalah sebagai berikut: 

1.  MTs Al Ittihad sebagai suatu lembaga pendidikan menengah yang pertama 

kali berdiri di kecamatan Poncokusumo Malang, yang sejak awal 

kepemimpinan kepala madrasah telah banyak mengalami kemajuan. 

2.  MTs Al Ittihad banyak diminati oleh masyarakat terbukti dengan 

banyaknya peserta didik yang mendaftar melebihi jumlah pagu yang telah 

ditentukan.  

3.  Memiliki areal yang cukup luas, juga memiliki infra struktur yang 

memadai untuk melakukan proses kegiatan belajar mengajar seperti 

perpustakaan, ruang multimedia, ruang komputer, lapangan basket dan 

volly ball, area WIFI dan lain-lain. 

4.  Di didik oleh guru dan tenaga kependidikan yang berkelayakan rata-rata 

berkualifikasi ijazah S1 dan sebagian berijazah S2. 

5.  Banyak prestasi yang diperoleh dari siswa-siswi maupun madrasah yang 

kesemuanya itu didukung oleh tenaga pendidik dan kependidikan yang 

berkompeten. 
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D. Data dan Sumber Data 

Adapun jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang yang dikumpulkan, diolah dan disajikan 

oleh peneliti dari sumber pertama.
29

 Adapun data primer dalam penelitian ini 

adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung dari informan 

melalui pengamatan, catatan lapangan dan interview. Sedangkan data 

sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain 

yang biasanya disajikan dalam bentuk publikasi dan jurnal (naskah tertulis 

atau dokumen).
30

 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah diperoleh dari orang 

yang mengetahui tentang persoalan sesuai dengan fokus penelitian ini, yang 

antara lain adalah : 

1.  Kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang selaku pemegang kebijakan 

dan pihak yang bertanggung jawab terhadap peningkatan kompetensi 

pedagogik guru MAPEL PAI. 

2.  Wakil kepala madrasah ( 3 orang ; yakni WAKA kurikulum, kesiswaan 

dan sarana prasarana ) selaku pihak yang juga ikut berperan terhadap 

proses peningkatan kompetensi guru MAPEL PAI. 

3. Guru PAI ( 2 orang ; yakni guru MAPEL Aqidah Aklak dan Al Qur’an 

Hadits ) yang keberadaanya sangat penting untuk mengetahui pelaksanaan 

                                                 
29

Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 1994), hal. 73.  
30

Ibid.  hal. 80 
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peningkatan kompetensi pedagogik yang di lakukan oleh kepala MTs Al 

Ittihad  Poncokusumo  Malang.  

4.   Kepala Tata Usaha, yang juga ikut membantu memberi masukan tentang 

model kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru PAI di Mts. Al Ittihad  Poncokusumo. 

Disini hubungan peneliti dengan informan  sangat ditentukan oleh 

sejauh mana kemampuan komunikasi yang dibina peneliti sejak awal 

memasuki lokasi penelitian. Kemudian sumber data yang berasal dari 

dokumentasi dipilih berdasarkan relevansi dengan judul penelitian ini. Seperti 

catatan-catatan, rekaman gambar atau foto, dan hasil-hasil pengamatan yang 

ada hubungan dengan fokus penelitian ini.  

 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan tesis ini penulis menggunakan berbagai macam 

metode untuk mendapatkan data yang diperlukan. Adapun metode-metode 

tersebut adalah: 

1.  Observasi Partisipasi( Participant Observation ) 

Menurut Koentjaraningrat bahwa observasi ialah metode 

pengumpulan data dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti. Dalam 

artian luas observasi berarti pengamatan yang dilaksanakan secara tidak 

langsung dengan menggunakan alat bantu yang sudah dipersiapkan 

sebelumnya. Dalam arti sempit observasi berarti pengamatan secara 



99 

 

langsung terhadap fenomena yang diselidiki baik dalam kondisi normal 

maupun kondisi buatan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan cara observasi partisipasi. 

Metode observasi ini digunakan peneliti untuk mengamati secara langsung 

dengan mengadakan pencatatan secara sistematis terhadap kenyataan-

kenyataan yang diselidiki di MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang, seperti 

misalnya suasana proses belajar mengajar, hubungan guru dengan murid, 

perlengkapan yang dimiliki madrasah dan mengamati kondisi lingkungan 

madrasah.  

 

2.   Wawancara Mendalam ( Indepth Interview ) 

Menurut Prof Dr. Lexy J. Moelong, wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu dan percakapan itu dilakukan oleh 2 pihak yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

Sedangkan menurut M. Hariwijaya dan Bisri bahwa interview atau 

wawancara dipergunakan sebagai cara untuk memperoleh data dengan 

jalan mengadakan wawancara dengan nara sumber atau responden
31

  

Untuk mendapatkan data yang valid, maka penulis mengadakan 

interview ini dengan 2 cara, yaitu: 

                                                 
31

 Ibid, hal. 45 
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1) Interview secara bebas dan mendalam , yaitu interview yang dilakukan 

dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi tetap mengacu 

kepada data yang dikumpulkan. 

2) Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara 

dengan membawa beberapa pertanyaan lengkap dan terperinci. 

Dengan dua cara interview inilah peneliti menggali informasi tentang 

obyek penelitian secara langsung yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. 

 

3. Studi  Dokumentasi ( Study of Documents )  

Metode dokumenter digunakan untuk mengadakan pencatatan secara 

cermat berdasarkan catatan dan dokumentasi tertulis yang ada. Dokumen 

adalah sesuatu yang tertulis atau tercetak dan dapat dipakai sebagai bukti 

keterangan. Menurut Suharsimi Arikunto bahwa metode dokumentasi 

yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notula rapat, legger, agenda, dan lain 

sebagainya
32

.  

Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi 

ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (objek 

penelitian) yaitu keadaan kepala madrasah, keadaan guru, keadaan stafnya, 

keadaan peserta didik, dan keadaan madrasah/madrasah itu sendiri. Studi 

dokumenter (documenter study) merupakan suatu teknik pengumpulan 

                                                 
32
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data dengan menghimpun dan manganalisis dokumen-dokumen, yang 

berbentuk tertulis, gambar maupun elektronik. Data dokumentasi ini 

digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi.  

 

F.  Teknik  Analisis  Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain. 

Sehingga dapat mudah dipahami, dan hasil penelitiannya dapat mudah 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisir data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Menurut Suharsimi, dalam melakukan analisis data harus disesuaikan 

dengan pendekatan dan desain penelitian. Didalam penelitian kualitatif, data 

yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, akan tetapi berupa kata-kata 

atau gambar. Dengan demikian setelah semua data yang diperlukan 

terkumpul, maka analisis data yang digunakan adalah analisis diskriptif 

kualitatif, yaitu analisis data yang bukan dengan angka-angka, tetapi dalam 

bentuk kata-kata kalimat atau gambar. 

Di sini metode analisis deskriptif kualitatif penulis gunakan untuk menuturkan, menafsirkan data yang telah 
penulis peroleh dari observasi dan wawancara. Dengan demikian, data yang diperoleh atau terkumpul kemudian 

ditafsirkan, didefinisikan dan dituturkan sehingga berbagai masalah yang timbul dapat diuraikan dengan tepat dan 

jelas. 

Disisi lain peneliti memakai analisis data dengan proses sebagai 

berikut: 
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a) Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan dengan hal ini tidak diberi 

kode agar sumber datanya dapat ditelusuri. 

b) Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 

membuat ikhtisar dan membuat indeknya. 

c) Berfikir dengan jalan membuat kategori data itu, mempunyai makna, 

mempunyai dan menemukan pola hubungan, dan membuat temuan-

temuan umum.
33

  

Selanjutnya kegiatan pengumpulan dan analisis data dalam penelitin 

kualitatif tidak mungkin dipisahkan satu sama lain, karena keduanya 

berlangsung secara simultan. Oleh karena itu analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan ketika proses penelitian masih berlangsung (on going process) dan 

analisis pada saat berakhirnya kegiatan penelitian untuk selanjutnya dibuat 

laporan. Meskipun demikian tahapan analisis dapat dilakukan terhadap data 

hasil studi pendahuluan untuk menentukan fokus penelitian yang masih 

bersifat sementara, dan dikembangkan setelah peneliti memulai penelitian. 

Dalam penelitian ini, analisis data tentang model kepemimpinan kepala 

madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru MAPEL PAI di 

Mts Al Ittihad Poncokusumo Malang, peneliti lakukan pada saat kegiatan 

penelitian berlangsung dan setelah pengumpulan data selesai. Pada saat 

melakukan observasi berbagai kegiatan yang berhubungan dengan model  

kepemimpinan kepala madrasah, dan pada saat melakukan wawancara kepada 

para pelaku yang terlibat dalam kegiatan dimaksud, peneliti sudah melakukan 
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analisis terhadap data hasil pengamatan dan wawancara untuk pengembangan 

lebih lanjut. Kemudian setelah kegiatan penelitian selesai peneliti melakukan 

analisis secara komprehensif untuk kepentingan pemaparan hasil dan 

penegasan kesimpulan. 

Penelitian ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sehingga datanya sampai pada titik jenuh. Proses penelitian ini 

berbentuk siklus meliputi pengumpulan data, display data, reduksi data, dan 

penarikan kesimpuan/verifikasi seperti terlihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Analisa Data Model Interaktif 

Sumber : Diadopsi dari Miles dan huberman (1984:23) 

 

Sebagaimana telah dinyatakan di atas tentang keterkaitan antara 

pengumpulan dan analisis data, maka gambar tersebut memperlihatkan sifat 

interaktif pengumpulan data dengan analisis data. Bahkan pengumpulan data 

itu sendiri juga ditempatkan sebagai komponen yang merupakan bagian 

integral dari kegiatan analisis data, karena saat pengumpulan data peneliti 

dengan sendirinya terlibat melakukan perbandingan untuk memperkaya data 

bagi tujuan konseptualisasi dan kategorisasi.  

Pengumpula
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Ketika pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini, maka 

keadaan data yang terkumpul masih bersifat kompleks dan rumit, data tersebut 

ada yang mempunyai makna penting atau tidak penting bagi kebutuhan dan 

kesesuaian dengan fokus masalah tentang model kepemimpinan kepala 

madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru MAPEL PAI. 

Dengan kata lain dalam proses pengumpulan data tersebut dimungkinkan 

adanya informasi yang sebenarnya tidak relevan dengan fokus masalah yang 

ingin diteliti sebagaimana dimaksud, karena pada saat peneliti melakukan 

wawancara dengan sumber data sangatlah dinamis dan tidak terstruktur. 

Adapun mereduksi mencakup kegiatan mengikhtisarkan hasil 

pengumpulan data selengkap mungkin dan memilah-milahkannya kedalam 

suatu konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema tertentu. Dalam penelitian 

ini peneliti mendapatkan data yang relevan dengan fokus masalah yang 

datanya dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Namun demikian data tersebut bercampur aduk satu sama lain sehingga 

peneliti perlu mereduksi untuk dibuat kategorisasi sesuai tema/fokus masalah. 

Setelah data tentang fokus direduksi selanjutnya diorganisasikan dalam suatu 

bentuk tertentu yang lazim dinamakan display data (penyajian data) sehingga 

terlihat sosoknya secara lebih utuh. Display data dalam penelitian ini antara 

lain disajikan dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antar kategori dan 

Tabel. Tujuannya untuk memudahkan upaya pemaparan dan penegasan 

kesimpulan (display dan verifikasi). Siklus analisis data sebagaimana 
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tergambar di atas prosesnya tidak sekali jadi, melainkan berinteraktif secara 

bolak balik yang dapat digambarkan berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Siklus Analisis Data. 

Penegasan kesimpuan adalah bersifat sementara dan akan berubah jika 

peneliti tidak menemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Namun bila kesimpulan yang peneliti 

kemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data tentang 

model kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru MAPEL PAI, maka kesimpulan yang peneliti kemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Untuk mengecek atau memeriksa keabsahan data mengenai model 

kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru MAPEL PAI ini,  berdasarkan data yang terkumpul, selanjutnya ditempuh 

beberapa teknik keabsahan data, meliputi: kredibilitas, transferabilitas, 

dipendabilitas dan konfirmabilitas.
34

 Secara singkat dari masing-masing 

pendekatan ini akan diuraikan lebih operasional sehingga memudahkan bagi 

peneliti maupun pembaca untuk memahami, sebagai berikut: 

a. Keterpercayaan (Credibility) 

Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan, bahwa data seputar 

model kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru PAI  yang diperoleh dari beberapa sumber di lapangan 

benar-benar mengandung nilai kebenaran (truth value). Dengan merujuk 

pada pendapat Lincoln dan Guba (1985), maka untuk mencari taraf 

keterpercayaan penelitian ini akan ditempuh upaya; (a) memperpanjang 

keikutsertaan peneliti dalam proses pengumpulan data di lapangan 

mengingat peneliti merupkan instrumen utama penelitian. Dengan semakin 

lamanya peneliti terlibat dalam pengumpulan data akan semakin 

memungkinkan meningkatnya derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. 

(b) mengadakan pengamatan mendalam terhadap berbagai aktivitas 

penyelenggaraan pendidikan dan unsur terkait, karena semakin tekun dalam 

pengamatan akan semakin mendalam dalam memperoleh informasi yang 

diperoleh. Dengan kata lain semakin tekun mengadakan pengamatan di 
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lembaga tersebut maka akan semakin memperkecil kesalahan, seperti 

kecerobohan dan ketidak hati-hatian dalam mencari dan mengamati suatu 

data, (c) melakukan triangulasi baik triagulasi metode (menggunakan lintas 

metode pengumpulan data) maupun triagulasi sumber data (memilih 

berbagai sumber data yang sesuai). (d) melibatkan teman sejawat untuk 

berdiskusi, memberikan masukan, bahkan kritik mulai awal kegiatan proses 

penelitian sampai tersususnnya hasil penelitian (peer debriefing) teman 

sejawat yang sering dilibatkan dalam penelitian ini. Teknik ini dinilai efektif 

mengingat pendapat orang banyak cenderung lebih baik dan lebih menjamin 

kualitas data penelitian ini. Teknik ini juga sebagai wujud keterbukaan 

peneliti dalam melihat dan menilai suatu masalah.  

 

b. Keteralihan (Transferability) 

Standar transferability ini merupakan pertanyaan empirik yang tidak 

dapat dijawab oleh peneliti kualitatif sendiri, melainkan dijawab dan 

dinilai oleh pembaca laporan penelitian. Hasil penelitian kualitatif 

memiliki standar transferability yang tinggi bilamana para pembaca 

laporan penelitian ini memperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas 

tentang konteks dan fokus penelitian. Dalam prakteknya peneliti meminta 

kepada beberapa rekan akademisi dan praktisi pendidikan untuk membaca 

draft laporan penelitian untuk mengecek pemahaman mereka mengenai 

arah hasil penelitian ini. Teknik ini digunakan untuk membuktikan bahwa 

hasil penelitian mengenai model kepemimpinan kepala madrasah dalam 
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meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI dapat ditransfermasikan 

atau dialihkan ke latar dan subyek lain. Pada dasarnya penerapan 

keteralihran merupakan suatu upaya berupa uraian rinci, penggambaran 

konteks tempat penelitian, hasil  yang ditemukan sehingga dapat dipahami 

oleh orang lain. 

c. Ketergantungan (Dependability) 

Teknik ini dimaksudkan untuk membuktikan hasil penelitian ini 

mencerminkan kemantapan dan konsistensi dalam keseluruhan proses 

penelitian, baik dalam kegiatan pengumpulan data, interpretasi temuan 

maupun dalam melaporkan hasil penelitian. Salah satu upaya untuk 

menilai dipendabilitas adalah melakukan audit dependabilits itu sendiri. Ini 

dapat dilakukan oleh auditor, dengan melakukan review terhadap seluruh 

hasil penelitian.  

d. Kepastian  (Confirmability) 

Standar konfirmabilitas lebih terfokus pada audit kualitas dan kepastian hasil 

penelitian. Audit ini dilakukan bersamaan dengan audit dependabilitas. Teknik ini 

digunakan untuk mengadakan pengecekan kebenaran data mengenai model 

kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

PAI dan berbagai aspek yang melingkupinya untuk memastikan tingkat validitas 

hasil penelitian. Kepastian mengenai tingkat obyektivitas hasil peneltiian sangat 

tergantung pada persertujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat dan 

penemuan penelitian. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Model Kepemimpinan Kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo  Malang 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik  Guru PAI  

Dalam kaitannya terhadap kepemimpinan kepala MTs Al Ittihad 

Belung Poncokusumo dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru  

MAPEL PAI, senantiasa mengutamakan kebersamaan dalam bekerja, tidak 

memandang para guru sebagai alat saja untuk mencapai tujuan, tetapi 

memandang para guru sebagai manusia yang harus dikembangkan dan 

digali potensi dirinya, untuk bersama-sama bekerja dalam mencapai tujuan 

bersama. Untuk itu sebagai pimpinan beliau selalu berusaha untuk 

membangkitkan semangat para guru agar selalu memperbaiki kinerjanya. 

Hal ini sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Bapak kepala 

madrasah, Drs. Imam Yitno Adi, sebagai berikut: 

Pertama; untuk membangkitkan semangat kinerja para guru  yang 

jelas untuk semua guru baik guru bidang agama atau umum adalah 

iming-imingnya, karena bagi guru swasta sertifikasi adalah iming-

iming yang jelas, kalau sudah sertifikasi kesejahteraan mereka akan 

muncul, ini adalah motivasi yang pertama. 

               Yang kedua, otomatis kami sebagai kepala madrasah adalah 

memberikan pada semua guru baik guru bidang studi umum atau 

guru agama adalah kesejahteraan agar dia disini dapat 

mengembangkan pengetahuannya lebih baik, baik kesejahtaraan 

melalui jalur koperasi atau LKM untuk kesejahteraan mereka lebih 

cepat atau lebih konsen untuk mengajar.
165

 

                                                 
165

Hasil Wawancara dengan Kepala MTs Negeri Tumpang, Tanggal 17-07-2013.   

  



 

 

111 

Dari hasil wawancara tersebut menandakan bahwa kepala 

madrasah menginginkan kemajuan disetiap aktivitas pembelajaran 

khususnya peningkatan kompetensi guru, yang pada akhirnya menjadi 

guru yang berkompeten melalui pemberian insentif secara lebih 

proporsional agar mereka lebih semangat untuk bekerja memenuhi 

tanggungjawabnya sebagai pendidik. Penjelasan  tersebut, menandakan 

bahwa kepala MTs Al Ittihad  sangat peduli dengan peningkatan 

kompetensi para guru dengan usaha memberikan dorongan, sering 

mengingatkan dan memberi saran agar selalu melakukan hal-hal yang 

membantu dalam mengembangkan potensi dirinya. 

Motivasi merupakan satu penggerak dari dalam hati seseorang 

untuk melakukan atau mencapai sesuatu tujuan. Motivasi juga bisa 

dikatakan sebagai rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan dan 

menghindari kegagalan hidup. Dengan kata lain motivasi adalah sebuah 

proses untuk tercapainya suatu tujuan. Seseorang yang mempunyai 

motivasi berarti ia telah mempunyai kekuatan untuk memperoleh 

kesuksesan dalam kehidupan.. 

Motivasi dapat berupa motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi 

yang bersifat intinsik adalah manakala sifat pekerjaan itu sendiri yang 

membuat seorang termotivasi, orang tersebut mendapat kepuasan dengan 

melakukan pekerjaan tersebut bukan karena rangsangan lain seperti status 

ataupun uang atau bisa juga dikatakan seorang melakukan hobbynya. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah manakala elemen- elemen diluar 
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pekerjaan yang melekat di pekerjaan tersebut menjadi faktor utama yang 

membuat seorang termotivasi seperti status ataupun kompensasi. 

Dengan adanya dorongan dari kepala madrasah tersebut, sangatlah 

berarti sebab mereka merasa diperhatikan, hal ini akan membuat mereka 

termotivasi dalam bekerja untuk lebih giat lagi, dan sebaliknya jika kepala 

madrasah acuh tak acuh terhadap para guru, maka mereka akan patah 

semangat. 

Kemudian sebagaimana diutarakan pula tentang model 

kepemimpinan beliau, dalam hal ini termasuk dalam rangka meningkatkan 

kualitas guru termasuk melibatkan para guru disetiap pembuatan 

perencanaan program madrasah, maka  hal ini akan menjadikan guru 

merasa dibutuhkan dan diakui eksistensinya. Sepanjang melakukan 

penelitian, kepala madrasah selalu memotivasi dan mengingatkan dalam 

rangka kemajuan madrasah. Ini terbukti, sesuai dengan hasil wawancara 

maupun observasi yang peneliti lakukan dengan waka kurikulum yakni Ibu 

Nunuk Sugiarti S. Sos, tentang kepemimpinan kepala madrasah, beliau 

mengatakan: 

Bapak Kepala madrasah Bapak Imam Yitno Adi ini orangnya 

termasuk low profil, bijaksana, trus ya.. intinya baiklah orangnya, 

dan yang jelas lebih bagus daripada kepala madrasah periode 

sebelumnya, baik dari segi sosialnya, menejemennya, 

keorganisasiannya. Sebagai pemimpin beliau juga bisa menjadi 

teman, sahabat yang tidak terkesan menyuruh-nyuruh. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan perencanaan yang sudah  lumayan tertata rapi, 

pelaksanaan mengacu pada rencana dan evaluasi tertata dengan baik 

contohnya: pembagian tugas guru sesuai dengan bidang masing-

masing, pengadaan buku cukup memadai, pengadaan website 
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madrasah yang sangat membantu para guru dalam pekerjaannya 

masing-masing. .
166

 

 

Dari penjelasan kepala madrasah tersebut tampak kita lihat bahwa 

bapak Imam Yitno Adi sebagai seorang kepala madrasah telah mampu 

memerankan fungsinya sebagai seorang pemimpin dan sebagai seorang 

manager. Sebagai seorang pemimpin beliau mampu menjadi sahabat, tidak 

semata-mata sebagai boss yang selalu harus dilayani, beliau menempatkan 

anak buah atau guru sebagai teman kerja bukan semata-mata menganggap 

mereka sebagai orang yang dipekerjakan, tapi beliau tetap punya kharisma 

sebagi pimpinan. Dan sebagai seorang manager beliau mampu memanaj 

organisasi dengan baik dan menempatkan orang sesuai dengan 

kapasitasnya masing-masing, serta mampu menggerakkan mereka, dan 

sekaligus mengevaluasi mereka secara obyektif.  

Mengenai kepemimpinan kepala madrasah dalam hal ini juga 

diperjelas oleh pernyataan salah seorang guru agama pada saat wawancara 

dengan peneliti bahwa kepala madrasah sering memberikan arahan-arahan 

demi peningkatan kinerja para guru, sebagaimana Ibu Ummu saadah M.Ag 

yang menyatakan bahwa: 

Selama ini yang saya nilai Bapak kepala madrasah sangat tegas, akan 

tetapi dibalik ketegasannya itu juga didukung dengan semangat 

kekeluargaan yang tinggi. Beliau sering kali di waktu rapat atau di 

forum non formal beliau mengatakan bahwa “saya adalah begronnya 

bukan agama artinya saya 1+1 =2 ya” selalu begitulah ketegasan itu 

diterapkan akan tetapi tanpa meninggalkan sisi kekeluargaan, sebab 

MTs ini adalah satu madrasah yang besar yang membutuhkan 

semangat yang tinggi untuk bersama-sama maju dalam mengatasi 
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persoalan yang ada, sehingga kerjasama itu sangat dibutuhkan dan 

itu dipahami betul oleh Bapak kepala madrasah..
167

 

Hal serupa juga dinyatakan oleh Bapak H Handoyo, selaku guru 

PAI di Mts Al Ittihad berikut ini : 

Yang  jelas begini bu jadi beliau sudah menjadi kepala madrasah 

tentunya sudah memenuhi kriteria-kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan oleh yayasan yang harus dipenuhi. Tapi menurut saya 

beliau mampu untuk memimpin madrasah ini, dan dalam hal 

kebijakan-kebijakannya insyaallah saya kira banyak yang mengena 

baik mengenai pelaksanaan-pelaksanaan yang ada di madrasah  

ataupun jalannya pendidikan yang berkaitan dengan guru-guru ya itu 

tadi insyaallah banyak yang mengena. .
168

 

 

Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah tersebut jelas 

bahwa, kepala madrasah dalam menjalankan roda organisasi lembaga 

berusaha untuk menanamkan semangat kekeluargaan atau kerja sama yang 

baik, karena tanpa semangat kerja sama yang baik maka mustahil rencana 

yang telah diprogramkan akan berjalan baik dan mencapai tujuan. Ibarat 

tubuh kita jika salah satu bagian tidak berfungsi maka semuanya akan 

saling membantu agar bisa normal kembali. Kemudian kepala madrasah 

juga mampu bersikap tegas dalam mengambil kebijakan atau memimpin 

lembaga, hal ini sangat mutlak diperlukan karena sikap kurang tegas dari 

kepala madrasah akan berdampak negatif pada perjalanan organisasi 

selanjutnya. 

Selain itu berdasarkan observasi maupun wawancara, kepala 

madrasah selalu memberi motivasi untuk selalu meningkatkan potensi diri 

terutama terhadap pengembangan madrasah, mengingatkan bahwa kita 
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semua sebagai abdi masyarakat harus selalu memupuk hubungan untuk 

menumbuhkan kerjasama antar guru dengan guru yang lain, sebagaimana 

pernyataan kepala madrasah Bapak Drs. Imam Yitno Adi , yaitu: 

Berkaitan dengan memberi arahan dan pembinaan terhadap para guru di 

madrasah ini saya selalu memberi pengarahan pada para guru-guru dan 

karyawan lainnya agar selalu mengedepankan kerjasama dalam setiap 

aktivitas yang berkenaan dengan pengembangan madrasah, dalam 

pengarahan saya selalu mengibaratkan pada mereka begini. Madrasah 

ini kita ibaratkan sebagai  ladang kita yang tentunya yang tentunya 

harus kita tanami, kita siangi dan kita pupuk dengan sebaik-baiknya, 

kalau tanaman kita bagus maka hasil yang kita dapatkan juga banyak. 

Sehingga dari situ guru-guru  bukan takut pada saya  selaku kepala 

madrasah akan tetapi takut  karena madrasah ini memang milik kita 

bersama . Kalau sudah merasa ini milik kita bersama maka tugas dan 

kewjiban mereka nantinya akan dilaksanakan dengan baik tanpa adanya 

paksaan.
169

 

 

Pernyataan kepala madrasah tersebut semakin tegas menjelaskan 

bahwa memelihara, atau menghidupkan sebuah lembaga dengan segala 

macam aktifitasnya itu lebih sulit dari pada mendirikan dan membuat 

rencana program. Maka dari itu kepala madrasah selalu memberikan 

bimbingan , arahan dan pembinaan kepada guru dan para civitas lembaga 

madrasah agar selalu memiliki komitmen yang sangat tinggi untuk 

memajukan lembaga. Dan kepala madrasah juga menekankan kembali 

akan pentingnya kerja sama yang baik antar personil dalam lembaga 

tersebut agar tujuan lembaga bisa tercapai dengan memuaskan.  

Pernyataan tersebut di atas juga diperkuat oleh penjelasan kepala 

tata usaha Bapak Muridhin, tentang kepemimpinan kepala madrasah 
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terutama dalam merancang program madrasah, beliau mengatakan 

mengatakan:  

Yang jelas beliau  sudah merancang beberapa program ke depan di 

antaranya yang diutamakan saat ini adalah pengelompokan kelas 

istilahnya membuat kelas unggulan. Disamping itu kepemimpinan 

kepala madrasah sekarang ini, saya akui walaupun begronnya bukan 

pendidikan agama akan tetapi  di aspek keagamaan lebih beliau 

perhatikan, beliau memprogram kegiatan di madrasah ini serta 

mengharuskan seluruh warga Madrasah untuk menjalankannya, seperti 

shalat dhuha, istiqosah, shalat dhuhur dan membaca Al-Qur’an 

(Tadarus Bersama) yang semua sudah dijadwal dengan sedemikian 

rupa. Terkadang beliau keliling kantor dan kelas untuk mengajak kami 

menjalankannya. 
170

  

 

Bertolak dari hasil wawancara tersebut, kepala madrasah berupaya 

untuk memerankan fungsinya dengan memberikan dorongan kepada para 

guru agar melaksanakan nilai-nilai keagamaan dengan penuh kedisiplinan 

dan komitmen yang nantinya akan membawa kemajauan madrasah 

terutama di dalam segi pelayanan kepada warga madrasah dan masyarakat. 

Hal ini sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan kepala madrasah, 

Bapak Drs. Imam Yitno Adi, sebagai berikut: 

Begini bu ya... Untuk bidang studi agama, karena disini adalah      

lembaga pendidikan yang konstitusinya pondok pesantren, jadi untuk 

pengembangan guru pendidikan agama harus ada kerjasama dengan 

pondok karena sebagian besar anak didik kami adalah dari pondok, 

jadi tanda petik bahwa untuk pendidikan agama ini dengan pondok 

harus singkron, sehingga guru-guru yang ada disini harus berlatar 

belakang pondok dalam artian guru bidang studi agama saya sarankan 

harus pembekalan pendidikan agamanya dalam pondok harus lebih 

matang, karena pendidikan agama di madrasah harus mengikuti alur 

pelajaran yang ada di pondok.
171
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Dari hasil wawancara tersebut bisa kita fahami bahwa kepala 

madrasah sangat memprioritaskan program pendidikan agama Islam, 

disamping memang in put madrasah yang mayoritas adalah anak pesantren 

lingkungan madrasah juga lingkungan masyarakat yang agamis ( banyak 

pesantren, TPQ maupun MADIN ). Oleh karena itu dari sisi gurunya pun 

harus punya keahlian yang lebih matang dalam penguasaan agama Islam, 

sehingga di sinilah nanti pada akhirnya pembentukan siswa yang 

berkarakter akan mampu diwujudkan. 

Selanjutnya dari hasil observasi yang peneliti lakukan, bahwa 

kepala  MTs Al Ittihad Poncokusumo sekarang ini mempunyai perhatian 

yang tinggi terhadap tugas-tugas yang harus dikerjakan, sesuai dengan 

rencana dan selanjutnya kepala madrasah memberi arahan dan memotivasi 

tentang cara melakukan pekerjaan itu terutama yang berkaitan dengan 

pendidikan akhlak. Hal ini juga senada dengan yang dinyatakan oleh salah 

satu guru PAI di MTs Al Ittihad Poncokusumo, Ibu Ummu saadah M.Ag, 

yaitu: 

Begini, Bapak kepala madrasah sekalipun latar belakangnya bukan 

pendidikan agama akan tetapi selalu memotivasi guru agama untuk 

selalu meningkatkan terutama pendidikan akhlaq pada anak didik, 

serig beliau menanyakan bagaimana anak-anak, serta mengatakan 

“ayo kita benahi bersama-sama akhlaq anak-anak sehingga tidak 

terpengaruh begitu saja dengan kemajuan jaman mulai penggunaan 

HP dan alat-alat tehnologi yang lain”, dari sini mengartikan bahwa 

beliau sangat menekankan peningkatan ahlaq pada siswa siswi, dan 

kesan yang saya tangkap adalah tidak menggurui tapi dengan nada 

“ayo kita bersama-sama” yang selalu menganggap kita partner kerja 

beliau.
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Adanya indikasi kuat mengenai hilangnya nilai-nilai luhur yang 

melekat pada peserta didik, seperti kejujuran, kesantunan, dan 

kebersamaan, cukup menjadikan keprihatinan. Harus ada usaha untuk 

menjadikan nilai-nilai itu kembali menjadi karakter yang dibanggakan di 

hadapan bangsa lain. Salah satu upaya ke arah itu adalah memperbaiki 

sistem pendidikan adalah harus  dengan menitikberatkan pada pendidikan 

karakter. Membangun karakter bangsa membutuhkan waktu yang lama 

dan harus dilakukan secara berkesinambungan. Salah satu upaya untuk 

mewujudkan pendidikan yang seperti di atas, para peserta didik harus 

dibekali dengan pendidikan khusus yang membawa misi pokok dalam 

pembinaan karakter/akhlak mulia. Di sinilah mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam menjadi sangat penting untuk menjadi pijakan dalam 

pembentukan karakter peserta didik (character building), mengingat 

tujuan akhir dari Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak lain adalah 

terwujudnya akhlak atau karakter mulia. Dan hal seperti ini telah mulai 

digerakkan oleh kepala Mts Al Ittihad Poncokusumo. 

Berdasarkan hal di atas,  maka dari itu dari hasil wawancara dan 

observasi penulis dengan kepala madrasah ternyata kepala madrasah  

sekarang mempunyai keinginan yang kuat dalam mewujudkan suasana 

yang Islami terutama menanamkan nilai moral dan akhlak kepada para 

siswa. sehingga hal-hal yang berkaitan dengan keagamaan sangat 

digalakkan, bahkan guru PAI sebagai pelopor dan pemberi contoh pada 

orang lain terutama di lingkungan MTs Al Ittihad Poncokusumo. Nilai-
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nilai tersebut tidak hanya ditanamkan pada anak didik, tetapi termasuk 

juga para guru dan karyawan di MTs Al Ittihad Poncokusumo, hal ini 

sebagaimana pernyataan Bapak kepala madrasah, Drs. Imam Yitno Adi, 

yaitu: 

Dalam usaha mewujudkan suasana Islami di madrasah ini yang jelas 

saya melibatkan seluruh stekeholder yang ada di madrasah ini, 

diawal menjabat saya mengumpulkan temen-temen guru khususnya 

guru PAI tentang ide yang akan saya jalankan, mengembangkan dan 

meneruskan kebijakan kepala madrasah sebelumnya, yaitu tentang 

pelaksanaan nilai-nilai keagamaan, saya berangan-angan madrasah 

harus lebih kental keagamaannya dan membudaya. Diantaranya: 

shalat dhuha (06.40-06.50), istighosah (jum’at: 06.45-07.30), 

Membaca bersama surat-surat pendek di ruang kelas masing-masing  

yang di pandu dari kantor dengan rincian: kelas VII (Juz 1-10), kelas 

VIII (Juz 11-20), kelas IX (21-30) serta shalat dhuhur (11.55-12.30). 

dan alhamdulilah rencana ini dapat berjalan serta menjadi rutinitas 

seluruh warga madrasah. Dan yang terpenting lagi saya terus 

mengingatkan tentang nilai-nilai ini kepada para guru agar menjadi 

contoh bagi yang lain baik dari segi ucapan dan tindakan. kata 

beliau: kita menyuruh untuk selalu disiplin, kita harus terlebih dahulu 

melakukannya sebagai tauladan yang digugu dan ditiru.
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Dari hasil wawancara tersebut telah menandakan bahwa kepala 

MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang  memang memiliki keinginan yang 

kuat untuk menciptakan suasana penuh keharmonisan, kekeluargaan 

melalui keberagamaan. 

Untuk selanjutnya berdasarkan observasi yang telah dilakukan 

peneliti, kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang termasuk orang 

yang menjadi panutan warga madrasah, terutama kedisiplinan waktu dan 

aktivitas lainya. Indikasinya sebelum bel berbunyi tanda masuk madrasah, 

kepala madrasah terlihat lebih awal sudah berada di 
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madrasah.
174

selanjutnya mengontrol jadwal kegiatan atau aktivitas yang 

akan dilaksanakan warga madrasah, keliling kelas dan kantor untuk 

memastikan semua warga menjalankan rutinitas, bahkan kepala madrasah 

turut serta dalam aktivitas tersebut, hal ini secara tidak langsung memberi 

contoh kepada siswa itu sendiri bahkan guru. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara peneliti dengan kepala Tata Usaha, Muridhin mengatakan: 

Begini bu, kalau dari segi kedisiplinan saya salut dengan kepala 

madrasah sekarang ini, kepala madrasah walaupun orangnya luwes 

akan tetapi keprofesionalan dan kedisiplinan  dalam segala hal selalu 

di utamakan. Salah satunya beliau datang lebih awal menyambut 

kami seluruh warga madrasah dengan senyuman, mengontrol jadwal 

kegiatan seperti shalat dhuha, tadarus bersama, dan shalat dhuhur 

selanjutnya beliau turut serta dalam aktivitas tersebut. Keliling kelas, 

apakah sudah rapi atau belum. Kalau ada kelas gaduh Bapak 

langsung menegur. Kadangkala Bapak menanyakan aktivitas di 

masing-masing bidang, apakah pekerjaan itu sudah selesai atau 

belum, Jika belum selesai dimana letak kesulitannya dan beliau juga 

memberi solusi bahkan ikut membantu dalam menyelesaikannya.
175

   

 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan kepala Tata Usaha 

tersebut, mengindikasikan bahwa kepala MTs Al Ittihad orangnya disiplin 

disegala hal, inginnya semua memenuhi target yang telah ditetapkan. Baik 

di masing-masing bidang yang ada di Madrasah tersebut. Dan kepala 

madrasah tidak menginginkan ada waktu yang terbuang sia-sia. Selalu 

memantau kalaupun terjadi kesulitan dalam proses belajar mengajar beliau 

langsung cepat bertindak tanpa menunda-nunda. 

Kemudian beliau juga menuturkan lagi berkenaan dengan kegiatan 

supervisi internal kepala madrasah , tutur beliau sebagai berikut : 
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Kalau berkaitan dengan supervisi terhadap guru agama tentang proses 

belajar mengajar di dalam kelas ngontrolnya begini.. pertama memang 

saya selalu keliling kelas melihat-lihat para guru apakah sudah sesuai 

apa yang telah diprogramkan dengan apa yang telah diajarkan atau yang 

telah dilaksanakan jadi tidak hanya sekedar di atas kertas tapi juga 

bagaimana di lapangan serta sedikit banyak mengetahui proses belajar 

mengajar serta metode yang digunakan, disamping itu kedisiplinannya 

juga kami lihat, Yang kedua, dari segi administrasi  .. tiap ajaran baru 

untuk RPP, promes itu selalu mengajukan terlebih dahulu kepada kami 

dan kami lihat sudah sesuai apa belum kalau sudah baru akan kami 

tandatangani, dan untuk di tengah semester kamijuga melihat pada 

jurnal mengajarnya, dari jurnal itu kelihatan sesuai apatidak  materi 

yang diajarkan dengan yang diprogramkan dan apakah memang telah 

sesuai tentang tanggal dan harinya yang ada dalam RPP yang telah 

diprogramkan diawal semester dulu.
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Supervisi adalah bantuan dalam pengembangan situasi 

pembelajaran yang lebih baik. Rumusan ini mengisyaratkan bahwa 

layanan supervisi meliputi keseluruhan situasi belajar mengajar (goal, 

material, technique, method, teacher, student, and envirovment). Situasi 

belajar inilah yang seharusnya diperbaiki dan ditingkatkan melalui layanan 

kegiatan supervisi. Dengan demikian layanan supervisi tersebut mencakup 

seluruh aspek dari penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran. Konsep 

supervisi tidak bisa disamakan dengan inspeksi, inspeksi lebih 

menekankan kepada kekuasaan dan bersifat otoriter, sedangkan supervisi 

lebih menekankan kepada persahabatan yang dilandasi oleh pemberian 

pelayanan dan kerjasama yang lebih baik diantara guru-guru, karena 

bersifat demokratis. Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah 

tersebut, menunjukkan bahwa kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo 

memiliki perhatian penuh terhadap proses pembelajaran di madrasah ini 
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terbukti dengan pelaksanaan supervisi terutama pada guru sebagai agent 

perubahan di madrasah. 

Selain itu dari hasil observasi yang peneliti lakukan, kepala MTs Al 

Ittihad Poncokusumo berusaha melakukan perubahan dan warna baru 

dalam proses pendidikan. Melalui kepemimpinan kepala madrasah 

sekarang ini telah mengalami perubahan yang cukup signifikan, 

indikasinya terlihat dari fisik madrasah, infrastrukturnya  mulai ditata 

sedemikian eloknya dan berusaha memenuhi standart minimal yang telah 

diamanatkan oleh pemerintah. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara 

dengan wakil kepala madrasah bidang sarana prasarana, yakni Bapak  Drs. 

Shodiqiel hafili, yaitu: 

Sepengetahuan saya Bapak kepala Madrasah secara umum bagus, 

beliau bisa disepuhkan apalagi ditunjang pengalamannya memimpin 

MTs Al-rahmah selama 15 tahun walaupun dari segi kwantitas dan 

lain-lainnya lebih besar di sini. Beliau jaga diterima banyak teman 

karena bisa bergaul dengan baik serta tidak pernah melakukan hal-

hal yang membuat resistensi  kapasitas beliau sebagai pemimpin.
177

 

 

Selanjutnya beliau juga menuturkan lagi : 

Untuk sarana dan prasarana, di lingkungan wilayah Malang Timur, 

ukuran jenjang MTs, MTs Al-Ittihad ini termasuk paling memadai 

misalnya dalam hal buku-buku yang ada dan tersedia, perpustakaan, 

internet, lab komputer, lab bahasa, lab ipa, lapangan olahraga serta 

fasilitas-fasilitas lainnya..
178

 

 

Dari kedua penjelasan Bapak Shodiqil Hafili tersebut dapat kita 

ambil suatu kesimpulan bahwa proses pembelajaran di MTs Al Ittihad 

dalam kepemimpinan Bapak Yitno selaku kepala madrasah akan dapat 

berjalan dengan baik dan lancar karena telah didukung oleh sarana dan 
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prasarana yang semakin lengkap dalam setiap tahunnya. Hal ini akan 

menunjang keberhasilan guru terutama guru MAPEL PAI dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogiknya yang pada akhirnya akan 

berdampak pada tujuan pembelajaran lebih cepat tercapai, karena tanpa 

sarana yang cukup  memadai proses pembelajaranpun akan bisa terhambat.  

Adapun Mengenai pengevaluasian terhadap program-program yang 

telah dibuat oleh masing guru maupun para wakil kepala madrasah, dalam 

hal ini kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang mericek terhadap 

pelaksanaan program-program yang sudah direncanakan melalui 

pertemuan bersama di forum rapat. Dalam forum rapat tersebut kepala 

madrasah meminta kepada semua wakil kepala madrasah maupun guru 

bidang studi untuk mempresentasikan hal-hal yang sudah dicapai maupun 

yang belum dicapai. selanjutnya kepala madrasah mengumpulkan semua 

informasi yang didapat dan memberikan alternatif solusi manakala 

terdapat kendala-kendala yang dihadapai serta memusyawarahkan untuk 

mencari titik temu terhadap kendala tersebut. Di forum rapat ini guru 

bebas mengutarakan permasalahannya termasuk masalah program kerja 

maupun masalah pelanggaran siswa. Hal ini sebagaimana penjelasan 

kepala madrasah Bapak  Drs. Imam Yitno Adi kepada peneliti, sebagai 

berikut: 

Kalau berkenaan tentang mengevaluasi program-program yang sudah 

berjalan, para wakil kepala madrasah maupun guru bidang studi saya 

kumpulkan di dalam forum rapat 1 bulan sekali untuk membahas apa 

yang sudah tercapai dan apa yang belum  tercapai, sebenarnya saya 

sudah mempunyai solusi akan tetapi demi hidupnya rapat saya 

rembukan dengan para wakil maupun guru bidang studi untuk saling 
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memberi masukan demi mencapai kesepakatan bersama. Biasanya 

mengenai perkembangan siswa selama 1 bulan dari wakil kepala bidang 

kesiswaan seperti kedisiplinan siswa, aktivitas keagamaan (shalat 

dhuha, istiqosah, tadarus bersama, dan shalat dhuhur), serta 

perkembangan siswa di program ulangan harian terstluktur (UHT). 

Berkenaan tentang perangkat mengajar guru bidang studi seperti 

program tahunan dan program semester, apakah sudah sesuai dengan 

materi yang diajarkan pada hari dan tanggal itu. Dan bagaimana 

kesusuainya dengan RPP. 
179

 

 

Pelaksanaan evaluasi program merupakan hal yang sangat urgen 

dalam setiap organisasi atau lembaga karena tanpa pelaksanaan evaluasi 

yang kontinu dan berkesinambungan maka mustahil akan bisa diketahui 

berhasil atau tidaknya sebuah program yang telah direncanakan, begitu 

pula yang sudah dilakukan oleh Bapak Imam Yitno Adi selaku kepala 

madrasah MTs Al Ittihad, beliau selalu mengadakan evaluasi terhadap 

program- program pembelajaran yang seharusnya dilakukan oleh guru 

maupun permasalahan yang berkaitan dengan kesiswaan secara kontinu. 

Untuk selanjutnya masalah kepemimpinan kepala madrasah 

terutama berkaitan dengan pembinaan terhadap siswa yang melanggar. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan wakil kepala madrasah bidang kesiswaan 

Bapak A Wafi, S.PdI, yaitu: 

Dalam soal pelanggaran siswa,  selama ini tentang pelanggaran siswa  

ada dua kategori,  yang pertama adalah kategori yang berhubungan 

dengan pelanggaran ahlaq yang sifatnya tidak berlebihan maka kita 

tidak melibatkan kepala madrasah akan tetapi sudah ada rambu-

rambu dari kepala madrasah untuk tidak menghukum siswa secara 

fisik, yang ke dua adalah kategori yang sifatnya agak berat yang 

berhubugan dengan pemanggilan orang tua siswa maka kami 

meminta izin dahulu kepada kepala madrasah dengan cara surat yang 

akan kami keluarkan terlebih dahulu ditanda tangani oleh kepala 

madrasah.  Dan apabila hasil pemanggilan ternyata tidak ada reaksi 
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maka keputusan kami berikan kepada kepala madrasah bahwa siswa 

tersebut masih diterima di madrasah ini atau tidak, yang tentunya 

kepala madrasah bermusyawarah dengan waka kesiswaan dan guru 

BP, karena tolak ukurnya adalah dari kesiswaan dan guru BP, bila 

kami berdua sudah tidak bisa menerima siswa tersebut maka kepala 

madrasah berlapang untuk tidak menerimanya pula.
180

  

 

Dari hasil wawancara tersebut jelas sekali bahwa kepala madrasah 

selaku pemimpin dan pengendali lembaga pendidikan sangat bertanggung 

jawab terhadap kemajuan madrasah dan segala hal yang dapat 

menghambat kemajuan madrasah itu sendiri termasuk penanganan 

terhadap pelanggaran siswa. Dalam mengambil keputusan kepala 

madrasah sangat berhati –hati dan secara bertahap sesuai dengan jenis 

pelanggaran yang di lakukan oleh siswa. Seperti inilah seharusnya menjadi 

kepala madrasah, harus tahu dan paham terhadap segala permasalahan 

madrasah dan mampu mencari solusi terbaik atas segala masalah yang 

terjadi, dan hal ini sudah diterapkan oleh kepala madrasah di MTs Al 

Ittihad Belung Poncokusumo. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 

menunjukkan bahwa kepala MTs Al Ittihad  selalu berupaya untuk 

meningkatkan kualitas dan kemajuan lembaga yang dipimpinnya. 

Disamping hal yang tersebut di atas, kepala madrasah  juga memiliki 

kelebihan-kelebihan termasuk juga dalam hal manajemen, kemampuannya 

dalam hal manajemen tidak diragukan lagi. Secara umum perencanaan 

tertata rapi, pelaksanaan mengacu pada rencana, dan evaluasi tertata 
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dengan baik.  Hal ini sesuai dengan pernyataan salah seorang wakil kepala 

madrasah bidang kurikulum, Ibu Nunuk Sugiarti S. Sos, yang menyatakan: 

Ya ada, setiap kegiatan apapun bentuknya pastilah memerlukan 

perencanaan dan target-target tertentu yang ingin dicapai.Kepala 

madrasah sekarang mempunyai target yang telah tersusun dalam 

RKM (Rencana Kerja Madrasah), target husus tahun ini adalah 

diadakannya kelas unggulan yang juga telah di florkan dalam rapat 

dewan guru hususnya untuk tahun ini kelas unggulan pada kelas VII 

dan kelas VIII- IX untuk tahun depan.
181

  

 

Dan berkenaan dengan pemberian wewenang, tanggung jawab dan 

kebijaksanaan dalam melaksanakan kegiatan kerja, serta menangani 

masalah dan membuat keputusan, berdasarkan hasil observasi peneliti, 

kepala MTs Al Ittihad ini, memberikan kepercayaan terhadap guru yang 

dianggap mampu dan berpengalaman, hal ini tidak saja mengangkat di 

kedudukan tertentu, tetapi juga mengenai tugas-tugas tertentu yang di 

anggap penting. Kepala madrasah sebelum memilih guru, terlebih dahulu 

memahami dan mengidentifikasi kemampuan guru, tidak hanya guru 

senior saja, guru yunior pun kalau mampu oleh kepala madrasah ditunjuk 

untuk menduduki jabatan yang subtansial, hal ini sesuai dengan pernyataan 

kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo, Bapak Drs. Imam Yitno Adi, kepada 

peneliti saat wawancara, yaitu: 

Mengenai pemberian wewenang/pemberian kepercayaan terhadap 

para guru, setiap ada moment saya berusaha untuk merolling pada 

jabatan-jabatan tertentu, tentunya terlebih dahulu saya 

bermusyawarah dengan para guru tidak serta merta menunjuk untuk 

menduduki jabatan tertentu. Cuma dalam rentangan tugas itu ada 

evaluasi sebagai pijakan saya diwaktu mendatang, kalau ternyata 
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guru ini mumpuni maka dia akan saya jadikan kader  untuk 

menerima tugas yang lebih berat lagi.  

Selain itu juga saya berusaha dalam setiap jabatan/tugas tertentu 

tidak hanya dijabat oleh guru senior, tatapi saya juga melibatkan 

yang junior dalam rangka mempersiapkan generasi penerus 

berikutnya. Contoh; wali kelas, kepanitian ujian madrasah maupun 

ujian nasional terlebih lagi pada peringatan hari besar Islam serta 

menjadi membina kegiatan keagamaan (seni baca tulis al-Qur’an dan 

kitab kuning). Semua ini tidak serta merta saya lepas begitu saja, 

sambil berjalan saya pantau terus perkembangan di masing-masing 

tugas tersebut.
182

 

 

Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa kepala MTs Al Ittihad 

Poncokusumo  ada usaha balancing dalam memperlakukan antara senior 

dan yunior, siapa yang dianggap mampu akan ditunjuk untuk menduduki 

jabatan tertentu, sebelum memutuskan memilih seseorang untuk 

menduduki jabatan kepala madrasah berkonsultasi kepada guru yang 

dianggap senior dan berpengalaman.  

Kemudian hal yang sama juga disampaikan wakil kepala madrasah 

bidang kurikulum, Ibu Nunuk Sugiarti S. Sos, terutama berkaitan dengan  

proses pengangkatan dan pemberian jabatan guru , berikut ini tutur beliau 

ketika diwawancari di ruangannya sebagai berikut: 

Dalam mengangkat guru  karena disini adalah lembaga yang besar 

dibawah naungan  yayasan maka untuk menduduki jabatan tertentu 

beliau tidak serta merta langsung menunjuk orang tertentu akan 

tetapi beliau selalu memusyawarahkan dengan guru senior yang di 

anggap berpengalaman untuk minta saran dan masukan serta 

pertimbangan yang akan beliau calonkan untuk menduduki jabatan 

tertentu lalu yang terakhir adalah dikonsultasikan dengan pihak 

yayasan.   pertama-tama dilihat kebutuhannya, kebutuhan guru 

jumlahnya berapa, trus guru bidang studi apa saja lalu diumumkan 

pada seluruh guru dan stekholder yang ada apa ada orang-orang 

terdekat  yang membidangi di tempat yang dibutuhkan tersebut, 

kalau ada silahkan untuk membuat surat lamaran yang nantinya akan 
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diseleksi sesuai prosedur yang ada. Adapun urut-urutannya begini : 

dari kebutuhan terhadap tenaga pendidik- lalu saya laporkan pada 

kepala madrasah- kemudian membuat pengumuman- selanjutnya 

menyeleksi surat lamaran yang masuk- dan yang terahir 

mengkonsultasikan ke yayasan.
183

 

 

Dari hasil wawancara tersebut jelas bahwa kepala madrasah dalam 

setiap pengambilan keputusan termasuk pengangkatan dan pemberian 

jabatan tertentu maupun penugasan bagi guru, kepala madrasah selalu 

melakukan secara demokratis yakni dengan  jalan bermusyawarah dulu 

untuk mencapai mufakat. Hal ini dilakukan semata-mata menunjukkan 

kepada para personil di lembaga madrasah bahwa. Lembaga ini bukanlah 

milik perseorangan akan tetapi miliki bersama sehingga keputusan apapun 

harus dilakukan secara bersama-sama agar semuanya merasa memiliki dan 

bertanggungjawab terhadap beban tugas masing-masing, kecuali untuk 

hal-hal yang sifatnya mendesak yang tidak memungkinkan untuk 

dilakukan musyawarah maka dalam hal ini kepala madrasah yang memberi 

keputusan. 

Senada dengan hal di atas, untuk berikutnya berkaitan dengan cara 

kepala madrasah dalam memberikan beban tugas kepada para guru dengan 

memberi penjelasan sesuai dengan juknis yang ada terhadap beban tugas 

yang akan dijalankan. Hal ini sesuai dengan pernyataan salah satu wakil 

kepala madrasah bidang kurikulum, Ibu Nunuk Sugiarti S. Sos yaitu: 

Cara Bapak Kepala madrasah dalam memberikan beban tugas 

kepada kami pertama adalah menggali informasi dulu, terus memilih 

orang yang tepat sesuai dengan kompetensi dan latar belakang 
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pendidikan  serta tentunya kesempatan yang dimiliki masing-masing 

kemudian ditempatkan di bagian apa,  sebagai apa,lalu di SK. dan 

kami tinggal menjalankannya sesuai dengan juknis. Akan tetapi  

Bapak  kamad mendampingi dan terus memantau pekerjaan yang 

sedang di kerjakan serta memberikan masukan apabila pekerjaan 

yang di lakukan tidak sesuai dengan juknis.
184

 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat kita lihat juga bahwa kepala 

madrasah adalah orang yang cukup bijaksana dan obyektif dalam hal 

mengatur anak buah, beliau cukup proporsional dalam  menempatkan dan 

memberi tugas orang  anak buah sesuai dengan kompetensi masing-

masing. Hal ini penting diperhatikan oleh setiap pemimpin karena 

penempatan orang yang salah akan berdampak fatal terhadap hasil 

pekerjaan yang dilakukan, atau penempatan orang yang bukan  bidangnya 

maka akan dapat menghambat tujuan organisasi atau lembaga itu sendiri. 

Sebagai uraian terakhir tentang kepemimpinan dan sekaligus 

pendekatan yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam proses 

kepemimpinannnya, berikut uraian dari Bapak A Wafi, S.PdI selaku waka 

kesiswaan : 

Tentang  kepemimpinan bapak Kepala Madrasah yang sekarang,  

menurut saya intinya baik, beliau dapat merespon semua stekholder 

yang ada baik pada waka-waka yang ada maupun pada para guru, 

beliau juga dapat sifatnya melayani bawahannya. Beliau juga 

disiplin, inginnya selalu tertib dan langsung menegur kalau ada kelas 

yang kurang kondusif, selain itu beliau juga tegas terhadap 

penyelewengan tata tertib madrasah.
185
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Selanjutnya Ibu Ummu Sa’adah selaku guru PAI di Mts Al Ittihad 

Poncokusumo juga menambahkan : 

Saya rasa ini dari figur bapak kepala madrasah sendiri, karena di situ 

beliau juga supel di samping itu semangat kekeluargaan itu yang 

diutamakan beliau, dan itu didukung dengan pengalaman, artinya 

pengalaman beliau peroleh selama di MTs ini sebelum menjadi 

kepala madrasah selama 15 tahun sehingga kebijakan itu sudah 

dilihat, kalau dulu begini akibatnya  begitu, dulu begitu akibatnya 

begini, itu beliau ceritakan sehingga kami bisa menilai bahwa 

kekeluargaan itu beliau wujudkan dengan bermusyawarah, ketika 

musyawarah itu tidak menyelesaikan masalah maka bapak kepala 

madrasah sangat konsekwen dengan keputusannya.
186

 . 

  

Berpijak pada hasil wawancara dengan kedua orang tersebut ( 

Bapak A Wafi dengan Ibu Ummu Sa’adah ), nampak pada kita bahwa 

bapak kepala madrasah adalah salah satu sosok figur pimpinan yang patut 

diteladani, hal ini dibuktikan dengan kepemimpinan beliau yang 

cenderung demokratis, beliau mampu melakukan pendekatan-pendekatan 

terhadap bawahan dengan baik, sehingga apapun tugas yang dibebankan 

pada bawahan akan dilakukan dengan tanpa merasa terpaksa. Asas 

musyawarah oleh kepala madrasah ditempatkan  pada kedudukan yang 

tinggi, sehingga anak buah mempunyai komitmen yang tinggi untuk 

melakukan segala tugas dengan penuh tanggung jawab. 

Mempertegas pernyataan di atas, mengenai model kepemimpinan 

kepala madrasah berikut  ini pernyataan Ibu Ummu Sa’adah  

menambahkan lagi  bahwa kepala madrasah berusaha mempengaruhi para 

guru dan karyawan untuk menimbulkan semangat terhadap pekerjaan dan 

komitmen terhadap sasaran tugas. Dan membantu serta memberi contoh 
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sesuai dengan harapan dan rencana yang telah dibuat. Hal ini dipertegas 

oleh salah satu guru PAI, Ummu saadah M.Ag sebagai berikut: 

Untuk mengembangkan Al-ittihad, saya melihatnya kepala madrasah 

tidak menampakkan bahwa dirinya seorang kepala madrasah yang 

harus dipatuhi tapi beliau sering mengatakan bahwa saya juga 

seorang guru yang juga mengajar serta punya kewajiban yang sama,  

dan kalau  melihat kebijakan yang beliau keluarkan itu melalui 

proses panjang artinya hal itu sudah dimusyawarahkan bersama dan 

tidak berdasarkan otoritas beliau. 
187

 

 

Selanjutnya Bapak Handoyo juga selaku guru PAI mengenai model 

kepemimpinan kepala madrasah juga menambahkan sebagi berikut: 

Yang jelas hubungan bapak kepala madrasah sepengetahuan saya  

Bapak Kepala  Madrasah dengan semua dewan guru serta karyawan 

sangat harmonis dan sebagai mitra kerja selama ini saya rasa sangat 

baik, tidak hanya duduk di ruangnya saja tetapi beliau selalu ke 

ruangan kami duduk-duduk sambil bercanda dan Bapak membantu 

dalam memberi solusi kepada kami kalau ada persoalan yang tidak 

terpecahkan, setidaknya Bapak merespon dan memecahkan bersama 

dengan guru-guru yang lain. Selain itu beliau selalu terdepan dalam 

memberi contoh-contoh nyata dalam keseharian di madrasah ini. 

dalam hal pa saja pak? (peneliti), mas sendiri kan sudah tahu 

kedisiplinan beliau, keaktifan beliau dalam kegiatan keagamaan dan 

terkadang dalam kegiatan kerja bakti Bapak tidak segan-segan ikut 

membantu, sehingga kami para guru terutama siswa merasa gimana 

gitu, sehingga semua juga ikut bersama-sama dalam bekerja    
188

 

 

Dalam membuat suatu kebijakan ataupun keputusan-keputusan 

kepala madrasah sering kali berkonsultasi dengan guru-guru yang 

dianggap senior atau berpengalaman sebelum kebijakan itu di jalankan, hal 

ini sebagaimana telah dinyatakan kepala madrasah, Bapak Drs. Imam 

Yitno Adi kepada peneliti sebagai berikut:  
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Sebelum memutuskan sebuah kebijakan, Saya kira disini ada dua 

kebijakan,   ada kebijakan yang perlu dimusyawarahkan  juga ada 

kebijakan yang tidak perlu dimusyawarahkan dengan orang lain tapi 

menurut kebijakan figur kepala madrasah itu sendiri. Jadi untuk 

permasalahan tertentu pelu musyawarah dengan wakil-wakil saya 

tertentu bukan semua guru terutama wakil-wakil saya dan guru-guru 

tertentu yang mempunyai pemikiran baru dan maju untuk di mintai 

pertimbangan kebijakan yang akan dijalankan, apakah program ini 

bisa dijalankan, kalau bisa harus bagaimana? Kalau tidak bisa 

bagaimana solusinya? Dari hasil berunding ini, saya sosialisasikan 

kepada seluruh warga madrasah terutama para guru dan karyawan,  

kalaupun ada masukan saya tampung dan dibicarakan untuk lebih 

mensempurnakan program yang akan dijalankankan. Adapun 

permasalahan yang tidak perlu dimusyawahkan yaitu permasalahan 

yang  bersifat ringan misalnya masalah seragam yang harus dipakai 

dalam satu minggu ini bagaimana. Cuma dalam hal yang 

menyangkut pengangkatan guru karena lembaga ini adalah milik 

yayasan maka kami dalam memutuskannya tidak lepas dari 

pemberian izin yayasan, la ini yang mungkin menjadikan salah satu 

kesulitan kami sebagai kepala madrasah ketika ada guru tertentu 

yang tidak atau kurang disiplin dalam tugasnya karena mereka 

menganggap yang mengangkat mereka sebagai guru adalah pengurus 

yayasan bukan kepala madrasah.
189

 

 

Dari hasil wawancara tersebut di atas bisa kita lihat bahwa salah 

satu pendekatan yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam memimpin 

lembaganya lebih cenderung kepada pendekatan secara demokratis. 

Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia dan memberikan 

bimbingan yang efisien serta terdapat koordinasi pekerjaan pada semua 

bawahan, dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal(pada diri 

sendiri ) dan bekerja sama yang baik.  

Dalam  melaksanaan kegiatan-kegiatan kerja, kepala madrasah 

seringkali juga mendelegasikan atau mengijinkan para guru maupun 

karyawan untuk menangani masalah serta membuat keputusan, hal ini 
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sebagaimana hasil wawancara dengan wakil kepala madrasah bidang 

kesiswaan, Bapak A Wafi, S.PdI, yaitu: 

Bapak Kepala madrasah sangat memberikan kepercayaan kepada 

para bawahannya, satu contoh untuk kegiatan siswa pondok 

romadhon misalnya, ini tentunya adalah tanggung jawab 

kesiswaan,jadi saya diberi kebebasan untuk membentuk panitia 

sendiri dan membuat model kegiatan ini seperti apa,  akan tetapi 

beliau tetap mengontrol dan mengawasinya. Contoh lagi di kegiatan 

MOS kemaren yang dilaksanakan bulan romadhon.
190

  

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat kita pahami bersama bahwa 

prinsip distributive leadership telah diterapkan oleh kepala  madrasah 

dalam proses memimpin lembaganya. Hal ini penting dilakukan untuk 

proses kaderisasi, artinya pemimpin yang bijaksana maka ia akan berpikir 

jauh ke depan bahwa suatu saat harus ada orang yang bisa menjadi 

pimpinan yang ideal yang mampu menggantikan posisinya. Maka dari itu 

ia akan melakukan proses pemberian wewenang dan kekuasaan 

kepemimpinan pada bawahannya yang memang dianggap mampu untuk 

mengemban tugas tersebut apalagi di saat kondisi pemimpin tidak ada di 

tempat, maka segala keputusan ada pada orang yang telah diberi 

wewenang oleh pimpinan untuk mengambil keputusan.  Karena orang 

yang telah diberi wewenang berarti ia memiliki kekuasaan untuk 

mengambil keputusan. 
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2. Strategi Kepemimpinan Kepala MTs Al Ittihad Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru PAI 

Adapun beberapa strategi atau usaha-usaha apa saja yang dilakukan 

kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

khususnya guru PAI di MTs Al Ittihad Poncokusumo dalam hal ini peneliti 

mencoba menanyakan kepada salah satu guru PAI, Ibu Ummu Saadah 

M.Ag, dengan jawaban sebagai berikut: 

Yang saya ketahui Bapak kepala madrasah ini sangat responsif 

dalam peningkatan kompetensi guru, walaupun beliau dibilang agak 

baru akan tetapi sudah terdengar keinginan-keinginan beliau 

misalnya  Pelatihan-pelatihan yang ada, trus program beliau juga 

menyambung dari kepala madrasah yang dulu, jadi dalam satu 

semester harus ada pelatihan husus untuk guru-guru di lembaga 

kemudian juga menyemangatinya dengan pendekatan individu 

dengan obrolan-obrolan yang sifatnya nyantai tapi  mengarahkan 

pada keinginan  untuk tidak puas sampai di sini saja serta mengikuti 

informasi-informasi agar tidak ketinggalan jaman juga senantiasa 

mengikuti kecenderungan pemikiran anak-anak. Di saat santai pada 

jam-jam istirahat  beliau seringnya bersama-sama kami ada saja hal-

hal yang dibicarakan jadi tidak hanya duduk manis di ruangannya 

saja sehingga sepertinya sama sebelum menjadi kepala madrasah.
191

 

 

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh guru PAI, H Handoyo,  

yang menyatakan:  

Yang jelas sering adanya pelatihan-pelatihan, kemudian tugas 

perangkat pembelajaran para guru mesti dilihat sesuai tidaknya 

dengan kenyataan mengajar di kelas, kalau saya lihat tengok- 

memang bapak kepala madrasah melihat-lihat atau berjalan-jalan 

melihat bagaimana para guru itu di kelas dengan tidak menampakkan 

kalau itu memang melihat mereka. 
192
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Hal ini dipertegas dengan pernyataan waka kurikulum,Ibu Nunuk 

Sugiarti S. Sos  kepada peneliti, sebagai berikut: 

Dalam kepemimpinan beliau, beliau berupaya menyesuaikan guru 

bidang studi sesuai dengan vaknya masing-masing kecuali terpaksa 

disesuaikan dengan rumpun (bidang agama) kalau umum sudah 

sesuai dengan bidangnya masing-masing bahkan beliau selalu ingin 

meningkatkan kompetensi para guru dengan mengikutkan diklat 

diluar baik agama/umum yang nantinya sosialisasikan hasil pelatihan 

kepada guru-guru yang lain. Disamping itu beliau memprogramkan 

disetiap awal tahun bersama-sama menyusun program pembelajaran, 

serta menyediakan buku-buku penunjang, juga mengadakan 

pelatihan dengan mengambil tutor dari luar.  
193

  

 

Dari  hasil wawancara  tersebut menurut peneliti, kepala MTs Al 

Ittihad selain sosok pemimpin yang gigih dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik  guru PAI hal ini dibuktikan dengan beberapa upaya yang 

beliau lakukan yakni dengan mengikutkan pelatihan, worshop , 

pendampingan dalam  pembuatan perencanaan pembelajaran, melakukan 

observasi di saat guru ada di kelas dan lain sebagainya, yang jelas beliau 

berusaha selalu melakukan yang terbaik agar guru semakin profesional 

dalam melakukan proses belajar mengajar agar didapatkan hasil yang 

mnejamin peserta didiknya benar-benar bisa berkualitas. 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Handoyo selaku guru PAI 

di MTs Al Ittihad Poncokusumo yakni beliau mengatakan sebagai berikut : 

Dalam melakukan bimbingan dan pembinaan terhadap para guru 

secara umum yaitu tadi diantaranya dengan mengikutkan pelatihan-

pelatihan serta melengkapi kebutuhan para guru termasuk sarana 

misalnya menyediakan yang cukup buku-buku pegangan yang 

relevan serta biasanya disetiap rapat disampaikan tentang tugas dan 

kewajiban kita sebagai seorang guru, selain itu ada agenda workshop 
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yang sangat bermanfaat buat kami para guru, bahkan mengirim kami 

keluar untuk mengikuti pelatihan baik berkaitan dengan agama atau 

umum. 
194

  

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa kepala 

MTs Al Ittihad sangat memperhatikan terhadap tugas dan tanggung 

jawabnya dalam memberi arahan dan binaan tentang cara melakukan 

pekerjaan yang dibebankan terhadap para guru, dan bahkan kepala  

madrasah selalu terdepan dalam memulai setiap aktivitasnya sebagai 

seorang pemimpin. 

Kemudian mengenai langkah-langkah selanjutnya yang juga 

ditempuh oleh Kepala madrasah dalam upaya meningkatkan kompetensi 

pedagogik terutama guru PAI sebagaimana telah dinyatakan oleh salah 

satu wakil kepala madrasah bidang  Sarpras, Drs. Shodiqiel hafili sebagai 

berikut: 

Strategi Kepala Madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik terutama guru PAI adalah dengan tetap memberlakukan 

strategi yang sudah jalan dan yang sudah mapan sebelumnya yaitu 

dengan meningkatkan kegiatan pelatihan-pelatihan tentang 

pematangan-pematangan baik tentang perangkat pembelajaran 

ataupun tentang metode-metode pembelajaran yag efektif dan terkini. 

Di sanping itu bapak Kepala Madrasah juga berencana memperbaiki 

ang kurikulum di bidang kurikulum keagamaan. 
195

 

 

Tentang penggunaan sarana dan prasarana untuk menunjang proses 

pembelajaran dalam upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI 

juga telah dipaparkan oleh waka Sarpras yakni Bapak Shodiqil Hafily 

sebagai berikut: 
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                  Untuk di sini alhamdulillah kebetulan teman-teman sudah 

menggunakan peralatan atau sarana yang telah ada misalnya 

memakai perpustakaan, lalu buku-buku yang ada di perpus juga 

sudah di sediakan, lalu buku BKU di kelas yang digunakan untuk 

acuan mengukur kemampuan siswa dalam hal lancar membaca Al-

Qur’an. Kemudian juga ada alat penyajian multimedia pembelajaran 

hanya saja belum ada di setiap kelas secara permanen akan tetapi 

harus membawa dan mencari monitor sehingga karena ruwet maka 

guru-guru menjadi enggan menggunakan. Jadi banyak hal yang yang 

ingin kami programkan ke depan dalam rangka mengejar 

ketinggalan-ketinggalan ini semoga terealisir semuanya nanti. 
196

 

 

Dari hasil wawancara dengan bapak Shodiqil hafily selaku waka 

sarpras tersebut menjadi semakin jelas menunjukkan pada kita bahwa guru 

dalam melakukan proses pembelajaran sering menggunakan sarana 

maupun media pembelajaran yang sudah disediakan oleh lembaga, hal ini 

penting sekali  karena sarana atau media merupakan alat untuk 

mempermudah bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran akan cepat tercapai.  

Selain itu, disetiap akan melakukan perencanaan pendidikan, 

terlebih dahulu kepala madrasah mengkomunikasikan dengan para guru, 

untuk menginformasikan perencanaan yang akan dibuat, langkah-langkah 

yang perlu dipersiapkan, menyusun perkiraan waktu yang dibutuhkan dan 

juga menentukan waktu dimulainya dan siapa penanggung jawabnya, hal 

ini dipertegas oleh kepala madrasah, Drs. Imam Yitno Adi, sebagai 

berikut: 

Untuk perencanaan, memang disetiap saya akan melakukan aktivitas 

yang berkenaan dengan pengembangan madrasah ini, saya 

melakukan perencanaan dan selalu berbincang-bincang dengan para 

guru yang saya pandang berpengalaman. Diawal menjabat saya 

                                                 
196

 Hasil Wawancara dengan WAKA  SARPRAS Tanggal 28/07/2013 



 

 

138 

berkeinginan mengembangkan keagamaan, saya berembuk 

bagaimana baiknya, kapan dan waktu yang dbutuhkan serta siapa 

penangung jawabnya. Mas bisa melihatnya sendiri, setiap kegiatan 

terjadwal dengan teratur sesuai dengan rencana. Termasuk 

pembagian jadwal ngimami shalat dhuha, istiqosah, dhuhur dan 

menentukan siapa yang bertanggung jawab dalam bimbingan 

pembacaan Al-Qur’an dan kajian kitab kuning.
197

 

 

Perbaikan kurikulum memang harus selalu direncanakan secara 

lebih teratur dan sistematis. Kurikulum harus selalu dinamis mengikuti 

perubahan zaman, begitu pula pengembangan kurikulum di bidang 

keagamaan. Hal ini ternyata sudah dilakukan oleh kepala madrasah MTs 

Al Ittihad Poncokusumo, melalui perubahan kurikulum ini diharapkan 

guru akan semakin mampu untuk memperbaiki kinerjanya yang pada 

akhirnya akan semakin profesional dalam melakukan proses belajar 

mengajar. 

Dalam menjalankan tugas kepemimpinannya, untuk bisa diketahui 

bahwa guru benar-benar telah mempunyai kompetensi terutama bidang 

kompetensi pedagogik maka kepala madrasah mengadakan program 

adanya kelas unggulan. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak 

Drs. Imam Yitno Adi, selaku kepala madrasah kepada peneliti pada saat 

wawancara, yaitu: 

Karena madrasah ini menurut saya madrasah yang cukup besar 

melihat dari jumlah siswanya yang lebih dari seribu siswa maka di 

awal saya menjabat ini saya menginginkan adanya kelas unggulan 

yang saya prioritaskan di awal ini adalah di kelas satu dulu itulah 

target utama saya, jadi mulai saat ini kami mempersiapkan 

terciptanya kelas unggulan ini yaitu mulai ruangan yang fasilitasnya 

lebih dari kelas lain kemudian guru-gurunya kami pilih yang 

berkemampuan lebih pula serta kurikulumnya juga akan kami 
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bedakan. Dan adanya kelas unggulan ini nantinya di   harapkan 

adanya biibit-bibit siswa berprestasi yang nantinya dapat 

mengorbitkan nama madrasah ini di tingkat nasional. Tujuan yang 

kedua adalah untuk mewadahi keinginan banyaknya orang tua siswa 

yang menyekolahkan putra putrinya disini dengan menginginkan 

prestasi dan kemampuan mereka lebih tinggi.Sedangkan untuk target 

kedua adalah jika program ini berhasil dengan baik maka akan kami 

lanjutkan pada kelas dua dan kelas tiga dengan biaya subsidi silang  
198

 

 

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa   program kelas 

unggulan hanya bisa dilakukan jika guru telah benar-benar mempunyai 

kompetensi yang tinggi, dan punya komitmen yang tinggi pula untuk 

kemajuan belajar peserta didiknya, kemudian tenaga pengajar yang harus 

sesuai dengan jurusan dan bidang studi yang di ampunya. Inilah yang 

sedang dilakukan oleh kepala madrasah  sehingga beliau terus berusaha 

keras bagaimana supaya guru selalu bisa meningkatkan kualitas 

pembelajarannya. 

Selanjutnya dalam upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru 

PAI khususnya, kepala madrasah juga tidak henti-hentinya untuk 

melakukan motivasi kepada mereka sehingga lebih bersemangat dalam 

bekerja dengan  tanpa mengurangi rasa ikhlas. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan salah satu guru PAI yakni Ibu  Ummu saadah M.Ag,  

yang menyatakan: 

Saya rasa beliau memberi motivasi ini melalui keteladanan beliau,  

misalnya untuk berangkat pagi beliau memberi contoh pagi-pagi 

sekali sudah berada di gerbang madrasah padahal itu guru-guru 

masih santai belum ada yang hadir, dan beliaupun tidak menegur 

kami yang datang belakangan akan tetapi beliau Cuma memberi 

senyuman saja, sehingga dari situ kami sudah  malu betul jika waktu 
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mendatang tidak berangkat lebih pagi lagi. Jadi  itu motifasi beliau 

untuk memberi kesan semangat pada para guru-guru.
199

 

 

Berkaitan dengan ungkapan Ibu Ummu Sa’adah di atas, selanjutnya  

Bapak Handoyo, juga menambahkan : 

Dalam hal memotivasi kami para guru sangat tepat sekali, selalu 

memberi arahan/bimbingan dalam melakukan setiap aktivitas dan 

beliau terdepan dalam melakukan aktivitas terutama hal kedisiplinan 

serta beliau selalu mengingatkan di setiap rapat untuk selalu 

ditingkatkan kualitas proses belajar mengajar. Kata beliau baik 

buruknya proses pembelajaran di tangan kita dalam memanaj situasi 

dan kondisi pembelajaran 
200

  

 

Pemberian contoh atau keteladanan merupakan suatu hal yang 

sangat penting untuk di terapkan demi keberhasilan pendidikan agama. 

Keberhasilan Rasulullah dari proses dakwah Islam  tidak terlepas dari 

adanya keteladanan atau uswah hasanah  ini. Begitu pula yang sudah 

diterapkan oleh Bapak Yitno Adi selaku kepala madrasah di MTs Al 

Ittihad Poncokusumo Malang, salah satu strategi juga yang beliau tempuh 

dalam upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI adalah selalu 

memberikan motivasi agar lebih giat dalam bekerja dengan cara 

memberikan contoh atau keteladanan terlebih dahulu. Beliau lebih 

condong pada sisi praktiknya dari pada memotivasi dengan hanya 

menyuruh-nyuruh saja. 

Para guru di Indonesia idealnya selalu tampil secara profesional 

dengan tugas utamanya adalah mendidik, membimbing, melatih dan 

mengembangkan kurikulum, sebagaimana bunyi prinsip ” Ing ngarso sung 
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tulodho, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani” Artinya seorang 

guru bila di depan memberikan suri tauladan ( contoh ), di tengah 

memberikan prakarsa dan di belakang memberikan dorongan atau 

motivasi. 

Masih dalam proses pemberian motivasi dalam upaya peningkatan 

kompetensi pedagogik guru PAI kepala madrasah menambahkan : 

Disetiap kesempatan maupun rapat saya selalu mengingatkan kepada 

semua guru dan karyawan, bahwa tugas kita sebagai seorang abdi 

negara dan masyarakat sangat mulia. Untuk itu harus terus 

ditingkatkan kinerja dan tugas yang sudah diamanatkan kepada kita. 

Di samping itu kami upayakan dalam satu tahun paling tidak 1-2 kali 

kami mengambil tutor dari UIN hususnya untuk guru agama dalam 

rangka peningkatan kompetensi atau kemampuan mereka tentang 

model-model pembelajaran yang aktual. Dan untuk guru-guru secara 

umum untuk penyegaran fikiran mereka  yaitu kami ambilkan 

psikolog dari UM. 
201

 

 

Peserta didik  adalah individu yang unik, heterogen dan memiliki 

interes yang berbeda-beda. Siswa ada yang memiliki kecenderungan 

auditif. Yaitu senang mendengarkan, visual, senang melihat dan 

kecenderungan kinestetik, yaitu senang melakukan. Karena itulah seorang 

guru harus memiliki kemampuan mengadakan variasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Penggunaan multisumber, multimedia, multimetode, 

multistrategi, dan multi model. Biarlah pembelajaran dilakukan secara 

klasikal, tapi sentuhan harus individual. Untuk bisa melakukan semua ini 

kepala madrasah telah berupaya melakukan pembinaan pada para guru 

termasuk guru PAI secara rutin dengan mendatangkan orang dari luar ( 
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kampus UIN ) untuk mengadakan bimbingan , pembinaan dan pelatihan 

agar guru semakin profesional dalam melakukan kegiatan belajar 

mengajar. 

Dalam memimpin lembaga yang dipimpinnya, kepala madrasah 

dituntut untuk selalu menginformasikan hal-hal yang relevan dengan 

keputusan, rencana, maupun kegiatan-kegiatan yang akan dikerjakan 

terutama yang sesuai dengan bidang pekerjaan masing-masing 

bawahannya, dalam hal ini kepala madrasah selalu memberitahukan 

kepada bawahan tentang kegiatan atau pekerjaan secara teknis  serta 

mendistribusikan keputusan dan persetujuan yang telah dicapai dalam 

sebuah pertemuan, hal ini diperkuat oleh penjelasan kepala madrasah, Drs. 

Imam Yitno Adi kepada peneliti, sebagai berikut: 

Mengenai pemberian petunjuk dan informasi tentang tugas sebagai 

seorang pendidik memang sudah menjadi kewajiban saya sebagai 

kepala madrasah, apabila ada informasi baru yang sangat urgen 

terlebih dahulu menginformasikan kepada para waka serta langsung 

memberitahu kepada seluruh guru. Kalau dalam pemberian petunjuk 

tugas masing-masing waka biasanya saya kumpulkan dan 

mensosialisasikan serta saya beri petunjuk tugas-tugas masing-

masing yang harus di laksanakan dan setiap satu bulan sekali di 

evaluasi didalam forum rapat. Dan kalau ada saran atau petunjuk 

tentang sesuatu yang seharusnya ia lakukan baik tentang proses 

belejar mengajar atau tentang saran-saran yang lainnya maka dia 

akan saya panggil secara personalia di tempat-tempat tertentu yang 

nyantai yang sifatnya tidak resmi sehingga tidak kelihatan oleh guru-

guru yang lain sebagai seorang yang mempunyai kesalahan  .
202

 

 

Untuk menentukan arah keberhasilan yang ingin di capai, kepala 

madrasah melakukan monitoring dengan mengumpulkan berbagai 

informasi tentang aktivitas kerja serta kemungkinan kondisi eksternal yang 
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mempengaruhi pekerjaan itu, serta memeriksa kemajuan dan kualitas 

pekerjaan dan mengevaluasi kinerja para guru dan bawahannya atau unit-

unit organisasi yang ada dilingkungan madrasah tersebut. Berkaitan 

dengan monitoring dan mengevaluasi bawahan, kepala madrasah telah 

melaksanakan. Hal ini Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan 

Bapak Drs. Imam Yitno Adi selaku kepala madrasah sebagai berikut:  

Berkenaan dengan monitoring ini, saya terus memantau dan 

memeriksa presensi guru dan karyawan serta perkembangan disetiap 

aktivitas terutama dibagian keagamaan, kedisiplinan dan penampilan 

guru sehari-hari. dalam rapat saya terus menghimbau dan mengajak 

semua guru untuk terus meningkatkannya, serta mewanti-wanti agar 

kita jangan sampai teledor karena kita adalah figur yang digugu dan 

tiru. Dalam rapat itu juga saya tanyakan tentang perkembangan siswa 

kepada BP dan wali kelas masing-masing, khususnya anak yang 

mempunyai permasalahan, baik masalah nilai, kenakalan maupun  

sering alpha.
203

 

 

Dari uraian pernyataan kepala madrasah tersebut, telah 

menunjukkan bahwa kepala madrasah selalu melakukan monitoring 

terhadap perkembangan aktivitas-aktivitas yang dijalankan, seperti 

kegiatan keagamaan, kedisiplinan, presensi guru dan menanyakan 

perkembangan siswa kepada wali kelas.  

Dalam hal supervisi terhadap para guru, kepala madrasah sering 

mengingatkan, hal ini dilakukan demi perbaikan dan meningkatkan 

kompetensi guru itu sendiri, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kualitas madrasah. Adanya supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah 

sekaligus pembinaan terhadap bawahannya, jika hal ini terus dilakukan 

secara kontiyu maka kompetensi guru secara bertahap akan meningkat. 
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Berkenaan dengan adanya supervisi hal yang sama juga dipertegas oleh 

wakil kepala madrasah bidang kesiswaan Bapak A Wafi, S.Pdi pada saat 

wawancara dengan peneliti, sebagai berikut: 

Beliau  dalam melakukan kegiatan supervisi tidak ada jadwal 

kunjungan kelas, tetapi beliaunya sering keliling kelas untuk melihat 

dan mengamati keadaan proses belajar mengajar dari luar. Apakah 

dalam keadaan tenang atau sebaliknya, guru aktif atau cuma duduk 

diam melihat siswa ramai dan biasanya beliau memanggil kami para 

guru untuk di beri masukan apabila dalam proses belajar mengajar 

kurang sesuai dengan yang diharapkan serta tetap memberikan 

bimbingan, satu contoh: tadi saya membawa lampiran peraturan-

peraturan yang menyangkut pelanggaran siswa yang telah saya buat dan 

saya sharingkan ke waka-waka lain,setelah saya maturkan ke beliau, 

beliau tidak langsung menandatangani akan tetapi di cek terlebih dahulu 

kemudian di salah satu poin itu ada yang disuruh meniadakan yaitu 

tentang hukuman pada anak secara fisik. 
204

   

Situasi belajar mengajar di madrasah, sangat tergantung pada guru 

selaku salah satu sumber daya untuk menciptakannya. Namun guru 

senantiasa membutuhkan bantuan dari supervisor seperti kepala madrasah 

sehingga pengetahuan ketrampilan profesionalnya meningkat sehingga 

lulusan madrasah meningkat. Sering guru mengalami kesulitan dalam 

tugasnya. Hal ini menuntut kreativitas kepala madrasah dalam 

melaksanakan supervisi pengajaran agar kesulitan tersebut dapat teratasi. 

Misi utama supervisi pendidikan adalah memberi pelayanan kepada guru 

untuk mengembangkan mutu pembelajaran, memfasilitasi guru agar dapat 

mengajar dengan efektif. Melakukan kerja sama dengan guru atau staf 

lainnya untuk meningkatkan pertumbuhan profesionalisme semua 

anggotanya 
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Dalam rangka meningkatkan kualitas dan kompetensi para guru 

khususnya guru PAI, diantaranya adalah kepala madrasah harus memberi 

kesempatan yang seluas-luasnya kepada seluruh karyawannya untuk 

mengembangkan karier sesuai dengan profesinya. Dalam hal ini kepala 

madrasah juga berusaha agar bagaimana para guru itu meningkat terhadap 

kompetensi dan kualitas keprofesiannya, sebagaimana telah diungkapkan 

kepala madrasah MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang, Bapak Drs. Imam 

Yitno Adi, kepada peneliti saat wawancara, yaitu: 

Disetiap akhir semester kami melihat jurnal mereka, dan disetiap 

kesempatan atau minimal satu bulan sekali rapat guru, saya memberi 

motivasi dan   mengevaluasi seluruh program, apa yang sudah 

tercapai dan apa yang belum tercapai? ketidak tercapaiannya ini 

dibicarakan, kenapa tidak tercapai serta hambatannya apa? 

Kemudian di cari solusinya, selain itu kadangkala saya juga memberi 

bimbingan kepada guru di ruangan saya dari hasil pengamatan 

keseharian guru di dalam maupun diluar kelas, sebaliknya ada 

sebagian guru terutama guru yunior yang langsung menemui saya 

untuk minta penjelasan/bimbingan, saya juga sering menanyakan 

bagaimana perkembangan MGMP nya, serta berusaha mengikutkan 

workshop/pelatihan dari pemerintah (Silabus dan RPP berkarakter)  

dan di madrasah ini mengadakan pelatihan sendiri minimal 1 tahun 2 

kali. Akan tetapi saya juga bertanya kepada siswa tentang guru dan 

keluhan mereka tentang proses pembelajaran yang dibimbing guru 

tersebut lalu kami pantau kembali dari keluhan anak-anak tersebut.
205

 

 

Dan adanya supporting dari pimpinan merupakan modal utama 

dalam rangka meningkatkan kompetensi para guru utamanya guru agama. 

Termasuk juga anjuran untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi, hal ini sebagaimana penjelasan Drs. Imam Yitno Adi, sebagai 

berikut: 
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Terus terang karena ini menyangkut dengan  biaya maka masalah 

bagi guru-guru yang ingin melanjukan kejenjang lebih tinggi adalah 

mereka menentukan sendiri, baru kalau sudah ada kemauan dari 

pribadinya untuk melanjutkan maka akan kami dorong dengan 

memberikan kelonggaran dan kemudahan pada guru tersebut. Namun 

saya terus mendukung dan mendorong bagi guru-guru yang belum 

S1, karena ini merupakan standarisasi pemerintah seorang pendidik 

minimal harus S1, begitu juga yang sudah S1 supaya jangan puas 

hanya disitu dan alhamdulillah 2 tenaga pendidik kami dapat 

melanjutkan ke jenjang strata dua (S2),. Saya akan terus memotivasi 

para guru untuk terus meningkatkan karirnya dan ini nantinya juga 

akan berdampak positif bagi madrasah ini. 
206

  

 

Menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban bagi setiap umat 

manusia apalagi umat muslim, sebagaimana sabda Rasul yang artinya :  

menuntut ilmu itu wajib dari buaian ibu sampai ke liang lahat” . Di sini 

jelas bahwa manusi itu sebelum mati masih harus tetap mencari ilmu. Ada 

lagi perkataan ” Carilah ilmu walau sampai ke negeri Cina”. Semua itu 

menunjukkan bahwa untuk menjadi orang yang profesional maka orang 

tersebut harus memiliki kompetensi, untuk bisa memiliki kompetensi maka 

orang tersebut harus memiliki ilmu yang luas. Sebagai salah satu upaya 

agar bisa memiliki ilmu yang luas ini maka ditempuh dengan jalur 

pendidikan yang lebih tinggi dan hal ini sudah dilakukan oleh kepala 

madrasah Al Ittihad poncokusumo sehingga  sampai saat ini termasuk guru 

agama sendiri telah menempuh jenjang S-2. 

Disamping itu kepala madrasah memberi apresiasi terhadap guru 

yang berprestasi dengan memberikan penghargaan, dalam hal ini kepala 

madrasah pemberian penghargaan tidak berupa uang maupun barang tetapi 
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kepala madrasah sungguh salut dan berterima kasih kepada guru yang 

berprestasi, hal ini sebagaimana telah diutarakan oleh salah satu guru PAI, 

Ibu Ummu Sa’adah M.Ag kepada peneliti, yaitu: 

Saya kira Bapak kepala madrasah sekarang sama seperti yang sudah-

sudah yaitu memberikan beban yang berat dan kepercayaanlah yang 

ahirnya tentunya ada reward ucapan terimakasih yng di ucapkan 

dalam rapat guru atau uang tambahan, saya kurang tahu tapi saya 

yakin beliau sudah bermusyawarah dan berbicara matang-matang 

dengan bagian keuangan, sehingga ketika menangani sebuah 

kegiatan begitu secara otomatis tak terduga ada reward tersendiri, 

beliau memberi reward barang atau uang ini mungkin beliau melihat 

kami di lembaga swasta. Kalau penghargaan  itu biasanya bila guru-

guru mendapat prestasi husus mengenai pendidikan misalnya 

mendampingi siswa siswi untuk mendapat prestasi dalam bidang 

studi sains tingkat Propinsi atau Nasional. 
207

 

 

Di samping itu Bapak Handoyo sendiri selaku guru PAI juga ikut 

menambahkan : 

Dalam soal pemberian penghargaan terhadap guru yang berprestasi 

dan disiplin, yang saya ketahui, secara umum tiap guru itu berbeda-

beda dan biasanya karena di sini suwasta Bapak kepala Madrasah 

mengutamakan penghargaan itu lebih dirupakan uang atau barang 

yang dilihat dari keberhasilan para guru dalam menangani satu 

kegiatan serta juga melihat dari masa kerjanya. Dan diwaktu rapat 

beliau juga menyebut nama dan mengucapkan terima kasih atas 

kinerjanya. Selain  di akhir semester atau pelepasan siswa-siswi kelas 

sembilan  Bapak mengumumkan serta memanggil guru yang 

berprestasi untuk maju kedepan kemudian mengucapkan terima 

kasih dan pemberian tanda simbolik (sertifikat). ( Guru PAI Tgl 

07/09/2013) .
208

   

 

Senada dengan yang telah diungkapkan oleh kedua guru PAI di 

atas, ternyata Waka Kurikulum Ibu Nunuk Sugiarti S. Sos juga ikut 

menambahkan : 
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Cara Bapak dalam hal pengakuan dan pemberian pujian terhadap 

guru yang berprestasi, dengan memberikan reward kepada guru yang 

bersangkutan, terkadang pada saat rapat guru Bapak menyebut nama 

guru tersebut dengan ucapan terima kasih, dan juga biasanya Bapak 

memberi sertifikat pada acara pelepasan siswa-siswi kelas sembilan.  

Dan bahkan karena mungkin Bapak memahami disini kebanyaan 

guru swasta, maka reward yang sering diberikan adalah uang yang 

kami tidak menduganya. Ya walaupun barang itu tidak seberapa, 

namun cukup memotivasi kami untuk lebih giat lagi dalam 

menjalankan tugas. 
209

 

 

Dari hasil wawancara di atas jelas bahwa salah satu strategi yang 

juga di tempuh oleh kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru agama adalah memotivasi dengan cara memberi 

penghargaan atau hadiah terhadap guru yang berprestasi. Hal ini termasuk 

juga penting dilakukan karena untuk memotivasi guru-guru yang lain agar 

juga ikut tergerak untuk semakin mampu meningkatkan kinerja dan 

kompetensinya. Adanya  perbedaan perilaku ini menunjukkan bahwa 

kepala madrasah sudah proporsional dalam memperlakukan anak buah 

sesuai dengan kapasitas yang dimiliki masing-masing secara lebih 

obyektif. 

 

 

3. Dampak Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap 

Peningkatan  Kompetensi Pedagogik Guru MAPEL PAI di MTs Al-

Ittihad Belung Poncokusumo Malang 

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru 

berkenaan dengan karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek seperti 
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moral, emosional, dan intelektual.  Hal tersebut berimplikasi bahwa 

seorang guru harus mampu menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

belajar, karena siswa memiliki karakter, sifat, dan  interest yang berbeda. 

Adapun ruang lingkup kompetensi pedagogik yang kami maksud 

meliputi;(1) kemampuan dalam mengelola kelas, (2) kemampuan dalam 

pengajaran, dan (3) kemampuan  dalam penataan  iklim kelas. 

Di bawah ini adalah hasil wawancara peneliti dengan guru PAI Mts 

Al Ittihad yaitu Ibu Ummu Sa’adah M.Pd, tentang dampak strategi 

kepemimpinan kepala madrasah terhadap peningkatkan  kompetensi 

pedagogik guru PAI di MTs Al-Ittihad dalam kemampuan mengelola kelas 

adalah sebagaimana berikut ini : 

Kalau diprosentase paling tidak 80% kompetensi guru-guru 

menjadi lebih bagus, terutama dalam hal kemampuan mengelola 

kelas, kemudian semua guru dapat aktif dalam pembuatan LKS 

serta pembuatan sosal ujian yang memang dalam madrasai ini 

betul-betul menjadi center atau aktor utama dalam pembuatan 

soal skala kabupaten untuk rujukan bagi guru-guru di sekolah-

sekolah lain terutama sekelompok kkmnya.
210

 

 

Dari paparan di atas, jelas menunjukkan kepada kita bahwa ada 

dampak positif dari  strategi kepemimpinan yang telah diterapkan oleh 

kepala madrasah terhadap peningkatkan  kompetensi pedagogik guru PAI 

di MTs Al-Ittihad yakni terjadi  peningkatan  kualitas dari para guru 

terutama dalam mengelola kelas  dengan menyediakan suasana yang 

kondusif untuk berlangsungnya proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien. 
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Adapun dampak strategi kepemimpinan  kepala madrasah dalam 

kaitannya dengan  kemampuan  dalam pengajaran adalah sebagaimana 

hasil penuturan selanjutnya oleh Ibu Ummu Sa’adah : 

Kalau kaitannya dengan kemampuan dalam pengajaran dari 

kontroling yang dilakukan kepala madrasah tersebut guru-guru 

hampir 100% dapat membuat administrasi pembelajaran sesuai 

target yang diinginkan terlebih guru-guru yang sudah 

tersertifikasi. Selanjutnya Dari pendisiplinan jam kerja guru-guru 

betul masuk setiap hari pada jam 06.30 pulang jam 02.00 

walaupun tidak ada jam mengajar. 

 

Kemudian beliau juga menambahkan : 

 

Dari pemberian reward yang dilakukan kepala madrasah ternyata 

guru-guru bertambah semangat meningkatkan etos kerjanya, 

walaupun tingkat kesemangatan dari reward ini tidak mencapai 

50% dampaknya, kemudian yang tidak kalah pentingnya juga 

adalah dari adanya sangsi moral ternyata  guru-guru takut 

meninggalkan tugas atau melanggar peraturan madrasah 

walaupun cuma sekedar tidur dimejanya. 
211

 

 

Uraian di atas menunjukkan kepada kita bahwa adanya 

pengawasan, sistim kedisiplinan dan pemberian reward yang telah 

dilakukan oleh kepala madrasah  ternyata juga berpengaruh positif 

terhadap sikap dan perilaku para guru, terbukti adanya perubahan  perilaku 

yang cukup signifikan dan ini akan berdampak positif juga terhadap proses 

dan hasil belajar yang dilakukan guru baik di dalam maupun di luar  kelas. 

Masih berkaitan dengan  dampak strategi kepemimpinan  kepala 

madrasah dalam kaitannya dengan  kemampuan  dalam pengajaran berikut 

ini adalah ungkapan dari Bapak Handoyo sebagai guru PAI juga yakni:  

Mengenai dampak strategi kepemimpinan  kepala madrasah dalam 

kaitannya dengan  kemampuan  dalam pengajaran diantaranya 
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adalah setelah guru diharuskan mempunyai laptop sendiri-sendiri, 

ternyata guru-guru lebih efektif dalam pembuatan perangkat 

pembelajaran , penggunaan media, serta proses evaluasi siswa dan 

perencanaan pembelajaran sesuai dengan target yang ditentukan. 

Kemudian adanya  pelatihan khusus waka kurikulum para guru bisa 

mandiri membuat perangkat pembelajaran sekaligus tehnik 

evaluasi, dan yang terakhir adalah adanya program tahfidz Al-

Qur’an ternyata sebagian siswa ada yang sudah mengikuti program 

hafal Al-Qur’an.
212

 

 

 

Pembuatan perangkat pembelajaran dan proses evaluasi termasuk 

penggunaan media pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat urgen  

untuk  dilakukan  oleh  guru , karena perangkat pembelajaran  ibarat 

sebuah peta yang akan menunjukkan kearah  mana tujuan akan dicapai, 

tanpa perangkat pembelajaran dan proseur evaluasi yang  sesuai maka 

pembelajaran yang akan dilakukan tidak akan bias memberi  makna 

kepada peserta didik dan juga akan diketahui sejauh mana peserta didik 

telah mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan, karena pembelajaran 

dilakukan dengan tanpa arah dan tujuan yang jelas. 

Untuk selanjutnya berkaitan dengan  dampak strategi 

kepemimpinan  kepala madrasah dalam hal kemampuan dalam penataan 

iklim kelas sebagaimana hasil penuturan dari Ibu Ummu Saadah selaku 

guru PAI berikut ini : 

Mengenai dampak dari strategi kepemimpinan yang telah 

diterapkan oleh beliau di madrasah ini yang terutama berkaitan 

dengan sistem penataan iklim kelas, ternyata siswa Mts Al-ittihad 

mendapat ranking ke-2 nilai UNAS sekabupaten Malang, salah satu 

sebabnya adalah penggunaan tehnologi berbasis IT  telah 

diprogramkan sehingga guru-guru semangat untuk selalu up date 

strategi pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran 
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berbasis IT, dengan demikian  iklim dikelas semakin kondusif dan 

menyenangkan, sehingga anak atau siswa lebih mudah menguasi 

mata pelajaran . Kemudian yang tidak kalah pentingnya adalah dari 

program kelas unggulan semakin banyak peminat dari orang tua 

atau peserta didik khusus yang ekonomi menengah keatas 

diwilayah kota untuk masuk kelembaga ini bahkan tahun ini siswa 

melebihi target yang telah ditentukan.
213

 

 

Dari semua hasil wawancara tersebut di atas, ternyata  dampak 

strategi kepemimpinan yang telah diterapkan oleh kepala madrasah 

terhadap peningkatkan  kompetensi pedagogik guru PAI di MTs Al-Ittihad 

menunjukkan adanya perubahan yang  cukup memuaskan baik dari sisi 

pengelolaan kelas, system pembelajaran maupun penataan iklim kelas 

yang kondusif, semuanya ini akan member pengaruh yang positif terhadap 

keberhasilan proses dan hasil belajar peserta didik. 

 

 

 

 

B. Temuan Hasil Penelitian 

1. Model Kepemimpinan Kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo  Malang 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik  Guru MAPEL PAI  

Model Kepemimpinan Kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo  

Malang Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik  Guru MAPEL PAI 

yang diterapkan adalah “model kepemimpinan contingensi atau 

situasional” dengan indikator sebagai berikut : 
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1) Dalam mengelola kelas kepala madrasah cenderung menyerahkan 

sepenuhnya kepada guru, karena guru lebih tahu tentang kondisi dan 

potensi peserta didiknya di dalam kelas 

2) Dalam mengelola sistem pembelajaran cenderung otoriter karena guru 

diharuskan untuk memenuhi segala persyaratan dalam menunjang 

proses pembelajaran bisa efektif termasuk salah satunya adalah 

pembuatan perangkat pembelajaran, guru harus menguasai metode dan 

menggunakan media. 

3) Dalam penataan iklim kelas, terkadang otoriter contoh adanya program 

keagamaan sebagai program prioritas, selalu membimbing dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai guru, selalu 

mengadakan evaluasi dan supervisi terhadap guru, tapi juga demokratis 

contoh pelibatan guru dalam membuat perencanaan program madrasah 

termasuk iklim kelas yang kondusif , dan juga selalu mnegutamakan 

musyawarah dalam setiap pengambilan keputusan 

 

2. Strategi kepemimpinan Kepala MTs Al Ittihad Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru MAPEL PAI 

Berdasarkan diskripsi dan paparan diatas, strategi kepala MTs Al 

Ittihad Poncokusumo Malang dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru PAI, dapat ditemukan hal-hal penting sebagai berikut: 

1) Kemampuan mengelola kelas 
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a. Pelatihan atau workshop guru-guru yang diadakan lembaga sendiri 

setiap satu semester sekali untuk guru guru yang sudah sertifikasi 

kepala madrasah lebih menekankan sering mengirim keluar. 

b. Kegiatan MGMP yaitu guru mata pelajaran secara berkala satu bulan 

sekali sering tentang bidang studi yang diampu dengan guru 

sekabupaten Malang, selanjutnya guru yang mengikuti MGMP 

tersebut diberi tanggung jawab untuk mensosialisasikan sekaligus 

sharing dengan sekolah-sekolah dibawah naungannya (kelompok 

KKM nya). 

2) Kemampuan dalam sistem pengajaran 

a. Karena banyaknya guru yang ada dalalm lembaga ini, Bapak Kepala 

Madrasah melalui waka kurikulum melakukan kontroling  secara 

berkala untuk menyiapkan perangkat pembelajaran guru masing-

masing terutama bagi guru yang sudah sertifikasi. 

b. Pendisiplinan jam kerja, ini dengan diberlakukannya absen fingerprint 

dan semua guru harus masuk setiap guru dengan jam datang dan 

pulang yang telah ditentukan. 

c. Pemberian reward bagi pendidik bagi yang berkinerja bagus, inipun 

secara sepontan, kadang setiap rapat guru juga pada waktu akhir tahun 

atau juga pada waktu rapat wali murid beliau mengumumkan bahwa 

guru tertentu mempunyai prestasi bagus. 
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d. Mengawasi setiap saat guru melukukan proses pembelajaran dikelas 

tanpa sepengetahuan guru tersebut, melengkapi sarana dan media 

pembelajaran. 

e. Bagi guru baru diberikan pelatihan khusus yang menunjuk waka 

kurikulum untuk membuat perangkat pembelajaran dan tehnik 

evaluasi. 

f. Memotivasi guru untuk selalu meningkatkan pengetahuannya dengan 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi agar semakin 

mempunyai kompetensi. 

g. Membuka program tahfidz yang akan diikuti oleh siswa yang punya 

kemapuan dalam bidang menghafal Al-Qur’an dengan persetujuan 

orang tua dan tidak boleh mengikuti kegaiatan ekstra lainnya. 

h. Mewajibkan semua guru untuk mempunyai laptop sendiri-sendiri . 

C. Kemampuan dalam penataan iklim kelas: 

a. Membuka kelas unggulan yang terbagi atas dua sistem, sistem pertama 

unggul didalam bidang prestasi dengan biasa gratis dan kondisi kelas 

yang biasa dengan jam tambahan mapel UNAS, ini dinamakan kelas 

olimpiade, yang kedua unggul dibidang sarpras dengan bisa dari siswa 

serta kondisi kelas yang luxs denga tersedianya ac, lcd lantai beralas 

karpet, tempat dudik individual dengan tanaga pengajar yang 

profesional. 
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b. Diberlakukan pembinaan baca tulis Al-Qur’an bagi kelas tujuh yang 

kurang bagus bacaan Al-Qur’annya pada jam kesembilan dan 

kesepuluh (jam 12.30 – 14.00) sebanyak 4 kali selama seminggu. 

 

3. Dampak Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap 

Peningkatan  Kompetensi Pedagogik Guru PAI di MTs Al-Ittihad 

Belung Poncokusumo Malang  

1) Kemapuan mengelola kelas 

a) Kalau diprosentase paling tidak 80% kopetensi guru-guru menjadi 

lebih bagus, terutama dalam hal kemampuan mengelola kelas. 

b) Semua guru dapat aktif dalam pembuatan LKS serta pembuatan sosal 

ujian yang memang dalam madrasai ini betul-betul menjadi center atau 

aktor utama dalam pembuatan soal skala kabupaten untuk rujukan bagi 

guru-guru di sekolah-sekolah lain terutama sekelompoik kkmnya. 

 

2) Kemampuan  dalam pengajaran 

a) Dari kontroling tersebut guru-guru hampir 100% dapat membuat 

administrasi pembelajaran sesuai target yang diinginkan terlebih guru-

guru yang sudah tersertifikasi. 

b) Dari pendisiplinan jam kerja guru-guru betul masuk setiap hari pada 

jam 06.30 pulang jam 02.00 walaupun tidak ada jam mengajar. 
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c) Dari pemberian reward guru-guru bertambah semangat meningkatkan 

etos kerjanya, walaupun tingkat kesemangatan dari reward ini tidak 

mencapai 50% dampaknya. 

d) Dari adanya sangsi moral guru-guru takut meninggalkan tugas atau 

melanggar peraturan madrasah walaupun cuma sekedar tidur 

dimejanya.  

e) Dari keharusan mempunyai laptop sendiri, guru-guru efektif dalam 

pembuatan perangkat pembelajaran serta proses evaluasi siswa dan 

perencanaan pemb elajaran sesuai dengan target yang ditentukan. 

f) Dari pelatihan khusus waka kurikulum para guru bisa mandiri 

membuat perangkat pembelajaran sekaligus tehnik evaluasi 

g) Dari membuat program tahfidz Al-Qur’an sebagian siswa ada yang 

sudah mengikuti program hafal Al-Qur’an. 

 

3) Kemampuan dalam penataan iklm kelas 

a) Siswa Mts Al-ittihad mendapat ranking ke-2 nilai UNAS sekabupaten 

Malang. 

b) Dari program kelas unggulan semakin banyak peminat dari orang tua 

atau peserta didik khusus yang ekonomi menengah keastas diwilayah 

kota untuk masuk kelembaga iini bahkan tahun ini siswa melebihi 

target yang telah ditentukan. 
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c) Dari penggunaan tehnologi berbasis IT  guru-guru semangat untuk 

selalu up date strategi pembelajaran yang menggunakan strategi 

pembelajaran berbasis IT. 

d) Anak atau siswa lebih mudah menguasi mata pelajaran  

 

Demikianlah beberapa temuan penelitian yang dapat penulis 

diskripsikan, yang kemudian akan kami bahas dalam bab berikutnya. 

Tabel 4.1 Tabulasi Temuan  Penelitian 

 

NO FOKUS PENELITIAN TEMUAN PENELITIAN 

01 Model Kepemimpinan 

Kepala MTs Al Ittihad 

Poncokusumo  Malang 

Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik  

Guru PAI 

1) Dalam mengelola kelas kepala madrasah 

cenderung menyerahkan sepenuhnya kepada 

guru, karena guru lebih tahu tentang kondisi 

dan potensi peserta didiknya di dalam kelas 

2) Dalam mengelola sistem pembelajaran 

cenderung otoriter karena guru diharuskan 

untuk memenuhi segala persyaratan dalam 

menunjang proses pembelajaran bisa efektif 

termasuk salah satunya adalah pembuatan 

perangkat pembelajaran, guru harus 

menguasai metode dan menggunakan media. 

3) Dalam penataan iklim kelas, terkadang 

otoriter contoh adanya program keagamaan 

sebagai program prioritas, selalu 

membimbing dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab sebagai guru, selalu 

mnegadakan evaluasi dan supervisi terhadap 

guru, tapi juga demokratis contoh pelibatan 

guru dalam membuat perencanaan program 

madrasah termasuk iklim kelas yang 

kondusif, dan juga selalu mnegutamakan 

musyawarah dalam setiap pengambilan 

keputusan 

02 Strategi Kepemimpinan 

Kepala MTs Al Ittihad 

Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik 

Guru PAI 

1. Kemampuan mengelola kelas 

a. Pelatihan atau workshop guru-guru yang 

diadakan lembaga sendiri setiap satu 

semester sekali untuk guru guru yang 

sudah sertifikasi kepala madrasah lebih 

menekankan sering mengirim keluar. 

b. Kegiatan MGMP yaitu guru mata 

pelajaran secara berkala satu bulan sekali 

sering tentang bidang studi yang diampu 
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dengan guru sekabupaten Malang, 

selanjutnya guru yang mengikuti MGMP 

tersebut diberi tanggung jawab untuk 

mensosialisasikan sekaligus sharing 

dengan sekolah-sekolah dibawah 

naungannya (kelompok KKM nya). 

2. Kemampuan dalam sistem pengajaran 

a. Karena banyaknya guru yang ada dalam 

lembaga ini, Bapak Kepala Madrasah 

melalui waka kurikulum melakukan 

kontroling  secara berkala untuk 

menyiapkan perangkat pembelajaran 

guru masing-masing terutama bagi guru 

yang sudah sertifikasi. 

b. Pendisiplinan jam kerja, ini dengan 

diberlakukannya absen fingerprint dan 

semua guru harus masuk setiap guru 

dengan jam datang dan pulang yang telah 

ditentukan. 

c. Pemberian reward bagi pendidik bagi 

yang berkinerja bagus, inipun secara 

sepontan, kadang setiap rapat guru juga 

pada waktu akhir tahun atau juga pada 

waktu rapat wali murid beliau 

mengumumkan bahwa guru tertentu 

mempunyai prestasi bagus. 

d. Mengawasi setiap saat guru melukukan 

proses pembelajaran dikelas tanpa 

sepengetahuan guru tersebut, melengkapi 

sarana dan media pembelajaran. 

e. Bagi guru baru diberikan pelatihan 

khusus yang menunjuk waka kurikulum 

untuk membuat perangkat pembelajaran 

dan tehnik evaluasi. 

f. Memotivasi guru untuk selalu 

meningkatkan pengetahuannya 

dengan melanjutkan ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi agar 

semakin mempunyai kompetensi. 
g. Membuka program tahfidz yang akan 

diikuti oleh siswa yang punya kemapuan 

dalam bidang menghafal Al-Qur’an 

dengan persetujuan orang tua dan tidak 

boleh mengikuti kegaiatan ekstra lainnya. 

h. Mewajibkan semua guru untuk 

mempunyai laptop sendiri-sendiri . 

3. Kemampuan dalam penataan iklim kelas: 

a. Membuka kelas unggulan yang terbagi 

atas dua sistem, sistem pertama unggul 

didalam bidang prestasi dengan biasa 
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gratis dan kondisi kelas yang biasa 

dengan jam tambahan mapel UNAS, ini 

dinamakan kelas olimpiade, yang kedua 

unggul dibidang sarpras dengan bisa dari 

siswa serta kondisi kelas yang luxs denga 

tersedianya ac, lcd lantai beralas karpet, 

tempat dudik individual dengan tanaga 

pengajar yang profesional. 

b. Diberlakukan pembinaan baca 

tulis Al-Qur’an bagi kelas tujuh yang 

kurang bagus bacaan Al-Qur’annya 

pada jam kesembilan dan kesepuluh 

(jam 12.30 – 14.00) sebanyak 4 kali 

selama seminggu. 

03 Dampak Strategi 

Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Terhadap 

Peningkatan  Kompetensi 

Pedagogik Guru PAI di 

MTs Al-Ittihad Belung 

Poncokusumo Malang 

1. Kemapuan mengelola kelas 

a. Kalau diprosentase paling tidak 80% 

kopetensi guru-guru menjadi lebih bagus, 

terutama dalam hal kemampuan 

mengelola kelas. 

b. Semua guru dapat aktif dalam pembuatan 

LKS serta pembuatan sosal ujian yang 

memang dalam madrasai ini betul-betul 

menjadi center atau aktor utama dalam 

pembuatan soal skala kabupaten untuk 

rujukan bagi guru-guru di sekolah-

sekolah lain terutama sekelompok 

kkmnya. 

2. Kemampuan  dalam pengajaran 

a. Dari kontroling tersebut guru-guru 

hampir 100% dapat membuat 

administrasi pembelajaran sesuai target 

yang diinginkan terlebih guru-guru yang 

sudah tersertifikasi. 

b. Dari pendisiplinan jam kerja guru-guru 

betul masuk setiap hari pada jam 06.30 

pulang jam 02.00 walaupun tidak ada 

jam mengajar. 

c. Dari pemberian reward guru-guru 

bertambah semangat meningkatkan etos 

kerjanya, walaupun tingkat 

kesemangatan dari reward ini tidak 

mencapai 50% dampaknya. 

d. Dari adanya sangsi moral guru-guru takut 

meninggalkan tugas atau melanggar 

peraturan madrasah walaupun cuma 

sekedar tidur dimejanya.  

e. Dari keharusan mempunyai laptop 

sendiri, guru-guru efektif dalam 

pembuatan perangkat pembelajaran serta 

proses evaluasi siswa dan perencanaan 
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pemb elajaran sesuai dengan target yang 

ditentukan. 

f. Dari pelatihan khusus waka kurikulum 

para guru bisa mandiri membuat 

perangkat pembelajaran sekaligus tehnik 

evaluasi 

g. Dari membuat program tahfidz Al-

Qur’an sebagian siswa ada yang sudah 

mengikuti program hafal Al-Qur’an. 

3. Kemampuan dalam penataan iklm kelas 

a. Siswa Mts Al-ittihad mendapat ranking 

ke-2 nilai UNAS sekabupaten Malang. 

b. Dari program kelas unggulan semakin 

banyak peminat dari orang tua atau 

peserta didik khusus yang ekonomi 

menengah keastas diwilayah kota untuk 

masuk kelembaga iini bahkan tahun ini 

siswa melebihi target yang telah 

ditentukan. 

c. Dari penggunaan tehnologi berbasis IT  

guru-guru semangat untuk selalu up date 

strategi pembelajaran yang menggunakan 

strategi pembelajaran berbasis IT. 

d. Anak atau siswa lebih mudah menguasi 

mata pelajaran 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

1. Model Kepemimpinan Kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo  Malang 

dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik  Guru MAPEL PAI 

Model Kepemimpinan Kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo  Malang 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik  Guru MAPEL PAI yang 

diterapkan adalah “model kepemimpinan contingensi atau situasional” dengan 

indikator sebagai berikut : 

a. Kepala madrasah selalu memotivasi dan memberi  bimbingan pada 

para guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai 

seorang guru. 

Motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakan seorang 

individu untuk melakukan suatu perbuatan. Karena itulah, baik buruknya 

perbuatan seseorang dapat bergantung pada motivasi yang mendorong 

perbuatan tersebut. Hal tersebut yang menjadikan motivasi sebagai salah 

satu ilmu yang menarik dijadikan variabel untuk diteliti. Begitulah yang 

telah dilakukan oleh kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang. 

Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang 

tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 

melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan 

melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, 
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dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber 

belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar ( PSB ).
206

 

Pengaturan lingkungan fisik, lingkungan yang kondusif akan 

menumbuhkan motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan 

tugasnya. Oleh karena itu kepala madrasah harus mampu membangkitkan 

motivasi tenaga kependidikan agar dapat melaksanakan tugas secara 

optimal. Pengaturan lingkungan fisik tersebut antara lain mencakup ruang 

kerja yang kondusif, ruang belajar, ruang perpustakaan, ruang 

laboratorium, serta mengatur lingkungan madrasah yang nyaman dan 

menyenangkan. 

Pengaturan Susana kerja, suasana kerja yang  tenang dan 

menyenangkan juga akan membangkitkan kinerja para tenaga 

kependidikan. Untuk itu kepala madrasah harus mmapu menciptakan 

hubungan kerja yang harmonis dengan para tenaga kependidikan, serta 

menciptakan lingkungan madrasah yang aman dan menyenangkan. 

Disiplin, dalam meningkatkan kompetensi guru di madrasah, 

kepala madrasah harus berusaha menanamkan disiplin kepada semua 

bawahannya. Melalui disiplin ini diharapkan dapat tercapai tujuan secara 

efektif dan efisien, serta dapat meningkatkan produktifitas madrasah. Ada 

beberapa strategi yang dapat digunakan oleh kepala madrasah dalam 

membina disiplin para tenaga kependiidkan antara lain ;  

                                                 
206

Mulyasa,  Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: PT .RemajaRosdakarya, 2013. 

Hal. 120  
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1) Membantu para tenaga kependidikan dalam mengembangkan pola 

prilakunya 

2) Membantu para tenaga kependidikan dalam meningkatkan standar 

perilakunya dan 

3) Melaksanakan semua aturan yang telah disepakati bersama 

Dorongan, keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik faktor yang datang dari dalam maupun dari luar. 

Dari berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan suatu faktor yang cukup 

dominan dan dapat menggerakkan faktor yang lain kea rah efektifitas 

kerja, bahkan motivasi sering di samakan dengan mesin dan kemudi mobil, 

yang berfungsi sebagai penggerak dan  pengaruh. 

Terdapat beberapa prinsip yang dapat diterapkan kepala madrasah 

untuk mendorong tenaga kependidikan agar mau dan mampu 

meningkatkan kompetensinya. Prinsip –pronsip tersebut antara lain : 

1) Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila kegiatan 

yang dilakukannya menarik, dan menyenangkan. 

2) Tujuan kegiatan perlu di susun dengan jelas dan diinformasikan 

kepada para tenaga kependidikan sehingga mereka mengetahui tujuan 

dia bekerja. Mereka juga dapat dilibatkan dalam penyusunan tujuan 

tersebut. 

3) Para tenaga kependidikan harus selalu diberitahu tentang hasil dari 

setiap pekerjaannya. 
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4) Pemberian hadiah lebih baik dari pada hukuman, namun sewaktu-

waktu hukuman juga diperlukan. 

5) Usahakan untuk mememenuhi kebutuhan tenaga kependidikan dengan 

jalan memperhatikan kondisi fisiknya, memberikan rasa aman, 

menunjukkan bahwa kepala madrasah mengatur mereka sedemikian 

rupa sehingga setiap pegawai pernah mmeperoleh kepuasan dan 

penghargaan.
207

 

Penghargaan , Reward ini sangat penting untuk meningkatkan 

kompetensi tenaga kependidikan dan untuk mengurangi kegiatan yang 

kurang produktif. Melalui penghargaan ini para tenaga kependidikan dapat 

dirangsang untuk meningkatkan profesionalisme kerjanya secara positif 

dan produktif. Pelaksanaan penghargaan dapat dikaitkan dengan prestasi 

tenaga kependidikan secara terbuka, sehingga mereka memiliki peluang 

untuk meraihnya. Kepala madrasah harus berusaha menggunakan 

penghargaan ini secara tepat, efektif, dan efisien, untuk mneghindari 

dampak negatif  yang bisa ditimbulkannya.Pengembangan Pusat Sumber 

Belajar ( PSB ) dapat memperkaya kegiatan pembelajaran, melalui 

penggunaan berbagai media pembelajaran. 

b. Kepala madrasah melibatkan para guru dalam membuat 

perencanaan program madrasah 

Hal yang pertama kali dilakukan oleh kepala MTs Al Ittihad 

Poncokusumo  dalam rangka pengembangan peningkatan kompetensi 

                                                 
207

 Mulyasa, Ibid. hal. 121-122 
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pedagogik guru adalah menyusun perencanaan program. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sondang P.Siagian bahwa dalam perencanaan kegiatan 

dirumuskan dan ditetapkan seluruh aktivitas lembaga yang menyangkut 

apa yang harus dikerjakan, mengapa dikerjakan, kapan akan dikerjakan, 

siapa yang mengerjakan dan bagaimana hal tersebut dikerjakan. Kegiatan 

yang dilakukan dalam perencanaan dapat meliputi tujuan, penegakan 

strategi, dan pengembangan rencana untuk mengkoordinasikan kegiatan. 

Kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo dalam menjalankan perannya 

sebagai perencana, melakukan kegiatan perencanaan pendidikan dengan 

tujuan untuk dapat mewujudkan visi dan misi madrasah, yakni membentuk 

siswa yang beriman, bertaqwa dan berakhlaq mulia. Kegiatan perencanaan  

yang dilakukan oleh kepala madrasah ini sejalan dengan perintah Allah 

dalam Al-Qur‟an surat Al Hasyr ayat 18 : 

                      

           

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

 

Perencanaan program-program madrasah tersebut tidak harus 

murni inisiatif kepala madrasah, tetapi bisa dari guru atau karyawan 

bahkan masukan dari siswa. Kepala madrasah harus bersikap terbuka dan 

memusyawarahkan ide-ide yang muncul itu di hadapan dewan guru dalam 
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rapat-rapat atau pertemuan-pertemuan dengan segenap warga madrasah 

sehingga akan melahirkan kesepakatan bersama.  

Menurut Ngalim Purwanto, dalam perannya sebagai pelaksana 

(executive), seorang pemimpin tidak boleh memaksakan kehendaknya 

sendiri terhadap kelompoknya. Ia harus berusaha memenuhi kehendak dan 

kebutuhan kelompoknya, juga program atau rencana yang telah ditetapkan 

bersama. Dari adanya inisiatif kepala madrasah atau guru-guru tersebut  

kemudian ditindaklanjuti dengan melakukan rapat terbatas antara kepala 

madrasah dengan wakil kepala madrasah  I  yang membidangi kurikulum 

dan wakil kepala madrasah II yang membidangi sarana dan prasarana, 

beserta kepala urusan-kepala urusan untuk menentukan program madrasah 

terutama yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam yang akan 

dilaksanakan. Dari rapat terbatas tersebut telah dihasilkan kesepakatan, 

dan kepala madrasah selaku pimpinan memerintahkan kepala urusan PKK 

& BPL (IMTAQ) untuk menuangkan rencana tersebut ke dalam program. 

Kepala madrasah bertanggungjawab dalam menyusun  perencanaan 

jangka pendek atau program tahunan. Adapun dalam menyusun rencana 

operasional, hasil temuan peneliti menunjukkan bahwa kepala madrasah 

memberikan kepercayaan atau mendelegasikan kepada guru PAI sebagai 

Pembina IMTAQ. Kepala madrasah memberikan kepercayaan kepada guru 

PAI dalam merancang teknik pelaksanaan  dengan tetap menekankan agar 

dikonsultasikan kepada kepala madrasah sebagai penanggungjawab utama. 

c. Kepala madrasah menekankan adanya kerja sama dengan para guru. 



168 

 

Setiap manusia yang bergaul dengan satu golongan mesti ada cara 

yang tertentu dan ada berbagai bentuk. Ini termasuk dari segi hubungan 

persahabatan, hubungan persaudaraan, hubungan rakan pergaulan dan 

yang lebih utama ialah hubungan seorang pimpinan dengan bawahan. 

Hubungan ini baik  dalam bentuk memberi bantuan, kerjasama dan 

sebagainya yang jelas kepada perkara-perkara kebaikan.. Firman Allah 

yang berbunyi:  

                       

           

"Dan hendaklah kamu tolong-menolong dalam perkara-perkara kebakikan 

dan ketaqwaan dan janganlah kamu toong-menolong dalam perkara-

perkara kejahatan dan permusuhan." (al-Maidah: 2) 

 

Seorang pemimpin yang benar-benar menjalankan fungsinya 

sebagai pemimpin , bisa melakukan kerja sama dengan bawahan secara 

baik, tidak menganggap bawahan hanya sebagai orang yang dipekerjakan, 

tapi menganggap mereka sebagai teman  kerja, bisa melakukan 

komunikasi secara persuasif dengan anggota / bawahan, dan mampu 

mengelola konflik secara baik, pemimpin yang bisa jujur dan amanah. 

Maka disinilah bisa kita lihat bahwa dia ( sebagai pemimpin ), sudah 

mampu menerapkan sebagian fungsi kholifah di muka bumi ini. Jika 

mayoritas pemimpin di lembaga-lembaga khususnya lembaga pendidikan 

mampu melaksanakan tugas kepemimpinan secara baik dan benar dengan 

berbagai pendekatan  maka bisa dikatakan telah nampak para wakil Tuhan 
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di muka bumi ini. Dan ternyata kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo telah 

menerapkan sebagian kecil dari tugas kekholifahan ini. 

d. Program madrasah diprioritaskan pada aspek keagamaan dalam 

upaya pembentukan karakter peserta didik. 

Secara etimologis, kata karakter bisa berarti tabiat, sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 

yang lain, atau watak.
208

 Orang berkarakter berarti orang yang memiliki 

watak, kepribadian, budi pekerti, atau akhlak. Dengan makna seperti ini 

berarti karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian 

merupakan ciri atau karakteristik atau sifat khas dari diri seseorang yang 

bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, 

misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan sejak lahir.
209

 

Secara terminologis, makna karakter dikemukakan oleh Thomas 

Lickona. Menurutnya karakter adalah “A reliable inner disposition to 

respond to situations in a morally good way.” Selanjutnya ia 

menambahkan, “Character so conceived has three interrelated parts: 

moral knowing, moral feeling, and moral behavior” . Karakter mulia 

(good character) meliputi pengetahuan tentang kebaikan, lalu 

menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan, dan akhirnya benar 

benar melakukan kebaikan. Dengan kata lain, karakter mengacu kepada 
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serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitides), dan motivasi 

(motivations), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills).
210

 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa karakter identik 

dengan akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia 

yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka 

berhubungan dengan Tuhannya, dengan dirinya, dengan sesama manusia, 

maupun dengan lingkungannya, yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 

hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. Dari konsep karakter ini 

muncul konsep pembentukan pendidikan karakter (character building). 

Pendidikan karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu 

mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the 

good), dan melakukan kebaikan (doing the good) Pendidikan karakter 

tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah kepada 

anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan 

(habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu 

merasakan, dan mau melakukan yang baik. Pendidikan karakter ini 

membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau pendidikan 

moral. Pembudayaan karakter (akhlak) mulia perlu dilakukan dan 

terwujudnya karakter (akhlak) mulia yang merupakan tujuan akhir dari 

suatu proses pendidikan sangat didambakan oleh setiap lembaga yang 

menyelenggarakan proses pendidikan.  
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Dewasa ini, dunia pendidikan dihadapkan kepada suatu tantangan 

yang belum pernah dialami generasi terdahulu, yaitu masuknya pengaruh 

kebudayaan barat, baik secara positif maupun negatif yang hampir 

menyentuh seluruh aspek kehidupan, maraknya aksi terorisme yang tidak 

jelas maksud dan tujuannya, tawuran pelajar antar madrasah, lebih-lebih 

adanya brain washing yang diduga dilakukan oleh gerakan NII (Negara 

Indonesia Islam) untuk menghilangkan idiologi bangsa dan menggantinya 

dangan premordialisme(paham yang hanya mengakui satu Negara satu 

agama). 

Berdasarkan keadaan tersebut, maka perlu kita sadari bahwa 

pendidikan harus lebih memperhatikan segi-segi perkembangan sikap dan 

prilaku yang berkaitan erat dengan dimensi-dimensi karakter peserta didik, 

agar dapat dipersiapkan berbagai upaya yang menfasilitasi untuk 

menghantarkan menjadi generasi yang seutuhnya atau insan kamil.
211

 

Oleh karena itulah maka kapala MTs Al Ittihad Poncokusumo 

menjadikan pendidikan keagamaan sebagai program unggulan dalam 

upaya penanaman karakter pada peserta didik dimana tujuan Pendidikan 

karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku manusia 

menuju standar-standar baku tentang sifat-sifat baik. Upaya ini juga 

memberi jalan untuk menghargai persepsi dan nilai-nilai pribadi yang 
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ditampilkan di madrasah yang berfokus pada tujuan-tujuan etika dan 

praktek kecapakan yang mencakup perkembangan sosial peserta didik.
212

 

Adapun nilai-nilai pendidikan karakter yang ditanamkan antara lain 

adalah : 

Tabel 5.1  Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

 

NO 

Nilai-nilai 

Kebangsaan 

(Sya’biyah) 

Nilai-nilai 

Kemanusiaan 

(Basyariyah) 

Nilai-nilai Personal 

(Akhlak al-

Karimah) 

1 Toleransi Solidaritas/Gotong 

Royong 

Kesederhanaan 

2 Kesetaraan Memelihara 

Persaudaraan 

Kemandirian 

3 Keadilan Kebebasan Keikhlasan 

4 Anti Kekerasan Menghargai Orang 

Lain 

Rendah 

Hati/Tawadlu‟ 

5  Sopan Santun Kesetiaan 

6  Silaturrahim kejujuran 

7  Tenggang Rasa Kebersihan 

8  Musyawarah Hemat 

9  Amanah Tawakkal 

10  Islah 

(mengutamakan 

damai/Rekonsiliasi) 

Qona‟ah (menerima 

keadaan secara 

positif) 

11  Cinta Kasih Cinta Ilmu 

12  Penghargaan atas 

Keragaman 

Menjaga Kesehatan 
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Menurutnya, nilai-nilai ini dapat bertambah atau berkurang, untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai ini dapat diolah sebagai materi untuk 

pembentukan karakter, diperlukan sejumlah intervensi yang harus 

dilakukan dalam pengembangan pendidikan karakter berbasis pesantren 

untuk diimplementasikan di lingkungan lembaga pendidikan. 

e. Kepala madrasah selalu mengadakan evaluasi program dan proses 

supervisi secara kontinu.  

Pada kenyataannya, peningkatan kualitas pendidikan tidak lepas 

dari peran guru sebagai pendidik, yang secara sengaja mengantarkan anak 

didiknya menuju kepada kedewasaan. Sehubungan dengan hal itu, maka 

supervisi pendidikan sangat berpengaruh untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Adams dan Frank G. Dickey sebagaimana dikutip oleh 

Daryanto (2006:170), menyatakan bahwa tujuan supervisi adalah suatu 

program yang berencana untuk memperbaiki pengajaran. Usaha perbaikan 

belajar dan mengajar tersebut ditujukan kepada pencapaian tujuan akhir 

dari pendidikan yaitu pembentukan kepribadian para tenaga pengajar 

secara maksimal. 

Untuk mewujudkan tujuan luhur itu, maka supervisi pendidikan 

harus diterapkan di semua lingkup madrasah yang pelaksanaannya 

dilakukan oleh kepala madrasah sebagai supervisor, karena kepala 

madrasah dapat menumbuhkan semangat kerja yang baik bagi guru itu 

sendiri. Demikian juga dengan guru-guru yang lain, ia bisa mendapat 
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bimbingan dan bantuan dari supervisor dalam rangka memecahkan 

masalah yang timbul dalam melaksanakan tugas sehari-hari.  

Kepala madrasah sebagai supervisor pendidikan mempunyai 

kewajiban membimbing dan membina guru atau staf lainnya. Pembinaan 

dan bimbingan guru akan berpengaruh besar terhadap kelangsungan dan 

kelancaran proses belajar mengajar. Tugas kepala madrasah sebagai 

supervisor tersebut adalah memberi bimbingan, bantuan dan pengawasan 

dan penilaian pada masalah-maslah yang berhubungan dengan teknis 

penyelenggara dan pengembangan pendidikan, pengajaran yang berupa 

perbaikan program pengajaran dan kegiatan-kegiatan pendidikan 

pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih 

baik. 
213

 

Kepala madrasah menduduki posisi yang strategis di dalam 

pencapaian keberhasilan suatu madrasah dan berperan sebagai pemimpin 

pendidikan, administrator dan supervisor.
214

 Kepala Madrasah sebagai 

pemimpin karena mempunyai tugas untuk memimpin staf (guru-guru, 

pegawai dan pesuruh) untuk membina kerjasama yang harmonis antara 

anggota staf sehingga dapat membangkitkan semangat, serta motivasi 

kerja sebagaistaf yang dipimpin serta meningkatkan suasana yang 

kondusif. 

                                                 
213

Piet.A.  Sahertian . Konsep-Konsep dan Teknik Supervisi  Pendidikan( Tinjauan Teoritik 

dan Permasalahannya ).( jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000) hal 127 
214

H. Muhktar, Iskandar. Orientasi Baru Supervisi Pendidikan ( ( Jakarta : Gaung Persada 

Press, 2009 ) hal 122  



175 

 

Para pakar pendidikan  dan administrasi pendidikan cendrung 

sependapat bahwa kemajuan besar dalam bidang pendidikan hanya 

mungkin dicapai jika administrasi pendidikan itu sendiri dikelola secara 

inovatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Sanusi  dkk yang menyatakan 

bahwa Adminstrasi yang baik mendudduki tempt yang sangat menentukan 

dalam struktur dan artikulasi system pendidikan. 
215

 Siapa yang 

bertanggung jawab  mengelola, merencakan dan melaksanakan 

administrasi tersebut di suatu madrasah adalah di bawah kendali kepala 

madrasah. 

Dengan diterapkannya supervisi dan pembinaan terhadap guru 

secara terencana di MTS Al Ittihad Poncokusumo Malang ini, maka dapat 

membantu guru dan pegawai madrasah yang lain dalam melakukan 

kegiatan pengajaran secara efektif. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

merupakan faktor yang mempunyai peran yang sangat penting dalam 

mengantarkan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam 

melaksanakan tugasnya, guru selalu dihadapkan pada masalah-masalah 

pendidikan yang amat kompleks, dimana seorang guru dituntut untuk  

menyelesaikan dengan tepat dalam melaksanakan tugas belajar mengajar. 

 

f. Pembagian tugas dan jabatan secara proporsional dan profesional  

Salah satu kunci sukses kepemimpinan kepala madrasah adalah 

bisa mempercayai staf pengajar, hal ini penting bagi kepala madrasah. 
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Sebagaimana yang telah di terapkan oleh kepala MTs Al Ittihad 

Poncokusumo Malang. Kepercayaan semacam ini sulit ditemui pada 

pribadi kepala madrasah yang ingin mengarahkan sendiri setiap aspek 

teknis dari madrasahnya. Kepala madrasah semacam itu sangat enggan 

atau sulit menyerahkan kepercayaan kepada wakil atau staf pengajarnya, 

maupun komunitas madrasah lainnya. 

Akibatnya, kepala madrasah gagal  memberi peluang kepada wakil 

dan staf pengajar untuk mewujudkan bakat-bakat kreatif yang ada pada 

mereka secara penuh. Untuk menjadi kepala madrasah yang efektif kepala 

madrasah tidak boleh seperti itu, apalagi untuk lembaga yang sudah besar. 

Sampai batas tertentu dia harus mempercayai staf pengajarnya. 

Kepercayaan ini perlu diseimbangkan dengan kesediaan untuk mengganti 

staf pengajar yang memang tidak bisa dipercaya, jika diperlukan dan 

memaksa, serta untuk mengambil keputusan – keputusan yang berat 

lainnya. Tanpa kepercayaan dan sikap saling menghargai antara kepala 

madrasah dengan staf pengajar atau yang lainnya, maka madrasah yang 

bersangkutan akan terancam kombinasi kinerja yang buruk dan moral yang 

rendah. Kondisi  ini akan menyebabkan madrasah tetap terjebak  pada 

situasi krisis dan tidak akan mampu mendongkrak hasil belajar siswa. 

Selanjutnya kunci sukses kepemimpinan kepala madrasah yang 

lainnya adalah kemampuan kepala madrasah untuk mendelegasikan tugas 

dan wewenang tentang permasalahan yang ada di lembaganya. Dengan 

demikian bila mana salah satu masalah itu berhasil dipecahkan, staf 
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pengajar akan memperoleh kepuasan batin yang besar dan ini sangat 

penting untuk merangsang motivasi dan rasa percaya diri mereka 

melakukan segala macam tugas dan pekerjaan serta memecahkan pelbagai 

persoalan sendiri secara lebih baik. 

Meskipun sebenarnya kepala madrasah mampu mengatasi sendiri 

kesulitan itu dengan lebih cepat, tetap akan lebih baik jika dia 

menyerahkan kepada wakil atau staf pengajarnya sebagai bahan latihan. 

Jika memang staf pengajar  belum bisa diserahi tugas dan wewenang untuk 

mengatasi permasalahan yang timbul, barulah dia turun tangan secara 

langsug. Dengan memberi kesempatan seluas-luasnya kepada wakil dan 

staf pengajar untuk mengatasi sendiri kesulitan yang timbul, kepala 

madrasah dalam waktu yang bersamaan telah mendorong dan memupuk 

pertumbuhan madrasah.
216

 

 

g. Kepala madrasah dalam membuat kebijakan program kerja lebih 

mengedepankan aspek musyawarah 

Musyawarah, apabila diambil dari kata kerja syawara-yusyawiru, 

atau syura, yang berasal dari kata syawara-yasyuru, adalah kata-kata yang 

terdapat dalam Al-Qur‟an. Yang pertama merujuk merujuk pada ayat 159 

surat Ali Imran, sedangkan istilah syura merujuk kepada Al-Qur‟an surat 

Asy-Syura ayat 38.  Adapun ayat-ayat tersebut di atas yaitu : 
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya”. ( Ali Imran : 159 ) 

 

Dari kata “wa syawir hum” yang terdapat pada ayat ini 

mengandung konotasi “saling” atau “berinteraksi”, 
217

antara yang di atas 

dan yang di bawah. Dari pemahaman tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pemimpin yang baik adalah yang mengakomodir pendapat 

bawahannya artinya tidak otoriter. Dan inilah yang sudah diterapkan oleh 

Bapak Imam Yitno Adi selaku kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo 

Malang dalam menjalankan roda kepemimpinan di lembaganya.  

Berdasarkan konsep dasar kepemimpinan, ada banyak gaya 

kepemimpinan seorang pemimpin. Dan, dari sekian gaya, salah satunya 

yang kita bahas dalam hal ini adalah gaya demokratis seorang pemimpin. 

Diakui bahwa pengaruh gaya kepemimpinan terhadap prestasi kerja pada 

model ini sangat tinggi. Hal ini karena sang pemimpin bukan sebagai 

„orang lain‟ bagi para pekerja. Dalam interaksi antar personil, pemimpin 
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dan anak buah berada pada satu kondisi yang saling membutuhkan dan 

menguntungkan. 

Kepemimpinan gaya demokratis adalah kemampuan 

mempengaruhi orang lain agar mau bekerjasama untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dengan cara berbagai kegiatan yang akan dilakukan 

ditentukan bersama antara pimpinan dan bawahan. Gaya kepemimpinan 

demokratis berciri: 

1. Wewenang pimpinan tidak mutlak 

2. Pimpinan melimpahkan sebagian wewenang kepada bawahan 

3. Keputusan dibuat bersama antara pimpinan dan bawahan 

4. Kebijakan dibuat bersama antara pimpinan dan bawahan 

5. Komunikasi berlangsung timbal balik 

6. Pengawasan dilakukan secara wajar 

7. Prakarsa datang dari pimpinan maupun bawahan 

8. Banyak kesempatan bagi bawahan untuk mengeluarkan 

pendapat 

9. Tugas diberikan bersifat permintaan 

10. Pujian dan kritik seimbang 

11. Pimpinan mendorong prestasi bawahan 

12. Kesetiaan bawahan secara wajar 

13. Memperhatikan perasaan bawahan 

14. Suasana saling percaya, menghormati dan menghargai 

15. Tanggung jawab dipikul bersama 



180 

 

Kita dapat mengatakan bahwa gaya kepemimpinan demokratis 

memberikan hasil prestasi kerja yang maksimal. Artinya pimpinan yang 

demokratis, pada umumnya kinerja pekerja, karyawan meningkat. 

Pemimpin yang demokratis memberikan kesempatan seluasnya kepada 

anak buah untuk mengembangkan diri dan kemampuan terkait dengan 

bidang kerjanya. Peningkatan karier karyawan serta prestasi kerjanya dapat 

tercapai sebab seorang pimpinan yang demokratis menerapkan beberapa 

konsep, di antaranya, 

a. Keberhasilan Adalah Tujuan Bersama 

Seorang pemimpin yang demokratis melaksanakan tugas dan 

kewajibannya berdasarkan satu tujuan untuk semua. Artinya, 

pemimpin tidak hanya memikirkan kebutuhannya pribadi, melainkan 

juga bagaimana membuat anak buahnya bahagia. Dalam pola 

kepemimpinannya, pemimpin yang demokratis memberikan gaya 

kepemimpinan terhadap prestasi kerja anak buahnya karena adanya 

saling percaya di antara semua pihak yang terlibat dalam pekerjaan. 

Tidak ada yang merasa lebih penting dari yang lainnya. Semua pihak 

saling melengkapi dan saling menghormati peran masing-masing. 

Dengan demikian, maka kinerja menjadi lebih nyaman dan maksimal. 

b. Setiap Orang Mempunyai Kemungkinan Maju 

Seorang pemimpin yang bergaya demokratis memberikan pengaruh 

kepada anak buahnya, terutama pada kesempatan untuk maju. Dengan 

pola pikir seperti ini, maka anak buah mempunyai sumber motivasi 
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terbesar. Bahwa pimpinan yang memberikan kesempatan maju pada 

anak buahnya, menjadikan anak buah merasa termotivasi untuk 

maju.Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap prestasi kerja yang 

dipancarkan oleh pemimpin demokratis sedemikian rupa sehingga 

kesempatan maju terbuka luas. Hal ini sangat memungkinkan sebab 

pemimpin yang demokratis membuka diri untuk kesempatan belajar 

anak buahnya. Mereka tidak segan memberikan bimbingan kepada 

anak buahnya hingga kompeten pada bidangnya. 

c. Peranan Setiap Orang Adalah Penting 

Pemimpin yang demokratis memposisikan setiap orang sebagai sosok 

yang penting dalam perjalanan kerja organisasi. Mereka selalu 

melibatkan anak buah dalam kegiatan yang dilakukan di organisasi. 

Akibatnya, setiap anak buah mempunyai pengalaman yang sama 

dalam menangani kegiatan dan ini merupakan bentuk pengakuan atas 

eksistensi setiap orang dalam organisasi. Memang, seharusnya seorang 

pimpinan memandang anak buah dan seluruh orang yang berada 

dalam lingkungan kepemimpinannya sebagai sosok yang penting. Jika 

kondisi tersebut dapat tercipta, maka setiap orang akan merasa 

„diorangkan‟ dalam interaksi personal dan organisasi. Pada akhirnya, 

mereka bekerja maksimal sehingga hasilnya juga maksimal, yaitu 

prestasi terbaik. 
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2. Strategi Kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI 

a. Mengikutkan pelatihan, seminar, workshop secara rutin dan 

Pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran serta 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi  

Dalam rangka meningkatkan mutu, baik mutu profesional, maupun 

mutu layanan, guru harus meningkatkan sikap profesionalnya. 

Pengembangan profesional ini dapat dilakukan baik selagi dalam 

pendidikan prajabatan maupun seteleh bertugas (dalam jabatan). Dalam 

pendidikan prajabatan, calon guru dididik dalam berbagai pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang diperlukan dalam pekerjaannya nanti. 

Sedangkan dalam rangka peningkatan sikap profesional keguruan dalam 

masa pengabdiannya sebagai guru, dapat dilakukan dengan cara formal 

melalui kegiatan mengikuti penataran, lokakarya, seminar dan kegiatan 

ilmiah lainnya.
218

 

Dalam memberdayakan staf / bawahan seorang pemimpin 

disamping harus berpegang pada etika dan prinsip-prinsip pemberdayaan 

yang ada, ia juga harus berani berbaur dengan staf/bawahan, mampu 

menjadi pembimbing dan motivator bagi mereka serta mampu 

menunjukkan dirinya sebagai sosok yang dapat diteladani akibat 

pemberdayaan itu sendiri. 
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Dalam hal ini Kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo  Malang 

berusaha memotivasi guru dan seluruh karyawan untuk terus 

meningkatkan sikap profesionalisme keguruan dalam masa pengabdiannya 

sebagai guru (dalam jabatan). Seperti peningkatan dengan cara formal 

melalui melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi ke strata dua (S2), 

kegiatan mengikuti penataran, lokakarya, seminar atau kegiatan ilmiah 

lainnya, ataupun secara informal melalui media massa televisi, radio, 

koran dan majalah maupun publikasi lainnya. Dan selalu berupaya untuk 

melakukan pendampingan dalam proses pembuatan perangkat 

pembelajaran terutama bagai guru yang belum senior. 

b. Melakukan supervisi terhadap guru secara kontinu 

Konsep supervisi modern dirumuskan oleh Kimball Wiles (1967) 

sebagai berikut: “Supervision is assistance in the devolepment of a better 

teaching learning situation”. Supervisi adalah bantuan dalam 

pengembangan situasi pembelajaran yang lebih baik. Rumusan ini 

mengisyaratkan bahwa layanan supervisi meliputi keseluruhan situasi 

belajar mengajar (goal, material, technique, method, teacher, student, an 

envirovment). Situasi belajar inilah yang seharusnya diperbaiki dan 

ditingkatkan melalui layanan kegiatan supervisi. Dengan demikian layanan 

supervisi tersebut mencakup seluruh aspek dari penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran. Konsep supervisi tidak bisa disamakan dengan 

inspeksi, Inspeksi lebih menekankan kepada kekuasaan dan bersifat 

otoriter, sedangkan supervisi lebih menekankan kepada persahabatan yang 
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dilandasi oleh pemberian pelayanan dan kerjasama yang lebih baik 

diantara guru-guru, karena bersifat demokratis.  

Pengawasan atau supervisi menjadi tugas dan kewajiban bagi 

kepala madrasah untuk mengawasi jalannya program  dan proses 

manajemen dan administrasi, baik yang berhubungan dengan guru, 

staf.  Pengertian supervisi menurut Usman (2009: 76) ialah suatu aktivitas 

pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai 

madrasah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. 

Supervisi pendidikan meliputi; 1) menilai dan membina guru dan 

seluruh staf madrasah dalam bidang teknik edukatif dan administratif, 2) 

usaha mencari, mengembangkan dan mempergunakan berbagai metode 

belajar mengajar  yang lebih baik dan sesuai untuk mengembangkan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik, 3) mengusahakan dan 

mengembangkan kerjasama yang baik antara guru, kepala madrasah, 

peserta didik dan pegawai madrasah, 4) mengembangkan kerjasama antara 

kelompok kerja guru, musyawarah guru mata pelajaran, kelompok kerja 

kepala madrasah  dan musyawarah kepala madrasah, dan 5) upaya 

mempertinggi kualitas guru dan kepala madrasah melalui penataran, 

orientasi dan up grading. Purwanto (2009 ) mengutip pendapat Burton 

tentang rumusan supervisi yang baik ada tiga: 

1. Supervisi yang baik mengarahkan perhatiannya kepada dasar-dasar 

pendidikan dan cara-cara belajar serta perkembangannya dalam 

pencapaian tujuan umum pendidikan. 
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2. Tujuan supervisi adalah perbaikan dan perkembangan proses belajar 

mengajar secara total; ini berarti bahwa tujuan supervise tidak hanya 

untuk memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi juga membina 

pertumbuhan profesi guru dalam arti luas termasuk didalamnya 

pengadaan fasilitas yang menunjang kelancaran proses belajar 

mengajar, peningkatan mutu pengetahuan dan ketrampilan guru-guru, 

pemberian bimbingan dan pembinaan dalam hal implementasi 

kurikulum, pemilihan dan penggunaan metode mengajar, alat-alat 

pelajaran, prosedur dan teknik evaluasi pengajaran, dan sebagainya. 

a. Fokusnya pada setting for learning, bukan pada seseorang atau  

sekelompok orang. Semua orang, seperti guru-guru, kepala 

madrasah, dan pegawai madrasah lainnya yang sama-sama 

bertujuan mengembangkan situasi yang memungkinkan 

terciptanya kegiatan belajar mengajar yang baik. 

b. Untuk dapat mengarahkan dan tercapainya tujuan supervisi 

diperlukan beberapa tehnik supervisi yang dibutuhkan kepala 

madrasah dalam melakukan pengawasan. 
219

 

Bafadhal (2007) mendefinisikan kunjungan kelas adalah tehnik 

pembinaan guru oleh kepala madrasah, pengawas, dan pembina lainnya 

dalam rangka mengamati pelaksanaan proses belajar mengajar sehingga 

memperoleh data yang diperlukan dalam rangka pembinaan guru.
220
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Rosdakarya , 2008 ) hal 167 
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Tujuan kunjungan ini adalah semata-mata untuk menolong guru 

dalam mengatasi kesulitan atau masalah mereka didalam kelas, guru-guru 

dibantu melihat dengan jelas masalah-masalah yang mereka alami. 

Menganalisisnya secara kritis dan mendorong mereka untuk menemukan 

alternatif pemecahannya. Kunjungan kelas ini bisa di laksanakan dengan 

pemberitahuan atau tanpa pemberitahuan terlebih dahulu dan bisa juga atas 

dasar undangan dari guru itu sendiri. 

Dengan demikian kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang 

sebagai sepervaisor dan guru sebagai pengajar dapat menjalankan fungsi 

dan perannya sesuai tugas masing-masing. Kepala madrasah sebagai 

pengawas akan dapat memberikan masukan dan pembinaan terhadap 

masalah-masalah yang ada dalam guru tersebut. 

              

c. Melengkapi sarana dan media pembelajaran 

Dalam upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI kepala 

madrasah MTs Al Ittihad Poncokusumo juga telah berusaha melengkapai 

sarana pendidikan termasuk di dalamnya perlengkapan media 

pembelajaran Perlengkapan madrasah, atau juga sering disebut dengan 

fasilitas madrasah, dapat di kelompokan menjadi sarana pendidikan dan 

prasarana pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua perangkat 

peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam 

proses pendidikan di madrasah, seperti: ruang, buku, perpustakaan, 
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labolatarium dan sebagainya. Sedangkan prasarana pendidikan adalah 

semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung 

menunjang proses pendidikan di madrasah. Dalam pendidikan misalnnya 

lokasi atau tempat, bangunan madrasah, lapangan olahraga, ruang dan 

sebagainya. 

Sedangkan menurut keputusan menteri P dan K No.079/1975, 

sarana pendidikan terdiri dari 3 kelompok besar yaitu: 

1. Bangunan dan perabut madrasah 

2. Alat pelajaran yang terdiri dari pembukuan dan alat-alat peraga dan 

labolatarium 

3. Media pendidikan yang dapat dikelompokan menjadi audiovisual yang 

menguanakan alat penampil dan media yang tidak menggunakan alat 

penampil. 

Fasilitas atau sarana dapat dibedakan menjadi 3 jenis yaitu : 

1. Fasilitas fisik, yakni segala sesuatu yang berupa benda atau fisik yang 

dapat dibendakan, yang mempunyai peranan mempermudah dalam 

melancarkan suatu usaha. Fasilitas fisik juga disebut fasilitas materiil. 

Contoh : kendaraan, alat tulis kantor, peralatan komunikasi elektronik, 

dan lain-lain. Dalam kegiatan pendidikan yang tergolong dalam 

fasilitas materiil antara lain: perabot ruang kelas, perabot ruang TU, 

perabot laboratorium, perpustakaan dan ruang praktek. 

2. Fasilitas uang, yakni segala sesuatu yang bersifat mempermudah suatu 

kegiatan sebagai akibat bekerjanya nilai uang. 
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3. Fasilitas sumber daya manusia Agar tujuan-tujuan manajemen 

perlengkapan bisa tercapai ada beberapa prinsip yang perlu di 

perhatikan dalam mengelola perlengkapan di madrasah, prinsip-

prinsip yang dimaksud adalah :  

a. Prinsip Efisiensi  

Dengan prinsip efisiensi semua kegiatan pengadaan sarana dan 

prasarana madrasah di lakukan dengan perencanaan yang hati-hati, 

sehingga bisa memperoleh fasilitas yang berkualitas baik dengan 

harga yang relatif murah. Dengan prinsip efisiensi berarti bahwa 

pemakaian semua fasilitas madrasah hendaknya dilakukan dengan 

sebaik-baiknya, sehingga dapat mengurangi pemborosan. Maka 

perlengkapan madrasah hendaknya di lengkapi dengan petunjuk 

teknis penggunaan dan pemeliharaannya. Petunjuk teknis tersebut 

di komunikasikan kepada semua personil madrasah yang di 

perkirakan akan menggunakannya. Selanjutnya, apabila dipandang 

perlu, dilakukan pembinaan terhadap semua personel. 

b. Prinsip  administratif 

Di Indonesia terdapat sejumlah peraturan perundang-undangan 

yang berkenaan dengan sarana dan prarana pendidikan sebagai 

contoh adalah peraturan tentang inventarisasi dan penghapusan 

perlengkapan milik negara. Dengan prinsip administratif berarti 

semua perilaku pengelolaan perlengkapan pendidikan di madrasah 

itu hendaknya selalu memperhatikan undang-undang, peraturan, 
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instruksi, dan pedoman yang telah di berlakukan oleh pemerintah. 

Sebagai upaya penerapannya, setiap penanggung jawab 

pengelolaan perlengkapan pendidikan hendaknya memahami 

semua peraturan perundang-undangan tersebut dan 

menginformasikan kepada semua personel madrasah yang di 

perkirakan akan berpartisipasi dalam pengelolaan perlengkapan 

pendidikan  

c. Prinsip Kejelasan Tanggung Jawab 

Di Indonesia tidak sedikit adanya kelembagaan pendidikan yang 

sangat besar dan maju. Oleh karena besar, sarana dan prasarananya 

sangat banyak sehingga manajemennya melibatkan banyak orang. 

Bilaman hal itu terjadi maka perlu adanya pengorganisasian kerja 

pengelolaan perlengkapan pendidikan. Dalam 

pengorganisasiannya, semua tugas dan tanggung jawab semua 

orang yang terlibat itu perlu di deskripsikan dengan jelas 

d. Prinsip Kekohesifan  

Dengan prinsip kekohesfan berarti manajemen perlengkapan 

pendidikan di madrasah hendaknya terealisasikan dalam bentuk 

proses kerja madrasah yang sangat kompak. Oleh kerena itu, 

walaupun semua orang yang terlibat dalam pengelolaan 

perlengkapan itu telah memiliki tugas dan tanggung jawab masing-
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masing, namun antara satu dengan yang lainnya harus selalu 

bekerja sama dengan baik. 
221

 

Semua prinsip di atas harus dilakukan dengan tidak melupakan 

prinsip yang paling signifikan yaitu prinsip pencapaian tujuan, karena 

apapun yang dilakukan jika tidak mengarah pada pencapaian tujuan maka 

semuanya akan menjadi sia-sia belaka. Pengelolaan prasarana pendidikan, 

perlu mendapat perhatian, karena secara tidak langsung dapat menunjang 

jalannya proses belajar mengajar atau pendidikan di madrasah. Sebagai 

contoh jalan menuju ke madrasah, halaman madrasah, tata tertip madrasah 

dan sebagainya, kesemuanya itu merupaka salah satu komponen yang 

tidak kala pentingnya dengan yang lain. 

 

d. Perbaikan kurikulum di bidang keagamaan dan menjadikan bidang 

keagamaan sebagai kelas unggulan 

Kurikulum adalah suatu program untuk mencapai sejumlah tujuan 

pendidikan. Tujuan itulah yang di dijadikan arah atau acuan segala 

kegiatan pendidikan yang dijalankan. Berhasil atau tidaknya program 

pengajaran dimadrasah dapat diukur dari seberapa jauh dan seberapa 

banyak pencapaian tujuann-tujuan tersebut. Dalam setiap kurikulum 

madrasah dicantumkan tujuan-tujuan pendidikan nasional yang harus 

dicapai oleh madrasah yang bersangkutan.
222
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Konsep kurikulum yang berlaku di Indonesia dapat dilihat dari 

definisi kurikulum yang terdapat dalam Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional 2003 pasal 1 ayat11, yang berbunyi: “Kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan belajar mengajar”.
223

 

Penting sekali untuk mengetahui yang menjadi dasar dalam 

pengembangan kurikilum PAI selain itu, dasar ini juga yang melatar 

belakangi pentingnya kurikulum PAI tersebut dikembangkan pada dunia 

pendidikan di Indonesia. Dasar pengembangan kurikulum PAI adalah: 

1) Agama merupakan hak asasi manusia. 

2) Dasar Negara kita Pancasila sila Pertama “Ketuhanan yang Maha Esa” 

3) Undang-undang Dasar 1945 Pasal 29 Ayat 1 dan 2 tentang hak dan 

kebebasan menjalankan agama. 

4) Undang -undang RI NO.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal .
224

 

Tujuan Kurikulum PAI dalam Tujuan pendidikan Islam memiliki 

perbedaan dengan tujuan pendidikan lain, misalnya tujuan pendidikan 

menurut paham pragmatisme, yang menitik beratkan pemanfaatan hidup 

manusia didunia. Yang menjadi standar ukurannya sangat relatif, yang 

bergantung pada kebudayaan atau peradaban manusia. Arifin dalam 
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bukunya “Pendidikan Islam Dalam Arus Dinamika Masyarakat” 

menyatakan bahwa rumusan tujuan pendidikan Islam merealisasikan 

manusia muslim yang beriman, bertakwa, dan berilmu pengetahuan yang 

mampu mengabdikan dirinya kepada Sang Khaliknya dengan sikap dan 

kepribadian bulat menyerahkan diri kepada-Nya dalam segala aspek 

kehidupannya dalam rangka mencari keridhoannya.  

Rumusan tujuan pendidikan Islam sangatlah relefan dengan 

rumusan Tujuan Pendidikan Nasional. Rumusan Tujuan Pendidikan 

Nasional, ialah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia Indonesia seutuhnya, yakni manusia yang beriman, bertakwa 

kapada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan mandiri dan memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan 

dan kebangsaan. Dan jika dihubungkan dengan filsalafat Islam, maka 

kurikulumnya tentu mesti menyatu (integral) dengan ajaran Islam itu 

sendiri. Tujuan yang akan dicapai kurikulum PAI ialah membentuk anak 

didik menjadi berakhlak mulia, dalam hubungannya dengan hakikat 

penciptaan manusia. Sehubungan dengan kurikulum pendidikan Islam ini, 

dalam penafsiran luas, kurikulumnya berisi materi untuk pendidikan 

seumur hidup (long life education), 

Tujuan tersebut tetap berorientasi pada tujuan pendidikan Nasional 

yang terdapat dalam UU RI. No. 20 tahun 2003. selanjutnya tujuan umum 

PAI diatas dijabarkan pada tujuan masing-masing lembaga pendidikan 
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sesuai dengan jenjang pendidikan yang ada. Selain itu, Pendidikan Agama 

Islam sebagai sebuah program pembelajaran yang diarahkan untuk: 

1) Menjaga akidah dan ketakwaan peserta didik, 

2) Menjadi landasan untuk lebih rajin mempelajari dan mendalami ilmu-

ilmu agama 

3) Mendorong peserta didik unutik lebih kritis, kreatif, dan inovatif, 

Menjadi landasan prilaku dalam kehidupan sehari-hari dimasyarakat.  

Sejalan dengan itu semua di MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang 

telah melakukan program perbaikan kurikulum secara kontinyu agar 

kurikulum terutama bidang keagamaan salalu dinamis untuk menjawab 

tantangan perubahan zaman . Apalagi di MTs Al Ittihad Poncokusumo 

menjadikan kurikulum bidang keagamaan sebagai program kelas 

unggulan, hal ini semata-mata demi tercapainya visi dan misi lembaga 

secara optimal adalah untuk penanaman dan pembentukan karakter peserta 

didiknya, agar benar-benar dapat dicapai out put pendidikan yang cerdas, 

terampil dan mempunyai karakter atau kepribadian yang unggul. Dengan 

demikian bukan hanya mengajarkan pengetahuan secara teori semata tetapi 

juga untuk dipraktekkan atau diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 

(membangun etika sosial).
225

 

e. Selalu memotivasi guru dengan memberikan keteladanan ( uswah 

hasanah ) serta kedisiplinan  
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Sebagai pemimpin kepala madrasah harus mampu menjadi 

pemimpin yang dapat di contoh perilaku dan tindakannya. Pemimpin 

menjadi transeter atau intertainmen di dalam pendidikan. Jadi segala 

sesuatu tindakan dari pemimpin atau kepala madrasah harus dapat di 

pertanggung jawabkan. Karena, kepala madrasah lah yang menjadi contoh 

utama di madrasah. Apabila madrasah memiliki manajemen yang bagus, 

maka apa yang dikatakan kepala madrasah dapat menjadi contoh bagi 

bawahaan. Pemimpin harus mempunyai dan memiliki berbagai macam 

syarat yang dapat dikatakann menjadi pemimpin. Jadi yang dimaksud 

dengan memberi contoh adalah dapat menjadi orang yang terdepan, 

tauladan dan segala perilakunya yang positif dapat ditiru oleh bawahan 

serta lingkungan kerja. Dalam hal ini guru, siswa dan staf. 

Apa contoh nyata tindakan memberi contoh?     Memberi contoh 

atau melakukan sebelum orang bawahannya melakukan, tidak hanya 

sekedar berbentuk tulisan namun harus diwujudkan. Jadi sebelum seorang 

dapat melakukan maka kepala madrasah harus selalu memiliki ide bagus 

untuk diwujudkan. Seorang pemimpin akan bisa disegani oleh bawahan 

apabila perilakunya dapat kita tauladani. Hal ini dengan sendirinya 

bawahan akan segan dan  menjadikan kepala madrasah contoh baik untuk 

ditiru. Meskipun hal ini sulit dan butuh waktu untuk melakukannya, akan 

tetapi kepala madrasah tetap harus memberi contoh positif untuk ditiru 

bawahan. Baik dalam prilaku, tutur kata maupun pribadinya. Di dalam 

madrasah, kepala madrasah ibarat intertainmen atau artisnya. Sehingga 
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segala yang dilakukan akan menjadi pembicaraan atau dijadikan contoh. 

Disinilah kepala madrasah harus memiliki sifat-sifat yang yang layak 

dijadikan contoh dan tidak sembarangan dalam mengambil keputusan. 

Sebagaimana yang dilakukan oleh kepala MTs Al Ittihad 

Poncokusumo Malang, beliau selalu berupaya memberi contoh  atau 

teladan yang yang baik kepada bawahannya  dalam bersikap dan 

bertingkah laku. Hal ini dilakukan  agar proses penanaman nilai-nilai atau 

pembentukan sebuah karakter terutama pada peserta didik bisa tercapai. 

Karena seorang guru dan murid itu ibarat sebuah tongkat dan bayanganya, 

jika tongkatnya itu tidak lurus atau bengkok maka bayangannyapun tidak 

akan lurus, begitu pula sebaliknya. Maka dari itu jika seorang guru punya 

kompetensi kepribadia yang unggul atau punya integritas yang tinggi, 

maka kemungkinan dia akan mudah untuk melakukan penanaman nilai 

kepada peserta didiknya, begitu pula sebaliknya. 

Tindakan apa yang dilakukan dalam memberi contoh?     Kepala 

madrasah harus mampu perfeksional atau sempurna dan diharapkan 

mampu cekatan dalam pengambilan keputusan. Selalu ceria dan 

profesional akan dijadikan contoh dan membangun kenyamanan madrasah. 

Kepala madrasah yang ekstrovert adalah kepala madrasah yang sering 

dijadikan idola dan contoh bagi bawahan, misalnya : 

1) Dengan datang setiap pagi sebelum siswa atau guru datang, maka 

apabila ada guru yang terlambat, besokknya akan memperbaiki diri 

karena segan dengan kepala madrasah. 
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2) Membantu staf kebersihan memungut sampah yang berserakan di 

madrasah, dari contoh seperti ini maka anggota atau penghuni 

madrasah perlahan akan mengikuti sikap kepala madrasah tersebut. 

3) Selalu keliling dari kelas ke kelas dan memastikan proses KBM 

berjalan lancar, apabila ada kelas kosong kepala madrasah tidak 

marah, tetapi mengajak siswa masuk kelas dan bercerita banyak hal 

sambil menunggu guru datang. 

4) Kepala madrasah tidak membatasi siswa, guru, kepala madrasah untuk 

saling berkomunikasi sebagai keluarga atau teman, dengan syarat 

kewibawaan dan sopan satun harus tetap ada. 

Dan masih banyak contoh lain yang dapat dilakukan kepala 

madrasah sebagai contoh bagi bawahan dan penghuni madrasah. Dengan 

adanya sikap dan contoh seperti itu maka madrasah akan berjalan lebih 

baik dan rasa kekeluargaan akan tercipta dengan sendirinya. Apabila 

semua berjalan lancar maka madrasah ini akan menjadi contoh, tidak 

hanya dalam lingkungan madrasah tersebut tetapi dapat ditiru oleh 

madrasah lain juga. 

Adapun masalah kedisiplinan juga telah diterapkan oleh kepala 

MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang dalam upaya meningkatkan 

kompetensi guru PAI kepala MTs Al Ittihad selalu menekankan kepada 

guru- guru agar selalu disiplin dalam menjalankan tugas sehari-hari 

terutama di madrasah sebagai tanggung jawab profesinya. Karena sebagai 

salah satu faktor penunjang keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran 
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adalah jika semua pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dilakukan 

dengan disiplin. 

Menurut bahasa, disiplin ialah ketaatan kepada peraturan tata tertib 

atau bidang studi yang menjadi objek, sistem dan metode tertentu.
24

 

Sedang mendisiplinkan ialah berbuat  supaya berdisiplin atau 

mengusahakan supaya menaati (mematuhi) tata tertib. Jadi pengertian 

disiplin menurut bahasa ini mengacu atau lebih memfokuskan pada 

penekanan pada tindakan subjek. 

Dalam arti luas disiplin mencakup setiap macam pengaruh yang 

ditujukan untuk membantu peserta didik agar dia dapat memahami dan 

menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungannya dan penting juga 

tentang cara menyelesaikan tuntutan yang mungkin ingin ditujukan peserta 

didik terhadap lingkungannya.
25

 

Menurut Suharsini Arikunto, bahwa tumbuhnya disiplin bukan 

merupakan peristiwa mendadak yang terjadi seketika. Kedisiplinan pada 

diri seseorang tidak dapat tumbuh tanpa adanya intervensi dari pendidik 

dan itupun dilakukan secara bertahap sedikit demi sedikit. Kebiasaan yang 

ditanamkan oleh orang tua dan orang dewasa di dalam lingkungan 

keluarga, akan terbawa oleh anak-anak dan sekaligus akan memberikan 

warna terhadap perilaku kedisiplinannya kelak.
29

 

Dengan demikian tujuan disiplin yaitu: 
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1. Membantu anak untuk menjadi matang pribadinya dan 

mengembangkannya dari sifat ketergantungannya menjadi tidak 

tergantung atau mandiri. Sehingga ia mampu berdiri sendiri atas 

tanggung jawab sendiri. 

2. Membantu anak untuk mampu mengatasi, mencegah timbulnya 

problem-problem disiplin, dan berusaha menciptakan suasana yang 

menyenangkan dalam kegiatan belajar mengajar, dimana mereka 

mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan. Dengan demikian 

diharapkan bahwa disiplin merupakan bantuan kepada siswa agar 

mereka mampu berdiri sendiri.
 30

 

 

f. Memberikan penghargaan pada guru yang berprestasi kemudian 

memberikan teguran dan peringatan bagi yang melakukan kesalahan 

Meminta penghargaan merupakan kekeliruan, namun memberi 

penghargaan menjadi suatu keharusan. Karena staf pengajar dan staf 

lainnya sangat menghargai pujian dari sesama rekan maupun dari kepala 

madrasah mereka, maka kepala madrasah harus mencari cara agar 

penyampaian pujian secara tulus, jujur, spontan dan beralasan, karena 

memang ada yang layak untuk dipuji, atau tidak mengada-ngada, menjadi 

tradisi dalam madrasahnya. Salah satu teknik yang dapat digunakan bila 

mana ada staf pengajar yang memuji prestasi staf pengajar lain adalah 
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menyuruhnya menyampaikan pujiannya itu secara langsung kepada yang 

bersangkutan. 

Selain mampu menyampaikan pujian secara baik, kepala madrasah 

juga harus tahu bagaimana caranya menerima pujian secara baik. Matode 

yang paling populer adalah mengembangkan pujian itu kepada para 

bawahan. Katakanlah bahwa prestasi yang diraih itu takkan mungkin 

tercapai tanpa dukungan penuh, gagasan-gagasan, efisiensi, kerja keras, 

serta kreativitas segenap anggota komunitas. Nyatakanlah itu dengan cara 

yang sebaik serta sekreatif mungkin.
226

 

Salah satu unsur atau bagian terpenting dalam memuji dan 

menghargai seseorang adalah dengan mengetahui namanya. Pada lembaga 

yang besar, memang hampir mustahil kepala madrasah mengetahui nama-

nama seluruh staf pengajarnya. Oleh karena itu seorang staf pengajar akan 

merasa senang jika kepala madrasah tahu namanya. Usahakanlah 

pemberian hadiah atau penghargaan dilakukan dalam kesempatan khusus 

atau peristiwa khusus seperti ulang tahun madrasah yang perayaannya 

dipublikasikan secara khusus apabila dalam kegiatan sehari-hari tidak bsa 

dilakukan. 

Melalui teknik ini , kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang 

dapat memperkokoh kekompakkan antar staf pengajar dan antara kepala 

madrasah dengan staf pengajar. Begitu mereka kembali ke unit atau tempat 

kerjanya, mereka akan bercerita kepada rekan-rekannya bahwa kepala 
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madrasah bisa didekati, mau bersahabat, tahu nama-nama staf pengajar, 

serta mau memperhatikan gagasan-gagasannya. Pada akhirnya hal itu akan 

menjurus kepada peningkatan kepercayaan dan loyalitas segenap anggota 

madrasah. Apabila kepala madrasah tahu aneka harapan dan impian 

kominitasnya dan jika dia memahami serta bersimpati kepada pelbagai 

kesulitan dan keluhan yang mereka hadapi.  

Di samping itu kepala madrasah harus mampu bersikap tegas 

kepada para staf pengajar atau bawahan lainnya. Bagi mereka yang 

menghambatnya, seperti staf pengajar yang pekerjaannya kurang efektif 

dan tidak menunjukkna perbaikan yang berarti dari waktu ke waktu, jelas 

merugikan madrasah dan mengurangi waktu, energi dan perhatian kepala 

madrasah yang sedianya tercurah bagi pelaksanaan misi. Demi 

kepentingan madrasah, apa boleh buat, jika setelah diberi peringatan, 

teguran dan lain sebagainya masih tetap saja maka kepala madrasah harus 

berani memberhentikan atau mengurangi tanggung jawab mereka yang 

menghalangi atau memperlambat upaya mencapai keberhasilan. Dan ini 

harus dilakukan sehalus dan sebaik mungkin tanpa perlu mengorbankan 

atau menghilangkan unsur ketegasannya. Karena tanggung jawab kepala 

madrasah adalah kepada institusi secara keseluruhan, bukan kepada staf 

pengajar atau staf lainnya.  

Beberapa hal itulah yang telah dilakukan oleh kepala MTs Al 

Ittihad Poncokusumo Malang dalam menjalankan tugasnya terutama yang 

berkaitan dengan masalah strategi peningkatan kompetensi pedagogik guru 
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PAI sehingga para guru sedikit banyak juga telah mampu menjalankan 

tugas dan kewajiban profesinya dengan baik, dengan demikian maka 

kualitas pembelajaranpun akan bisa semakin meningkat. 

 

3. Dampak Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap 

Peningkatan  Kompetensi Pedagogik Guru PAI di MTs Al-Ittihad Belung 

Poncokusumo Malang  

1. Selalu Membuat Perencanaan Pembelajaran 

Salah satu bentuk kompetensi pedagogik yang telah diterapkan  oleh 

guru PAI di MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang adalah sebelum 

mengajar beliau membuat perangkat pembelajaran terlebih dahulu agar 

proses belajar mengajar di kelas bisa terarah untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan untuk 

membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai 

langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi 

sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Sedangkan yang dimaksud pembelajaran memiliki hakikat perencanaan 

atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. 

Itulah sebabnya dalam belajar, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru 

sebagai salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan 

keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu, pembelajaran memusatkan 

perhatian pada “bagaimana membelajarkan siswa”, dan bukan pada “apa 
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yangdipelajari siswa”. 
227

Adapun perhatian terhadap apa yang dipelajari 

siswa merupakan bidang kajian dari kurikulum, yakni mengenai apa isi 

pembelajaran yang harus dipelajari siswa agar dapat tercapainya tujuan. 

Pembelajaran lebih menekankan pada bagaimana cara agar tercapai tujuan 

tersebut. Dalam kaitan ini hal-hal yang tidak bisa dilupakan untuk 

mencapai tujuan adalah bagaimana cara menata interaksi antara sumber-

sumber belajar yang ada agar dapat berfungsi secara optimal. 

Dalam konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai 

proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media, pendekatan dan 

metode pembelajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan 

dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 

Berdasarkan uraian di atas, konsep perencanaan pengajaran dapat 

dilihat dari berbagai sudut pandang, yaitu: 

1. Perencanaan pengajaran sebagai teknologi 

2. Perencanaan pengajaran sebagai suatu sistem 

3. Perencanaan pengajaran sebagai sebuah 

4. Perencanaan pengajaran sebagai sains (science) 

5. Perencanaan pengajaran sebagai sebuah proses 

6. Perencanaan pengajaran sebagai sebuah realitas 

Dengan mengacu kepada berbagai sudut pandang tersebut, maka 

perencanaan program pengajaran harus sesuai dengan konsep pendidikan 
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dan pengajaran yang dianut dalam kurikulum. Penyusunan program 

pengajaran sebagai sebuah proses, disiplin ilmu pengetahuan, realitas, 

sistem dan teknologi pembelajaran bertujuan agar pelaksanaan pengajaran 

berjalan dengan efektif dan efisien. Kurikulum khususnya silabus menjadi 

acuan utama dalam penyusunan perencanaan program pengajaran, namun 

kondisi madrasah/madrasah dan lingkungan sekitar, kondisi siswa dan 

guru merupakan hal penting jangan sampai diabaikan. 

Adapun perlunya perencanaan pembelajaran sebagaimana 

disebutkan di atas, dimaksudkan agar dapat dicapai perbaikan 

pembelajaran. Upaya perbaikan pembelajaran ini dilakukan dengan asumsi 

berikut: 

1. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan peren-

canaan pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain pembe-

lajaran 

2. Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan pendekatan 

sistem 

3. Perencanaan desain pembelajaran diacukan pada bagaimana seseorang 

belajar 

4. Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan pada siswa 

secara perseorangan 

5. Pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian tujuan 

pembelajaran, dalam hal ini akan ada tujuan langsung pembelajaran, 

dan tujuan pengiring dari pembelajaran 
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6. Sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran adalah mudahnya 

siswa untuk belajar 

7.Perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua variabel 

pembelajaran 

8. Inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan metode 

pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

2. Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi  dan 

memperhatikan kondisi peserta didik sebelum menggunakan metode 

tertentu dalam proses belajar mengajar 

Pada dasarnya guru adalah seorang pendidik. Pendidik adalah orang 

dewasa dengan segala kemampuan yang dimilikinya untuk dapat 

mengubah psikis dan pola pikir anak didiknya dari tidak tahu menjadi tahu 

serta mendewasakan anak didiknya. Salah satu hal yang harus dilakukan 

oleh guru adalah dengan mengajar di kelas. Salah satu yang paling penting 

adalah performance guru di kelas. Bagaimana seorang guru dapat 

menguasai keadaan kelas sehingga tercipta suasana belajar yang 

menyenangkan. Dengan demikian guru harus menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. 

Begitupula yang telah diterapkan oleh guru PAI di MTs Al Ittihad 

Poncokusumo Malang salah satu bentuk kompetensi pedagogik diterapkan 

dalam penguasaanya untuk menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi hal ini dilakukan agar proses pembelajaran tidak membosankan 
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apalagi pelajaran Aqidah Akhlaq dan AlQur‟an Hadits yang mereka 

pegang dilakukan pada sinag hari , disaat-saat mereka lelah dan mulai 

ngantuk. Agar suasana kelas tetap menyenangkan maka variasi metode 

pembelajaran yang mereka gunakan. 

Metode berasal dari  bahas Yunani ( Greek ) yaitu Metha dan Hodos.  

Metha artinya melalui atau melewati, sedang Hodos artinya jalan atau cara. 

Jadi metode adalah jalan atau cara yang harus dilalui atau dilewati untuk 

mencapai tujuan tertentu.
228

 Metode mengajar berarti suatu cara yang 

harus ditempuh atau dilalui untuk mencapai bahan pengajaran agar 

tercapai tujuan pengajaran.M. Athiyah AL Abrasy mengatakan bahwa 

metode mengajar adalah jalan yang diikuti untuk memberikan pengertian 

pada murid-murid tentang segala macam materi dalam berbagai pelajaran.  

Jadi, metode mengajar adalah suatu teknik penyampaian bahan 

pelajaran kepada murid, ia dimaksudkan agar murid dapat menangkap 

pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicernakan oleh anak didik 

dengan baik. Baik dan buruknya suatu metode sangat tergantung pada 

kemampuan guru untuk mengorganisir, memilih dan menggiatkan seluruh 

program kegiatan belajar mengajarnya, karena terkadang metode A baik 

untuk guru ini tapi menjadi jelek untuk guru yang lain. 

Adapun beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam memilih 

metode mengajar antara lain adalah; 1)Tujuan yang hendak dicapai, 2) 

Peserta didik, 3) Bahan/ materi yang akan diajarkan, 4) Fasilitas ( alat 
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peraga, ruang, waktu, tempat alat praktikum ), 5) Guru, 6)Situasi ( keadaan 

para pelajar , keadaan kelas, guru dll ), 7)Partisipasi ( menimbulkan 

semangat siswa untuk berpartisipasi ), dan 8)Kebaikan dan kelemahan 

metode tertentu. 
229

 Ternyata guru MTs Al Ittihad juga telah menerapkan 

beberapa faktor tersebut, yakni mereka sebelum menggunakan metode 

tertentu dalam proses pembelajaran , mereka melihat situasi dan kondisi 

kelas terlebih dahulu terutama kondisi peserta didiknya, agar proses 

pembelajaran akan lebih bermakna. 

Selanjutnya jenis Metode dan Penggunaannya dalam Pendidikan 

diantaranya adalah ; 1)Menyampaikan penerangan/ informasi dengan 

ceramah, 2) Membuka dialog dengan tanya jawab, 3) Mencari solusi dari 

berbagai masalah dengan diskusi, 4) Meningkatkan keterampilan dengan 

Drill (latihan siap), 5) Memberikan contoh dengan Demonstrasi/ 

eksperimen, 6) Menerapkan pengetahuan dengan tugas / simulasi, 

7)Memperluas pengalaman dengan karya wisata, 8)Memupuk kerja sama 

dengan kerja kelompok, 9) Memerankan cara tingkah laku dengan 

sosiodrama, 10) Memupuk kreatifitas dengan berfikir kritis ( metode 

problem solving ). 

Disamping itu ada beberapa prinsip-prinsip Metodologis sebagai 

Landasan Pendidikan Islam yakni; 1) Prinsip memberikan suasana 

kegembiraan, 2) Prinsip memberikan layanan dan santunan dengan lemah 

lembut, 3) Prinsip kebermaknaan bagi anak didik, 4) Prinsip prasyarat, 5) 
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Prinsip komunikasi terbuka, 6) Prinsip pemberian pengetahuan yang baru, 

7) Prinsip memberikan model prilaku yang baik, dan 8) Prinsip praktek 

(pengalaman) secara aktif dll.
230

 

3. Mewujudkan iklim kelas yang kondusif ( Pengelolaan kelas yang 

positif untuk pembelajaran ) 

Dalam rangka memaksimalkan proses pembelajaran, anak 

memerlukan lingkungan positif. Untuk menciptakan lingkungan positif 

diperlukan strategi manajemen kelas, dan strategi positif untuk membuat 

anak mau bekerja sama. Demikian pula halnya yang telah dilakukan oleh 

guru PAI di MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang ini, mereka selalu 

berupaya dengan berbagai cara agar kelasnya bisa kondusif salah satu 

strateginya ditunjukkan dalam kemampuannya untuk mengelola kelas. 

Strategi umum manajemen kelas untuk menciptakan lingkungan 

positif bagi anak mencakup penggunaan gaya otoritatif dan manajemen 

kelas secara efektif. Gaya manajemen kelas otoritatif berasal dari gaya 

parenting, di mana guru yang otoritatif akan mempunyai siswa yang 

cenderung mandiri, tidak cepat puas, mau bekerja sama dengan teman, dan 

menunjukkan penghargaan diri yang tinggi. Strategi manajemen kelas 

otoritatif, mendorong siswa untuk menjadi pemikir yang independen dan 

pelaku yang independen, tetapi strategi ini masih menggunakan sedikit 

monitoring siswa. Guru otoritatif akan menjelaskan aturan, regulasi dan  
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menentukan standar dengan masukan dari siswa. Gaya otoritatif 

bertentangan dengan gaya otoritarian dan permisif yang tidak efektif.
231

 

Gaya manajemen kelas otoritarian fokus utamanya adalah menjaga 

ketertiban di kelas, bukan pada pengajaran dan pembelajaran. Guru otoriter 

sangat mengekang dan mengontrol perilaku siswa, sehingga siswa di kelas 

cenderung pasif, tidak berinisiatif dalam aktivitas, memiliki keterampilan 

komunikasi yang buruk. Sedangkan gaya manajemen kelas yang permisif, 

memberi banyak otonomi pada siswa tapi tidak memberi banyak dukungan 

untuk pengembangan keahlian pembelajaran atau pengelolaan perilaku. 

Siswa di kelas permisif, cenderung punya keahlian akademik yang tidak 

memadai dan control diri yang rendah. 

Manajemen kelas secara efektif adalah upaya yang dilakukan guru 

dalam mengelola aktivitas kelas secara efektif. Guru efektif berbeda 

dengan guru yang tidak efektif bukan dalam cara merespon perilaku 

menyimpang siswa, tetapi berbeda dalam cara mereka mengelola aktivitas 

kelompok secara kompeten. Guru yang berperan sebagai manajer kelas 

yang efektif senantiasa mengikuti apa yang terjadi, selalu memonitor siswa 

secara regular, sehingga dapat mendeteksi perilaku yang salah jauh 

sebelum perilaku itu lepas kendali. Guru yang efektif mampu mengatasi 

situasi yang over-lapping secara efektif, menjaga kelancaran dan 
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kontuinitas pelajaran, serta melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas yang 

menantang.
232

 

Ada dua aspek penting yang perlu dikembangkan oleh seorang guru 

sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang kondusif bagi siswa, 

yaitu pribadi guru dan suasana pembelajaran. Perpaduan kedua aspek 

tersebut akan menjadikan dimensi inspiratif semakin menemukan 

momentum untuk mengkristal dan membangun energi perubahan positif 

dalam diri siswa. Kepribadian guru sebagai orang dewasa dapat menjadi 

model sekaligus pengarah dan fasilitator belajar yang tercermin dari 

suasana atau iklim pembelajaran yang diciptakan di dalam kelas. Kedua 

aspek ini, pada gilirannya akan mampu mengakumulasi potensi diri para 

siswa untuk semakin meningkatkan kapasitas dan kapabilitasnya. 

Upaya menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi 

anak, guru harus dapat memberikan kemudahan belajar kepada siswa, 

menyediakan berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai, 

menyampaikan materi pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang 

memungkinkan siswa belajar. Oleh karena itu, peran guru selayaknya 

membiasakan pengaturan peran dan tanggung jawab bagi setiap anak 

terhadap terciptanya lingkungan fisik kelas yang diharapkan dan suasana 

lingkungan sosial kelas yang menjadikan proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara bermakna. Dengan terciptanya tanggung jawab 
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bersama antara anak dan guru, maka akan tercipta situasi pembelajaran 

yang kondusif dan bersinergi bagi semua anak. 
233

 

Dalam manajemen kelas efektif, lingkungan fisik merupakan faktor 

yang sangat penting. Oleh Karena itu, lingkungan fisik harus dapat 

didesain secara baik dan lebih dari sekedar penataan barang-barang di 

kelas. Terdapat empat prinsip yang dapat dipakai dalam menata kelas, 

yaitu: 

 Kurangi kepadatan di tempat lalu lalang. Daerah ini antara lain area 

belajar kelompok, bangku siswa, meja guru, dan lokasi penyimpanan 

alat tulis, rak buku, computer dan lokasi lainnya. Area-area harus 

dapat dipisahkan sejauh mungkin dan dipastikan mudah diakses, 

karena gangguan dapat terjadi pada daerah yang sering dilewati. 

 Pastikan bahwa Guru dapat dengan mudah melihat semua anak. 

Sebagai manajer kelas, guru penting untuk memonitor anak secara 

cermat. Pastikan ada jarak pandang yang jelas dari meja guru, lokasi 

instruksional, meja anak, dan semua anak. 

 Materi Pengajaran dan Perlengkapan anak harus mudah diakses. Hal 

ini akan meminimalkan waktu persiapan dan perapian, serta 

mengurangi kelambatan dan gangguan aktivitas. 

 Pastikan siswa dapat dengan mudah melihat semua presentasi kelas. 

Tentukan di mana anda dan siswa anda akan berada saat presentasi 
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kelas diadakan. Pada aktivitas ini, anak tidak boleh memindahkan 

kursi atau menjulurkan lehernya.
234

 

Dalam mengorganisasikan ruang fisik kelas, juga sangat ditentukan 

oleh tipe aktivitas pembelajaran yang direncanakan untuk dilaksanakan 

oleh anak. Dalam hal ini, perbedaan level kelas, kecepatan materi antar 

kelas, aktivitas kelompok dan aktivitas individual harus dapat 

terakomodasi secara fleksibel dalam penataan lingkungan fisik kelas. 

Penataan kelas standar dapat dilakukan dalam lima gaya penataan, yaitu 

auditorium, tatap-muka, off-set, seminar, dan klaster. 

1. Gaya auditorium, gaya susunan kelas di mana semua siswa duduk 

menghadap guru. 

2. Gaya tatap muka, gaya susunan kelas di mana siswa saling 

menghadap. 

3. Gaya off-set, gaya susunan kelas di mana sejumlah siswa (biasanya 

tiga atau empat anak) duduk di bangku, tetapi tidak duduk berhadapan 

langsung satu sama lain. 

4. Gaya seminar, gaya susunan kelas di mana sejumlah besar siswa 

(sepuluh atau lebih) duduk disusunan berbentuk lingkaran, atau 

persegi, atau bentuk U. 

5. Gaya klaster, gaya susunan kelas di mana sejumlah siswa (biasanya 

empat sampai delapan anak) bekerja dalam kelompok kecil. 
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Penataan susunan meja yang mengelompok dapat mendorong 

interaksi sosial di antara siswa. Sedangkan susunan meja yang berbentuk 

lajur akan mengurangi interaksi sosial di antara siswa dan mengarahkan 

perhatian siswa kepada guru. penataan meja dalam lajur-lajur dapat 

bermanfaat bagi anak pada saat mengerjakan tugas individu, sedangkan 

meja yang disusun mengelompok akan membantu proses belajar 

kooperatif .
235

 

Kelas juga penting untuk dilakukan personalisasi, meskipun bagi 

madrasah yang menggunakan sistem moving class terdapat beberapa kelas 

yang belajar dalam satu hari. Personalisasi kelas dapat dilakukan dengan 

memasang foto siswa, karya siswa, tugas, diagram tanggal lahir siswa 

(SD), ekspresi siswa yang positif serta media pembelajaran yang 

berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari anak. Personalisasi ini, 

dapat bermanfaat sebagai inspirasi dan motivasi untuk belajar bagi anak 

serta dapat menjadi sumber belajar bagi anak. Selain itu, modifikasi 

pajangan dinding yang up to date dapat memberikan kesan dinamisasi 

lingkungan, anak mendapatkan objek pandang yang senantiasa bermakna 

bagi proses belajar. 

4. Penggunaan media pembelajaran dan Memperhatikan prinsip 

efisiensi dan kondisi peserta didik dalam memilih media 

pembelajaran 
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Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari 

“Medium” yang secara harfiah berarti “Perantara” atau “Pengantar” yaitu 

perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Beberapa 

ahli memberikan definisi tentang media pembelajaran. Media 

pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan 

untuk keperluan pembelajaran. Media pembelajaran adalah sarana fisik 

untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, video 

dan sebagainya. Sedangkan, menurut pendapat lain mengungkapkan 

bahwa media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak 

maupun pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat keras. Dari ketiga 

pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, 

perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong 

terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. 

Demikian pula halnya yang  telah diterapkan oleh guru PAI di MTs 

Al Ittihad Poncokusumo Malang Dalam belajar mengajar hal yang 

terpenting adalah proses, karena proses inilah yang menentukan tujuan 

belajar akan tercapai atau tidak tercapai. Ketercapaian dalam proses belajar 

mengajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. Perubahan 

tingkah laku tersebut baik yang menyangkut perubahan bersifat 

pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor) maupun yang 

menyangkut nilai dan sikap (afektif). 

http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-model-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-model-pembelajaran/
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Dalam proses belajar mengajar ada banyak faktor yang 

mempengaruhi tercapainaya tujuan pembelajaran diantaranya pendidik, 

peserta didik, lingkungan, metode/teknik serta media pembelajaran. Pada 

kenyataannnya, apa yang terjadi dalam pembelajaran seringkali terjadi 

proses pengajaran berjalan dan berlangsung tidak efektif. Banyak waktu, 

tenaga dan biaya yang terbuang sia-sia sedangkan tujuan belajar tidak 

dapat tercapai bahkan terjadi salah paham dalam komunikasi antara 

pengajar dan pelajar. Hal tersebut diatas masih sering dijumpai pada proses 

pembelajaran selama ini. 

Dengan adanya media pembelajaran maka tradisi lisan dan tulisan 

dalam proses pembelajaran dapat diperkaya dengan berbagai media 

pembelajaran. Dengan tersedianya media pembelajaran, guru pendidik 

dapat menciptakan berbagai situasi kelas, menentukan metode pengajaran 

yang akan dipakai dalam situasi yang berlainan dan menciptakan iklim 

yang emosional yang sehat diantara peserta didik. Bahkan alat/media 

pembelajaran ini selanjutnya dapat membantu guru membawa dunia luar 

ke dalam kelas. Dengan demikian ide yang abstrak dan asing (remote) 

sifatnya menjadi konkrit dan mudah dimengerti oleh peserta didik. Bila 

alat/media pembelajaran ini dapat di fungsikan secara tepat dan 

proforsional, maka proses pembelajaran akan dapat berjalan efektif. 

Bahwa kriteria pemilihan media harus dikembangkan sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada dengan 

http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pentingnya-media-dalam-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pentingnya-media-dalam-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pentingnya-media-dalam-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-model-pembelajaran/
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mengingat kemampuan dan sifat-sifat khasnya ( karakteristik ) media yang 

bersangkutan. 

Pilihan media seyogyanya tidak terlepas dari konteksnya bahwa 

media merupakan komponen dari system instruksional secara keseluruhan. 

Karena itu, meskipun tujuan dan isinya sudah diketahui, faktor-faktor lain 

seperti karakteristik siswa, strategi belajar mengajar, organisasi kelompok 

belajar, alokasi waktu dan sumber, serta prosedur penilaiannya juga perlu 

dipertimbangkan. Sebagai pendekatan praktis, beliau menyarankan untuk 

mempertimbangkan media apa saja yang ada, berapa harganya, berapa 

lama diperlukan untuk mendapatkannya, dan format apa yang memenuhi 

selera pemakai ( misalnya siswa dan guru ).
236

 

Disamping kesesuaian dengan tujuan perilaku belajarnya, setidaknya 

masih ada empat faktor lagi yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan 

media antara lain yaitu : 

1) Ketersediaan sumber setempat, artinya apabila media yang 

bersangkutan tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada, harus 

dibeli atau dibuat sendiri.  

2) Apakah untuk membeli atau memproduksi sendiri tersebut ada dana, 

tenaga dan fasilitasnya 

3) Faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan dan ketahanan media 

yang bersangkutan untuk waktu yang lama. Artinya  media bisa 
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Arief Sadiman. Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya. 

Jakarta : PT. Rakagrafindo Persada, 2011 . hal. 85 
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digunakan dimanapun dengan peralatan yang ada di sekitarnya dan 

kapanpun serta mudah dijinjing dan dipindahkan. 

4) Efektivitas biayanya dalam jangka waktu yang panjang ( mungkin 

lebih baik media yang biaya produksinya mahal tapi penggunaan 

berulang-ulang dalam waktu lama, dari pda media dengan biaya 

murah tetapi tiap kali pertemuan harus berganti terus ).
237

 

Pada sisi yang lain pada tingkat yang menyeluruh dan umum 

pemilihan media dapat dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

sebagai berikut : 

1) Hambatan pengembangan dan pembelajaran yang meliputi faktor 

dana, fasilitas dan peralatan yang telah tersedia, waktu yang tersedia ( 

waktu mengajar dan pengembangan materi dan media), sumber-

sumber yang tersedia ( manusia dan material ) 

2) Persyaratan isi, tugas, dan jenis pembelajaran. Setiap kategori 

pembelajaran itu menuntut perilaku yang berbeda-beda, dan dengan 

demikian akan memerlukan teknik dan media  yang berbeda pula. 

3) Hambatan dari sisi siswa dengan mempertimbangkan kemampuan dan 

keterampilan awal, seperti membaca, mengetik dan karakteristik 

lainnya. 

4) Tingkat kesenangan ( lembaga, guru dan pelajar ) dan efisiensi biaya 

5) Media harus beragam 

6) Pemilihan media harus mempertimbangkan pula : 
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a) Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat 

(visual dan /atau audio) 

b) Kemampuan mengakomodasikan respons siswa yang tepat ( 

tertulis, audio, dan/ atau kegiatan fisik ) 

c) Kemampuan mengakomodasikan umpan balik 

d) Pemilihan media utama dan media skunder untuk penyajian 

informasi atau stimulus, dan untuk latihan dan tes ( sebaiknya 

latihan dan tes  menggunakan media yang sama ). Misalnya untuk 

tujuan belajar yang melibatkan penghafalan .
238

 

Di samping hal-hal yang telah disebutkan di atas bahwa media 

memiliki beberapa fungsi, diantaranya : 

1. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 

dimiliki oleh para peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik 

berbeda-beda, tergantung dari faktor-faktor yang menentukan 

kekayaan pengalaman anak, seperti ketersediaan buku, kesempatan 

melancong, dan sebagainya. Media pembelajaran dapat mengatasi 

perbedaan tersebut. Jika peserta didik tidak mungkin dibawa ke obyek 

langsung yang dipelajari, maka obyeknyalah yang dibawa ke peserta 

didik. Obyek dimaksud bisa dalam bentuk nyata, miniatur, model, 

maupun bentuk gambar. 

2. Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. Banyak 

hal yang tidak mungkin dialami secara langsung di dalam kelas oleh 
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para peserta didik tentang suatu obyek, yang disebabkan, karena : (a) 

obyek terlalu besar; (b) obyek terlalu kecil; (c) obyek yang bergerak 

terlalu lambat; (d) obyek yang bergerak terlalu cepat; (e) obyek yang 

terlalu kompleks; (f) obyek yang bunyinya terlalu halus; (f) obyek 

mengandung berbahaya dan resiko tinggi. Melalui penggunaan media 

yang tepat, maka semua obyek itu dapat disajikan kepada peserta 

didik. 

3. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara 

peserta didik dengan lingkungannya. 

4. Media menghasilkan keseragaman pengamatan 

5. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan 

realistis. 

6. Media membangkitkan keinginan dan minat baru. 

7. Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar. 

8. Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari yang 

konkrit sampai dengan abstrak 

Adapun beberapa jenis media belajar antara lain : 

1. Media Visual : grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, komik 

2. Media Audial : radio, tape recorder, laboratorium bahasa 

3. Projected still media : slide; over head projektor (OHP), in focus dan 

sejenisnya 

4. Projected motion media : film, televisi, video (VCD, DVD, VTR), 

komputer dan sejenisnya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan data pembahasan dan temuan maka hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model Kepemimpinan Kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo  Malang 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik  Guru PAI yang diterapkan 

adalah “model kepemimpinan contingensi atau situasional” dengan 

indikator sebagai berikut : 

1) Dalam mengelola kelas kepala madrasah cenderung menyerahkan 

sepenuhnya kepada guru, karena guru lebih tahu tentang kondisi dan 

potensi peserta didiknya di dalam kelas 

2) Dalam mengelola sistem pembelajaran cenderung otoriter karena guru 

diharuskan untuk memenuhi segala persyaratan dalam menunjang 

proses pembelajaran bisa efektif termasuk salah satunya adalah 

pembuatan perangkat pembelajaran, guru harus menguasai metode dan 

menggunakan media. 

3) Dalam penataan iklim kelas, terkadang otoriter contoh adanya program 

keagamaan sebagai program prioritas, selalu membimbing dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai guru, selalu 

mnegadakan evaluasi dan supervisi terhadap guru, tapi juga demokratis 

contoh pelibatan guru dalam membuat perencanaan program madrasah 
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termasuk iklim kelas yang kondusif , dan juga selalu mnegutamakan 

musyawarah dalam setiap pengambilan keputusan 

2. Strategi Kepemimpinan Kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo Malang 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI adalah dengan 

menggunakan strategi  ”Partisipatif”.. Adapun beberapa indikator dari 

strategi tersebut terlihat dalam beberapa hal sebagai berikut : 

1) Kemampuan mengelola kelas, dengan mengikutkan workshop, 

pelatihan. 

2) Kemampuan dalam pengajaran, adanya controlling secara berkala, 

evalusi pembelajaran, pendampingan pembuatan perangkat 

pembelajaran, penggunaan media , disiplin kerja, pemberian reward 

bagi yang berprestasi, dan sebagainya. 

3) Kemampuan dalam penataan iklim kelas; adanya kelas unggulan, serta 

kondisi kelas yang luxs denga tersedianya ac, lcd lantai beralas karpet, 

tempat dudik individual dengan tanaga pengajar yang professional, 

adanya pembinaan baca tulis Alqur’an. 

3.Dampak Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Peningkatan  

Kompetensi Pedagogik Guru PAI di MTs Al-Ittihad Belung Poncokusumo 

Malang terlihat sebagaimana beriku ini : 

1) Kemapuan mengelola kelas cukup bagus karena suasana kelas bisa 

kondusif  

2) Kemampuan  dalam mengelola pembelajaran  ; guru cenderung 

membuat perencanaan pembelajaran, Menggunakan metode 
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pembelajaran yang bervariasi  dan memperhatikan kondisi peserta didik 

sebelum menggunakan metode tertentu dalam proses belajar mengajar. 

Penggunaan media pembelajaran dan Memperhatikan prinsip efisiensi 

dan kondisi peserta didik dalam memilih media pembelajaran 

3) Kemampuan dalam penataan iklim kelas; siswa lebih cepat menguasai 

materi pembelajaran karena di kelas dituntut selalu menggunakan IT, 

adanya program kelas unggulan, penggunaan strategi pembelajaran 

yang selalu up to date. 

  

B.  Saran - Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat direkomendasikan 

tentang penelitian Model Kepemimpinan Kepala MTs Al Ittihad Poncokusumo  

Malang Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik  Guru PAI, kepada 

semua pihak yang bertanggung jawab terhadap kelangsungan pendidikan MTs. 

Al Ittihad Poncokusumo, antara lain adalah: 

1. Diharapkan masyarakat lebih jeli untuk memilih sebuah lembaga bagi 

pendidikan anaknya, terutama yang menyangkut pendidikan akhlak. MTs. 

Al Ittihad  layak untuk menjadi pilihan, khususnya warga Poncokusumo 

dapat menjadi partner MTs. Al Ittihad  dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan yang sesuai dengan tuntunan masa depan. 

2. Diharapkan peran para pengurus atau pengelola madrasah dapat 

berpartisipasi aktif dalam pengembangan lembaga pendidikan MTs. Al 
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Ittihad  sehingga tingkat kesadaran dan ketertarikan masyarakat terhadap 

MTs. Al Ittihad  semakin tinggi. 

3. Diharapkan pada pihak penyelenggara MTs. Al Ittihad  atau dewan guru, 

staf, siswa maupun wali murid untuk selalu membantu upaya inovasi 

pendidikan yang dilakukan oleh kepala madrasah demi kemajuannya 

dalam pelaksanaan pendidikan di MTs. Al Ittihad  sehingga terwujud 

kerjasama yang baik dalam mencetak dan membentuk anak didik yang 

sesuai dengan harapan dan tuntutan dimasa yang akan datang. 

Dari semua pihak tersebut agar bersama-sama meningkatkan 

kerjasama yang lebih baik sehingga apa yang menjadi keinginan bersama akan 

terlaksana untuk mewujudkan sebuah lembaga yang benar-benar berkualitas. 
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LAMPIRAN 1: 

PANDUAN WAWANCARA 

BAGIAN A : DATA PELAKSANAAN WAWANCARA 

A.1 Tanggal  : 17 Juli s.d. 23 Oktober 2013 

A.2 Tempat  : Di MTs Al-Ittihad Belung Poncokusumo Malang 

A.3 Alamat   : Jl. Raya Belung no. 01 Poncokusumo Malang 

A.3 Nama peneliti : Ning  aisyah 

BAGIAN B : PERTANYAAN WAWANCARA 

B.1 Informan : Kepala madrasah   

 Nama  : Drs. Imam Yitno Adi 

1. Sebagai kepala madrasah, bagaimana cara Bapak dalam memberi 

petunjuk atau arahan kepada para guru dalam segi pelayanan di 

madrasah ini? 

2. Bagaimana usaha Bapak dalam membangkitkan semangat kinerja para 

guru? 

3. Sebagai kepala madrasah, bagaimana Bapak mengontrol atau 

mengevaluasi terhadap program-program yang sedang dijalankan? 

4. Bagaimana cara Bapak memberi arahan dan pembinaan terhadap para 

guru sehingga menimbulkan semangat dan komitmen terhadap tugas 

masing-masing? 

5. Sebagai kepala madrasah, bagaimana cara Bapak dalam memberi 

wewenang atau kepercayaan terhadap para guru? 

6. Bagaimana cara Bapak mengembangkan suasana yang Islami di 

madrasah ini, terutama dalam kaitanya dengan peningkatan 

kompetensi Pedagogik guru agama? 

7. Dalam segi perencanaan, bagaimana Bapak melakukan hal itu? 

8. Bagaimana Bapak dalam memberikan petunjuk atau informasi masalah 

tugas-tugas yang harus di emban oleh para guru? 
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9. Di awal menjabat dan bertugas di madrasah ini, perubahan apa yang 

Bapak prioritaskan? 

10. Bagaimana cara Bapak memberi motivasi terhadap para guru dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik khususnya guru agama? 

11. Bagaimana cara Bapak dalam melakukan pengembangan dan 

pembimbingan terhadap para guru agama terutama berkaitan dengan 

aktualisasi kompetensi pedagogiknya?   

12. Selaku kepala madrasah, bagaimana Bapak dalam melakukan 

monitoring terhadap pelaksanaan kerja guru agama terutama berkaitan 

dengan aktualisasi kompetensi pedagogiknya? 

13. Bagaimana langkah-langkah yang Bapak lakukan sebelum 

memutuskan sebuah kebijakan yang berkaitan dengan madrasah? 

14. Apakah guru yang melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 maupun S2 

di tentukan atau dorongan dari Bapak? 
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LAMPIRAN 2: 

PANDUAN WAWANCARA 

BAGIAN A : DATA PELAKSANAAN WAWANCARA 

A.1 Tanggal  : 17 Juli s.d. 23 Oktober 2013 

A.2 Tempat  : Di MTs Al-Ittihad Belung Poncokusumo Malang 

A.3 Alamat   : Jl. Raya Belung no. 01 Poncokusumo Malang 

A.3 Nama peneliti : Ning  aisyah 

 

BAGIAN B : PERTANYAAN WAWANCARA 

B.2 Informan : Waka Kurikulum   

 Nama  : Nunuk Sugiarti S. Sos 

1. Selaku guru sekaligus waka kurikulum, sejauhmana Ibu mengetahui 

tentang kepemimpinan Bapak kepala madrasah ?  

2. Apakah setiap mengangkat guru untuk jabatan tertentu Bapak kepala 

madrasah berkonsultasi terlebih dahulu? 

3. Menurut Ibu, apakah Bapak kepala madrasah mempunyai target atau 

perencanaan dalam melaksanakan program-program Madrasah? 

4. Sepengatahuan Ibu, bagaimana cara Bapak kepala Madrasah 

memberikan beban tugas yang sudah di programkan? 

5. Menurut Ibu, bagaimana kebijakan Bapak kepala madrasah terhadap 

usaha peningkatan kompetensi para guru agama terutama di bidang 

kompetensi pedagogik?    

6. Bagaimana cara Bapak kepala madrasah dalam soal pengakuan dan 

pemberi pujian terhadap guru yang berprestasi? 

7. Bagaimana gambaran Ibu tentang penguasaan kompetensi pedagogik 

terutama guru agama di sekolah ini baik yang berkaitan dengan 

kemampuan mengelola kelas maupun berkaitan dengan penguasaan 

proses pembelajaran (penggunaan metode, alat dan medianya) 
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LAMPIRAN 3: 

 

PANDUAN WAWANCARA 

BAGIAN A : DATA PELAKSANAAN WAWANCARA 

A.1 Tanggal  : 17 Juli s.d. 23 Oktober 2013 

A.2 Tempat  : Di MTs Al-Ittihad Belung Poncokusumo Malang 

A.3 Alamat   : Jl. Raya Belung no. 01 Poncokusumo Malang 

A.3 Nama peneliti : Ning  aisyah 

BAGIAN B : PERTANYAAN WAWANCARA 

B.3 Informan : Waka Kesiswaan   

 Nama  : A Wafi, S.Pdi. 

1. Bagaimana tanggapan Bapak tentang supervisi yang dilakukan oleh 

Bapak kepala madrasah? 

2. Bagaimana cara Bapak kepala madrasah dalam mengambil kebijakan 

soal pelanggaran siswa? 

3. Bagaimana menurut Bapak tentang kepemimpinan Bapak kepala 

madrasah?  

4. Bagaiman cara Bapak kepala madrasah dalam soal pemberian 

kepercayaan di dalam menangani permasalahan yang timbul? 
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LAMPIRAN 4: 

 

PANDUAN WAWANCARA 

BAGIAN A : DATA PELAKSANAAN WAWANCARA 

A.1 Tanggal  : 17 Juli s.d. 23 Oktober 2013 

A.2 Tempat  : Di MTs Al-Ittihad Belung Poncokusumo Malang 

A.3 Alamat   : Jl. Raya Belung no. 01 Poncokusumo Malang 

A.3 Nama peneliti : Ning  aisyah 

BAGIAN B : PERTANYAAN WAWANCARA 

B.4 Informan : Waka sarpras 

 Nama  : Drs. Shodiqiel hafili 

1. Selaku guru sekaligus waka humas, sejauh mana Bapak mengetahui 

tentang kepemimpinan Bapak kepala madrasah ? 

2. Apa saja strategi Kepala madrasah dalam dalam upaya meningkatkan 

kompetensi pedagogik terutama guru PAI? 

3. Apakah sarana dan prasarana pembelajaran yang mendukung proses 

pembelajaran cukup memadai di madrasah ini? 

4. Apakah guru PAI sebagian besar sudah menggunakan alat atau sarana 

yang telah disediakan? 
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LAMPIRAN 5: 

PANDUAN WAWANCARA 

BAGIAN A : DATA PELAKSANAAN WAWANCARA 

A.1 Tanggal  : 17 Juli s.d. 23 Oktober 2013 

A.2 Tempat  : Di MTs Al-Ittihad Belung Poncokusumo Malang 

A.3 Alamat   : Jl. Raya Belung no. 01 Poncokusumo Malang 

A.3 Nama peneliti : Ning  aisyah 

BAGIAN B : PERTANYAAN WAWANCARA 

B.6 Informan : Guru Pendidikan Agama Islam   

 Nama  : 1. Ummu saadah M. Ag 

                                              2. Drs. H. Handoyo 

 

1. Menurut Ibu bagaimana model kepemimpinan yang diterapkan oleh 

kepala Madrasah dalam segala proses pengambilan kebijakan? 

2. Demi keberhasilan tugas beliau, kira-kira pendekatannya cenderung 

pada pendekatan apa? 

3. Menurut Ibu, bagaimana cara Bapak kepala madrasah dalam memberi 

motivasi sehingga lebih semangat dan timbul rasa ikhlas dalam 

bekerja? 

4. Bagaimana Bapak kepala madrasah dalam soal peningkatan 

kompetensi pedagogik guru khususnya guru PAI? 

5. Bagaimana tanggapan Ibu, bahwa Bapak kepala madrasah sebagai 

mitra kerja di dalam kelompok kerja di antara para guru? 

6. Dalam soal pemberian penghargaan terhadap guru yang memiliki 

prestasi memuaskan, bagaimana cara Bapak kepala madrasah dalam 

memberikan penghargaan? 

7. Bagaimana tanggapan Bapak selaku guru PAI tentang kepemimpinan 

kepala madrasah dalam melaksanakan bimbingan dan pembinaan 

terhadap guru khususnya guru PAI?  

8. Bagaimanapelaksanaan proses pembelajaran yang sudah ibu lakukan 

selama ini terutama berkaitan dengan penggunaan metode 

pembelajaran yang efektif dan evisien? 

9. Apa yang ibu pertimbangkan terlebih dahulu sebelum menggunakan 

metode pembeljaran yang tepat? 

10. Bagaimana cara Ibu mengelola kelas/mewujudkan iklaim kelas yang 

kondusif? 

11. Apakah dalam proses pembelajaran dikelas, Ibu selalu menggunakan 

media pembelajaran? 

12. Apa saja media atau alat pembelajaran yang efektif yang sering ibu 

pakai dalam proses pembelajaran di kelas? 

13. Faktor apa saja yang Ibu pertimbangkan dalam memilih media atau 

alat pembelajan sehingga proses pembelajaran bisa efektif dan ifisien? 
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LAMPIRAN 6: 

 

PANDUAN WAWANCARA 

BAGIAN A : DATA PELAKSANAAN WAWANCARA 

A.1 Tanggal  : 17 Juli s.d. 23 Oktober 2013 

A.2 Tempat  : Di MTs Al-Ittihad Belung Poncokusumo Malang 

A.3 Alamat   : Jl. Raya Belung no. 01 Poncokusumo Malang 

A.3 Nama peneliti : Ning  aisyah 

BAGIAN B : PERTANYAAN WAWANCARA 

B.7 Informan : Kepala Tata Usaha   

 Nama  : Muridhin 

1. Bagaimana Bapak menanggapi kepemimpinan Bapak kepala madrasah 

dalam usaha peningkatan kualitas dan kompetensi pedagogik 

khususnya guru PAI? 

2. Bagaimana Bapak menyikapi kepemimpinan beliau tentang 

kedisiplinan dalam pelaksanaan program yang sudah direncanakan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 237 

LAMPIRAN 7: 

HASIL WAWANCARA 

Summary Reduksi Data dan Catatan Peneliti 

N

O 

INFORMA

N 
KODE DATA 

Model Kepemimpinan 

Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kompetensi 

Pedagogik Guru PAI 

CATATAN 

PENELITI 

1 Drs. Imam 

Yitno Adi 

FP1.KM. 

17/07/2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FP1.KM. 

02/08/2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FP1.KM. 

Pertama; untuk membangkitkan 

semangat kinerja para guru  yang 

jelas untuk semua guru baik guru 

bidang agama atau umum adalah 

iming-imingnya, karena bagi guru 

swasta sertivikasi adalah iming-

iming yang jelas, kalau sudah 

sertivikasi kesejahteraan merea akan 

muncul, ini adalah motivasi yang 

pertama. 

Yang kedua, otomatis kami sebagai 

kepala madrasah adalah memberikan 

pada semua guru baik guru bidang 

studi umum atau guru agama adalah 

kesejahteraan agar dia disini dapat 

mengembangkan pengetahuannya 

lebih baik, baik kesejahtaraan 

melalui jalur koperasi atau LKM 

untuk kesejahteraan mereka lebih 

cepat atau lebih konsen untuk 

mengajar.   

 

Berkaitan dengan memberi arahan 

dan pembinaan terhadap para guru di 

madrasah ini saya selalu memberi 

pengarahan pada para guru-guru dan 

karyawan lainnya agar selalu 

mengedepankan kerjasama dalam 

setiap aktivitas yang berkenaan 

dengan pengembangan madrasah, 

dalam pengarahan saya selalu 

mengibaratkan pada mereka        

begini.. madrasah ini kita ibaratkan 

sebagai  ladang kita yang tentunya 

yang tentunya harus kita tanami, kita 

siangi dan kita pupuk dengan sebaik-

baiknya, kalau tanaman kita bagus 

maka hasil yang kita dapatkan juga 

banyak. Sehingga dari situ guru-guru  

bukan takut pada saya  selaku kepala 

madrasah akan tetapi takut  karena 

madrasah ini memang milik kita 

bersam . Kalau sudah merasa ini 

milik kita bersama maka tugas dan 

kewjiban mereka nantinya akan 

dilaksanakan dengan baik tanpa 

adanya paksaan. 

  

Begini bu ya... Untuk bidang studi 

Model 

Kepemimpinan 

Kepala MTs Al 

Ittihad 

Poncokusumo  

Malang Dalam 

Meningkatkan 

Kompetensi 

Pedagogik  

Guru PAI 
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FP1.KM. 

17/07/2013 

 

 

agama, karena disini adalah      

lembaga pendidikan yang 

konstitusinya pondok pesantren, jadi 

untuk pengembangan guru 

pendidikan agama harus ada 

kerjasama dengan pondok karena 

sebagian besar anak didik kami 

adalah dari pondok, jadi tanda petik 

bahwa untuk pendidikan agama ini 

dengan pondok harus singkron, 

sehingga guru-guru yang ada disini 

harus berlatar belakang pondok 

dalam artian guru bidang studi 

agama saya sarankan harus 

pembekalan pendidikan agamanya 

dalam pondok harus lebih matang, 

karena pendidikan agama di sekolah 

harus mengikuti alur pelajaran yang 

ada di pondok. 

 

 Dalam uisaha mewujudkan suasana 

Islami di madrasah ini yang jelas saya 

melibatkan seluruh stek holder yang 

ada di madrasah ini, diawal menjabat 

saya mengumpulkan temen-temen 

guru khususnya guru PAI tentang ide 

yang akan saya jalankan, 

mengembangkan dan meneruskan 

kebijakan kepala madrasah 

sebelumnya, yaitu tentang 

pelaksanaan nilai-nilai keagamaan, 

saya berangan-angan madrasah harus 

lebih kental keagamaannya dan 

membudaya. Diantaranya: shalat 

dhuha (06.40-06.50), istighosah 

(jum’at: 06.45-07.30), Membaca 

bersama surat-surat pendek di ruang 

kelas masing-masing  yang di pandu 

dari kantor dengan rincian: kelas VII 

(Juz 1-10), kelas VIII (Juz 11-20), 

kelas IX (21-30) serta shalat dhuhur 

(11.55-12.30). dan alhamdulilah 

rencana ini dapat berjalan serta 

menjadi rutinitas seluruh warga 

madrasah. Dan yang terpenting lagi 

saya terus mengingatkan tentang 

nilai-nilai ini kepada para guru agar 

menjadi contoh bagi yang lain baik 

dari segi ucapan dan tindakan. kata 

beliau: kita menyuruh untuk selalu 

disiplin, kita harus terlebih dahulu 

melakukannya sebagai tauladan yang 

digugu dan ditiru.   

 

Kalau berkaitan dengan supervisi 

terhadap guru agama tentang proses 

belajar mengajar di dalam kelas 

ngontrolnya begini.. pertama 
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memang saya selalu keliling kelas 

melihat-lihat para guru apakah sudah 

sesuai apa yang telah diprogramkan 

dengan apa yang telah diajarkan atau 

yang telah dilaksanakan jadi tidak 

hanya sekedar di atas kertas tapi juga 

bagaimana di lapangan serta sedikit 

banyak mengetahui proses belajar 

mengajar serta metode yang 

digunakan, disamping itu 

kedisiplinannya juga kami lihat, tiap 

waktu kami senggang kami juga 

kekelas-kelas  melihat-lihat 

kedisiplinan mereka karena hal itu 

sebagai bahan evaluasi kami  untuk 

memberikan  tugas lagi yang lebih 

pada mereka . Yang kedua, dari segi 

administrasi  .. tiap ajaran baru untuk 

RPP, promes itu selalu mengajukan 

terlebih dahulu kepada kami dan 

kami lihat sudah sesuai apa belum 

kalau sudah baru akan kami 

tandatangani, dan untuk di tengah 

semester kamijuga melihat pada 

jurnal mengajarnya, dari jurnal itu 

kelihatan sesuai apatidak  materi 

yang diajarkan dengan yang 

diprogramkan dan apakah memang 

telah sesuai tntang tanggal dan 

harinya yang ada dalam RPP yang 

telah diprogramkan diawal semester 

dulu. 

 

Kalau berkenaan tentang 

mengevaluasi program-program yang 

sudah berjalan, para wakil kepala 

madrasah maupun guru bidang studi 

saya kumpulkan di dalam forum 

rapat 1 bulan sekali untuk membahas 

apa yang sudah tercapai dan apa 

yang belum  tercapai, sebenarnya 

saya sudah mempunyai solusi akan 

tetapi demi hidupnya rapat saya 

rembukan dengan para wakil maupun 

guru bidang studi untuk saling 

memberi masukan demi mencapai 

kesepakatan bersama. Biasanya 

mengenai perkembangan siswa 

selama 1 bulan dari wakil kepala 

bidang kesiswaan seperti 

kedisiplinan siswa, aktivitas 

keagamaan (shalat dhuha, istiqosah, 

tadarus bersama, dan shalat dhuhur), 

serta perkembangan siswa di 

program ulangan harian terstluktur 

(UHT). Berkenaan tentang perangkat 

mengajar guru bidang studi seperti 

program tahunan dan program 
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semester, apakah sudah sesuai 

dengan materi yang diajarkan pada 

hari dan tanggal itu. Dan bagaimana 

kesusuainya dengan RPP.  

 

Mengenai pemberian 

wewenang/pemberian kepercayaan 

terhadap para guru, setiap ada 

moment saya berusaha untuk 

merolling pada jabatan-jabatan 

tertentu, tentunya terlebih dahulu 

saya bermusyawarah dengan para 

guru tidak serta merta menunjuk 

untuk menduduki jabatan tertentu. 

Cuma dalam rentangan tugas itu ada 

evaluasi sebagai pijakan saya 

diwaktu mendatang, kalau ternyata 

guru ini mumpuni maka dia akan 

saya jadikan kader  untuk menerima 

tugas yang lebih berat lagi. Selain itu 

juga saya berusaha dalam setiap 

jabatan/tugas tertentu tidak hanya 

dijabat oleh guru senior, tatapi saya 

juga melibatkan yang junior dalam 

rangka mempersiapkan generasi 

penerus berikutnya. Contoh; wali 

kelas, kepanitian ujian sekolah 

maupun ujian nasional terlebih lagi 

pada peringatan hari besar Islam 

serta menjadi membina kegiatan 

keagamaan (seni baca tulis al-Qur’an 

dan kitab kuning). Semua ini tidak 

serta merta saya lepas begitu saja, 

sambil berjalan saya pantau terus 

perkembangan di masing-masing 

tugas tersebut. 

 

Sebelum memutuskan sebuah 

kebijakan, Saya kira disini ada dua 

kebijakan,   ada kebijakan yang perlu 

dimusyawarahkan  juga ada 

kebijakan yang tidak perlu 

dimusyawarahkan dengan orang lain 

tapi menurut kebijakan figur kepala 

madrasah itu sendiri. Jadi untuk 

permasalahan tertentu pelu 

musyawarah dengan wakil-wakil 

saya tertentu bukan semua guru 

terutama wakil-wakil saya dan guru-

guru tertentu yang mempunyai 

pemikiran baru dan maju untuk di 

mintai pertimbangan kebijakan yang 

akan dijalankan, apakah program ini 

bisa dijalankan, kalau bisa harus 

bagaimana? Kalau tidak bisa 

bagaimana solusinya? Dari hasil 

berunding ini, saya sosialisasikan 

kepada seluruh warga madrasah 
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terutama para guru dan karyawan,  

kalaupun ada masukan saya tampung 

dan dibicarakan untuk lebih 

mensempurnakan program yang akan 

dijalankankan. Adapun permasalahan 

yang tidak perlu dimusyawahkan 

yaitu permasalahan yang  bersifat 

ringan misalnya masalah seragam 

yang harus dipakai dalam satu 

minggu ini bagaimana. Cuma dalam 

hal yang menyangkut pengangkatan 

guru karena lembaga ini adalah milik 

yayasan maka kami dalam 

memutuskannya tidak lepas dari 

pemberian izin yayasan, la ini yang 

mungkin menjadikan salah satu 

kesulitan kami sebagai kepala 

madrasah ketika ada guru tertentu 

yang tidak atau kurang disiplin 

dalam tugasnya karena mereka 

menganggap yang mengangkat 

mereka sebagai guru adalah pengurus 

yayasan bukan kepala madrasah. 

 

Untuk perencanaan, memang disetiap 

saya akan melakukan aktivitas yang 

berkenaan dengan pengembangan 

madrasah ini, saya melakukan 

perencanaan dan selalu berbincang-

bincang dengan para guru yang saya 

pandang berpengalaman. Diawal 

menjabat saya berkeinginan 

mengembangkan keagamaan, saya 

berembuk bagaimana baiknya, kapan 

dan waktu yang dbutuhkan serta 

siapa penangung jawabnya. Mas bisa 

melihatnya sendiri, setiap kegiatan 

terjadwal dengan teratur sesuai 

dengan rencana. Termasuk 

pembagian jadwal ngimami shalat 

dhuha, istiqosah, dhuhur dan 

menentukan siapa yang bertanggung 

jawab dalam bimbingan pembacaan 

al-qur’an dan kajian kitab kuning. 

 

Karena madrasah ini menurut saya 

madrasah yang cukup besar melihat 

dari jumlah siswanya yang lebih dari 

seribu siswa maka di awal saya 

menjabat ini saya menginginkan 

adanya kelas unggulan yang saya 

prioritaskan di awal ini adalah di 

kelas satu dulu itulah target utama 

saya, jadi mulai saat ini kami 

mempersiapkan terciptanya kelas 

unggulan ini yaitu mulai ruangan 

yang fasilitasnya lebih dari kelas lain 

kemudian guru-gurunya kami pilih 
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yang berkemampuan lebih pula serta 

kurikulumnya juga akan kami 

bedakan.Dan adanya kelas unggulan 

ini nantinya di   harapkan adanya 

biibit-bibit siswa berprestasi yang 

nantinya dapat mengorbitkan nama 

sekolah ini di tingkat nasional. 

Tujuan yang kedua adalah untuk 

mewadahi keinginan banyaknya 

orang tua siswa yang menyekolahkan 

putra putrinya disini dengan 

menginginkan prestasi dan 

kemampuan mereka lebih tinggi. 

Sedangkan untuk target kedua adalah 

jika program ini berhasil dengan baik 

maka akan kami lanjutkan pada kelas 

dua dan kelas tiga dengan biaya 

subsidi silang  

 

Disetiap kesempatan maupun rapat 

saya selalu mengingatkan kepada 

semua guru dan karyawan, bahwa 

tugas kita sebagai seorang abdi 

negara dan masyarakat sangat mulia. 

Untuk itu harus terus ditingkatkan 

kinerja dan tugas yang sudah 

diamanatkan kepada kita. 

Di samping itu kami upayakan dalam 

satu tahun paling tidak 1-2 kali kami 

mengambil tutor dari UIN hususnya 

untuk guru agama dalam rangka 

peningkatan kompetensi atau 

kemampuan mereka tentang model-

model pembelajaran yang aktual. 

Dan untuk guru-guru secara umum 

untuk penyegaran fikiran mereka  

yaitu kami ambilkan psikolog dari 

UM. 

 

Mengenai pemberian petunjuk dan 

informasi tentang tugas sebagai 

seorang pendidik memang sudah 

menjadi kewajiban saya sebagai 

kepala madrasah, apabila ada 

informasi baru yang sangat urgen 

terlebih dahulu menginformasikan 

kepada para waka serta langsung 

memberitahu kepada seluruh guru. 

Kalau dalam pemberian petunjuk 

tugas masing-masing waka biasanya 

saya kumpulkan dan 

mensosialisasikan serta saya beri 

petunjuk tugas-tugas masing-masing 

yang harus di laksanakan dan setiap 

satu bulan sekali di evaluasi didalam 

forum rapat. Dan kalau ada saran 

atau petunjuk tentang sesuatu yang 

seharusnya ia lakukan baik tentang 
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proses belejar mengajar atau tentang 

saran-saran yang lainnya maka dia 

akan saya panggil secara personalia 

di tempat-tempat tertentu yang 

nyantai yang sifatnya tidak resmi 

sehingga tidak kelihatan oleh guru-

guru yang lain sebagai seorang yang 

mempunyai kesalahan  

 

Berkenaan dengan monitoring ini, 

saya terus memantau dan memeriksa 

presensi guru dan karyawan serta 

perkembangan disetiap aktivitas 

terutama dibagian keagamaan, 

kedisiplinan dan penampilan guru 

sehari-hari. dalam rapat saya terus 

menghimbau dan mengajak semua 

guru untuk terus meningkatkannya, 

serta mewanti-wanti agar kita jangan 

sampai teledor karena kita adalah 

figur yang digugu dan tiru. Dalam 

rapat itu juga saya tanyakan tentang 

perkembangan siswa kepada BP dan 

wali kelas masing-masing, 

khususnya anak yang mempunyai 

permasalahan, baik masalah nilai, 

kenakalan maupun  sering alpha. 

 

Disetiap ahir semester kami melihat 

jurnal mereka, dan disetiap 

kesempatan atau minimal satu bulan 

sekali rapat guru, saya memberi 

motivasi dan   mengevaluasi seluruh 

program, apa yang sudah tercapai 

dan apa yang belum tercapai? 

ketidak tercapaiannya ini 

dibicarakan, kenapa tidak tercapai 

serta hambatannya apa? Kemudian di 

cari solusinya, selain itu kadangkala 

saya juga memberi bimbingan 

kepada guru di ruangan saya dari 

hasil pengamatan keseharian guru di 

dalam maupun diluar kelas, 

sebaliknya ada sebagian guru 

terutama guru yunior yang langsung 

menemui saya untuk minta 

penjelasan/bimbingan, saya juga 

sering menanyakan bagaimana 

perkembangan MGMP nya, serta 

berusaha mengikutkan 

workshop/pelatihan dari pemerintah 

(Silabus dan RPP berkarakter)  dan 

di madrasah ini mengadakan 

pelatihan sendiri minimal 1 tahun 2 

kali. Akan tetapi saya juga bertanya 

kepada siswa tentang guru dan 

keluhan mereka tentang proses 

pembelajaran yang dibimbing guru 
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tersebut lalu kami pantau kembali 

dari keluhan anak-anak tersebut. 

 

Terus terang karena ini menyangkut 

dengan  biaya maka masalah bagi 

guru-guru yang ingin melanjukan 

kejenjang lebih tinggi adalah mereka 

menentukan sendiri, baru kalau 

sudah ada kemauan dari pribadinya 

untuk melanjutkan maka akan kami 

dorong dengan memberikan 

kelonggaran dan kemudahan pada 

guru tersebut. 

namun saya terus mendukung dan 

mendorong bagi guru-guru yang 

belum S1, karena ini merupakan 

standarisasi pemerintah seorang 

pendidik minimal harus S1, begitu 

juga yang sudah S1 supaya jangan 

puas hanya disitu dan alhamdulillah 

2 tenaga pendidik kami dapat 

melanjutkan ke  

jenjang strata dua (S2),. Saya akan 

terus memotivasi para guru untuk 

terus meningkatkan karirnya dan ini 

nantinya juga akan berdampak positif 

bagi madrasah ini.  

 

2 Nunuk 

Sugiarti, S.Sos 
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Bapak Kepala madrasah Bapak 

Imam Yitno Adi ini orangnya 

termasuk low profil, bijaksana, trus 

ya.. intinya baiklah orangnya, dan 

yang jelas lebih bagus daripada 

kepala madrasah periode 

sebelumnya, baik dari segi sosialnya, 

menejemennya, keorganisasiannya. 

Sebagai pemimpin beliau juga bisa 

menjadi teman, sahabat yang tidak 

terkesan menyuruh-nyuruh. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan 

perencanaan yang sudah  lumayan 

tertata rapi, pelaksanaan mengacu 

pada rencana dan evaluasi tertata 

dengan baik contohnya: pembagian 

tugas guru sesuai dengan bidang 

masing-masing, pengadaan buku 

cukup memadai, pengadaan website 

madrasah yang sangat membantu 

para guru dalam pekerjaannya 

masing-masing. 

  

Ya ada, setiap kegiatan apapun 

bentuknya pastilah memerlukan 

perencanaan dan target-target 

tertentu yang ingin dicapai.Kepala 

madrasah sekarang mempunyai 

target yang telah tersusun dalam 

RKM (Rencana Kerja Madrasah), 

Model 

Kepemimpinan 

Kepala MTs Al 

Ittihad 

Poncokusumo  

Malang Dalam 

Meningkatkan 

Kompetensi 

Pedagogik  

Guru PAI 
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target husus tahun ini adalah 

diadakannya kelas unggulan yang 

juga telah di florkan dalam rapat 

dewan guru hususnya untuk tahun ini 

kelas unggulan pada kelas VII dan 

kelas VIII- IX untuk tahun depan. 

 

Dalam mengangkat guru  karena 

disini adalah lembaga yang besar 

dibawah naungan  yayasan maka 

untuk menduduki jabata tertentu 

beliau tidak serta merta langsung 

menunjuk orang tertentu akan tetapi 

beliau selalu memusyawarahkan 

dengan guru senior yang di anggap 

berpengalaman untuk minta saran 

dan masukan serta pertimbangan 

yang akan beliau calonkan untuk 

menduduki jabatan tertentu lalu yang 

terahir adalah dikonsultasikan 

dengan pihak yayasan.   pertama-

tama dilihat kebutuhannya, 

kebutuhan guru jumlahnya berapa, 

trus guru bidang studi apa saja lalu 

diumumkan pada seluruh guru dan 

stekholder yang ada apa ada orang-

orang terdekat  yang membidangi di 

tempat yang dibutuhkan tersebut, 

kalau ada silahkan untuk membuat 

surat lamaran yang nantinya akan 

diseleksi sesuai prosedur yang ada. 

Adapun urut-urutannya begini : dari 

kebutuhan terhadap tenaga pendidik 

lalu saya laporkan pada kepala 

madrasah- kemudian membuat 

pengumuman- selanjutnya 

menyeleksi surat lamaran yang 

masuk- dan yang terahir 

mengkonsultasikan ke yayasan. 

 

Cara Bapak Kepala madrasah dalam 

memberikan beban tugas kepada 

kami pertama adalah menggali 

informasi dulu, terus memilih orang 

yang tepat sesuai dengan kompetensi 

dan latar belakang pendidikan  serta 

tentunya kesempatan yang dimiliki 

masing-masing kemudian 

ditempatkan di bagian apa,  sebagai 

apa,lalu di SK. 

dan kami tinggal menjalankannya 

sesuai dengan juknis. Akan tetapi  

Bapak  kamad mendampingi dan 

terus memantau pekerjaan yang 

sedang di kerjakan serta memberikan 

masukan apabila pekerjaan yang di 

lakukan tidak sesuai dengan juknis.  
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Dalam kepemimpinan beliau, beliau 

berupaya menyesuaikan guru bidang 

studi sesuai dengan vaknya masing-

masing kecuali terpaksa disesuaikan 

dengan rumpun (bidang agama) 

kalau umum sudah sesuai dengan 

bidangnya masing-masing bahkan 

beliau selalu ingin meningkatkan 

kompetensi para guru dengan 

mengikutkan diklat diluar baik 

agama/umum yang nantinya 

sosialisasikan hasil pelatihan kepada 

guru-guru yang lain. Disamping itu 

beliau memprogramkan disetiap awal 

tahun bersama-sama menyusun 

program pembelajaran, serta 

menyediakan buku-buku penunjang, 

juga mengadakan pelatihan dengan 

mengambil tutor dari luar.  

 

Cara Bapak dalam hal pengakuan 

dan pemberian pujian terhadap guru 

yang berprestasi, dengan 

memberikan reward kepada guru 

yang bersangkutan, terkadang pada 

saat rapat guru Bapak menyebut 

nama guru tersebut dengan ucapan 

terima kasih, dan juga biasanya 

Bapak memberi sertifikat pada acara 

pelepasan siswa-siswi kelas 

sembilan.  

Dan bahkan karena mungkin Bapak 

memahami disini kebanyaan guru 

swasta, maka reward yang sering 

diberikan adalah uang yang kami 

tidak menduganya. 

Ya walaupun barang itu tidak 

seberapa, namun cukup memotivasi 

kami untuk lebih giat lagi dalam 

menjalankan tugas. 

 

Strategi Kepala 
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Dalam soal pelanggaran siswa,  

selama ini tentang pelanggaran siswa  

ada dua kategori,  yang pertama 

adalah kategori yang berhubungan 

dengan pelanggaran ahlaq yang 

sifatnya tidak berlebihan maka kita 

tidak melibatkan kepala madrasah 

akan tetapi sudah ada rambu-rambu 

dari kepala madrasah untuk tidak 

menghukum siswa secara fisik, yang 

ke dua adalah kategori yang sifatnya 

agak berat yang berhubugan dengan 

pemanggilan orang tua siswa maka 

kami meminta izin dahulu kepada 

Model 

Kepemimpinan 

Kepala MTs Al 

Ittihad 
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13 

kepala madrasah dengan cara surat 

yang akan kami keluarkan terlebih 

dahulu ditanda tangani oleh kepala 

madrasah.  Dan apabila hasil 

pemanggilan ternyata tidak ada 

reaksi dari desa maka keputusan 

kami berikan kepada kepala 

madrasah bahwa siswa tersebut 

masih diterima di madrasah ini atau 

tidak, yang tentunya kepala 

madrasah bermusyawarah dengan 

waka kesiswaan dan guru BP, karena 

tolak ukurnya adalah dari kesiswaan 

dan guru BP, bila kami berdua sudah 

tidak bisa menerima siswa tersebut 

maka kepala madrasah berlapang 

untuk tidak menerimanya pula. 

 

Tentang  kepemimpinan bapak 

Kepala Madrasah yang sekarang,  

menurut saya intinya baik, beliau 

dapat merespon semua stekholder 

yang ada baik pada waka-waka yang 

ada maupun pada para guru, beliau 

juga dapat sifatnya melayani 

bawahannya. Beliau juga disiplin, 

inginnya selalu tertib dan langsung 

menegur kalau ada kelas yang 

kurang kondusif, selain itu beliau 

juga tegas terhadap penyelewengan 

tata tertib sekolah. 

 

Bapak Kepala madrasah sangat 

memberikan kepercayaan kepada 

para bawahannya, satu contoh untuk 

kegiatan siswa pondok romadhon 

misalnya, ini tentunya adalah 

tanggung jawab kesiswaan,jadi saya 

diberi kebebasan untuk membentuk 

panitia sendiri dan membuat model 

kegiatan ini seperti apa,  akan tetapi 

beliau tetap mengontrol dan 

mengawasinya. Contoh lagi di 

kegiatan MOS kemaren yang 

dilaksanakan bulan romadhon. 

 

Beliau  dalam melakukan kegiatan 

supervisi tidak ada jadwal kunjungan 

kelas, tetapi beliaunya sering keliling 

kelas untuk melihat dan mengamati 

keadaan proses belajar mengajar dari 

luar. Apakah dalam keadaan tenang 

atau sebaliknya, guru aktif atau cuma 

duduk diam melihat siswa ramai dan 

biasanya beliau memanggil kami 

para guru untuk di beri masukan 

apabila dalam proses belajar 

mengajar kurang sesuai dengan yang 
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diharapkan serta tetap memberikan 

bimbingan, satu contoh: tadi saya 

membawa lampiran peraturan-

peraturan yang menyangkut 

pelanggaran siswa yang telah saya 

buat dan saya sharingkan ke waka-

waka lain,setelah saya maturkan ke 

beliau, beliau tidak langsung 

menandatangani akan tetapi di cek 

terlebh dahulu kemudian di salah 

satu poin itu ada yang disuruh 

meniadakan yaitu tentang hukuman 

pada anak secara fisik.  
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Sepengetahuan saya Bapak kepala 

Madrasah secara umum bagus, beliau 

bisa disepuhkan apalagi ditunjang 

pengalamannya memimpin MTs Al-

rahmah selama 15 tahun walaupun 

dari segi kwantitas dan lain-lainnya 

lebih besar di sini. Beliau jaga 

diterima banyak teman karena bisa 

bergaul dengan baik serta tidak 

pernah melakukan hal-hal yang 

membuat resistensi  kapasitas beliu 

sebagai pemimpin. 

 

Untuk sarana dan prasarana, di 

lingkungan wilayah Malang Timur, 

ukuran jenjang MTs, MTs Al-Ittihad 

ini termasuk paling memadai 

misalnya dalam hal buku-buku yang 

ada dan tersedia, perpustakaan, 

internet, lab komputer, lab bahasa, 

lab ipa, lapangan olahraga serta 

fasilitas-fasilitas lainnya. 

 

 

Strategi Kepala Madrasah dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik 

terutama guru PAI adalah dengan 

tetap memberlakukan strategi yang 

sudah jalan dan yang sudah mapan 

sebelumnya yaitu dengan 

meningkatkan kegiatan pelatihan-

pelatihan tentang pematangan-

pematangan baik tentang perangkat 

pembelajaran ataupun tentang 

metode-metode pembelajaran yag 

efektif dan terkini. Di sanping itu 

Model 

Kepemimpinan 

Kepala MTs Al 

Ittihad 

Poncokusumo  
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bapak Kepala Madrasah juga 

berencana memperbaiki ang 

kurikulum di bidang kurikulum 

keagamaan.  

 

Untuk di sini alhamdulillah 

kebetulan teman-teman sudah 

menggunakan peralatan atau sarana 

yang telah ada misalnya memakai 

perpustakaan, lalu buku-buku yang 

ada di perpus juga sudah di sediakan, 

lalu buku BKU di kelas yang 

digunakan untuk acuan mengukur 

kemampuan siswa dalam hal lancar 

membaca Al-Qur’an. Kemudian juga 

ada alat penyajian multimedia 

pembelajaran hanya saja belum ada 

di setiap kelas secara permanen akan 

tetapi harus membawa dan mencari 

monitor sehingga karena ruwet maka 

guru-guru menjadi enggan 

menggunakan. Jadi banyak hal yang 

yang ingin kami programkan ke 

depan dalam rangka mengejar 

ketinggalan-ketinggalan ini semoga 

terealisir semuanya nanti. 

5 Ummu 

Sa’adah 

FP1.G. 02/08/2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FP1.G. 02/08/2013 

 

 

 

 

 

 

 

Selama ini yang saya nilai Bapak 

kepala madrasah sangat tegas, akan 

tetapi dibalik ketegasannya itu juga 

didukung dengan semangat 

kekeluargaan yang tinggi. Beliau 

sering kali di waktu rapat atau di 

forum non formal beliau mengatakan 

bahwa “saya adalah begronnya 

bukan agama artinya saya 1+1 =2 

ya” selalu begitulah ketegasan itu 

diterapkan akan tetapi tanpa 

meninggalkan sisi kekeluargaan, 

sebab MTs ini adalah satu sekolah 

yang besar yang membutuhkan 

semangat yang tinggi untuk bersama-

sama maju dalam mengatasi 

persoalan yang ada, sehingga 

kerjasama itu sangat dibutuhkan dan 

itu dipahami betul oleh Bapak kepala 

madrasah. 

Begini, Bapak kepala madrasah 

sekalipun latar belakangnya bukan 

pendidikan agama akan tetapi selalu 

memotivasi guru agama untuk selalu 

meningkatkan terutama pendidikan 

ahlaq pada anak didik, serig beliau 

menanyakan bagaimana anak-anak, 

serta mengatakan “ayo kita benahi 
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bersama-sama ahlaq anak-anak 

sehingga tidak terpengaruh begitu 

saja dengan kemajuan jaman mulai 

penggunaan HP dan alat-alat 

tehnologi yang lain”, dari sini 

mengartikan bahwa beliau sangat 

menekankan peningkatan ahlaq pada 

siswa siswi, dan kesan yang saya 

tangkap adalah tidak menggurui tapi 

dengan nada “ayo kita bersama-

sama” yang selalu menganggap kita 

partner kerja beliau.  

 

Saya rasa ini dari figur bapak kepala 

madrasah sendiri, karena di situ 

beliau juga supel di samping itu 

semangat kekeluargaan itu yang 

diutamakan beliau, dan itu didukung 

dengan pengalaman, artinya 

pengalaman beliau peroleh selama di 

MTs ini sebelum menjadi kepala 

madrasah selama 15 tahun sehingga 

kebijakan itu sudah dilihat, kalau 

dulu begini akibatnya  begitu, dulu 

begitu akibatnya begini, itu beliau 

ceritakan sehingga kami bisa menilai 

bahwa kekeluargaan itu beliau 

wujudkan dengan bermusyawarah, 

ketika musyawarah itu tidak 

menyelesaikan masalah maka bapak 

kepala madrasah sangat konsekwen 

dengan keputusannya. 

 

Untuk mengembangkan Al-ittihad, 

saya melihatnya kepala madrasah 

tidak menampakkan bahwa dirinya 

seorang kepala madrasah yang harus 

dipatuhi tapi beliau sering 

mengatakan bahwa saya juga seorang 

guru yang juga mengajar serta punya 

kewajiban yang sama,  dan kalau  

melihat kebijakan yang beliau 

keluarkan itu melalui proses panjang 

artinya hal itu sudah 

dimusyawarahkan bersama dan tidak 

berdasarkan otoritas beliau.  

 

Yang saya ketahui Bapak kepala 

madrasah ini sangat responsif dalam 

peningkatan kompetensi guru, 

walaupun beliau dibilang agak baru 

akan tetapi sudah tedengar 

keinginan-keinginan beliau misalnya   

Pelatihan-pelatihan yang ada, trus 

program beliau juga menyambung 

dari kepala madrasah yang dulu, jadi 

dalam satu semester harus ada 

pelatihan husus untuk guru-guru di 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 251 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FP2.G. 02/08/2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FP2.G. 02/08/2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lembaga kemudian juga 

menyemangatinya dengan 

pendekatan individu dengan obrolan-

obrolan yang sifatnya nyantai tapi  

mengarahkan pada keinginan  untuk 

tidak puas sampai di sini saja serta 

mengikuti informasi-informasi agar 

tidak ketinggalan jaman juga 

senantiasa mengikuti kecenderungan 

pemikiran anak-anak. Di saat santai 

pada jam-jam istirahat  beliau 

seringnya bersama-sama kami adac 

saja hal-hal yang dibicarakan jadi 

tidak hanya duduk manis di 

ruangannya saja sehingga sepertinya 

sama sebelum menjadi kepala 

madrasah. 

 

Saya rasa beliau memberi motivasi 

ini melalui keteladanan beliau,  

misalnya untuk berangkat pagi beliau 

memberi contoh pagi-pagi sekali 

sudah berada di gerbang sekolah 

padahal itu guru-guru masih santai 

belum ada yang hadir, dan beliaupun 

tidak menegur kami yang datang 

belakangan akan tetapi beliau Cuma 

memberi senyuman saja, sehingga 

dari situ kami sudah  malu betul jika 

waktu mendatang tidak berangkat 

lebih pagi lagi. Jadi  itu motifasi 

beliau untuk memberi kesan 

semangat pada para guru-guru. 

 

Saya kira Bapak kepala madrasah 

sekarang sama seperti yang sudah-

sudah yaitu memberikan beban yang 

berat dan kepercayaanlah yang 

ahirnya tentunya ada reward ucapan 

terimakasih yng di ucapkan dalam 

rapat guru atau uang tambahan, saya 

kurang tahu tapi saya yakin beliau 

sudah bermusyawarah dan berbicara 

matang-matang dengan bagian 

keuangan, sehingga ketika 

menangani sebuah kegiatan begitu 

secara otomatis tak terduga ada 

reward tersendiri, beliau memberi 

reward barang atau uang ini mungkin 

beliau melihat kami di lembaga 

swasta. Kalau penghargaan  itu 

biasanya bila guru-guru mendapat 

prestasi husus mengenai pendidikan 

misalnya mendampingi siswa siswi 

untuk mendapat prestasi dalam 

bidang studi sains tingkat Propinsi 

atau Nasional. 
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FP3.G. 18/07/2013 

 

Kalau diprosentase paling tidak 80% 

kompetensi guru-guru menjadi lebih 

bagus, terutama dalam hal 

kemampuan mengelola kelas, 

kemudian semua guru dapat aktif 

dalam pembuatan LKS serta 

pembuatan sosal ujian yang memang 

dalam madrasai ini betul-betul 

menjadi center atau aktor utama 

dalam pembuatan soal skala 

kabupaten untuk rujukan bagi guru-

guru di sekolah-sekolah lain terutama 

sekelompok kkmnya. 

 

Kalau kaitannya dengan kemampuan 

dalam pengajaran dari kontroling 

yang dilakukan kepala madrasah 

tersebut guru-guru hampir 100% 

dapat membuat administrasi 

pembelajaran sesuai target yang 

diinginkan terlebih guru-guru yang 

sudah tersertifikasi. Selanjutnya Dari 

pendisiplinan jam kerja guru-guru 

betul masuk setiap hari pada jam 

06.30 pulang jam 02.00 walaupun 

tidak ada jam mengajar. 

Kemudian beliau juga 

menambahkan : 

Dari pemberian reward yang 

dilakukan kepala madrasah ternyata 

guru-guru bertambah semangat 

meningkatkan etos kerjanya, 

walaupun tingkat kesemangatan dari 

reward ini tidak mencapai 50% 

dampaknya, kemudian yang tidak 

kalah pentingnya juga adalah dari 

adanya sangsi moral ternyata  guru-

guru takut meninggalkan tugas atau 

melanggar peraturan madrasah 

walaupun cuma sekedar tidur 

dimejanya. 

 

Mengenai dampak dari strategi 

kepemimpinan yang telah diterapkan 

oleh beliau di madrasah ini yang 

terutama berkaitan dengan sistem 

penataan iklim kelas, ternyata siswa 

Mts Al-ittihad mendapat ranking ke-

2 nilai UNAS sekabupaten Malang, 

salah satu sebabnya adalah 

penggunaan tehnologi berbasis IT  

telah diprogramkan sehingga guru-

guru semangat untuk selalu up date 

strategi pembelajaran yang 
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menggunakan strategi pembelajaran 

berbasis IT, dengan demikian  iklim 

dikelas semakin kondusif dan 

menyenangkan, sehingga anak atau 

siswa lebih mudah menguasi mata 

pelajaran . Kemudian yang tidak 

kalah pentingnya adalah dari 

program kelas unggulan semakin 

banyak peminat dari orang tua atau 

peserta didik khusus yang ekonomi 

menengah keatas diwilayah kota 

untuk masuk kelembaga ini bahkan 

tahun ini siswa melebihi target yang 

telah ditentukan 

6 H. Handoyo FP1.G. 07/09/2013 
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Yang  jelas begini bu jadi beliau 

udah menjadi kepala madrasah 

tentunya sudah memenuhi kriteria-

kriteria tertentu yang telah ditetapkan 

oleh yayasan yang harus dipenuhi. 

Tapi menurut saya beliau mampu 

untuk memimpin madrasah ini, dan 

dalam hal kebijakan-kebijakannya 

insyaallah saya kira banyak yang 

mengena baik mengenai 

pelaksanaan-pelaksanaan yang ada di 

sekolah  ataupun jalannya pendidikan 

yang berkaitan dengan guru-guru ya 

itu tadi insyaallah banyak yang 

mengena. 

 

Yang jelas hubungan bapak kepala 

madsepengetahuan saya  Bapak 

Kepala  Madrasah dengan semua 

dewan guru serta karyawan sangat 

harmonis dan sebagai mitra kerja 

selama ini saya rasa sangat baik, 

tidak hanya duduk di ruangnya saja 

tetapi beliau selalu ke ruangan kami 

duduk-duduk sambil bercanda dan 

Bapak membantu dalam memberi 

solusi kepada kami kalau ada 

persoalan yang tidak terpecahkan, 

setidaknya Bapak merespon dan 

memecahkan bersama dengan guru-

guru yang lain. Selain itu beliau 

selalu terdepan dalam memberi 

contoh-contoh nyata dalam 

keseharian di madrasah ini. dalam 

hal pa saja pak? (peneliti), mas 

sendiri kan sudah tahu kedisiplinan 

beliau, keaktifan beliau dalam 

kegiatan keagamaan dan terkadang 

dalam kegiatan kerja bakti Bapak 

tidak segan-segan ikut membantu, 

sehingga kami para guru terutama 

siswa merasa gimana gitu, sehingga 

semua juga ikut bersama-sama dalam 

bekerja. 
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Yang jelas sering adanya pelatihan-

pelatihan, kemudian tugas perangkat 

pembelajaran para guru mesti dilihat 

sesuai tidaknya dengan kenyataan 

mengajar di kelas, kalau saya 

lihatengok- memang bapak kepala 

sekolah melihat-lihat atau berjalan-

jalan melihat bagaimana para guru 

itu di kelas dengan tidak 

menampakkan kalau itu memang 

melihat mereka. 

 

Dalam melakukan bimbingan dan 

pembinaan terhadap para guru secara 

umum yaitu tadi diantaranya dengan 

mengikutkan pelatihan-pelatihan 

serta melengkapi kebutuhan para 

guru termasuk sarana misalnya 

menyediakan yang cukup buku-buku 

pegangan yang relevan serta 

biasanya disetiap rapat disampaikan 

tentang tugas dan kewajiban kita 

sebagai seorang guru, selain itu ada 

agenda workshop yang sangat 

bermanfaat buat kami para guru, 

bahkan mengirim kami keluar untuk 

mengikuti pelatihan baik berkaitan 

dengan agama atau umum. 

 

Dalam hal memotivasi kami para 

guru sangat tepat sekali, selalu 

memberi arahan/bimbingan dalam 

melakukan setiap aktivitas dan beliau 

terdepan dalam melakukan aktivitas 

terutama hal kedisiplinan serta beliau 

selalu mengingatkan di setiap rapat 

untuk selalu ditingkatkan kualitas 

proses belajar mengajar. Kata beliau 

baik buruknya proses pembelajaran 

di tangan kita dalam memanaj situasi 

dan kondisi pembelajaran 

 

 

Dalam soal pemberian penghargaan 

terhadap guru yang berprestasi dan 

disiplin, yang saya ketahui, secara 

umum tiap guru itu berbeda-beda dan 

biasanya karena di sini suwasta 

Bapak kepala Madrasah 

mengutamakan penghargaan itu lebih 

dirupakan uang atau barang yang 

dilihat dari keberhasilan para guru 

dalam menangani satu kegiatan serta 

juga melihat dari masa kerjanya. Dan 

diwaktu rapat beliau juga menyebut 

nama dan mengucapkan terima kasih 

atas kinerjanya. Selain  di akhir 
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FP3.G. 17/07/2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

semester atau pelepasan siswa-siswi 

kelas sembilan  Bapak 

mengumumkan serta memanggil 

guru yang berprestasi untuk maju 

kedepan kemudian mengucapkan 

terima kasih dan pemberian tanda 

simbolik (sertifikat). 

 

Mengenai dampak strategi 

kepemimpinan  kepala madrasah 

dalam kaitannya dengan  

kemampuan  dalam pengajaran 

diantaranya adalah setelah guru 

diharuskan mempunyai laptop 

sendiri-sendiri, ternyata guru-guru 

lebih efektif dalam pembuatan 

perangkat pembelajaran , 

penggunaan media, serta proses 

evaluasi siswa dan perencanaan 

pembelajaran sesuai dengan target 

yang ditentukan. Kemudian adanya  

pelatihan khusus waka kurikulum 

para guru bisa mandiri membuat 

perangkat pembelajaran sekaligus 

tehnik evaluasi, dan yang terakhir 

adalah adanya program tahfidz Al-

Qur’an ternyata sebagian siswa ada 

yang sudah mengikuti program hafal 

Al-Qur’an. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dampak strategi 

kepemimpinan 

kepala madrasah 

terhadap 

peningkatkan  

kompetensi 

pedagogik guru 

PAI di MTs Al-

Ittihad 

Poncokusumo 

Malang 

 

 

 

 

 

 

 

7 Muridhin FP1.K.TU. 8-9-

2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FP1.K.TU. 8-9-

2013 

 

 

 

 

Yang jelas beliau  sudah merancang 

beberapa program ke depan di 

antaranya yang diutamakan saat ini 

adalah pengelompokan kelas 

istilahnya membuat kelas unggulan. 

Disamping itu kepemimpinan kepala 

madrasah sekarang ini, saya akui 

walaupun begronnya bukan 

pendidikan agama akan tetapi  di 

aspek keagamaan lebih beliau 

perhatikan, beliau memprogram 

kegiatan di madrasah ini serta 

mengharuskan seluruh warga 

Sekolah untuk menjalankannya, 

seperti shalat dhuha, istiqosah, shalat 

dhuhur dan membaca Al-Qur’an 

(Tadarus Bersama) yang semua 

sudah dijadwal dengan sedemikian 

rupa. Terkadang beliau keliling 

kantor dan kelas untuk mengajak 

kami menjalankannya. 

 

Begini bu, kalau dari segi 

kedisiplinan saya salut dengan kepala 

madrasah sekarang ini, kepala 

madrasah walaupun orangnya luwes 

akan tetapi keprofesionalan dan 

kedisiplinan  dalam segala hal selalu 
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di utamakan. Salah satunya beliau 

datang lebih awal menyambut kami 

seluruh warga sekolah dengan 

senyuman, mengontrol jadwal 

kegiatan seperti shalat dhuha, tadarus 

bersama, dan shalat dhuhur 

selanjutnya beliau turut serta dalam 

aktivitas tersebut. Keliling kelas, 

apakah sudah rapi atau belum. Kalau 

ada kelas gaduh Bapak langsung 

menegur. Kadangkala Bapak 

menanyakan aktivitas di masing-

masing bidang, apakah pekerjaan itu 

sudah selesai atau belum, Jika belum 

selesai dimana letak kesulitannya dan 

beliau juga memberi solusi bahkan 

ikut membantu dalam 

menyelesaikannya. 

Keterangan Kode Data: 

FP1 : Menunjukkan Fokus Penelitian 1 (Pertama) 

FP2 : Menunjukkan Fokus Penelitian 2 (Dua) 

FP3 : Menunjukkan Fokus Penelitian 3 (Tiga) 

KM : Kepala Madrasah 

WK.Kr : Wakil Kepala bidang Kurikulum 

WK.Ks : Wakil Kepala bidang Kesiswaan 

WK.Sr : Wakil Kepala bidang Sarana Prasarana 

G : Guru 

K.TU :  Kepala Tata Usaha 
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LAMPIRAN 8: 

 

REKAMAN HASIL OBSERVASI 

 

CL (Catatan Lapangan) No. 1 

Pengamatan tanggal, 17 Juli 2013 

Jam 09.00 – 10.00 WIB 

Disusun Jam: 14.00 WIB 

 

KONDISI SARANA FISIK MADRASAH 

Secara garis besar kondisi sarana fisik madrasah sudah memenuhi standarisasi 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan BSNP, mulai dari jumlah 

lokal pembelajaran, kantor kepala madrasah, TU, ruang guru serta sarana fisik 

lain baik sarana pembelajaran maupun media pembelajaran. Ada beberapa 

sebagian kecil dari sarana tersebut masih terkesan asal ada dan tidak memenuhi 

standar BSNP seperti luas ruang kepala madrasah, MCK, dan rasio murid  

 

TANGGAPAN PENELITI 

Peneliti berasumsi bahwa keseriusan pengelolaan yang telah dilakukan pihak 

yayasan, komite maupun pihak madrasah secara langsung sangat jeli sekali 

dalam rangka untuk memenuhi standarisasi yang telah ditentukan oleh BSNP, 

apalagi mengingat area lahan yang dimiliki sangat terbatas, namun karena 

kecerdikan dan kejeliannya mereka bias memenuhi standar minimal yang telah 

ditentukan 

 

REKAMAN HASIL OBSERVASI 

 

CL (Catatan Lapangan) No. 2 

Pengamatan tanggal, 26 Juli 2013 

Jam 09.00 – 10.00 WIB 

Disusun Jam: 13.00 WIB 
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KONDISI SARANA FISIK MADRASAH 

Kondisi ruang guru dengan ukuran 7 X 8 m dengan penataan yang bagus, bisa 

berdampak rangsangan kesemangatan kinerja guru, hal demikian sangat 

menunjang program kegiatan guru karena kejenuhan bisa diminimalisir. Begitu 

pula dengan kondisi ruang perkantoran baik ruang kepala madrasah, wakil 

kepala madrasah, BP, dan TU sudah masuk kategori ideal baik dari ukuran 

maupun penataannya. 

 

TANGGAPAN PENELITI 

Ruang kerja sangat berpengaruh pada kesemangatan kinerja baik guru maupun 

staff, oleh sebab itulah kepala madrasah sangat peka dengan hal yang demikian, 

sehingga mulai dari ruang guru, staff, BP, dan TU bahkan sampai pada ruang 

pesuruh atau penjaga madrasah dikondisikan sebaik mungkin, hal ini dibentuk 

sedemikian rupa agar bisa menunjang bawahan agar supaya kinerja mereka tidak 

mengecewakan. 

 

 

REKAMAN HASIL OBSERVASI 

 

CL (Catatan Lapangan) No. 3 

Pengamatan tanggal, 07 Agustus 2013 

Jam 09.00 – 10.00 WIB 

Disusun Jam: 19.00 WIB 

 

 

KONDISI SARANA FISIK MADRASAH 

Sarana dan media pembelajaran terus ditingkatkan dan dipenuhi semua apa yang 

dibutuhkan dalam rangka mensukseskan visi dan  misi madrasah, mulai dari 

perangkat pembelajaran diruang sampai dengan sarana dan perangkat 

pembelajaran di lapangan (luar ruang) 
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TANGGAPAN PENELITI 

Kelancaran proses transfermasi keilmuan yang dilaksanakan guru bisa berjalan 

dengan baik salah satu faktor penentunya adalah kelengkapan sarana 

pembelajaran, oleh sebab itu program untuk melengkapi kebutuhan perangkat 

pembelajaran dan media pembelajaran tidak ada henti-hentinya dilakukan kepala 

sekolah karena dengan kelengkapan sarana tersebut semua proses belajar 

mengajar bisa berjalan dengan baik dan lancar 

 

 

REKAMAN HASIL OBSERVASI 

 

CL (Catatan Lapangan) No. 4 

Pengamatan tanggal, 12 Agustus 2013 

Jam 09.00 – 10.00 WIB 

Disusun Jam: 19.00 WIB 

 

KONDISI PRASARANA FISIK MADRASAH 

Berdasarkan pengamatan peneliti, kondisi area lahan yang dimiliki lembaga 

memang terbatas dan disamping itu memang sudah tidak mungkin adanya 

perluasan mengingat kondisi yang ditengah perkampungan sehingga lembaga 

memang harus pandai-pandai memutar otak agar supaya meskipun luas lahan 

tidak memenuhi namun tidak sampai menjadi penghambat proses belajar 

mengajar, oleh karena itu untuk kegiatan-kegiatan yang sifatnya diluar ruang 

pihak madrasah bekerja sama dengan pihak lain termasuk penggunaan lapangan 

olah raga. 

TANGGAPAN PENELITI 

Program pendidikan karakter, life skill, dan kegiatan ekstra kurikuler berhasil 

dan tidaknya program tersebut salah satunya ditopang oleh kelengkapan 

prasarana madrasah, oleh karena itu karena keterbatasan apa yang dimiliki 

lembaga maka pihak sekolah bekerja sama dengan pihak luar baik dari instansi 

pemerintah maupun tokoh masyarakat dan agama demi terealisasinya program 

kegiatan tersebut. Dengan jalan itu keterbatasan dan kekurangan lembaga bisa 

menemukan solusinya, dalam hal ini peran kepala madrasah sangat vital. Daya 

tawar masyarakat khususnya di daerah pelosok sangat tergantung pada kegiatan-

kegiatan tersebut, sehingga manakala lembaga bisa show a force terutama dalam 

even-even yang berskala besar maka dominasi lembaga sangat berperan, pada 

akhirnya daya minat masyarakat untuk mensekolahkan ke lembaga tersebut juga 

tinggi. 
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REKAMAN HASIL OBSERVASI 

 

CL (Catatan Lapangan) No. 5 

Pengamatan tanggal, 03 September 2013 

Jam 09.00 – 10.00 WIB 

Disusun Jam: 20.00 WIB 

STRATEGI  KEPALA MADRASAH 

Ketika peneliti melihat secara langsung sosok kepribadian kepala madrasah, baik 

ketika peneliti berhubungan secara personal maupun ketika peneliti mengamati 

secara langsung proses musyawarah yang dilakukan kepala madrasah dengan 

bawahannya, peneliti melihat kharisma kepala madrasah sangat tinggi bahkan 

jiwa demokrasinya juga demikian. 

TANGGAPAN PENELITI 

Peneliti bisa memberi kesimpulan bahwa Bapak kepala madrasah ini sangat 

responsif dalam peningkatan kompetensi guru, walaupun beliau dibilang agak 

baru akan tetapi sudah terdengar keinginan-keinginan beliau misalnya  

Pelatihan-pelatihan yang ada, trus program beliau juga menyambung dari kepala 

madrasah yang dulu, jadi dalam satu semester harus ada pelatihan husus untuk 

guru-guru di lembaga kemudian juga menyemangatinya dengan pendekatan 

individu dengan obrolan-obrolan yang sifatnya nyantai tapi  mengarahkan pada 

keinginan  untuk tidak puas sampai di sini saja serta mengikuti informasi-

informasi agar tidak ketinggalan jaman juga senantiasa mengikuti kecenderungan 

pemikiran anak-anak. Di saat santai pada jam-jam istirahat  beliau seringnya 

bersama-sama kami ada saja hal-hal yang dibicarakan jadi tidak hanya duduk 

manis di ruangannya saja sehingga sepertinya sama sebelum menjadi kepala 

madrasah Hal demikian mengindikasikan bahwa jiwa demokrasi kepala 

madrasah sangatlah tinggi. 

REKAMAN HASIL OBSERVASI 

CL (Catatan Lapangan) No. 6 

Pengamatan tanggal, 06 September 2013 

Jam 09.00 – 10.00 WIB 
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Disusun Jam: 20.00 WIB 

DAMPAK STRATEGI KEPALA MADRASAH 

Dampak strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogic 

guru sangat urgen sekali. Pemberdayaan potensi internal betul-betul digali oleh 

kepala madrasah disamping potensi dari eksternal melalui kerja sama dengan 

pihak luar. Dilain sisi unsur penggalian loyalitas bawahan terus dilakukan oleh 

kepala madrasah secara istiqomah sehingga penerapan strategi di lapangan, 

bapak kepala madrasah selalu mendapat support dari pihak manapun, dengan 

dukungan itulah apapun strategi yang dilakukan kepala madrasah bisa terealisasi 

dengan baik. 

 

TANGGAPAN PENELITI 

Berdasarkan pengamatan peneliti, dampak strategi kepemimpinan yang telah 

diterapkan oleh kepala madrasah terhadap peningkatkan  kompetensi pedagogik 

guru PAI di MTs Al-Ittihad menunjukkan adanya perubahan yang  cukup 

memuaskan baik dari sisi pengelolaan kelas, system pembelajaran maupun 

penataan iklim kelas yang kondusif, semuanya ini akan member pengaruh yang 

positif terhadap keberhasilan proses dan hasil belajar peserta didik. 
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LAMPIRAN 9: 

1. Identitas Madrasah  

Nama Madrasah    : MTs. AL-ITTIHAD  

NSM    : 121235070104 

NPSN    : 20518062 

Status     : Terakreditasi A 

No. Telp.     : (0341) 787422 

Alamat     : Jl. Raya No. 01 Belung  

Kecamatan    : Poncokusumo  

Kode Pos     : 65157 

Kota/Kabupaten    : Malang  

Tanggal Pendirian   : 05 

Bulan Pendirian   : Juli  

Tahun Berdiri    : 1979  

E-mail    : masalit_malang@yahoo.com 

Program yang tersedia   : Kelas Unggulan Yang diberi Nama  

  “ Kelas Bina Prestasi “ 

Waktu Belajar    : 06.45 – 13.10  

Nama Kepala Madrasah    : Drs. Imam Yitno Adi 

 

2. Latar belakang Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Al Ittihad 

Madrasah Tsanawiyah Al-Ittihad didirikan pada tanggal 5 Juli 1979. 

Pertimbangan-pertimbangan pengurus yayasan mendirikan Madrasah 

Tsanawiyah didasari oleh banyak hal, antara lain banyaknya lulusan SD/MI 

untuk menuntaskan program belajar 9 tahun. Di samping itu berbagai desakan 

dari kalangan wali murid, tokoh masyarakat dan instansi terkait.  

Madrasah Tsanawiyah Al-Ittihad memiliki komitmen untuk mencetak 

siswa yang berbasis keislaman, umum dan terapan secara berimbang dan 

terpadu, mempersiapkan peserta didik melanjutkan pendidikan ke madrasah 

lanjutan sesuai keinginan. Lingkungan pendidikan yang asri dan bimbingan 

yang familier serta sarana prasarana pendidikan dan ibadah yang memadai 

sebagai faktor pembuka pintu sukses. Jika hingga saat ini  MTs. Al Ittihad 

masih tetap dipercaya oleh masyarakat di Malang Timur sebagai institusi 

pendidikan bagi putra-putrinya, hal demikian itu tentu karena maunah 

(pertolongan) Allah semata, melalui ciri khusus dan insya Allah keunggulan 

yang dititipkan-Nya sebagai amanat. 

Di antara amanat titipan Allah itu adalah: 

 Kemampuan untuk pemeliharaan dan pembangunan gedung yang 

memadai tanpa membebankan kepada wali murid atau bantuan instansi 

manapun. 

 Lokasi yang strategis dan mudah dijangkau dari segala jurusan 

 Jenjang pendidikan berkelanjutan yang bisa diperoleh di satu naungan 

Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Al Ittihad. 

 Ditopang oleh manajemen berbasis moral pesantren 

 Sarana prasarana yang cukup memadai 

 Tenaga pengajar yang berkelayakan dan berpengalaman dibidangnya 

 Biaya relatif murah dan terjangkau lapisan bawah 
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 Bagi siswa yang tempat tinggalnya jauh dari madrasah  bisa tinggal di 

Pondok Pesantren Putra/Putri Al Ittihad 

Dengan dasar amanat itulah, MTs. Al-Ittihad menerima siswa baru 

setiap tahunnya agar dalam Proses Belajar Mengajar dapat ditumbuhsuburkan 

nilai-nilai ikhlas yang tinggi. Sebab hanya dengan hati yang bening dan ikhlas 

insya Allah transformasi pendidikan dan keterampilan dapat diimbangi 

dengan hati yang hidup, sebab hati yang mati membuat ilmu setinggi apapun 

tak berarti. 

Perkembangan jenjang status Madrasah Tsanawiyah adalah sebagai 

berikut:  

1. Pada 5 Juli 1979 status terdaftar. 

2. Pada Tahun 1993 telah berstatus Diakui dengan NSM. 212.350.710.055 

3. Pada 1997 akreditasi Disamakan berdasarkan keputusan Dirjen Bimbaga 

Islam Nomor : Wm.06.03/PP.03.2/11838/SKP/97 

4. Pada tahun 2002  terakreditasi dengan peringkat A dengan nomor : 

Wm.06.03/PP.03.2/4132/SKP/2002 

5. Pada tahun 2008 terakreditasi dengan peringkat A oleh Badan Akreditasi 

Nasional Sekolah-Madrasah Propinsi Jawa Timur : 

Sejak berdirinya Madrasah Tsanawiyah Al-Ittihad ini telah menjalani masa 

kepemimpinan, yaitu:  

1. Djayadi     : Tahun 1979 – 1981 / 1985 – 1987  

2. Achmad Nawawi   : Tahun 1981 – 1983  

3. KH. Abdullah Hasan, S.Ag. : Tahun 1984 – 1987 / 1988 – 1998  

4. Hizbullah Mukhtar, S.Ag.  : Tahun 1999 – 2008 

5. Ali Masyhar, S.Ag.   : Tahun 2008 – 2013 

6. Drs. Imam Yitno Adi  : Tahun 2013 – sekarang 

 

3. Kondisi Obyektif Madrasah  

Tanah yang dimiliki    : Tanah seluruhnya : 12650 m
2
 

Tanah menurut sumber (m
2
)   : 

Kondisi Kepemilikan Tanah 

Sumber tanah 

Status 

kepemilikan 

Sudah 

digunakan  

(m
2
) 

Belum 

digunakan 

(m
2
) Sudah Belum 

Wakaf/Sumba

ngan 

4050 

m
2
 

- 
1500 m

2
 

(Gedung) 
- 

Pemerintah - - - - 

Pinjam/sewa 

/beli 

8600 

m
2
 

- 

6000 m
2
 (Lap) 

500 m
2
 (Parkir) 

2100 m
2
  

(Hutan Sekolah) 

- 

( Sumber : Dokumentasi Madrasah ) 

 

 

4. Jumlah dan kondisi ruang   

Jumlah dan Kondisi Ruang 
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No Jenis Ruang 

Jumlah 

(Ruang

) 

Luas 

(m
2
) 

Kondisi 

Ruang Ket 

B RR RB 

1. Ruang Kelas  27 1.134 √ - -  

2.  R. Kepala Madrasah   1 24 √ - -  

3.  Ruang Guru  1 56 - - √  

4.  R. Tata Usaha  1 45 √ - -  

5.  Laboratorium : - - - - -  

Komputer  1 56 √ - -  

IPA 1 63 √ - -  

Bahasa  - - - - -  

6.  Perpustakaan  1 85 √ - -  

7.  R. Ketrampilan & 

Kesenian  

1 - - - -  

8.  Ruang BP/BK 1 9 √ _ -  

9.  Ruang UKS 1 9 - - √  

10.  Ruang Aula  1 216 √ - -  

11. Masjid/Musholla 1 128 √ - -  

12. Kantin  1 15 - √ -  

13 WC. Guru  2 8 √ - -  

14. WC. Siswa 6 14 - √ -  

15 Kopsis 1 9 √ - -  

16 OSIS 1 9 - - √  

17 Gudang  1 8 √ - -  

18 Sarana Olah raga  1 8 √ - -  

19 Parkir  1 500 √ - -  

20 Pos penjaga  1 4 √ - -  

( Sumber : Dokumentasi Madrasah ) 

Fasilitas Lain : 

a. Speedy Internet  

b. LCD Proyektor 

c. Audio Visual  

d. Listrik  3000  Watt  220 Volt  

 

5. Potensi SDM  

Data Perkembangan Guru, Pegawai dan Kelas  

N

O 
TAHUN 

KLS 
JML 

GURU 
JML 

PEGAWAI 
JML 

7 8 9 L P L P 

1 1979 / 1980 1 0 0 1 9   9   1 1 

2 1980 / 1981 1 1 0 2 11   11   1 1 

3 1981 / 1982 1 1 1 3 17   17   1 1 

4 1982 / 1983 1 1 1 3 17   17   1 1 

5 1983 / 1984 2 1 1 4 18 2 20   1 1 

6 1984 / 1985 2 2 1 5 18 2 20 1 1 2 

7 1985 / 1986 2 2 2 6 18 2 20 1 1 2 

8 1986 / 1987 2 2 2 6 18 1 19 1 1 2 

9 1987 / 1988 2 2 2 6 18 1 19 1 2 3 
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N

O 
TAHUN 

KLS 
JML 

GURU 
JML 

PEGAWAI 
JML 

7 8 9 L P L P 

10 1988 / 1989 2 2 2 6 16 4 20 1 2 3 

11 1989 / 1990 3 2 2 7 17 4 21 1 2 3 

12 1990 / 1991 4 3 2 9 19 6 25 1 2 3 

13 1991 / 1992 4 4 3 11 24 6 30 1 2 3 

14 1992 / 1993 5 4 4 13 17 8 25 2 1 3 

15 1993 / 1994 6 5 4 15 22 10 32 2 1 3 

16 1994 / 1995 7 5 4 16 23 12 35 2 1 3 

17 1995 / 1996 6 7 7 20 26 11 37 2 1 3 

18 1996 / 1997 6 6 6 18 25 15 40 1 1 2 

19 1997 / 1998 5 6 6 17 22 16 38 3 1 4 

20 1998 / 1999 4 5 5 14 21 13 34 3 1 4 

21 1999 / 2000 5 4 5 14 18 14 32 3 1 4 

22 2000 / 2001 5 5 4 14 18 14 32 3 1 4 

23 2001 / 2002 4 5 5 14 18 12 30 3 1 4 

24 2002 / 2003 5 4 4 13 19 9 28 3 1 4 

25 2003 / 2004 5 4 4 13 19 11 30 3 1 4 

26 2004 / 2005 5 5 4 14 17 12 29 3 1 4 

27 2005 / 2006 5 5 5 15 17 13 30 4 2 6 

28 2006 / 2007 6 5 5 16 17 14 31 4 2 6 

29 2007 / 2008 6 6 5 17 19 19 38 4 2 6 

30 2008 / 2009 6 6 6 18 20 20 40 4 2 6 

31 2010 / 2011 7 7 7 21 21 22 43 4 2 6 

32 2011 / 2012 8 7 8 23 26 26 52 4 2 6 

33 2012 / 2013 8 9 7 24 26 26 52 4 2 6 

34 2013 / 2014 10 8 9 27 28 25 53 6 3 9 

( Sumber : Dokumentasi Madrasah ) 

 

6. Data Guru Menurut Tingkat Pendidikan.  

Data Guru Menurut Tingkat Pendidikan 

NOMOR 
TINGKAT 

PENDIDIKAN 

JUMLAH GURU 
KET 

GT GTT DPK TOTAL 

1 SLTA  2 - - 2  

2 SARMUD - 2 - 2  

3 D I - 2 - 2  

4 D II - 2 - 2  

5 D III - 2 - 2  

6 S-1 26 12 3 41  

7 S-2 - 2 - 2  

( Sumber : Dokumentasi Madrasah ) 

7. Siswa  

Keadaan Siswa Tahun Pelajaran 2013 - 2014 

NO Keadaan Siswa 
Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 

L P L P L P 

1 Jumlah Siswa 210 245 134 195 140 194 
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2 Mengulang - - - - - - 

3 Drop Out  - - - - - - 

4 Rombongan Belajar 10 8 9 

( Sumber : Dokumentasi Madrasah ) 

8. Kondisi Orang Tua Siswa 

Kondisi Orang Tua Siswa 

NO TINGKAT PENDIDIKAN 

ORANG TUA 

JUMLAH (%) KETERANGAN 

1 SD 36 %  

2 SLTP 37 %  

3 SLTA 2,2 %  

4 Diploma/Akademi  2,3 %  

5 S-1 1,6 %  

6 S-2 0 %  

( Sumber : Dokumentasi Madrasah ) 

 

9. Kurikulum  

Distribusi Jam Pelajaran Berdasarkan Mata Pelajaran dan Tingkat Kelas 

serta Kekurangan Guru. 

No. Bidang Studi Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Ket  

1. Pendidikan Agama Islam 
   

  

a. Qur'an Hadits 2 2 2   

b. Aqidah Akhlaq 2 2 2 
 

c. Fiqih 2 2 2 
 

d. 
Sejarah Kebudayaan 

Islam 
1 1 2 

 

e. Bahasa Arab 3 3 3   

2. Bahasa Indonesia 4 4 4   

3. Bahasa Inggris 4 4 6   

4. IPA  Terpadu 4 4 4   

5. IPS  Terpadu 4 4 4   

6. PPKn 2 2 2   

7. Matematika 5 5 7   

8. Penjaskes 2 2 2   

9. Seni Budaya 1 1 1   

10. TIK 2 2 2   

11. Muatan Lokal : 
   

  

  

  

  

a.  Bahasa Daerah 1 1 1   

b. Aswaja 1 1 
 

  

c. BTQ 2 2 
 

  

Jumlah 42 42 44  

( Sumber : Dokumentasi Madrasah ) 

Keterangan: 

1. Minggu Efektif dalam satu semester adalah 22 minggu 
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2. Jam Madrasah per hari adalah 8 jam pelajaran ( 352 menit ) 

3. Alokasi waktu yang disediakan adalah 44 jam perminggu 

Senin = 8 jp  Kamis = 8 jp 

Selasa = 8 jp  Jum’at  = 6 jp 

Rabu  = 8 jp  Sabtu  = 4 jp 

1 jam pelajaran       = 40 menit 

4. Pembiasaan  (Sholat Dhuha, Istighotsah dan pembacaan Rotibul 

Hadad)  

 

10. Kegiatan Kelas Unggulan Bina Prestasi 

Pada Tahun Pelajaran 2013/2014 MTs. Al-Ittihad selain melaksanakan 

program pendidikan reguler, juga melaksanakan program unggulan yaitu: 

Kelas Bina Prestasi. Adapun kegiatannya: 

 Jam Belajar di mulai 06.45 – 14.20 WIB 

 Tambahan 10 Jam Pelajaran yang terdiri dari :  

1. MTK  : 2 jam pelajaran  

2. IPA  : 2 jam pelajaran 

3. B. Inggris   : 2 jam pelajaran 

4. B. Indonesia  : 2 jam pelajaran 

5. B. Arab  : 2 jam pelajaran 

 Dalam satu tahun pelajaran kelas Bina Prestasi melaksanakan 4 kali 

latihan Olimpiade tingkat Kab. Malang. 

 Untuk mendukung program tersebut, MTs. Al-Ittihad melakukan kerja 

sama dengan Sekolah/Madrasah Se-Malang Raya. Adapun partnernya 

adalah: 

a. SMP Ar Rahmah Putra Dau Malang 

b. SMP Ar Rahmah Putri Dau Malang 

c. SMP Muhammadiyah Batu Malang 

d. SMP Muhammadiyah Dau Malang 

11. Lingkungan Madrasah Berdasarkan : 

1. Geografi    :  dataran tinggi (pegunungan) 

2. Wilayah    :  pedesaan  

3. Lingkungan pekerjaan  :  pertanian  

4. Agamis/Pondok Pesantren Putra-putri  AL-ITTIHAD  

 

 

 

 

12. Sistem Managerial 

A.  Menejemen Madrasah 

  

 

1 Kepala Madrasah : Drs. Imam Yitno Adi 

 

2 Wa.Ka. Kurikulum : Nunuk Sugiarti, S.Sos 

  

Staf. Kurikulum : Wahyunika Fusia, S.Si 

 

3 Wa.Ka. Kesiswaan : Awafi, S Pd.I 

  

Staf. Kesiswaan (osis) : Miftakhul Ulum, S.Pd 

 

4 Wa.Ka. Humasy : Fatchul Munir, S.Pd. 

 

5 Wa.Ka. Sarana Prasarana : Muklison Lahudin, SS. S.Pd 
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B. Tenaga Karyawan 

  

 

1 Kepala Tata Usaha : Muridhin 

 

2 TU Administrasi : Usmaria 

 

3 TU EDP : Adi Wiyanto, S.Pd 

 

4 TU Keuangan : Hj. Siti Asmaningsih 

 

5 Pembantu Umum : M. Ikhsan 

 

6 Office Boy : M. Rudy 

 

C. Guru Konseling 

  

 

1 Koordinator : Unik Dwi Wahyuni, S.Pd 

 

2 Anggota : Anik Muflihah, S.Ag 

 

3 Anggota : Abu Nashor, S.Psi 

D. Kepala Unit Madrasah 

  

 

1 Kepala Perpustakaan : Su'udi 

  

Staf : Abd. Hakim Afif 

 

2 Kepala Lab. Komputer : Luqmanul Hakim 

 3 Kepala Lab. IPA : Siti Maslifatul Hasanah, S.Pd 

 4 Kepala Lab. Bahasa : Ari Wijayanti, S.Pd 

 

5 

 

Pembina Koperasi 

Staff 

: 

:  

M. Rokiem Eka Tamtamadi, S.Pd 

Halimatus Sa’diyah 

E. Wali Kelas 

 

  

 

Mukhlison Lahudin, SS. S.Pd. 

Ari Wijayanti, S.Pd. 

Zulfa Rizqiyah, S.Pd. 

Abd. Rouf, S.Pd.I 

Sri Sumartin, S.Pd. 

Taufiq Mahmud, S.Si 

Ummu Saadah, M.Si 

Amrulloh Widiarto 

Yuskhil Mushofi, S.Pd 

Fita Fitriyah, S.S 

 

Luqmanul Hakim 

Ummi Hadjar Indra P. S.Pd. 

M. Rokhim Eka T, S.Pd. 

M. Adnani, S.Pd. 

Maya Wardah Maulana, S.Pd. 

Wahyunika Fusia,S.S 

Anissatus Sholikhah, S.Si. 

Umul Afidah, S.Pd. 

7A 

7B 

7C 

7D 

7E 

7F 

7G 

7H 

7I 

7J 

 

8A 

8B 

8C 

8D 

8E 

8F 

8G 

8H 

Dra. Mariyam 

Ni'ma Afia, S.S. 

Diah Fatminingrum, 

S.Si. 

Usman, S.Pd.I 

Siti Maslifatul 

Hasanah, S.Pd. 

Miftachul Ulum, 

S.Pd. 

Drs. M. Sochief 

Furrohman 

Dra. Sri Retno 

Wuryaningsih 

Ervin Wahyu 

Trinugroho 

9A 

9B 

9C 

9D 

9E 

9F 

9G 

9H 

9I 

F Koordinator sub. Organisasi 

  

 

1 Kepala Rumah Tangga : Anik Muflihah, S.Ag 

 

2 Halaqoh Diniyah : Dra. Mariyam 

  

Sekretaris : Ummi Hadjar Indra P, S.Pd 

 

3 Pengadaan LKS : Drs. M. Sochief Furrohman 

  

Bendahara : Dra. Sri Retno Wuryaningsih 
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G. Guru Piket dan Tim Tata Tertib 

 

   Piket Tata Tertib 

 

1 
Senin 

: 
Ummi Hadjar Indra P. 

S.Pd. 
Sri Sumartin, S.Pd. 

 

2 
Selasa 

: 
Fita Fitriyah, S.S 

Mukhlison Lahudin, SS. 

S.Pd 

 

3 Rabu : Ari Wijayanti, S.Pd. M. Imam Yahya 

 

4 
kamis 

: 
Abd. Rouf, S.Pd.I 

Drs. M. Sochief 

Furrohman 

 

5 Jumat : Dra. Mariyam Sulton Hasanudin 

 6 Sabtu : Taufiq Mahmud, S.Si Widodo Prasetiono, S.Pd 
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LAMPIRAN10: 
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